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Abstract : The aim of the research is to determine the influence of prosocial
behavior on Class V elementary school students in Surabaya through the
PjBL Model. The population of public elementary school students and the
sample are elementary school students in Class V A and B at Sumur Welut
Il Elementary School Surabaya. The data collection technique used the
PTM (Prosocial Tendecies Measure) questionnaire adapted from Carlo.
Data analysis uses the T-Test. The conclusion is that there is an influence of
the PjBL Model on the prosocial behavior of class V students at SD Negeri
Sumur Welut Il Surabaya. The results of data processing show a sig (2-
tailed) 0.00 < 0.05, value meaning that there is an influence of the PjBL
Model on the prosocial behavior of class V students at SD Negeri Sumur
Welut 111 Surabaya

Keywords : Model PjBL, Prosocial Behavior, Elementary students.

Abstrak : Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perilaku prososial
siswa SD Kelas V di Surabaya melalui Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL). Populasi penelitian siswa SD Negeri Sumur Welut 1l
Surabaya. Sampel penelitian siswa SD Kelas V A dan B di SD Negeri
Sumur Welut 111 Surabaya.Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
kuisioner PTM (Prosocial Tendecies Measure) diadaptasi dari Carlo. Teknik
analisis menggunakan Uji T-Test. Teknik analisis data menggunakan uji T-
Test. Hasil pengolaan data menujukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.00 <
0.05, artinya terdapat pengaruh Model PjBL terhadap perilaku prososial
siswa kelas V SD Negeri Sumur Welut I11 Surabaya.

Kata Kunci : Model PjBL, Perilaku Prososial, Siswa SD.

PENDAHULUAN

Perkembangan arus globalisasi dan digitalisasi membuat perubahan yang signifikan
terhadap perilaku sosial masyarakat, khususnya siswa di sekolah. Sebagai lembaga
pendidikan, sekolah harus mampu menghadirkan pembelajaran yang dapat meningkatkan

karakter siswanya. Pada kenyataannya, pembelajaran yang saat ini telah berjalan belum
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sepenuhnya memberikan hasil positif dalam pembentukan karakter siswa Dari beberapa
hasil penelitian menyatakan, perilaku atau sikap siswa Sekolah Dasar (SD) Kelas V perlu
menjadi perhatian. Suparmi (2021) mengatakan, sebagian siswa SD belum mampu
melakukan kerjasama dengan siswa lainnya. Hasil penelitian menujukkan sebagian siswa
SD melakukan tindakan bulliying kepada siswa lainnya (Wiwit, 2017; Raskauskas et al.,
2010; Hertinjung, 2013). Mayoritas siswa SD cenderung mengalami masalah perilaku
sosial, sehingga keberadaan sekolah diharapkan mampu untuk menyelesaikan masalah
perilaku siswa (Anisah, 2015; Prihatiningsih & Wijayanti, 2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku prososial seperti menolong dan berempati siswa SD masih
perlu ditingkatkan (Suparmi, 2021).

Dari beberapa hasil penelitian menujukkan bahwa keberadaan sekolah harus
mampu menyelesaikan masalah perilaku prososial pada siswa SD. Kedekatan guru di
sekolah harus mampu memperbaiki perilaku sosial siswanya (Coulombe & Yates, 2018).
Sebagai penyelenggara program pendidikan, sekolah dituntut mampu membentuk perilaku
prososial siswa dengan cara memberikan beberapa program Kkegiatan Dewi, 2019;
Rahmawati, 2019; Berger et al., 2018). Banyak program kegiatan yang dapat diberikan
sekolah untuk memperbaiki perilaku prososial siswa salah satunya adalah dengan
memasukkan pendidikan karakter dalam pembelajaran (Triyana, 2018; Kramer, 2014).
Boduszek (2019) mengatakan, pada pembelajaran guru dapat menggunakan model belajar
yang tepat. Dengan pemilihan model akan mempermudah guru dalam menumbuhkan
karakter atau perilaku prososial siswa.. Selain itu menurutnya, guru dapat menggunakan
media permainan untuk mengasah perilaku prososial. Diharapkan sekolah harus mampu
membentuk perilaku prososial selama siswa melakukan proses pembelajaran. Sekolah
tidak hanya dijadikan tempat untuk belajar dalam meningkatkan pengetahuan atau
kognitif, melainkan juga sebagai tempat untuk melatih dan menumbuhkan karakter ke
siswanya (Samuels, 2018; Liu et al., 2020).

Dari hasil penelitian dan wawancara beberapa sumber, perilaku prososial pada
jenjang SD perlu mendapat perhatian. Armadhita et al., (2021) menyatakan, perilaku
sosial anak SD pada usia 9-12 tahun perlu mendapatkan perhatian, hal ini karena usia
tersebut dinilai kurang stabil dalam berperilaku prososial. Suparmi (2021) menyatakan,
perilaku prososial Siswa SD Kelas V perlu ditingkatkan. Pada jenjang Kelas V siswa
cenderung lebih banyak terlibat dengan masalah emosi. Hasil wawancara dari beberapa

guru dan kepala sekolah di SDN Sumur Welut 11l Surabaya, mengungkapkan bahwa

https://jiped.org/index.php/JSP/ 342 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 341-349
Danang Prastyo, Ida Sulistyowati, Dkk

perilaku prososial siswa, khususnya kelas V perlu mendapatkan penanganan. Hasil
pengamatan di sekolah masih ditemukan sebagian siswa tidak peduli terhadap temannya.
Siswa tidak menolong siswa lain saat jatuh dari sepeda, akantetapi justru
menertawakannya. Siswa tidak membantu mencari barang temannya yang hilang justru
mengejeknya. Siswa tidak terlalu peka dalam memberikan pertolongan kepada siswa lain,
meskipun temannya sangat membutuhkan pertolongannya.

Dari beberapa masalah yang ditemukan selama pengamatan di sekolah, peneliti
melakukan penelitian dengan mengukur perilaku prososial siswa SD Kelas V melalui
penerapan Model PjBL di SD Negeri Sumur Welut 11l Surabaya. Afandi (2013)
menyatakan, Model PjBL merupakan metode belajar memprioritaskan proyek sebagai media
pembelajarannya. Menurutnya, dalam pelaksanannya wajib berpusat pada siswa. Hasibuan
et al (2019) menyatakan, PjBL merupakan pembelajaran menggunakan proyek sebagai inti
kegiatannya. Pada pelaksanaanya siswa diberikan kesempatan menentukan aktivitas yang
akan dikerjakannya. Menurutnya, siswa akan belajar bekerjasama dengan siswa lain dalam
menyelesaikan proyek.

Simbolon & Koeswanti (2020) menyatakan PjBL merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa dalam melakukan aktivitas seperti kerja sama secara
kelompok, mendesain proyek, menghasilkan proyek dan mempresentasikan hasil
proyeknya. Sementara itu, perilaku prososial Menurut R. A. Baron & Branscombe (2012),
adalah bentuk perilaku dalam membantu orang lain. Arifin mengatakan perilaku prososial
merupakan suatu tindakan membantu untuk orang lain. Hudaniah (2003) mengatakan
perilaku prososial adalah kesediaan dalam membantu orang lain yang sedang
membutuhkan. Periaku prososial adalah tindakan dalam memberikan manfaat langsung
kepada orang yang ditolong (Taylor et al., 2013). Perilaku prososial merupakan sebuah
tindakan sukarela yang diberikan seseorang kepada orang lain (Eisenberg & Miller, 1987).

Brigham (1993) mengatakan, tidak semua perbuatan seseorang dapat
dikategorikan sebagai perilaku prososial. Menurutnya, seseorang dikatakan berperilaku
prososial, jika orang tersebut melakukan perbuatan seperti sebagai berikut. Sukarela, yaitu
kesediaan untuk menolong tanpa meminta balasan. Murah hati, yaitu kesediaan seseorang
untuk membantu orang lain dengan perasaan tanpa pamrih. Persahabatan, yaitu kesediaan
seseorang dalam menjalin hubungan dan komunikasi. Kerjasama, yaitu kerelaan dalam
bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Berbagi,
yaitu kerelaan dalam berbagi perasaan dengan orang lain. Kedepan hasil penelitian ini
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akan menyempurnakan hasil penelitian perilaku prososial di SD. Banyak dari hasil
penelitian perilaku prososial meneliti siswa dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diterapkan adalah quasi eksperimen dengan mengujikan dua
kelompok. Desain penelitian menerapkan Non Equivalen Postest Desain. Populasi Siswa
SD Negeri Sumur Welut 111 Surabaya. Sampel, Siswa Kelas V A dan B SD Negeri Sumur
Welut 1l Surabaya. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner PTM
(Prosocial Tendecies Measure) didaptasi dari Carlo. Teknik analisis dengan Uji T-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menerapakan penelitian eksperimen, peneliti akan melakukan beberapa
uji yaitu homogenitas, normalitas dan Uji T Test. Tujuan dilakukan uji homogenitas adalah
untuk memastikan bahwa kemampuan perilaku prososial siswa SD Kelas V di SD Negeri
Sumur Welut 11l Surabaya setara atau sama. Dari hasil pengolaan data disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 1. Test of Homogeneity

Welut
Levene Statistic dfl df2  Sig.
JA17 1 57 401

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan nilai Sig.401 > 0.05, artinya dua sampel
penelitian kelas VA dan Kelas VB homogen. Sementara itu, setelah mengetahui kedua
kelas homogen, maka peneliti menindaklajuti dengan penelitian eksperimen dengan
menerapkan Model PjBL dan Model Pembelajaran Langsung. Dari hasil penerapan kedua
model tersebut peneliti mendapatkan hasil perilaku prososial dari Kelas V A dan B. Dari

hasil pengolaan data disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Test of Homogeneity

nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
244 1 57 .623

Dari tabel berikut nilai Sig.623 > 0.05, terlihat bahwa perilaku prososial kedua

kelas VA dan Kelas VB homogen. Sementara itu, hasil uji normalitas disajikan berikut ini.
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Tabel 3. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
ab Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
nilai 1 .093 25 200" 987 25 .984
2 127 34 179 951 34 128

Dari tabel Test of Normality dapat disimpulkan bahwa kelas A dengan nilai
Sig.984 > 0.05 dan kelas B dengan Sig.128 > 0.05, disimpulkan distribusi data pada kedua
kelas tersebut berdistribusi normal. Sementara itu, setelah mengetahui dua kelas memiliki
varian data homogen dan berdistribusi normal, maka peneliti melakukan uji T-Test. Untuk
hasil uji T-Test disajikan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4. Indepedent Sampel Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
Std.
Mean Error 95% Confidence
Sig. (2- Differen Differe  Interval of the
F Sig. t df tailed) ce nce Difference

Lower  Upper

nilai Equal

variances - o44 623 6197 57 000 1478000 2.38511 10.00389 19.55611
assumed

Equal

varianc

es not 6.115 49.201 .000 14.78000 2.41710 9.92316 19.63684
assume

d

Dari tabel tersebut disimpulkan, nilai Sig. sebesar 0.00 < 0.05, artinya terdapat
pengaruh penerapan Model PjBL terhadap perilaku prososial siswa kelas VV SD. Dari hasil
penelitian yang telah disajikan peneliti juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya.
Hasil penelitian Dianita (2020), Model PjBL berpengaruh terhadap perilaku prososial.
Perilaku prososial siswa akan terlihat pada saat siswa menyelesaikan tugas proyek.
Menurutnya, siswa akan berkerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas proyek.
Muhammad Rafik (2022) menyatakan penerapan Model PjBL dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap perilaku prososial siswa. Menurutnya, siswa cenderung banyak
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berinteraksi dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas proyek. Kusadi (2020)
mengatakan, penerapan Model PjBL dalam pembelajaran, secara langsung akan memberikan
peluang bagi siswa untuk berinteraksi dan saling membantu dengan siswa lain. Siswa akan
berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan secara bersama-sama.

Dari hasil pengambilan data di sekolah menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa
Kelas V menduduki peringkat yang berbeda. Hasil pengolaan data menunjukkan bahwa
perilaku prososial untuk aspek berbagi menduduki peringkat pertama, kedua adalah
kejujuran, ketiga adalah berderma, keempat adalah menolong dan kelima adalah kerjasama.
Sementara itu, jika hubungkan antara peringkat perilaku prososial dengan teori dan pendapat
para ahli ada korelasinya. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa peringkat pertama
aspek perilaku prososial adalah berbagi. Eisenberg & Miller (1987) menjelaskan, sikap
empati atau berbagi merupakan faktor penting dalam memunculkan perilaku sosial pada diri
seseorang. Menurutnya, orang yang memiliki empati yang baik akan secara langsung
membantu orang lain.

Baron (2015) mengatakan, perilaku prososial sesorang akan mudah diamati ketika
orang tersebut memberikan perhatian kepada orang lan. Seseorang akan mudah memberikan
perhatian kepada orang lain jika orang tersebut memilki empati yang baik. Anjani
mengatakan bahwa perilaku prososial seseorang dipengaruhi oleh sikap empat. Menurunya,
seseorang yang memiliki sikap empati tinggi secara langsung akan berpengaruh terhadap
baiknya perilaku prososial dan sebaliknya. Baron (2004) mengungkapkan, empati
merupakan kesanggupan dalam merasakan perasaan orang lain. Menurutnya, empati
perilaku prososial memiliki asri bahwa kemampuan individu untuk merasakan apa yang
dirasakan orang lain.

Sementara itu, terkait dengan aspek perilaku prososial berupa kejujuran, berderma,
menolong, dan kerjasama merupakan tindak lanjut dari sikap empati. Asih & Pratiwi, (2010)
mengatakan, siswa yang memiliki sikap empati yang baik mempunyai peluang besar dalam
memberikan pertolongan. Selain itu, siswa dengan empati yang baik akan mudah melakukan
kerjasama dan berderma secara ikhlas kepada orang lain. Kedepan penelitian ini dinilai
penting karena selain mengetahui pengaruh Model PjBL terhadap perilaku prososial siswa
juga memberikan manfaat langsung ke siswa. Siswa dengan perilaku prososial yang baik
berdampak terhadap prestasi hasil belajar di sekolah (Imuta, 2016; Shields, 2016).
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SIMPULAN
Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh penggunaan Model PjBL terhadap

perilaku prososial siswa Kelas V SD Negeri Sumur Welut 111 Surabaya.

DAFTAR RUJUKAN

Afandi, M. (2013). Model dan Motode Pembelajaran. In Unissula press.

Anisah, A. S. (2015). Gangguan prilaku pada anak dan implikasinya terhadap perkembangan
anak usia sekolah dasar. Pendidikan Dasar.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30870/jpsd.v1i2.689

Armadhita, N., Noer, A. H., & Wungu, E. (2021). Adaptasi alat ukur prosocial tendencies
measure (PTM) versi bahasa Indonesia pada anak usia sekolah di Bandung. Jurnal
IImiah Psikologi Terapan, 9(1). https://doi.org/10.22219/jipt.v9i1.12704

Asih, G. Y., & Pratiwi, M. M. S. (2010). Perilaku Prososial Ditinjau Dari Empati Dan
Kematangan ~ Emosi.  Jurnal  Psikologi Universitas  Muria  Kudus.
https://jurnal.umk.ac.id/index.php/PSl/article/view/23

Baron, R. A., & Branscombe, N. R. (2012). Social Psychology, (13 Ed.). In Pearson.

Baron, R. A, Byrne, D., & Branscombe, N. R. (2015). Social psychology (13th ed.). In Social
psychology (13th ed.).

Berger, R., Benatov, J.,, Cuadros, R., VanNattan, J., & Gelkopf, M. (2018). Enhancing
resiliency and promoting prosocial behavior among Tanzanian primary-school
students: A school-based intervention. Transcultural Psychiatry, 55(6), 821-845.
https://doi.org/10.1177/1363461518793749

Boduszek, D., Debowska, A., Jones, A. D., Ma, M., Smith, D., Willmott, D., Trotman
Jemmott, E., Da Breo, H., & Kirkman, G. (2019). Prosocial video game as an intimate
partner violence prevention tool among youth: A randomised controlled trial.
Computers in Human Behavior, 93, 260-266.
https://doi.org/10.1016/j.chb.2018.12.028

Brigham, J. C. (1993). College Students’ Racial Attitudes. Journal of Applied Social
Psychology. https://doi.org/10.1111/j.1559-1816.1993.tb01074.x

Coulombe, B. R., & Yates, T. M. (2018). Prosocial pathways to positive adaptation: The
mediating role of teacher-child closeness. Journal of Applied Developmental
Psychology, 58, 9-17. https://doi.org/10.1016/j.appdev.2018.08.003

Dewi, R. S. (2019). Perilaku Anti Sosial Pada Anak Sekolah Dasar. Journal of Chemical

https://jiped.org/index.php/JSP/ 347 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 341-349
Danang Prastyo, Ida Sulistyowati, Dkk

Information and Modeling. https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004

Dianita, S., Triyono, T., & Arifin, 1. (2020). Pengaruh Project Based Learning Terhadap
Perilaku Prososial Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, 5(9). https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i9.14033

Eisenberg, N., & Miller, P. A. (1987). The Relation of Empathy to Prosocial and Related
Behaviors. In Psychological Bulletin. https://doi.org/10.1037/0033-2909.101.1.91

Hasibuan, M. P., Sari, R. P., & Setiawaty, S. (2019). Penerapan Model Pembelajaran dengan
Pendekatan Saintifik Terhadap Pembentukan Habits Of Mind Siswa. Jurnal IPA &
Pembelajaran IPA, 3(2). https://doi.org/10.24815/jipi.v3i2.14415

Hertinjung, W. S. (2013). Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying Di Sekolah Dasar. Seminar
Nasional Psikologi UMS 2013 - Parenting.
https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004

Hudaniah, T. D. (2003). Psikologi sosial. Edisi Revisi. Muhammadiyah University Press.
Malang.

Imuta, K., Henry, J. D., Slaughter, V., Selcuk, B., & Ruffman, T. (2016). Developmental
Psychology Theory of Mind and Prosocial Behavior in Childhood: A Meta-Analytic
Review. Developmental Psychology, 52(8), 1192-1205.
https://doi.org/10.1037/dev0000140

Kramer, T. J., Caldarella, P., Young, K. R., Fischer, L., & Warren, J. S. (2014). Implementing
strong kids school-wide to reduce internalizing behaviors and increase prosocial
behaviors. Education and Treatment of Children.
https://doi.org/10.1353/etc.2014.0031

Kusadi, N. M. R., Sriartha, I. P., & Kertih, I. W. (2020). Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Keterampilan Sosial Dan Berpikir Kreatif. Thinking Skills and
Creativity Journal, 3(1). https://doi.org/10.23887/tscj.v3i1.24661

Liu, W., Su, T., Tian, L., & Huebner, E. S. (2020). Prosocial Behavior and Subjective Well-
Being in School among Elementary School Students: the Mediating Roles of the
Satisfaction of Relatedness Needs at School and Self-Esteem. Applied Research in
Quiality of Life. https://doi.org/10.1007/s11482-020-09826-1

Muhammad Rafik, Vini Putri Febrianti, Afifah Nurhasanah, & Siti Nurdianti Muhajir. (2022).
Telaah Literatur: Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
terhadap Kreativitas Siswa Guna Mendukung Pembelajaran Abad 21. Jurnal
Pembelajaran Inovatif, 5(1). https://doi.org/10.21009/jpi.051.10

https://jiped.org/index.php/JSP/ 348 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 341-349
Danang Prastyo, Ida Sulistyowati, Dkk

Prihatiningsih, E., & Wijayanti, Y. (2019). Gangguan Mental Emosional Siswa Sekolah
Dasar. HIGEIA Journal of Public Health Research and Development.
https://doi.org/https://doi.org/10.15294 /higeia/v3i2/26024

Rahmawati, S. W. (2019). Peran Iklim Sekolah Islami Terhadap Altruisme (Tindakan
Kemanusiaan Untuk Menolong Orang Lain). Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan
Islam. https://doi.org/10.21043/edukasia.v14i1.2633

Raskauskas, J. L., Gregory, J., Harvey, S. T., Rifshana, F., & Evans, I. M. (2010). Bullying
among primary school children in New Zealand: Relationships with prosocial
behaviour and classroom climate. Educational Research, 52(1), 1-13.
https://doi.org/10.1080/00131881003588097

Samuels, W. E. (2018). Nurturing kindness naturally: A humane education program’s effect
on the prosocial behavior of first and second graders across China. International
Journal of Educational Research, 91, 49-64.
https://doi.org/10.1016/j.ijer.2018.08.001

Shields, D. L., Funk, C. D., & Bredemeier, B. L. (2016). Testing contesting theory:
Conceptual metaphors and prosocial behavior. Psychology of Sport and Exercise, 27,
213-221. https://doi.org/10.1016/j.psychsport.2016.09.001

Simbolon, R., & Koeswanti, H. D. (2020). Comparison Of Pbl (Project Based Learning)
Models With Pbl (Problem Based Learning) Models To Determine Student Learning
Outcomes And Motivation. International Journal of Elementary Education, 4(4).
https://doi.org/10.23887/ijee.v4i4.30087

Suparmi, S., & Sumijati, S. (2021). Pelatihan Empati dan Perilaku Prososial pada Anak Usia
Sekolah Dasar. Psikodimensia, 20(1), 46. https://doi.org/10.24167/psidim.v20i1.2879

Taylor, Z. E., Eisenberg, N., Spinrad, T. L., Eggum, N. D., & Sulik, M. J. (2013). The
relations of ego-resiliency and emotion socialization to the development of empathy
and prosocial behavior across early childhood. Emotion, 13(5), 822-831.
https://doi.org/10.1037/a0032894

Triyana, J. P., Djatmika, E. T., & Wiyono, B. B. (2018). Sistem Full Day School dalam
Menguatkan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan: Teori,
Penelitian Dan Pengembangan, 3(12). https://dx.doi.org/10.17977/jptpp.v3i12.11793

Wiwit Viktoria Ulfah, Salasatun Mahmudah, R. M. A. (2017). Fenomena School Bullying
Yang Tak Berujung. Intuisi : Jurnal Psikologi Ilmiah.
https://doi.org/10.15294/intuisi.v9i2.11608.

https://jiped.org/index.php/JSP/ 349 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 350-362
Available online at: https://jiped.org/index.php/JSP
ISSN (Online) 2599-073X, (Print) 2807-2790

The Phonics Method to Increase English Pronunciation for Young Learners

Wahyu Satya Gumelar?, Tyara Sucia Lestari®*
wahyusg@uninus.ac.id*, suciatyara@gmail.com?”
12program Studi Pendidikan Bahasa Inggris

L2Universitas Islam Nusantara

Received: 22 05 2024. Revised: 23 06 2024. Accepted: 28 06 2024.

Abstract : The purpose of this study was to solve the problem of fifth-grade
students at SDN Ciwidey Kota that still low in pronunciation skills. Their
English pronunciations are still considered inadequate, as seen by an
average score of 52.85. This study design is Classroom Action Research
(CAR). The data gathering approaches employed included an oral test,
which is read aloud simple descriptive text, interviews with students and
teachers, and field notes. In this study, the phonics method was employed to
improve students' pronunciation skills through classroom activities. This
study was carried out in two phases. The first cycle showed no significant
improvements, however there was some improvement with an average score
of 62.92. Cycle two was consequently required, and it showed remarkable
improvement with an average score of 80.17. In short, the findings of this
study suggest that the phonics method can improve students' English
pronunciation skills and boost students' confidence in pronouncing a word
in English. Then, during the learning process, a more effective strategy for
students' pronunciation was discovered by applying the phonics method

Keywords : Phonics method, English pronunciation, Young learners.

INTRODUCTION

The important element of learning English is Pronunciation. Paying attention to
pronunciation while communication plays an important role in learning a language.
According to Harmer (2001) cited by Tiyas & Aniuranti (2023), states that the first thing
native speakers are concerned with is pronunciation. Thus pronunciation is an important
feature in language learning. In addition, Hismanoglu (2006) explains that pronunciation is
not only important for successful oral communication, but also an important part of oral
competence. Furthermore, Yates & zielinski (2009) cited by Asrul & Husda (2022) explains
that language components such as sounds, words, phrases, and new sentences are the primary
skills of pronunciation in English language learning. Tiyas & Aniuranti (2023) also argue that
Grammar and vocabulary are important language components, yet they may be turned
meaningless if speakers cannot pronounce specific components or words correctly. If people

use proper pronunciation, native speakers may understand even mistakes in grammar.
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Therefore, pronunciation is an essential element of language learning for students since it
allows for successful communication.

Despite the crucial role of English pronunciation is apparent, it is generally regarded
as a difficult component. As mentioned by Martinez-Flor (2006) sited by Gilakjani (2016)
that English pronunciation is the most difficult skill to learn and requires a lot of time to learn.
Also, English pronunciation is frequently neglected as a learning priority. According to
Hismanoglu & Hismanoglu (2011), many teachers try to teach grammar, vocabulary, and the
four necessary language skills without considering integrating pronunciation instruction.
Gilakjani (2016) also explained that the teaching of English pronunciation sometimes receives
less attention or is rarely involved intensely. Considering the importance of learning English
pronunciation, which, while regarded difficult to acquire, can be accelerated by systematic
practices. As stated by Tiyas & Aniuranti (2023), systematic activities accelerate improve
pronunciation learning. Teachers and students both play essential roles in this process and are
actively involved.

English pronunciation is different from Indonesian pronunciation due to differences in
word placement between written and spoken form. As described by Karlina et al. (2020) that
Bahasa Indonesia is a phonetic language, which means a language that has a direct link
between spelling and pronunciation. In other words, there is an association between the
written words and how they are spoken. For example, the word “Rumah” is pronounced
/ru-mah/. Compared to that, Karlina et al. (2020) state that English is a non-phonetic
language, which implies that there is no direct link between letters and their associated
sounds, and the association between written and spoken is frequently inconsistent. For
example, the word “See” is pronounced /si:/. Because of this, the difference makes most
students unable to pronounce English correctly. This is also faced by the fifth grade students
in SDN Ciwidey Kota, where the students' ability in pronunciation is still very low. The
average of English pronunciation test was only 52,85. most students still pronounce English
words with Indonesian pronunciation, such as the word "Like" (Suka) pronounced /laik/, but
pronounced as /lik/ "Lick" (Menjilat). thus, shows that most students are still do not
understand the relationship between letters and sounds in context of English. Besides that
most students still lack confidence when pointed by the teacher to pronounce or read words in
English.

Aside from the students’ low pronunciation skills, teaching English pronunciation to

young students is suggested. According to Nixon and Tomlinson (2005) cited by Saricoban
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and Kug (2010) explain that pronunciation learning should be learned as early as possible, this
IS because in their formative years, young learners are much more receptive to learning
sounds and pronunciation patterns. Furthermore, Zhang and Yin (2009) also argue that
teaching pronunciation needs to start in elementary school since children can acquire sound
systems more rapidly and effectively than adults because advanced age complicates the
process of learning pronunciation. Sarigoban and Kug (2010) stated that students in the range
of 7-12 years old are significantly less self-conscious than those of 13 years old and above, it
is because in the age range of 13 years old and above they are less able to imitate well. Thus
this study tries to overcome students' problems in pronunciation and focus on improving
students' ability in English pronunciation.

One of the effective methods in teaching English pronunciation is the phonics method.
Sahara (2019) states that the basic principles of phonics were first developed by John Hart in
1570. Scott and Ytreberg (1994) mentioned that phonics is a methodology based on the
combination of sounds and letters learned phonically. In addition, According to Bald (2007)
cited by Paris (2019) that phonics is a systematic method of teaching about the sounds
conveyed by letters and letter groups, it also includes teaching children to combine and blend
letter sounds to read or write words. This approach encourages students to decode written
letters with sounds based on graphemes. Furthermore, Paris (2019) defines the phonics
method as an approach to teaching reading that emphasizes the relationship between letters
and sounds. It involves teaching students to decode words by sounding out individual
phonemes and blending them together to form words. This systematic approach aims to
develop students' phonemic awareness and decoding skills, enabling them to read with
fluency and accuracy.

Furthermore, teaching phonics involves evaluating students ability to pronounce.
Pronunciation is significantly more than just individual sounds. Pronunciation is a way of
saying a word, particularly one that is accepted or widely understood. It additionally serves as
a graphical representation of how a word is pronounced, employing phonetic symbols. In this
instance, the writer considers multiple aspects while grading students' pronunciation,
including voicing, vowel length, and specific sound. Teaching phonics to young learners is
quite beneficial and impactful. As mentioned by Kurniati (2015), the use of phonics allows
students to read and pronounce words and sentences faster. In line with Kurniati (2015) who
argues that using phonics can help students pronounce and read words or sentences easily,
such as the word "c-a-t", phonics helps students recognize "c /khe/ - a /ae/ - t /the/" so they
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can combine them to become "cat". Furthermore, Pancare (2018) cited by Tiyas & Aniuranti
(2023) explains that learning phonics encourages young readers to integrate sound-spelling
patterns to decode newly written words by instructing them to pronounce them, Also, the
phonics method can help students build confidence in pronouncing words. Thus it can be
concluded that phonics is beneficial in reading, spelling, and can help students who are at risk
of developing reading disabilities.

Also, there are several studies that have been conducted to analyze how the use of
phonics can help learn English pronunciation. The first study is by Kurniati et al. (2015), This
study focuses on the use of phonics method to improve English pronunciation skills of
kindergarten students in reading simple sentences. The results of this study found significant
progress in improving students' pronunciation skills. The second study was conducted by
Tiyas & Aniuranti (2023), the purpose of this study is to improve classroom learning which
improves the quality of education especially in English pronunciation of sixth grade
elementary school students. Classroom Action Research is used in this study. in the learning
process, phonics method is used to improve students' pronunciation skills, the results show
that students get better grades after getting English learning using phonics method. In their
findings, they concluded that the application of phonics method can improve students'
pronunciation skills. Based on previous research, this study is also expected to explore other
strategies in the use of the phonics method with the aim of improving the pronunciation skills
of elementary school students at different grades. Moreover, this study was conducted to

improve students' pronunciation skills based on the previously mentioned problems.

RESEARCH METHOD

The methodology used in this study was classroom action research (CAR) developed
by American Social Psychologist, Kurt Z. Lewin (1890-1947). The CAR research design in
this study is a collaborative classroom action research conducted by teachers and writers to
improve students’ pronunciation skills, this type of research seemed most appropriate.
Purohman (2018:1) states that Action Research is a reflective process of progressive problem
solving conducted by individuals who collaborate with others or become part of a
"community of practitioners” striving to improve something or solve a problem. Kemmis and
Taggart (1988) cited by Purohman (2018) state that the research is started by planning for
action. Then the plan is implemented as an action in the classroom, and the action is then
observed. The reflection is done to analyze the data obtained during the action. This study was
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carried out in two cycles, each cycle consisting of two separate meetings. According to
Mukminin, et al. (2020) cited by Asrul & Husda (2022) that If the results of the first cycle do
not meet what is expected, then the need for a second cycle is carried out with several
teaching media and makes significant results. Thus this study showed significant results in the
second cycle.

The classroom Action Research (CAR) usually takes place in certain cycle and the
procedure for this study may be seen in the activities of each cycle, which are listed below. 1)
Planning. The writer plans teaching and learning activities that focus on the problems
identified in the previous teaching and learning process, which is the lack of students' skills in
English pronunciation. The plan includes preparation before teaching and learning activities
such as lesson plans, audio visuals from native speakers, pictures of words and letters, and
teaching material books to support the learning of words to be learned. 2) Action. To carry out
the plan, the writer acts as a teacher and teaches the lesson that has already been planned and
conducting research in the classroom where the problem has been identified. The teacher
introduces each letter of the alphabet and its sound with phonics using audio-visual media
performed by native speakers, then students practice repeatedly.

After that, students focus on several letters which are then arranged into a word. then
students spell using phonics, where the letters in one word consist of 3-6 letters, then
pronounce the word properly. The activity will be repeated with different words and letters. 3)
Observation. Students' pronunciation will be observed by the teacher in this observation stage.
Students' performance will be assessed in the activity of reading a text guided by the teacher.
In this case, the teacher will identify some errors that appear in the students' pronunciation
and will tell the students more specifically. In this case, the teacher records some points to
know the extent of students' pronunciation skills in the process of using phonics. 4)
Reflection. From the notes taken and the data that has been collected by measuring student
performance, the author analyzes several important things. Thus the author can re-plan the
next action, which changes a certain action or adds several more actions to improve the
learning process.

The fifth grade of SDN Ciwidey Kota, Bandung Regency, was the focus of the study.
fifth grade grade is divided into 2 classes, class 5A and class 5B, in this study the writers only
examined class 5B with 28 students. The data consisted of their pronunciation skill scores
before and after treatment using the phonetic method. In conducting this study, the writers
acted as an English teacher who taught English pronunciation using the phonics method with
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the aim of improving students' pronunciation skills. At the same time, the teacher's actual role
was as a collaborator who helped the writers design the lesson plan and analyze the data.

As mentioned earlier, this study was conducted in two cycles. The pre-cycle was set
up in a single meeting with the aim of examining and observing the students' pronunciation
skills prior to the use of the phonics method. In cycle I, the writers arranged two meetings that
included activities to introduce and learn the sounds of letters in English using the phonics
method. Then, at the end of the meeting, a test was given to read the descriptive text to
determine the extent to which students' pronunciation skills improved following the use of the
phonics method. Then cycle 1l was carried out based on the results of observation and
reflection on the first cycle that had been developed. There were two meetings in cycle Il. The
plan of all activities in this cycle is almost the same as the first cycle, only some of the
strategies used are different, namely involving game activities in applying the phonics
method. The game involved arranging the scrambled letters into a word as well as filling in
the incomplete parts of a word with vowels. After that, at the end of the meeting, a reading
test was conducted as in cycle | to find out the final results of the students' English
pronunciation skills.

To analyze the data, some instruments were employed, including observation
checsklist, interviews, documentation, test and field notes. The observation checsklist and
field notes serve as tools used to determine whether the learning process follows the lesson
plan or not. The writer gave an oral test that consists of reading teks descriptive to students
which aimed to find out whether phonics method could improve the students’ pronunciation
skills. In the interview session, the teacher gave his views on learning pronunciation with and
without using the phonics method, then students were also interviewed to find out how
students opinion about learning English. then documentation was also done to analyze the
data.

RESULTS AND DISCUSSION

As previously stated, the research was conducted in two cycles, which implies that
different results were obtained from each. Each cycle included the percentages of the students'
scores and was concluded by a discussion. Their pronunciation skills were obtained from the
scores evaluated through the reading test. Here are the activities are done in each cycle.

Pre-Cycle Activity
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In the pre-cycle activity stage, students were not exposed to the phonics method or any
other learning strategies. The writer and teacher collaborated to create examinations that
directly assessed students' pronunciation skills. The test was a read aloud test on a descriptive
text that had been planned by the writers. The text is very simple and the content is about
describing animals according to the material from the students' English learning module. The
activity intends to conduct a pre-test of pronunciation skills that are not taught with the
phonics method.

Table 1. Pre-activity Scores Analysis

Categories  Score Range Frequency Percentages

Very Good  85-100 0 0%
Good 75 -84 2 7%
Sufficient 60 — 74 10 35,8%
Poor 50 -59 5 17,9%
Very Poor 0-49 11 39,2%
Total 28 100%

Based on the table, it can be seen that among the 28 students there are two students
who scored in the "Good" category with a percentage of 7%. 10 students in the "Sufficient"
category with 35.8% but 17.9% in the "Poor" category as 5 students scored below 60. And 11
students with 39.2% were unfortunately in the "Very poor" category. And the average student
score was 52.85 this shows that the students' pronunciation skills are still low. This activity
was conducted to see how the progress before and after using the phonics method. Students'
pronunciation skills in this activity are still very low. Most students only guess and pronounce
words by reading in Indonesian.

In this instance, most students revealed a lack of knowledge of letter sounds and their
combinations to construct words. According to Karlina et al. (2020), English differs from
Indonesian in that there is often inconsistency between written and spoken English. Thus,
Paris (2019) argues for a phonics method approach to reading learning that teaches students to
decode words by sounding out individual phonemes and combining them to form words, with
the aim of developing students' phonemic awareness and enabling them to read fluently and
accurately. Furthermore, throughout the pre-cycle activities, students showed a lack of
confidence in pronouncing the words in the text. They appeared anxious when pronounce the
words in the text, and were occasionally confused and hesitant. Also, certain students did not
read words that were difficult to pronounce or pronounce them with Indonesian
pronunciation. As a result, the fact that no students scored well indicates that students are still

lacking phonics understanding while reading a word.
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Activity in Cycle |

The activities in this cycle used the phonics method, with the writer acting as a teacher
providing a series of previously prepared lessons. During this phase, the teacher explains how
a letter sound. Learning begins with understanding how the sounds of letters in English differ
from those that were taught in the alphabet. Students pay attention to and imitate the
audiovisual showing the introduction of the sounds of the alphabet's letters. Then, students
complete a test based on the material that was prepared to assess their pronunciation skills.
The following student assessment scores are classified.

Table 2. Scores Analysis in Cycle |

Categories Score Range Frequency Percentages

Very Good 85-100 2 7%
Good 75 -84 7 25%
Sufficient 60— 74 15 57%
Poor 50 -59 2 7%
Very Poor 0-49 2 7%
Total 28 100%

Based on the table, it can be seen that there are students who get very good scores.
This shows an improvement from the pre-cycle activities. However, there is little change in
improvement from the pre-cycle. In cycle I activities there were 2 students (7%) in the "Verry
Good" score category, 7 students "Good" (25%), the "Sufficient” score increased to 15
students (57%), 2 students (7%) in the "Poor" category and 2 students (7%) still in the "Very
Poor" category. Based on this, the frequency percentage can be said to have changed. In
addition, the average score of students showed an increase to 62.92. However, this cycle
cannot be said to be successful because it has not met the minimum standard criteria based on
school provisions, which is not less than 70.

Based on the activities in Cycle |, the teacher reintroduced the A-Z alphabet in
English. The names of the letters of the alphabet are mentioned together by both the students
and the teacher. The letters of the alphabet were then introduced using the phonics method,
which involved learning the sounds of the letters of the alphabet. The introduction of these
sounds is followed by examples of related words. Audio visuals from native speakers were
employed along with music in the application. In this activity, students show an interest in
hearing how letter sounds are pronounced. The teacher then shows pictures and words that
represent the letters of the alphabet and has the students pronounce the words in the picture
together. Furthermore, the teacher asks students to analyze the word and spell it using phonics

before move on to more harder terms. This is intended to improve students’ phonemes
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awareness. According to Pancare (2018), cited by Tiyas & Aniuranti (2023), mastering
phonics can enable students to integrate sound spelling patterns to figure out written words
into spoken. During this cycle, the teacher also introduced short and long vowels using audio
videos recorded by native speakers. The video includes examples of words representing short
and long vowels. The teacher and students will then distinguish between short and long
vowels.

Observations revealed that the phonics strategy had not been completely implemented.
Some students still neglected to follow the directions. Some people continue to have difficulty
distinguishing between letters and letter sounds. Furthermore, students continue to struggle
with distinguishing between short and long vowels in words. Another issue that students face
is that they are unfamiliar with the pronunciation of words in English because English is not
used in daily life and is only taught in school, and students continue to show hesitancy and
lack focus. In certain circumstances, the teacher delivers the content too fast, causing students
to not absorb pronunciation lessons adequately. As a result, the author suggests making some
changes to the exercises in the second cycle so that students can become adapted to English
pronunciation and develop phoneme awareness when pronouncing words in sentences. As a
result, modifications in strategy for using the phonics method, adding additional vocabulary to
learn so that students get used to it and can identify it, and active student participation are
predicted to maximize the phonics method's utilization.
Activity in Cycle Il

Based on the first cycle, which showed little improvement in students' pronunciation
abilities and other issues, the second cycle should be carried out after reflection. This
reflection is required to assess the present difficulties and observe each circumstance. Similar
to the first cycle, this activity was carried out across two meetings, each lasting 70 minutes.
This cycle is intended to finish all phonics method activities. Students were given the same
test, which consisted of reading simple descriptive text about animals. The sequence of
learning activities in this cycle was the same as in the previous cycle, but the strategy of
learning activities was changed. In this case, in addition to having students listen to
audiovisuals from native speakers, the teacher involved game-based learning. The game
included arranging the scrambled letters into a word and filling in the blanks with vowels.
Each student is given a small piece of paper with diverse contents, such as a word with
randomized letters and an incomplete word, which they then present to the teacher to
pronounce and receive feedback on. It is hoped that students will analyze the words and how
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they are pronounced. After everything is done, the teacher shows examples of new words in
the form of sentences in the text, then analyzed. Then students and teachers practice
distinguishing words that show short and long vowels. In this case, the students also practiced
the pronunciation alternately between the teacher and the students repeatedly. Pronunciation
continued to be practiced during the two meetings in this cycle. After the lesson was over,
each student took a test, the same as the first cycle which was a simple descriptive text
reading test. Their pronunciation skills were observed and examined. The scores are grouped
into the following table.

Table 3. Scores Analysis in Cycle 11

Categories Score Range Frequency Percentages

Very Good 85-100 8 28,5%
Good 75 -84 14 50%
Sufficient 6074 6 21,4%
Poor 50-59 0 0%
Very Poor 0-49 0 0%
Total 28 100%

After observing the results of the first cycle, the second cycle was conducted based on
the deficiencies shown from the first cycle. The first cycle did not show optimal results in
order for students to improve their pronunciation skills. This the second cycle was necessary.
The results showed that 28 students had 10 students who improved their pronunciation skills
through the phonics method because their scores were between 85 and 100. This indicates that
there are significant results compared to the first cycle. 14 students got 75 to 84 and there
were no students who were categorized as "Poor" and "Very Poor". Thus, all students showed
improvement in their pronunciation skills and met the minimum standard criteria set by the
school. some important things were obtained by interviewing students and teachers.

Pronunciation abilities increase, and all students pass the minimum requirement; this
shows the teacher's learning plan using the phonics method, as well as an implementation
strategy that actively involves students and is easily understood by them. As explained by
Paris (2019) that systematically learning pronunciation using phonics teaches children to
engage in combining and blending letter sounds to read or write words, with this systematic
approach can develop students' phonemic awareness and decoding skills, enabling students to
read fluently and accurately in pronunciation. In addition, at the end of each lesson, the
teacher provides motivation and encouragement by comments on the students' general
pronunciation skills and gives small gifts such as candy, ensuring that students continue to be

supported to practice English pronunciation on a regular basis.
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Based on this, it was determined that students' pronunciation skills had improved. The
writer also discovered some students who were still apprehensive and nervous, but attempted
to say the term even though they were incorrect when assigned by the teacher. Students
become more confident as they master phonics and discover solutions to overcome their
difficulties in pronouncing words in English. Almost all students enjoy and are stimulated by
audiovisual and game-based learning activities. They are excited to keep enhancing their
pronunciation. Finally, they were able to pronounce English words correctly. As a result, the
phonics method should be used in pronunciation instruction to engage students. The following
is a comparison of students' pronunciation skills in pre-cycle, cycle | and cycle Il activities
presented in graph form.

Students' English Pronunciation Skills

60%
50%

40%

30% ——m——————————
20%
10%

0% — M

Very Good Good Sufficient Poor Very Poor

M Pre-Cycle mCyclel Cycle Il

Figure 1. Flowchart of Pronunciation Skills through the Phonetic Method

From the graph above, the percentage of students' pronunciation skills using the
phonics method is increasing. This can be seen from the three stages shown. First, the pre-
cycle activities showed that students' skills in English pronunciation were still low. Then the
first cycle showed an increase but not significant. Slowly the students' pronunciation skills
improved by using the phonics method. Even so, the first cycle could not be said to be
satisfactory because only a few students reached the "Very Good" category. To increase the
score through the same phonics method applied, a second cycle is needed by updating the
learning strategy, such as Mukminin, et al. (2020), Asrul & Husda (2022) stated that a second
cycle is needed by adding some media that can support learning for significant results. Using
audio visuals and some game activities as media and teaching strategies with the phonics
method gives students the opportunity to be more active in practicing pronunciation. At least
50% of the students scored "Good" and 28.5% "Very Good", while the remaining 21.4% were
in the "Sufficient” category. Thus, students' pronunciation skills have improved. At least 50%
of the students scored "Good" and 28.5% "Very Good", while the remaining 21.4% were in

the "Sufficient™ category. Thus, students' pronunciation skills have improved. The purpose of
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pronunciation skills is to make pronunciation understandable. As explained by Asrul & Husda
(2022) that it is important for students to practice pronunciation because it plays a role in

one's understanding, otherwise they cannot communicate effectively.

CONCLUSION

Based on the previously identified findings, it is determined that the phonics method
plays an essential role in improving students' English pronunciation skills. Student scores
have increased from pre-cycle to cycle I and cycle Il. This shows that the phonics technique is
beneficial in enhancing understanding of letter sounds since it considers how letters sound
and the relationship between the sound and its spelling. So the writers concluded that using
the phonic method in Classroom Action Research (CAR), could improve student
pronunciation. The writers concludes that the proper technique to use phonics methods in
teaching pronunciation in class to fifth-grade students at SDN Ciwidey Kota are (1) for
students to listen to native speakers' pronunciations and attempt to pronounce repeated words.
(2) The teacher integrates learning through activities, such as distributing the arrangement of
letters in a word and having students follow it into a word form. (3) giving students a game of
filling incomplete words with vowels. (4) students are given more words to practice
pronunciation. (5) The teacher introduces new words, analyzes how the letters sound, and
then lets the students practice repeated them together. The pre-cycle activity showed that the
average student score was still low, which was only 52.85. Then the application of the
phonics method was carried out to improve students' pronunciation skills and showed
significant improvement. The average student score in cycle | was 62.92 and then the average
score tied to 80.17 in cycle Il. That way the phonics method is able to improve students'

English pronunciation skills.
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Abstract : The learning model is a factor that can influence learning
outcomes, so in order to achieve maximum learning outcomes, teachers
must be able to select and define the appropriate learning model. The
purpose of this study is to determine the effect of the realistic mathematics
model on student learning outcomes. This research uses an experimental
research design. The population of this study is all fifth-grade classes at SD
Negeri Kembangan Utara 06 Pagi, with VA class as the control group and
VB class as the experimental group. The research sample consists of 64
respondents. The learning outcomes test used is a multiple-choice pretest
and posttest. The result of this research shows that there's implementation of
realistic mathematics learning model has an influence on learning outcomes
in mathematics. Based on the t-test analysis, the research findings show a
significant effect of the realistic mathematics learning model on
mathematics learning outcomes, therefore, the alternative hypothesis (H1) is
accepted.

Keywords : Learning models, Realistic Mathematics, Learning outcomes.

Abstrak : Model pembelajaran merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal, guru harus dapat memilih dan mendefinisikan model
pembelajaran dengan tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model matematika realistik terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah
seluruh kelas VV SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi, kelas VA sebagai
kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian
berjumlah 64 responden. Tes hasil belajar yang digunakan berupa pre-test
dan post-test yang berbentuk pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran matematika realistik mempengaruhi
hasil belajar pada muatan pelajaran matematika. Uji-t berdasarkan hasil
analisis data, maka hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran
matematika realistik terhadap hasil belajar matematika, maka H1 diterima.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bekal yang sangat penting untuk dapat meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Anti & Susanto, 2017). Pembelajaran
merupakan proses aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
situasi tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Matematika adalah
subjek tepat yang mampu mengembangkan proses berpikir anak dimulai dari usia dini,
pendidikan Sekolah Dasar (SD), pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan bahkan sampai mereka berada di bangku perkuliahan
(Mangelep, 2019). Ilmu matematika menjadi sangat penting untuk diberikan dan disampaikan
melalui pengajaran berkat nilai kegunaannya baik dalam keseharian maupun untuk
kepentingan jangka panjang dalam mempersiapkan bekal di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus melesat maju (Manurung, n.d.). Melalui regulasi tersebut, dapat dilihat
peran pendidikan yang dilakukan sebagai bentuk upaya meningkatkan kemampuan peserta
didik, terutama yang sangat potensial untuk dikembangkan, melalui kondusifitas dalam proses
belajar mengajar yang menanamkan bekal kerohanian, berperilaku baik, kemampuan
manajemen diri, mencerdaskan serta berbagai keterampilan lain yang kelak akan dibutuhkan
dan berguna ketika mereka terjun ke masyarakat (Manurung, 2017).

Berdasarkan pengertian secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya untuk memenuhi
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan konkret dalam seluruh aspek tingkah laku
(Manurung et al., 2020). Belajar adalah proses yang membutuhkan konsentrasi supaya apa
yang dipelajari oleh peserta didik dapat dipahami dengan baik (Fajriani & Rosyid, 2020).
Belajar adalah cara yang bisa memperbaiki kehidupan seorang. Dengan belajar, seorang bisa
memperoleh ilmu sebanyak mungkin yang mampu dipergunakan untuk melakukan sesuatu
demi hidup yang lebih baik lagi. Belajar dapat dilakukan di manapun dan dengan cara apapun
(Palittin et al., 2019). Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan sebuah model
pembelajaran matematika yang membawa perseteruan kehidupan sehari-hari untuk
ditempatkan serta dikaitkan langsung dengan materi matematika (Putri & Manurung, 2020).

Model pembelajaran matematika realistik merupakan model yang menekankan pada
makna konsep matematika. Suatu pengetahuan menjadi bermakna apabila proses
pembelajaran yang dilakukan secara kontekstual menggunakan pengaplikasian konsep pada
masalah-masalah yang ada di kenyataan atau realita sehari-hari. Sebuah persoalan dianggap
realistik jika persoalan tersebut dapat dibayangkan (imagineable) atau konkret (real) dalam
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pikiran peserta didik (Akina & Sulistiowati, 2020). Berbagai penjelasan di atas mengarah ke
situasi yang mana matematika idealnya dapat membuat peserta didik tertarik untuk
mempelajarinya. Berdasarkan data observasi menunjukkan rendahnya nilai pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan yang mampu membantu guru dalam meningkatkan
keterlibatan siswa pada pembelajaran matematika tidak lagi berpusat pada guru (teacher
centered). Untuk memperoleh fakta empiris, penulis melakukan penelitian di SD Negeri
Kembangan Utara 06 Pagi yang merupakan sekolah dasar di kecamatan Kembangan.
Berdasarkan observasi tersebut bahwa SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi menggunakan
Kurikulum 2013 atau yang lebih dikenal dengan Kurtilas. Selain itu, diperoleh informasi
bahwa masih banyak peserta didik yang dalam mata pelajaran matematika masih belum
memenuhi kriteria ketuntasan yang diperlukan berdasarkan perolehan hasil penilaian
kenaikan.

Selama kegiatan belajar mengajar guru telah mengupayakan berbagai hal untuk
memancing keaktifan, minat dan ketertarikan siswa. Akan tetapi, ada beberapa peserta didik
yang terlihat belum aktif pada proses pembelajaran sehingga rangkaian pembelajaran yang
berlangsung banyak terpusat pada peran guru (teacher centered). Berdasarkan pada persoalan
diatas, pembelajaran matematika seharusnya menggunakan pendekatan yang mampu
membantu guru dalam meningkatkan keterlibatan siswa sehingga diharapkan pembelajaran
matematika tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered), supaya siswa terlibat aktif pada
proses pembelajaran, maka diperlukan berbagai upaya dari guru untuk dapat membangkitkan
keaktifan mereka. Pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan prinsip realistis ini
memiliki nilai kecocokan yang tinggi untuk penggunaannya karena mendasarkan pada fakta
yang ada secara nyata serta penemuan yang prosesnya diperoleh dari pembimbingan dan
pengarahan guru (Ananda, 2018).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang dipergunakan untuk mencari dampak
treatment (perlakuan) tertentu (Syahfutra et al., 2020). Berdasarkan jenis penelitian di atas,
maka penelitian ini dilakukan terhadap 2 (dua) kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen adalah kelas yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran
matematika realistik dan kelas kontrol merupakan kelas yang menerapkan pembelajaran

konvensional dengan desain penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
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seluruh siswa kelas V SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi. Jenis sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono
(2008:122) merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga data
yang diperoleh lebih representatif dengan melakukan proses penelitian yang kompeten
dibidangnya (Rozi, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil nilai pre-test pada muatan pelajaran matematika dengan materi pengolahan

data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, lalu hasilnya disajikan pada tabel distribusi
berikut:

Tabel 1. Data hasil belajar pre-test kelas kontrol

Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi (f)
1 47-55 7
2 56-64 0
3 65-73 5
4 T74-82 5
5 83-91 7
6 92-100 8
Jumlah 32

Berdasarkan data distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas kontrol
yang memperoleh nilai pre-test antara nilai 47-55 sebanyak 7 siswa; nilai 65-73 sebanyak 5
siswa; nilai 74-82 sebanyak 5 siswa; nilai 83-91 sebanyak 7 siswa; nilai 92-100 sebanyak 8
siswa. Data distribusi frekuensi nilai pretest dari kelas kontrol telah disajikan dalam bentuk

histogram dapat dilihat pada gambar berikut:

Milai Pretest Kelas Kontrol

& N Histagram
== Paligan

| j

7 \l A

Fr v
i L

47-55 5S6-64 65-73 T4-82 83-91 92-100

[=]

Gambar 1. Hasil Pre-test Kelas Kontrol
Data hasil pre-test kelas eksperimen yang telah dihitung rumus distribusi frekuensi,

selanjutnya disusun dalam tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 2. Data hasil pre-test kelas eksperimen

Kelas Eksperimen

No Interval  Frekuensi (f)
1 60 — 66 4
2 67 —73 5
3 74 -80 4
4 81-87 1
5 88 - 94 7
6 95-101 11
Jumlah 32

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai pre-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa

kelas eksperimen terdapat siswa yang nilainya berada diantara 60-66 sebanyak 4 siswa; nilai

67-73 sebanyak 5 siswa; nilai 74-80 sebanyak 4 siswa; nilai 81-87 sebanyak 1 siswa; nilai 88-

94 sebanyak 7 siswa; nilai 95-101 sebanyak 11 siswa. Data distribusi frekuensi nilai pre-test

dari kelas eksperimen telah disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 2. Hasil Belajar Pre-test kelas Eksperimen

Nilai hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah dihitung rata-

rata memiliki perbandingan yang disajikan dalam diagram sebagai berikut.

a0
85
80
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70

Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest

I | Kelas Kontrol

sl

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen

kelas Eksperimen

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar diagram di atas maka dapat diketahui perbandingan hasil pre-test
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 77,37
sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 85,78. Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen selisih 8,41. Data hasil belajar posttest
di kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut.
Tabel 3. Data Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

No Interval Frekuensi (f)
1 6772 5
2 73-178 4
3 79 -84 5
4 85-90 9
5 91-96 6
6 97 -102 3
Jumlah 32

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai post-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa
kelas kontrol terdapat siswa yang nilainya berada diantara 67-72 sebanyak 5 siswa; nilai 73-
78 sebanyak 4 siswa; nilai 79-84 sebanyak 5 siswa; nilai 85-90 sebanyak 9 siswa; nilai 91-96
sebanyak 6 siswa; nilai 97-102 sebanyak 3 siswa. Data distribusi frekuensi nilai post-test dari

kelas kontrol telah disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar berikut:

o Nilai Posttest Kelas Kontrol
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4
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67 -72 73-78 79-84 85-590 91-9697-102

Gambar 4. Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol
Data hasil post-test kelas eksperimen yang telah dihitung rumus distribusi frekuensi,
selanjutnya disusun dalam tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada tabel berikut

Tabel 4. Data Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi (f)
1 80 -83 6
2 84 — 87 6
3 88 - 91 0
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4 92 -95 19
5 96 — 99 0
6 100 - 103 1

Jumlah 32

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai post-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa
kelas eksperimen terdapat siswa yang nilainya berada diantara 80 — 83 sebanyak 6 siswa; nilai
84 — 87 sebanyak 6 siswa; nilai 92 — 95 sebanyak 19 siswa; nilai 100 — 103 sebanyak 1 siswa.
Data distribusi frekuensi nilai post-test dari kelas eksperimen telah disajikan dalam bentuk

histogram dapat dilihat pada gambar berikut.

Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 5. Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen
Nilai hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah dihitung

memiliki perbandingan rata-rata nilai post-test dapat disajikan pada diagram berikut:

Perbandingan Rata-Rata Nilai
Posttest

Kelas Kontrol

90
.- Kelas Eksperimen
88 1

86

g4+
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80 ¥

kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Gambar 6. Perbandingan Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan gambar diagram diatas maka dapat diketahui perbandingan hasil post-test
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
kontrol yaitu 83,37; sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 89,65.
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih

tinggi daripada kelas kontrol karena selisih rata-rata kedua kelas sebesar 6,28.
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis berdistribusi
normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus Uji
kolmogrof-smirnov dengan bantuan IBM SPSS. Dalam penelitian ini, data harus berdistribusi
normal. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikan > 0,05, sedangkan jika nilai
taraf signifikan < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic  df  Sig.
Pre-Test Ekperimen (RME) ,185 32 ,007
Hasil Belajar Post-Test Eksperimen (RME) ,176 32 ,013
Matematika Pre-Test Kontrol (Konvensional) 172 32 ,017
Post-Test Kontrol (Konvensional) ,147 32 077

Berdasarkan data tabel 5 di atas diperoleh nilai Asymp.Sig > 0,05. Tingkat hasil
belajar matematika kelas eksperimen memiliki Asymp.Sig sebesar 0,013 dan kelas kontrol
memiliki Asymp.Sig 0,077, berarti data ini berdistribusi normal pada taraf signifikansi > 0,05.
Data pretest dan posttest murid selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized
gain, tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika
murid kelas V SDN Kembangan Utara 06 Pagi setelah diterapkan pendekatan pembelajaran
matematika realistik. Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil
belajar rata-rata gain ternormalisasi murid setelah diterapkan pendekatan matematika realistik,
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Gain Hasil Belajar Matematika

. Nilai Mean Kategori
No  Jenis Kelas Pre-test  Post-test <9~ Gain
1.  Eksperimen 85,78 89,65 0,4409  Sedang

2. Kontrol 77,37 83,37 0,4235 Sedang

Berdasarkan hasil uji gain pada kelas eksperimen mendapatkan nilai gain sebesar 0,3 <
0,4409 < 0,7 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan untuk kelas kontrol hasil uji
gain menunjukkan angka 0,3 < 0,4235 < 0,7 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan
hasil uji normalitas gain dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi di kelas
eksperimen yang diberikan pembelajaran model matematika realistik lebih baik daripada
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional.

Uji N-Gain dilakukan untuk melihat seberapa besar efek pengaruh penerapan model

matematika realistik terhadap hasil belajar siswa. Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan
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menunjukkan bahwa hasil belajar rata-rata gain ternormalisasi murid setelah diterapkan
pendekatan matematika realistik, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Uji N-Gain

. Rata-rata sd .
No  Jenis Kelas mean gain (Standar Deviasi) Kategori
1. Eksperimen 0,4409 1.3506 Tinggi

2. Kontrol 0,4235

Setelah dilakukan perhitungan dapat dilihat di lampiran maka diperoleh nilai g = 1,3.
Apabila dilihat berdasarkan tabel interpretasi yang dihasilkan nilai yang diperoleh
menunjukkan kategori tinggi. Ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran matematika
realistik memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa di SDN Kembangan
Utara 06 Pagi. Pada penelitian ini uji korelasi dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS.
Dasar pengmabilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi.
Untuk hasil uji korelasi dapat dilihat tabel berikut

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi
Hasil Belajar RME

Matematika

Pearson ok
Hasil Belajar Correlation 1 75
Matematika Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32

Pearson _ 575" 1
RME C_orrelathn

Sig. (2-tailed) ,000

N 32 32

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai korelasi antara X dan Y sebesar 0,175 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05;
maka ada pengaruh korelasi antara X dan Y. Selain itu untuk mengetahui variabel X dan Y
berkorelasi atau tidak dapat dilihat dengan hasil pearson correlation. Jika pearson correlation
> rtabel maka artinya berhubungan, tetapi jika pearson correlation < rtabel maka artinya tidak
berhubungan. Pada hasil tabel diatas pearson correlation sebesar 0,575 dan rtabel sebesar
0,349; dapat dituliskan bahwa 0,575 > 0,349 yang artinya adanya hubungan korelasi.

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persentase
sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu model pembelajaran matematika realistik (X)
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Pada penelitian ini pengujian determinasi

dilakukan dengan bantuan SPSS. Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,575° ,331 ,308 5,424

Berdasarkan tabel di atas hasil hitung uji koefisien determinasi dapat diketahui oleh R
square sebesar 0,331.

Uji regresi yang digunakan adalah linier sederhana. Tujuan dari linier sederhana
digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus
regresi akan di bantu dengan menggunakan program IBM SPSS dengan uji regresi yakni
sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 38,255 2,578 14,842 ,000
Pretest ,584 ,033 ,956 17,909 ,000

a. Dependent Variable: Posttest

Tabel di atas diperoleh angka konstanta : (a) 38,255 dan (b) koefisien regresi yakni
0,584. Persamaan data tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: Y = a + bX, Y= 38,255 +
0,584 X. Dapat diartikan bahwa jika X = 0 maka variabel Y akan konstan sebesar 38,255 dan
apabila terjadi kenaikan X, maka akan terjadi kenaikan pada Y yaitu 0,584.

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya Pengaruh Model
Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Matematika Bagi Siswa SDN
Kembangan Utara 06 Pagi. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan
data sebelum dan sesudah perlakuan dari kelompok eksperimen. Hasil perhitungan ini
selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria
yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error

Deviation Mean

Pair 1 Pretest 77,31 32 16,987 3,003

Posttest 83,38 32 10,367 1,833

Tabel 12. Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.

. Pretest &

Pair 1 Posttest 32 ,956 ,000
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Tabel 13. Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean  Std. Std.  95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Error the Difference
Mean Lower Upper
. Pretest -
Pair 1 -6,063 7,696 1,360 -8,837 -3,288 -4,456 31 ,000
Posttest

Berdasarkan hasil pengolahan data uji hipotesis di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi dari uji-t adalah 0,000. Sehingga dapat diasumsikan bahwa 0,000 < 0,05 dan bila
dilihat pada kriteria tersebut artinya diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan
dalam penggunaan matematika realistik pada data pre-test dan post-test. Hal di atas sesuai
dengan karakteristik pendekatan model pembelajaran matematika realistik dari Treffers yaitu
siswa dilibatkan secara aktif untuk kegiatan eksplorasi permasalahan, siswa tidak menemukan
jawaban akhir dari permasalahan yang diberikan tetapi lebih mengembangkan berbagai cara
untuk menyelesaikan masalah dan menemukan jawaban akhir. Peserta didik memiliki
kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sekaligus mengembangkan
aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran matematika (Anita Rahmatunisa,
2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Aziz bahwa penggunaan model
pembelajaran matematika realistik yang menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah
konstekstual yang diberikan guru membuat siswa fokus karena dapat membuat siswa berpikir
sendiri dan membangkitkan rasa ingin tahu (Aziz et al., 2022). Karena dalam pembelajaran
menggunakan matematika realistik siswa dapat menemukan konsep senditi melalui
pembelajaran yang dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih
mudah menerima konsep yang telah diberikan.

Penelitian lain yang sesuai dengan penelitian Febiyanti R. Hasan yang menunjukkan
bahwa peserta didik yang bermotivasi intrinsik yang diajarkan menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistik mencapai hasil belajar matematika lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Kelebihan
pendekatan RME pada siswa yang mempunyai motivasi intrinsik terkait subjek dan interaksi
pembelajaran yang terjadi pada pendekatan pembelajaran matematika realistik itu sendiri
(Hasan et al., 2020). Menurut Fresti Hagina, terdapat pendekatan lain yang menunjukkan
bahwa pembelajaran di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol,
karena di kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran matematika realistik sehingga
guru lebih mudah dalam mempelajarinya. untuk mentransfer materi, siswa juga lebih mudah
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memahami materi yang diberikan guru dan mereka menyukai suasana kelas. Model
matematika realistik ini menjadikan siswa lebih bersemangat belajar dengan menggunakan
masalah kontekstual yang dapat dipecahkan dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator.
(Hagina et al., 2022). Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayu Aulia yang
menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas Realistic Mathematics Education (RME) lebih
baik dibandingkan dengan pendekatan saintifik. Pada pendekatan RME terdapat dua tahap
yang dapat meningkatkan prestasi belajar, yaitu tahap matematika vertikal dan tahap
komunikasi interaktif, sedangkan pada pendekatan saintifik hanya tahap komunikasi saja
(Rahma et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran matemarika realistik terhadap hasil belajar matematika materi pengolahan data
kelas V di SDN Kembangan Utara 06 Pagi. Perbedaan pre-test dan post-test ditunjukkan
dengan hasil analisis uji Paired Sampel Test hasilnya menunjukkan 0,000 < 0,05. Rata-rata
penilaian hasil pre-test yaitu 77,37 dan post-test 89,65, dengan demikian terdapat peningkatan
hasil belajar matematika pada materi pengolahan data. Adapun kelebihan model pembelajaran
matematika realistik menjadikan pembelajaran yang aktif dan siswa berfikir kritis. Dimana
model pembelajaran matematika realitsik mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah
konstektual dengan cara mereka sendiri, menyelesaikan masalah dengan menggunakan fakta

dilapangan secara nyata.
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Abstract : The goal of this project is to improve the self-efficacy of 5th grade
students through the development of augmented reality-based pop-up book
learning materials and building spaces. Research and development (R&D)
methodology is used in this project. The data was collected using surveys and
interviews with instruments assessed by language, media, and material
experts. The assessment from language experts received a score of 82.5%,
meaning "very valid", the assessment from media experts received a score of
100%, meaning "very valid", and the product validity test from material
experts received a score of 100%, meaning "very valid". With a score of
97.5% on the media attractiveness scale, it is classified in the "very
interesting” category. Meanwhile, the increase in students’ Self Efficacy was
rated "high" with a score of 0.81. So it is concluded that the Augmented
Reality-based Pop Up Book media is able to increase student self-efficacy.

Keywords : Pop-Up Book, Augmented Reality, Self Efficacy.

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan peningkatan self-
efficacy siswa kelas 5 SD melalui pengembangan materi pembelajaran buku
pop-up berbasis augmented reality dan bangun ruang. Metodologi penelitian
dan pengembangan (R&D) digunakan pada penelitian ini. Data dikumpulkan
menggunakan survei dan wawancara dengan instrumen yang dinilai pakar
bahasa, media, dan materi. Penilaian dari pakar bahasa mendapatkan nilai
82,5% berarti "sangat valid”, penilaian dari pakar media mendapatkan nilai
100% berarti “sangat valid”, dan uji validitas produk dari pakar materi
mendapatkan nilai 100% berarti “sangat valid”. Dengan skor 97,5% pada
skala kemenarikan media, maka tergolong dalam kategori "sangat menarik".
Sementara itu, peningkatan Self Efficacy siswa dinilai "tinggi" dengan skor
0,81. Sehingga disimpulkan bahwa media Pop Up Book berbasis Augmented
Reality mampu meningkatkan self Efficacy siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah: guru mengajar, dan siswa belajar. Di
dalamnya, pembelajaran memiliki arti belajar dan mengajar, atau kegiatan belajar mengajar.
Menurut (Iswan et al., 2024) pembelajaran adalah proses dimana siswa dan guru belajar untuk
menumbuhkan kecakapan dan kompetensi materi pelajaran. Dapat disimpulkan bahwa saat
pembelajaran harus ada komunikasi 2 arah antara siswa dan guru sehingga terciptanya
pendidikan yang efektif dan terarah. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
peljaran yang wajib di berikan di bangku Sekolah Dasar. Pembelajaran matematika adalah jenis
pembelajaran yang menggabungkan dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Dalam
prosesnya, siswa dan guru saling bekerja sama untuk meraih tujuan pembelajaran dengan cara
terbaik. Menurut (Gusteti & Neviyarni, 2022) Siswa aktif berpartisipasi di dalam kelas dengan
memberikan pertanyaan dan memberikan komentar untuk meningkatkan kemampuan
matematika mereka. Siswa tidak hanya bergantung pada materi pelajaran, guru harus
memahami Kkarakteristik siswa, beberapa model, taktik, dan prosedur pembelajaran dapat
diterapkan.

Sejauh ini, banyak siswa percaya pembelajaran matematika adalah yang paling rumit
dan membosankan. Karena beberapa materi hanya dapat dibayangkan tanpa melihatnya secara
langsung atau kontekstual. Oleh karena itu, mereka hanya memahami teori dan informasi visual
dari buku. Sebagaimana permasalahan yang ditemukan pada kegiatan observasi dan wawancara
langsung kepada guru dan siswa pada tanggal 25 November 2023 di SDN Sumberdiren 01
Kabupaten Blitar. Peneliti menemukan beberapa masalah yang terjadi di SD tersebut
diantaranya adalah ada banyak siswa yang sibuk dengan kegiatannya sendiri dan tidak
menyimak pelajaran yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, pembelajaran matematika yang
terkesan monoton dan tidak disukai siswa menjadikan siswa kurang semangat dalam belajar.

Selain masalah di atas ditemukan permasalahan lain yaitu, guru kurang memanfaatkan
media pembelajaran saat menyampaikan pelajaran di kelas, sehingga siswa kurang memahami
pelajaran tentang bangun ruang. Guru hanya bergantung pada buku dan memanfaatkan media
pembelajaran yang sebagian kecil. Faktor utama yang menyebabkan guru tidak menggunakan
media elektronik adalah ketiadaan inovasi dan kemampuan teknologi. Selanjutnya ditemukan
fakta bahwa kurangnya kepercayaan diri siswa juga menjadi masalah dalam penelitian ini.
Karena pembelajaran yang pasif, jadi siswa kurang mengusai materi. Akibatnya siswa sering
mengeluh saat diberi tugas dan kurang bisa memecahkan masalah, serta siswa kurang

menguasai materi bangun ruang yang dijelaskan oleh guru. Memulai dari masalah tersebut,
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diperlukan adanya media pembelajaran yang bisa memberikan belajar yang lebih menarik
terhadap peserta didik. Tidak hanya berpaku pada buku yang tentu membuat peserta didik
bosan. Media yang dibuat harus mampu membuat peserta didik berpikir dan memahami betul
materi yang disampaikan.

Media pembelajaran adalah sumber daya yang bisa dimanfaatkan pendidik untuk
membantu peserta didik mendapatkan wawasan yang lebih dalam. Guru dapat memanfaatkan
banyak media pembelajaran untuk memberikan pembelajaran kepada murid-muridnya.
(Julyananda et al., 2022). Sedangkan menurut (Fatih, 2020) Kumpulan instrumen yang disebut
media pembelajaran dipergunakan untuk memberikan pesan dari pengirim ke penerima, yaitu
pendidik dan murid. Dengan demikian mengurangi tingkat keabstrakan dalam topik dan
membantu anak-anak memahaminya dengan lebih baik. Menurut (Alfi et al., 2022) Untuk
menghasilkan materi pembelajaran yang efektif, proses pendidikan harus memanfaatkan alat
yang mendorong kemajuan teknologi. Guru masa kini harus inovatif untuk memanfaatkan
kemajuan ini dengan mengintegrasikan informasi dan teknologi ke dalam kurikulum.

Pembuatan media Pop-Up Book berbasis augmented reality sebagai implementasi
pembuatan media pembelajaran yang inovatif. Produk tersebut dikemas sedemikian rupa
supaya bisa menarik minat siswa dalam belajar dan bisa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut (Nurkumala et al., 2024) Pop-Up Book adalah buku dengan aspek tiga dimensi yang
bergerak, yang meningkatkan pemahaman siswa dengan menciptakan tampilan dan visualisasi
yang menarik ketika halaman dibuka.Pop-Up Book berbasis Augmented Reality bisa digunakan
sebagai alternatif media yang menarik untuk di terapakan pada siswa dalam proses
pembelajaran, apalagi dalam menghadapi siswa di zaman digital ini. Namun Pop-Up Book
disini berbentuk buku yang bisa dibuka setiap halamannya, didalamnya terdapat bangun ruang,
literasi tentang bangun ruang, dan beberapa latihan soal, maka dari itu di inovasikan
menggunakan Augemented Reality.

Menurut (Sari et al., 2022) Augmented Reality (AR) adalah cabang ilmu komputer yang
mempelajari realitas yang ditambahkan ke dalam sebuah media-yaitu data grafis 3D yang
digabungkan dengan dunia nyata. Sedangkan menurut (Kristina et al., 2023) Augmented reality
sendiri merupakan terobosan augmented reality yang membantu mengatasi keterbatasan daya
ingat manusia terhadap informasi berbasis teks. Selain itu, siswa dapat berpartisipasi dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi augmented reality untuk menawarkan
gambar virtual atau menampilkan bangun ruang 3D dan materi konstruksi pada layar

smartphone. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih partisipatif.
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Interpretasi di dalam materi tersebut memerlukan keyakinan pada diri sendiri atau Self
Efficacy pada siswa. Pop-Up Book berbasis Augmented Reality dirancang menggunakan
indikator Self Efficacy. Self-Efficacy ialah komponen intelektual yang sangat berpengaruh bagi
keefektifan siswa saat menyelesaikan tugas dan pemecahan masalah. Siswa harus memiliki
kepercayaan diri untuk meyakinkan diri mereka sendiri agar dapat memenuhi tujuan akademis.
(Mufidah et al., 2023). Memiliki kepercayaan diri atau keyakinan diri dapat membantu siswa
menyelesaikan tugas dan bahkan mungkin meningkatkan prestasinya. Kebutuhan-kebutuhan
peserta didik tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian berjudul
Pengembangan Pop-Up Book Berbasis Augmented Reality Materi Bangun Ruang
Meningkatkan Self Efficacy Siswa Kelas VV SDN Sumberdiren 01 Kabupaten Blitar.

METODE PENELITIAN

Metodologi pada penelitian ini yakni Research & Development dengan model
pengembangan ASSURE yang mencakup 6 tahapan, 1) Analysis learners, 2) State Objectives,
3)Select technology/media/material, 4)Utilize the material, 5)Requires learners participation,
6)Evaluate the media/technology with stated learning objectives. Sejumlah lima belas siswa
kelas V SDN Sumberdiren 01 menjadi subjek utama. Wawancara dan kuisioner angket
digunakan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan instrumen melalui lembar wawancara
maupun angket. Lembar wawancara diperlukan dalam mengumpulkan data tentang kejadian
atau masalah yang terjadi di kelas melalui wawancara dari guru, sedangkan lembar angket
digunakan untuk mendapatkan data peningkatan Self Efficacy yang ditujukan kepada siswa dan
angket penilaian kelayakan untuk ahli.

Penilaian kelayakan produk pengembangan dinilai oleh pakar materi, bahasa, dan
media. Menurut pakar materi dan pakar media, adanya penilaian pakar materi, bahasa, dan
media memastikan bahwa materi maupun kebutuhan siswa dijadikan acuan dari nilai media
yang dikembangkan dan menghasilkan media pembelajaran yang sesuai (Saski, N.H. & Tri, S.,
2021). Penilaian kemenarikan media dilakukan oleh guru kelas V. penilaian dilakukan

menggunakan angket dengan rumus presentase berikut : P = é X100%

Keterangan:
P = Presentase penilaian ke-validan (%)
f = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum
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Skor di interpretasikan ke dalam skala likert 4 skala dengan presentase pada tabel
berikut.
Tabel 1. Tolok Ukur Presentase Kevalidan

Interval Kategori
76% - 100% Sangat Valid
61% -75% Valid
46% - 60% Cukup Valid
31% - 45% Kurang Valid

15% - 30%  Sangat Kurang Valid

Sedangkan penjabaran data peningkatan Self Efficacy siswa menggunakan angket. Hasil
data tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus Gain Skor, dengan peningkatan skor

yang merupakan selisih antara sebelum dan sesudah penggunaan media. Untuk rumus Gain

skor angket sesudah—skor angket sebelum

x100

Skor sebagai berikut. Gain score = :
skor maksimum-—skor angket sebelum

Adapun kriteria peningkatan self efficacy siswa disesuaikan dengan kriteria sebagai
berikut.
Tabel 2. Tolok ukur Peningkatan Self Efficacy

Presentase Keterangan Peningkatan

81% - 100% Sangat Tinggi
66% - 100% Tinggi
56% - 65% Cukup
46% - 55% Rendah
0% - 45% Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendapatkan penilaian bahwa produk pengembangan berupa Pop-Up
Book berbasis Augmented Reality yang ditujukan kepada siswa kelas V sebagai media
pembelajaran guna meningkatkan efikasi diri (self efficacy) siswa. Pengembangan dan model
penelitian ini memakai metode R&D dan menggunakan model pengembangan ASSURE. Tahap
yang telah dilaksanakan sebagai berikut. 1) Tahap analyze Learner (analisis siswa), 2) Tahap
State Objectives (menetapkan tujuan pembelajaran), 3) Tahap Select Methods, Media and
Materials (memilih). 4) Tahap Ultilize Materials (Penggunaan), 5) Tahap Require earner
Participation (memerlukan peserta didik), 6) Hasil Evaluation and Revise (Evalusi dan revisi).

Tahap analyze Learner (analisis siswa). Observasi dan wawancara guru di SDN
Sumberdiren 01 Kabupaten Blitar didapatkan hasil untuk kemudian dianalisis. Berdasar pada
analisis observasi yang sudah dilaksanakan, mendapatkan hasil yang kurang sesuai. Terdapat
kendala pembelajaran pada media pembelajaran. Minat siswa terhadap pembelajaran
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tergantung pada materi yang disampaikan dan tergantung mata pelajaran. Hubungan guru
dengan siswa cukup dekat namun ada beberaa fasiltas dari sekolah yang kurang memadai.
Tahap State Objectives (menetapkan tujuan pembelajaran). Selanjutnya yaitu menetapkan
tujuan pembelajaran. Berdasarkan materi yang kuran dipahami siswa, peneliti mengambil
tujuan pembelajarn pada ATP Fase C kelas V mata pelajaran matematika materi bangn ruang.
Selain itu aktivitas pembelajaran dibuat dengan memperhatikan indikator Self Efficacy. Tahap
Select Methods, Media and Materials (memilih). Meringkas dan mengumpulkan materi yang
akan menjadi bagian dari media pembelajaran adalah tahap pertama. Selanjutnya peneliti
mengumpulkan gambar yang sesuai dengan materi. Setelah semua terkumpul, selanjutnya
peneliti menggabungkan semua bahan menjadi sebuah media pembelajara Pop-Up Book
berbasis Augmented Reality.

Berikut ini adalah Rancangan dari media yaag dikembangkan oleh peneliti. Para pakar
materi, bahasa, dan media melakukan evaluasi setelah media selesai dibuat. Para pakar di
bidang media, bahasa, dan uji kelayakan materi memberikan kesimpulan yang menjadi bahan
pertimbangan saat meneliti dan menulis ulang produk agar dapat digunakan. Hasil uji kevalidan

berupa tabel berikut.

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Ahli Materi Ahli Bahasa Ahli Media

W Sangat Valid mValid Tidak Valid

Gambar 1. Grafik hasil Validasi Ahli

Hasil validasi pakar materi yang divalidasi oleh dosen PGSD yaitu Bapak Fathul Ni’am,
M.Pd, Diketahui bahwa materi ketika diberikan dengan bantuan Pop-Up Book berbasis
Augmented Reality diperoleh hasil 40 dari hasil maksimal 40 dengan presentase 100% yang
berkategori “Sangat Valid”. Namun ada beberapa saran dan masukan yakni soal pada materi
harus berkaitan dengan kehidupan sehari — hari. Berdasarkan perolehan skor validasi pakar
materi tersebut, maka media Pop Up Book berbasis Augmented Reality berarti “Sangat Valid”
dan kemudian dilakukan uji coba berdasarkan revisi yang diberikan.

Hasil validasi pakar bahasa yang divalidasi oleh dosen PGSD yaitu Ibu Latifatul Jannah,
M.Pd. Diketahui bahwa bahasa yang digunakan pada media pembelajaran Pop-Up Book
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berbasis Augmented Reality memperoleh nilai 33 dari 40 nilai maksimal mendapat presentase
82.5% yang berkategori “Sangat Valid”. Namun ada saran yang diberikan oleh pakar bahasa
yaitu, penggunaan bahasa dibuat sesimpel mungkin dan tidak terlalu bertele —tele. Berdasarkan
perolehan skor validasi pakar bahasa dalam media pembelajaran Pop-Up Book berbasis
Augmented Reality memberikan peningkatan Self Efficacy siswa kelas VV SDN Sumberdiren 01
Kabupaten Blitar dinyatakan “Sangat Valid” ketika diuji cobakan sesuai dengan saran revision.
Hasil validasi pakar media yang divalidasi oleh dosen PGSD vyaitu Bapak Fernadiksa Rasta,
M.Pd. Diketahui bahwa kevalidan pada media pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented
Reality diperoleh skor 48 dari skor maksimal 48 dengan presentase 100% yang berkategori
“Sangat Valid”. Berdasarkan perolehan skor validasi tersebut, maka media dinyatakan “Sangat
Valid” dan layak di uji cobakan.

Tahap Ultilize Materials (Penggunaan). Setelah Peneliti melakukan uji kelayakan para
pakar memperoleh beberapa hasil yang masih kurang. Peneliti melakukan perbaikan media
sesuai indikator, selain itu peneliti juga merevisi dari saran dan masukan yang diberikan oleh
pakar materi, pakar bahasa dan pakar media. Setelah media layak, media di uji cobakan. Namun
sebelum di uji cobakan, media terlebih dahulu ditujukan kepada guru. Instrumen yang

digunakan berupa Angket kemenarikan bagi guru. Hasil kemenarikan dapat dilihat sebagai

berikut:
100%
80%
60%
40%
20%
0%

Tampilan  Kemenarikan
Media

B Sangat Menarik B Kurang Menarik Tidak Menarik

Gambar 2. Grafik hasil Validasi Ahli

Diketahui bahwa aspek tampilan media yang disajikan mendapatkan presentase 97,5%
berarti “Sangat Menarik”. Berdasarkan hasil aspek kemenarikan media dalam media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis Augmented Reality berarti “Sangat Menarik” dan
dilakukan uji coba sesuai dengan revisi yang diberikan.

Tahap Require earner Participation (memerlukan peserta didik). media pembelajaran
Pop-Up Book berbasis Augmented Reality didapatkan hasil peningkatan Self Efficacy siswa
yang dinilai mengunakan angket respon siswa yang di berikan sebelum uji coba dan setelah uji
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coba. Angket respon siswa sebelum uji coba diberikan sebelum guru menjelaskan materi
bangun ruang dan angket setelah uji coba di berikan setelah guru memberikan materi bangun

ruang. Hasil peningkatan Self Efficacy siswa terlihat pada grafik berikut.

Hasil Peningkatan Self Efficacy

SVQ @?’ (—§2 QY‘ V‘ %V‘ é{‘v V Q(—) @V‘ Qg) Q\v ©

O N B O

B Sebelum ™ Sesudah

Gambar 3. Grafik hasil peningkatan self efficacy siswa

Hasil peningkatan kemudian dihitung menggunakan N-Gain dan mendapatkan nilai
sebesar 0,81%. Selaras dengan penelitian dari (Mufidah et al., 2023) Penilaian instrumen respon
siswa ditunjukkan dengan nilai keseluruhan 100% yang memenuhi syarat "sangat valid". Ini
bermakna bahwa Media Pop-Up Book berbasis Augmented Reality pada materi bangun ruang
di SDN Sumberdiren 01 Kabupaten Blitar terbukti memberikan peningkatan Self Efficacy siswa
kelas V. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian terdahulu dan hasil persentase yang telah
diujicobakan kepada siswa.

Hasil Evaluation and Revise (Evalusi dan revisi). Selain tahap penskoran melalui para
pakar materi, pakar bahasa, pakar media Tahap evaluasi dan revisi ini peneliti melakukan
sedikit revisi pada media pembelajaran atas saran dari pakar materi. Berdasarkan saran
perbaikan terdapat beberapa yang harus dibenahi pada media yang telah dikembangkan. Hal
yang harus diperbaiki yaitu terkait materi masih memerlukan beberapa perbaikan dan
penyusunan kalimat, beberapa soal harus diganti disesuaikan dengan kehidupan sehari- hari
atau kontekstual. Setelah memperoleh saran dan masukan dari pakar materi, bahasa dan media

peneliti melakukan perbaikan pada media.

SIMPULAN

Pakar materi, bahasa, dan media memberikan temuan bahwa produk bersifat layak.
Temuan dari penilaian pakar bahasa yang memiliki persentase 82,5% dengan Kriteria sangat
baik, penilaian pakar media yang memiliki persentase 100% dengan kriteria sangat valid, dan
penilaian pakar materi yang memiliki persentase 100%. Hasil respon guru aspek kemenarikan
memperoleh presentase sebesar 97,5% dengan kategori sanagt menarik. Ini berarti bahwa skala
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kemenarikan Pop-Up Book berbasis Augmented Reality sangat tinggi sehingga membuat
ketertarikan guru untuk menggunakan media pembealajaran tersebut. Nilai N-Gain sebesar
0,81 dicapai untuk fitur pengembangan efikasi diri oleh siswa, menempatkan mereka dalam
kategori "tinggi”. Hal ini bermakna media pembelajaran Pop-Up Book berbasis augmented
reality dapat memberikan peningkatan self-efficacy siswa kelas V SDN Sumberdiren 01
Kabupaten Blitar.
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Abstract : Writing is a means of expressing thoughts and emotions. Writing
is a serves as a way for individuals to communicate with their surroundings,
especially for students in senior high school. Writing is employed in all
learning activities. One of the activities students engage in is writing
descriptive texts. Students are required to communicate effectively in
English, orally and in writing. Proficiency in writing is essential before
students can speak English fluently. It is expected that students can write
effectively and accurately, as writing is crucial for their success in learning
English. This study aims to enhance students writing skills through the use of
application letters. By engaging with application letters, students are guided
to assess their writing competencies and improve their skills, particularly
among third-grade students in XII IPA 2 senior high school. This research
employed a qualitative approach involving observation, questionnaires, and
interviews. The study included 28 third-grade students from XII IPA 2 senior
high school as participants. The findings indicate that the use of application
letters has effectively enhanced students' writing competencies. It is
recommended that students gain confidence in expressing their ideas in
written form and utilize application letters to overcome writing difficulties
and find solutions.

Keywords : Writing competence, Application letter, Improving.

INTRODUCTION

English is a crucial language for students in contemporary times, serving as a means of
communication that facilitates global connections. This includes tasks such as sending emails,
responding to personal correspondence, writing essays, and preparing reports for school
assignments, as well as explaining causes and effects llyosovna (2020). In global world the
importance of English cannot be denied and ignored since English is the most common
language spoken everywhere this opinion is strengthened by Ilyosovna (2020). There are
challenges and obstacles encountered in improving English skills. Some students has lack
motivation because learning English does not meet their need. According to (Mido & Asmita,

2023). Unexpectedly, their interest in learning English can vary from day to day, which can
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affect their goals of mastery by the end of the learning session. According to Harmer (2001)
states that writing is a means of communication used to convey thoughts or express emotions
through written words form. It means that writing is productive skills that express feeling
through written communication.

In line with (Oshima & Hogue, 2007), writing is a process that involves generating,
organizing, drafting, and polishing. It begins with generating ideas, followed by organizing
them, drafting a rough version, and finally polishing the draft through editing and revision.
Writing is a language skill categorized as a productive skill because it constructs words or
sentences into larger units, such as paragraphs and texts. It is a process used to convey
information or knowledge through text. This means that writing involves generating ideas and
articulating them clearly. It is challenging if students are unfamiliar with the principles of
writing. To create an application letter, students must know how to write correctly and
effectively. Developing writing skills is crucial because they are used to compose texts,
sentences, and paragraphs.

The theoretical foundation of the research involves three main theories. First, Markel
(2007) application letters are crucial as the initial step in securing a job. Applicants use
application letters to present their qualifications and profiles. Therefore, applicants must craft
an engaging and clear application letter to make a favorable impression. According to Cahyono
et al. (2015), application letters are typically written when applying for employment. Second
Harmer (2004) writing is a fundamental skill in learning English and has always been integral
to English language curriculum. It involves expressing thoughts, experiences, ideas, and
feelings through written communication. When writing, we use written symbols combinations
of letters that correspond to spoken sounds. These symbols convey the writer's message to the
reader. To excel in writing, students need to pay close attention to their writing skills. Third
Patel (2013) argues that writing is a type of linguistic expression, unlike drawing, which uses
visual symbols to represent the sounds of language. Its importance can vary significantly among
students. Writing plays a crucial role in language learning as it offers a great opportunity to
enhance vocabulary, spelling, and sentence structure. Writing skills are best learned when
writing practice is integrated with other language skills. This integration fosters strong overall
language proficiency.

According to L. Gartside (2000) said that application letter is essentially a sales pitch.
It's a letter where an applicant tries to sell their qualifications, training, and experience. The
goal is to pique the employers interest in their skills and accomplishments and writing ability
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to create well structured. An application letter is one of the most formal types of written
communication used by individuals to communicate with others. (Simion & Vasile, 2017) An
application letter should be written with sincerity, simplicity, brevity, politeness, and neatness.
When writing an application letter, the applicant should state the desired job and conditions
clearly. However, the applicant's goal in the application letter should be to convince the
company, agency, organization, or government department that they are the right and necessary
person for the job.

In real condition, related to improving writing competence students trough application
letter, based on the preliminary research, it was found problems faced by students at SMA
Istigamah Bandung. The issue lies with the students of SMA Istigamah, some of them might
understand the material about application letters, while others seem to have difficulty grasping
the concept due to limited teaching and learning activities (KBM) and the vast amount of
material that must be covered before the end of semester exams. The writer is interested to
choose and researching this topic because the application letter material is extremely important
for the future of students at SMA Istigamah and other students as well. Since some of them may
continue their education to university and others may choose to work, the application letter is
very important to be taught in school material. Through a qualitative inquiry and case study,
this study will explore the ways in which students engage with application letter resources, their
perceptions of the relevance and effectiveness of these materials. By choosing the application
letter resources and writing competence within the context of SMA Istiqgamah Bandung in XII
IPA 2 with 28 participants, As a result, the writer has the intention to conduct study on the

particular occurrences.

RESEARCH METHODS

This research used qualitative research and case study for the research design to explore
the factors of application letter use on students and main aspects that help students to become
improve in writing competence. Qualitative research is chosen as the most suitable approach
for this research, aligning with (Creswell, 2015) stated that qualitative approach is more of a
strong methods approach in which emphasize rigorous methods, good protocols for collection
and analysis, multiple and extensive data collection, and multiple steps in data analysis.

The writer gathers the information through observations, questionare, and interviews to
address research questions and to collect the data (Permana, 2022). This research will conduct

with three main instrument to gain information namely interview, questionare, and observation.
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First, observation from XII IPA 2 class who have used and learn application letter resources,
provide a semi-structured guide with close-ended questions to facilitate discussion and last
encourage participants to share their perspectives, build on each other's ideas, and explore the
phenomenon collectively. Second questionare to XII IPA 2 of students who will be using
application letter resources for a specific period, ask students to write reflective entries on a
regular basis about their experiences and encourage them to explore their thoughts, feelings,
and challenges related to using the resources and how it affects their writing skills. Third,
interview to encourage participants to share their experiences.

Conduct individual interviews with 28 students who have used and already learn
application letter resources. By utilizing a combination of these instruments, the writer capture
a well-rounded understanding of how students at SMA Istigamah Bandung experience the use
of application letter resources on their writing competence. The writer will use triangulation to
check about the factors of using application letter and the key aspect of improving writing
competence students. Triangulation of data sources is important to check the accuracy of the
interpretations made by the researcher (Creswell, 2015). Triangulation procedure will be
conducted to test the validity and reliability of the data obtained from in-depth interview,

questionare and during observation.

RESULT AND DISSCUSSION

In the result and discussion section, the writer showed all description and explanantion
of data and table based on the instrument of the research, as follows. Observation. This table
summarizes the key activities, teacher actions, student actions, and teaching aids used during
the observation period (Creswell, 2015). The observed lesson at SMA Istiqgamah Bandung was
well-structured and effectively managed, balancing direct instruction, interactive discussion,
and independent practice.

Table 1. Observation results

. . . Student Teaching
Time Activity Teacher Actions Actions Aids
10:30 Teacher greets students _Gree_ts students,h . Reszonlds 0 None

- and asks how they are inquires about their teac er's
10:35 ' well-being greeting

. Teacher explains the day's
10:35 . L . i
learning objectives (how  Explains learning .
- . - N Listens None
) to write an effective objectives
10:40 o
application letter).
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Teacher explains the Uses pictures, and

10:40 Listens, .
structure and format of examples to Diagrams,
- L . : observes, takes .
) application letters using explain pictures
10:50 - notes
varied methods.
10:50 Teacher provides an Shows and Listens, Sample
example of a good . T
- o explains a sample  observes, takes  application
. application letter and o
11:00 T . application letter notes letter
explains its merits.
_ Teacher gives practice Distributes practice Worlfs on .
11:00 . ; ) - . practice Practice
questions to identify the questions, provides . .
- . questions, asks  questions
] structure and format of guidance and . .
11:10 application letters support questions if handout
needed
. . Discusses answers,  Presents
) Teacher discusses practice
11:10 . : asks students to answers, .
question results, provides . . . . Whiteboard,
- . . . explain their participates in :
. tips for writing effective . . . ) . projector
11:30 g~ choices, gives tips  discussion, asks
application letters. o e o
for writing for clarification
11:30 Teacher assigns ASS|gns task, ert_es .
. . provides 45 application
- independent task to write . None
] L minutes for letter
12:15 an application letter. . .
completion independently

Questionare and Interview. Based on the questionare and interviews that had been done,
the writer found out that every students had their various. While the questionare and interview
that appears in every respondent are same. Also the main factor of writing competence in
application letter. For more detail look at the following result of questionare and interview in
the tables bellow.

Table 2. Familiarity of students with an application letter

Not Slightly Somewhat Very  Extremely
familiar familiar familiar familiar Familiar

3,6% 3,6% 25% 53,6% 14,3%

Questioner

How familiar are you with
an application letter?

This table illustrates the familiarity of students with an application letter based on
responses to a questionnaire. It provides insights into how well students understand the
components and format of an application letter. Based on the results from table 1 above, in the
familiarity of an application letter, 53,6% of students are very familiar (VF) with the an
application letter. This is based on student interview stated that when studying application letter
material they were asked to write application letters in grade XII. One of the students at
Istigamah High School also mentioned that they wrote application letters using references
available on the internet and reading various article references and types of job application
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letters. It can be concluded that one of the students at Istigamah High School was greatly helped
by the internet because it can make more references and also know the types of application
letters not only in learning materials but on the internet where access and references are
definitely very numerous and also complete so that they can easily understand. This is as stated
below: Saya pertama kali menulis surat lamaran kerja di kelas 12, kami diminta untuk menulis
surat lamaran kerja dengan isi yang sesuai berdasarkan pekerjaan yang tersedia di internet.
Saat itu, saya menggunakan internet sebagai acuan saya dalam menulis surat lamaran kerja.
Saya membaca berbagai artikel tentang beberapa tipe surat lamaran kerja dan akhirnya dapat
membuat surat lamaran kerja yang sesuai. ”

Table 3. Student confident ability to write an application letter

Not Slightly Somewhat  Very Extremely

Questions confident confident confident confident confident

How confident are you
in your ability to write 3,6% 3,6% 25% 15,6% 14,3%
an application letter?

This table illustrates the level of confidence that students have in their ability to write
an application letter. The data is based on responses to a questionnaire. Based on the results
from table 3 above, in student confident ability to write an application letter, 25% of students
somewhat confident (SWC) to write an application letter. This is based on student interviews
stated student somewhat confident write and application letter. This is as stated below: “Secara
keseluruhan tidak tetapi ada sedikitnya peningkatan. Saya harus belajar lagi seperti template
untuk surat di luar jam sekolah. Guru hanya memberikan penjelasan sederhana sehingga kita
harus mencari tahu lebih dalam lagi. Peningkatan yg ditingkatkan adaa dalam hal tata Bahasa
tetapi masih belajar.”

Table 4. Students ability improved using application letter resources

Not Slightly Somewhat  Very Extremely

Questions improved improved improved improved improved

How has your ability to
write an application letter
improved since using the

provided resources?

3,6% 3,6% 21,4% 53,6% 17,9%

This table illustrates how students perceive the improvement in their ability to write an
application letter since using the provided resources. The data is based on responses to a
questionnaire. Based on the results from table 4 above, in students ability improved using
application letter, 53,6% students very improved (V1) using application letter resources. This is
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based on student interviews mentioned application letters very improved their ability to write.
The student is eager to further explore and understand how to craft a well-written application
letter. This is as stated below: “Sangat percaya diri dan saya ingin belajar dan mencari tahu
lagi bagaimana menulis surat lamaran pekerjaan dengan baik.”

Table 5. Students writing improved aspects using application letter

Structure Clarity Formal
Questions Grammar Vocab & and  tone &
organize  cohe style

Which aspects of your writing have
improved the most as a result of
using the application letter
resources?

53,6% 78,6%  46,4% 28,6%  10,7%

This table presents the aspects of students' writing that have improved the most as a
result of using application letter resources. The data is based on responses to a questionnaire.
Based on the results from table 5 above, regarding difficulties in students writing improved
aspects using application letter, 78,6% of students vocabulary (V) writing improved aspects
using application letter. This is based on student interviews stated the application letter improve
their writing skills trough vocabullary aspects. This is as stated below: “Lumayan meningkat
karena sebelum diajarkan saya tidak pernah dan tidak cara menulis surat lamaran kerja
sekarang jadi tau gimana dikit dikit, yg ditingkatin mungkin dalam merangkai kata yak arna

ada bagian harus menceritkan diri sendiri gimana.’

Table 6. Effective of application letter on improving students writing competence

Not Slightly Somewhat Very  Extremely

Questions effective effective  effective effective effective

Overall, how effective do you
find the application letter
resources in improving your
writing competence?

0% 3,6% 7,1% 32,1% 57,1%

This table illustrates how students perceive the effectiveness of application letter
resources in improving their writing competence. The data is based on student responses to a
questionnaire. Based on the results from table 5 above, in effective of application letter on
improving students writing competence, 57.1% of students felt application letter extremely
effective (EF) on improving students writing competence. This is based on student interviews
stated that application letter extremely effective in improving writing competence. This is as

stated below: “Untuk saya secara keselurahan materi surat lamaran pekerjaan sangat
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membantu dalam hal bagaimana cara kita mengembangkan kata kata dan berimprovisasi
dalam menulis sehingga sangat membantu ”

Based on the research findings presented, it can be seen that ideal conditions and real
condition and are associated. In the real conditions observed during the preliminary research, it
became evident that the use of application letter resources on improving writing competence
students at SMA Istigamah Bandung shows positive potential in increasing students application
letter writing competence at Istigamah Bandung High School. In ideal condition according to
(Oshima & Hogue, 2007) presented discuss writing as a series of steps, including planning,
organizing, drafting, revising, and editing. The current curriculum seems to focus primarily on
understanding the content, potentially neglecting the crucial steps of revision and editing. The
research reinforces the idea that writing is a process that requires ongoing guidance and
practice. By improving the application letter writing curriculum to better reflect this process,
Istigamah High School can equip students with stronger writing skills Harmer (2004).

Despite these limitations, the research highlights the positive potential of application
letter resources. These resources could bridge the gap by providing a structured framework of
application letter for the writing process (Simion & Vasile, 2017). Overall, the research suggests
that by aligning current practices with the established writing process and implementing
appropriate application letter resources, Istigamah High School can significantly enhance
student application letter writing competence. This approach would equip students with a
deeper understanding of the writing process and the ability to create well-structured and

impactful application letters L. Gartside (2000).

CONCLUTION

Based on what has been found, analyzed and discussed in the previous chapters, the
writer made some conclusion that aligning ideal and real conditions can improve writing
competence among students at SMA Istigamah Bandung, particularly in application letter
writing. Observations from preliminary research show that using application letter resources
positively impacts students' writing skills. Teachers employ various methods, including
explanations, examples, practice questions, and discussions, to aid student understanding,
though some students still struggle with the material. The research emphasizes the importance
of the writing process steps planning, students understanding of the writing process and the
ability to produce well-structured, impactful application letters. By addressing these research,

future researchers can contribute to do a research of a more comprehensive understanding of
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writing education and develop more effective strategies to enhance student writing competence

across diverse contexts.
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Abstract : This study aims to determine how the validity, feasibility of
KEBAL media based on Web App and also the strengthening of tolerance
attitudes of 4A class students of SDIT Al Akbar Blitar Regency. This research
uses the Borg and Gall development model with trials at SDIT Al Akbar
Blitar Regency. The data collection techniques used are interviews,
questionnaires and documentation. The validation results show that the Web
App-based KEBAL product has a very high level of validity and feasibility.
The validity of this product was assessed by media experts and material
experts while the feasibility of the product was assessed by the class teacher
through a questionnaire. The product trial was carried out with 2 stages,
namely small scale and large scale and obtained a score of 90% and 92% with
a very tolerant category. Thus the product that has been made can be used
without revision.

Keywords : Game KEBAL, Web App, Tolerance Attitude.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kevalidan,
kelayakan media KEBAL berbasis Web App dan juga penguatan sikap
toleransi dari siswa kelas 4A SDIT Al Akbar Kabupaten Blitar. Model
pengembangan Borg and Gall digunakan dalam penelitian ini dengan uji coba
di SDIT Al Akbar Kabupaten Blitar. Data diambil menggunakan wawancara,
angket dan dokumentasi. Hasil validasi menunjukan bahwa produk KEBAL
berbasis Web App memiliki tingkat kevalidan dan kelayakan yang sangat
tinggi. Kevalidan produk ini dinilai oleh ahli media dan ahli materi sedangkan
kelayakan produk dinilai oleh guru kelas melalui angket. Pengujian produk
dilakukan dengan dua tahapan yakni skala kecil dan skala besar dan
mendapatkan hasil skor 90% dan 92% dengan kategori sangat toleransi.
Dengan demikian produk yang telah dibuat dapat digunakan tanpa revisi.

Kata Kunci : Game KEBAL, Web App, Sikap Toleransi.
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Berkebhinekaan Global direpresentasikan dalam profil mahasiswa Pancasila oleh
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terhormat sambil tetap menerima perspektif budaya lain. Hal ini mendorong rasa hormat satu
sama lain dan berpotensi untuk menciptakan budaya baru yang konstruktif yang tidak
berbenturan dengan budaya negara lain. Menurut (Rohmah et al., 2023) dimensi
berkebhinekaan global bertujuan untuk menciptakan pelajar indonesia yang mampu menjada
dan mempelihara warisan budaya yang luhur, identitas dan lokalitas mereka namun juga
memiliki sikap terbuka dan responsif dalam berinteraksi dengan budaya lainya. Adanya
pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan berkebinekaan global profil pelajar pancasila
adalah upaya untuk melestarikan budaya, lokasi, dan identitas luhur Indonesia sambil tetap
terbuka terhadap pertukaran budaya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan tanggal 13 Desember 2023 kepada wali kelas
4A SDIT Al Akbar guna menganalisis data awal penelitian, ditemukan beberapa permasalahan
yang dikemukakan oleh narasumber. Kendala tersebut diantaranya; pertama, penggunaan
media pembelajaran yang terbatas berupa buku dan papan tulis. Penggunaan media papan tulis
dan buku benar saja tetapi tanpa disadari hal tersebut jika dilakukan terus menerus pada siswa,
siswa akan bosan dan yang akan terjadi pembelajaran kurang efektif. Selaras dengan pendapat
(Fatih, 2018) keterbatasan media, pembelajaran berlangsung dengan cara yang kurang menarik,
antusias, dan termotivasi baik di dalam kelas maupun secara mandiri. Kedua, materi yang
terkesan sulit sehingga penggunaan media terkesan ribet, hal tersebut menjadi penghambat
karena guru kurang memamahi bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran.

Ketiga, belum adanya guru yang menggunakan media untuk pembelajaran yang
menarik terutama berbasis IT. (Alfi et al., 2022) berpendapat bahwasanya untuk menghasilkan
materi pembelajaran yang kreatif, para pendidik harus menggunakan alat bantu yang
mengedepankan kemajuan teknologi selama proses pengajaran. Keempat, kurangnya sikap
toleransi siswa, dibuktikan dengan adanya siswa yang masih mengejek teman yang memiliki
perbedaan, karena di kelas tersebut terdapat beberapa anak inklusif. Hal tersebut tentu tidak
akan terjadi apabila siswa sudah ditanamkan pendidikan karakter sejak dini. Sependapat dengan
(Auliadi et al., 2021) seorang anak akan memahami bahwa keberagaman tidak membatasi cara
mereka bersosialisasi jika sikap toleransi mereka dipupuk sejak dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengembangkan sebuah game edukasi
bernama KEBAL (Kebhinekaan Global) yang berbasis Web App sebagai solusi. Pada intinya,
game edukatif adalah media pengajaran yang disusun dalam rupa permainan yang dimaksudkan
untuk memberikan pengalaman edukasi kepada para pemainnya yang bersifat menghibur dan
mendidik. Game KEBAL berbasis Web App dirancang agar mudah digunakan dan
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dimanfaatkan bagi siswa maupun guru, selain itu game ini membuat siswa tidak mudah bosan
saat pembelajaran dan akan membuat siswa lebih aktif serta dapat menyerap dan memahami
materi yang diajarkan oleh guru, selain itu penggunaannya juga yang sangat efisien dapat
digunakan dimanapun dengan syarat menggunakan kuota internet.

Penelitian dari (Mardhotillah & Rakimahwati, 2021), sama-sama pengembangan game
interaktif. Perbedaannya yaitu penelitian terdahu meneliti peningkatan membaca anak usia dini
sedangkan penelitian ini untuk menguatkan sikap toleransi pada siswa kelas 4A. Selain
perbedaan tingkatan yang diteliti, latar belakang penelitian, dan lokasi yag diteliti juga berbeda.
Penelitian lain yang dilakukan (Panjaitan et al., 2020) sama-sama penelitian pengembangan
media interaktif yang bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran berupa game.
Sedangkan perbedaan penelitian ini penelitian terdahulu tertuju pada pembelajaran MTK
sedangkan penelitian ini untuk menguatkan sikap toleransi pada siswa. Kebutuhan tersebut
mendorong peneliti melaksanakan penelitian Pengembangan Game KEBAL Berbasis Web App
Sebagai Penguatan Sikap Toleransi Pada Siswa Kelas 4A SDIT Al-Akbar Kabupaten Blitar.

METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(RnD) dengan menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang diadaptasi oleh
(Sugiyono, 2021). Fokus penelitian ini adalah pengembangan produk dalam bidang pendidikan,
di mana hasil temuan penelitian akan dirancang sebagai produk baru beserta prosedurnya.
Sebanyak empat belas siswa kelas 4A SDIT Al Akbar berperan sebagai subjek utama penelitian.
Wawancara dan kuisioner angket digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data kevalidan dan penguatan sikap toleransi siswa
menggunakan angket skala likert tantara 1-4. Berikut cara penilaian menggunakan skala likert

Tabel 1. Skala likert

No. Analisis Skor
1. Sangat setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak setuju 2
4. Sangat tidak setuju 1

Berdasarkan hasil dari perolehan skor diubah ke dalam bentuk persentase. Penilaian
kevalidan produk dan penguatan sikap toleransi yang dikembangkan menggunakan skala
Guttman. Presentase kevalidan yang diperoleh lalu diinterpretasikan kedalam kualifikasi

berdasarkan tabel berikut.

https://jiped.org/index.php/JSP/ 398 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 396-403
Latifatul Munawaroh, Cindya Alfi, Dkk

Tabel 2. Tolok Ukur Kevalidan Media

Interval Kategori
76% - 100% Sangat valid
61% - 75% Valid
46% - 60% Cukup valid
31% - 45% Kurang valid

15% - 30%  Sangat kurang valid

Sedangkan presentase penguatan sikap toleransi siswa yang diperolen kemudian
diinterprestasikan ke dalam kualifikasi berdasarkan tabel di bawah ini.

Tabel 3. Tolok Ukur Penguatan Sikap Toleransi

Interval Kategori
76% - 100% Sangat Toleransi
61% - 75% Toleransi
46% - 60% Cukup Toleransi
31% - 45% Kurang toleransi

15% -30%  Sangat kurang toleransi

Untuk kelayakan media, diukur menggunakan angket yang nantinya diberikan kepada

guru kelas 4a. Hasil data tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: Xi= Xs x100

Smax
Keterangan:

Smax = nilai maksimal
Xs = Jumlah nilai
Xi = Nilai kelayakan angket tiap aspek
Setelah memahami persentase penilaian di atas, peneliti dapat menentukan liputan
media berdasarkan kriteria interpretasi media berikut ini.
Tabel 4. Tolok Ukur kelayakan media KEBAL

Presentase Keterangan Peningkatan

81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak

41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% - 20% Sangat Kurang Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan suatu produk berupa Game KEBAL
berbasis Web App sebagai penguatan sikap toleransi. Selanjutnya tujuan dari penelitian
berdasarkan rumusan masalah akan disampaikan berikut. 1) Kevalidan Game KEBAL berbasis
Web App, 2) Kelayakan Game KEBAL berbasis Web App, 3) Penguatan sikap toleransi siswa.
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Kevalidan Game KEBAL berbasis Web App. Validasi media game KEBAL berbasis
web app dilakukan oleh Bapak Fernadiksa Rasta, M.Pd selaku Dosen Universitas Nahdlatul
Ulama Blitar. Penilaian media bertujuan untuk menguji game KEBAL dari segi aspek media,

umpan balik dan komponen aplikasi. Grafik berikut menampilkan hasil validasi media.

100%

80%
60%
40%
20%

0%

media umpan balik  komponen
aplikasi

M Sangat Valid ®Valid Tidak Valid

Gambar 1. Hasil Validasi Pakar Media
Penilaian validitas media mendapatkan total skor 34 dari skor maksimal 36 dengan
presentase 94% kategori “Sangat Valid”. Keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fatih & Alfi, 2021) mendapat nilai 81 dengan kategori “Sangat Valid” dari ahli media. Adapun
kritik dan masukan dari ahli media yaitu untuk membenai media agar lebih mudah dan efektif
dalam tampilan maupun pengoperasiaanya. Hal ini menunjukkan bahwa media layak digunakan
dengan melakukan perbaikan sesuai dengan masukan dari ahli media. Selanjutnya validasi
materi dilakukan oleh Ibu Latifatul Jannah, M.Pd seorang Dosen Universitas Nahdlatul Ulama
Blitar. Penilaian ini meliputi beberapa aspek diantaranya, desain pembelajaran, isi materi dan
juga bahasa dan komunikasi. Grafik berikut menampilkan hasil penilian pakar materi.
100%
98%
96%
94% I I
92%
desain isimateri  bahasa dan
pembelajaran komunikasi

M Sangat Valid mValid Tidak Valid

Gambar 2. Hasil Validasi Pakar Materi
Penilaian materi memperoleh total skor 38 dari skor maksimal 40 dan mendapatkan
persentase sebesar 95% dengan kategori “Sangat Valid”. Sejalan dengan penelitian oleh (Nisa
et al., 2023) yang menghasilkan media Luntar dengan validasi ahli materi yang berkategori

“Sangat Valid”. Adapun kritik dan saran dari ahli intstrumen yaitu agar materi yang
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disampaikan atau yang ada pada media dapat mudah difahami serta sudah sesuai dengan
karakter siswa dan sesuai dengan CP dan ATP dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa materi layak digunakan dengan melakukan perbaikan sesuai dengan masukan dari ahli.

Kelayakan Game KEBAL berbasis Web App. Validasi kelayakan materi game KEBAL
berbasis web app dilakukan oleh Bapak Moh. Junaidi, M.Pd selaku wali kelas 4A SDIT Al-
Akbar Kabupaten Blitar. Penilaian meliputi beberapa kompenen diantaranya, isi materi,
tampilan, bahasa dan pemrograman. Grafik berikut menunjukan hasil kelayakan yang sudah
dinilai.

100%

80%
60%
40%
20%

0%

isi materi tampilan bahasa pemrograman

M Sangat Layak M Layak sedang

Gambar 2. Hasil kelayakan Materi

Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa validasi instrumen angket aspek
kelayakan memiliki presentasi sebesar 90% dengan kualifikasi sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media layak digunakan pada pembelajaran. Adapun keterkaitan dengan
penelitian Berdasarkan hasil penelitian memperoleh kriteria layak digunakan, dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa media game KEBAL layak digunakan dalam kegiatan
penunjang pembelajaran.

Penguatan sikap toleransi siswa. Berdasarkan model pengembangan Borg and Gall, uji
coba dilakukan melalui dua tahapan yakni skala kecil dan skala besar dan tidak ada ketentuan
pasti terkait jumlah siswa. Pada peneltian ini uji coba skala kecil dilakukan di kelas 4A untuk
mengetahui apakah pengembangan game KEBAL dapat digunakan. Untuk mendapatkan data
tersebut peneliti menggunakan instrumen berupa angket kuisioner yang diberikan kepada
sejumlah 10 siswa dan memperoleh nilai dengan persentase 90% yang berarti media game
KEBAL dapat digunakan. Uji coba produk skala besar game KEBAL berbasis web app
dilakukan di kelas 4A dengan jumlah subyek 14 siswa guna mengetahui keefektivan media
dalam menguatkan sikap toleransi siswa. Dalam hal ini peneliti memperoleh data dengan
menyebarkan angket dan diperoleh nilai dengan jumlah presentase akhir mencapai 92% dengan
kriteria “sangat toleransi” sehingga disimpulkan bahwa produk dapat menguatkan sikap
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toleransi siswa kelas 4A SDIT Al Akbar. Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian oleh
(Nadalina et al., 2023) yang mendapatkan hasil uji coba berkategori “Sangat Toleransi”.
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada siswa, peneliti mendapat beberapa temuan diantaranya yaitu a) siswa sangat antusias
dalam proses pembelajaran, dikarenakan baru pertama kali siswa mendapat media
pembelajaran berupa game KEBAL berbasis web app, b) materi yang disajikan ringkas dan
bahasanya juga mudah dipahami, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan
mengingat materi yang disampaikan melali game KEBAL, c) siswa sangat bersemangat dan
antusias dalam mengerjakan quiz atau soal yang disajikan secara berkelompok. Penguatan sikap
toleransi juga terlihat pada saat penggunaan media game KEBAL pada saat proses
pembelajaran siswa bisa menyelesaikan permasalahan yang disajikan dan bersedia untuk
bertukan pikiran dengan teman satu kelompok. Sejalan dengan (Rachmawati & Subekti, 2022)
berpendapat bahwa sikap toleransi yang berkategori Sangat Toleran dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan bisa diintegrasikan dalam semua materi.

SIMPULAN

Uji validasi ahli media mendapatkan kriteria sangat valid dan dapat digunakan dengan
revisi dengan perolehan jumlah mencapai 94%.Tahap uji validasi ahli materi mendapat jumlah
perolehan mencapai 95% yang menunjukkan kriteria sangat valid dan dapat digunakan tanpa
revisi. Kelayakan dari media game KEBAL berbasis web app diperoleh dari hasil angket oleh
ahli media dengan hasil mencapai 94%, ahli materi dengan hasil mencapai 95% dan guru dalam
aspek kelayakan hasil mencapai 90% mendapatkan kelayakan dengan nilai tinggi sehingga
layak digunakan dalam suatu proses pembelajaran. Berdasarkan uji coba produk terkait
penguatan sikap toleransi siswa yang dilakukan dua kali pembelajaran diperoleh hasil untuk
percobaan skala kecil dengan total subyek 10 siswa memperoleh kriteria sangat toleransi dan
dapat digunakan tanpa revisi dengan total presentase mencapai 90%. Kemudian pada uji skla
besar dengan jumlah subyek 14 siswa memperoleh kriteria sangat toleransi dan dapat digunakan

tanpa revisi dengan total presentase mencapai 92%.
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Abstract : There are still many children who have not developed their early
literacy skills. One of the factors causing this is that children's interest in
learning is different. The purpose of this research is to develop an interactive
puzzle as a medium for introducing early literacy. The puzzle media
developed is interactive by adjusting the characteristics of child development.
The research method uses R&D adopting the ADDIE model. Data collection
techniques through observation and interviews. The puzzle media was tested
with expert tests and field tests. The results of this study are interactive puzzle
media declared valid based on expert validation and users. Interactive puzzles
are effective in introducing early literacy. The practicality of this interactive
puzzle is very good. It can be concluded that interactive puzzle media is
effective, valid, and practical to be applied in the introduction of early literacy
in children.

Keywords : Puzzle Media, Literacy, Early childhood.

Abstrak : Masih banyak anak yang belum berkembang kemampuan
keaksaraan awalnya. Salah satu faktor penyebabnya adalah minat belajar anak
berbeda-beda. Tujuan penelitian ini mengembangkan puzzle interaktif
sebagai media pengenalan keaksaraan awal. Media puzzle yang
dikembangkan bersifat interaktif dengan disesuaikan karakteristik
perkembangan anak. Metode penelitian menggunakan R&D mengadopsi
model ADDIE. Teknik pengumpulan data melalui observasi dam wawancara.
Media puzzle diujicoba dengan uji ahli dan uji lapangan. Hasil penelitian ini
adalah media puzzle interaktif dinyatakan valid berdasar validasi ahli serta
pengguna. Puzzle interaktif efektif digunakan dalam pengenalan keaksaraan
awal. Kepraktisan puzzle interaktif ini sangat baik. Dapat disimpulkan media
puzzle interaktif efektif, valid, dan praktis diterapkan dalam pengenalan
keaksaraan awal pada anak.

Kata Kunci : Media Puzzle, Keaksaraan, Anak usia dini.

PENDAHULUAN

Perkembangan tingkatan bahasa anak perlu diperhatikan sejak dini. Penguasaan bahasa
pada anak akan mempengaruhi kemampuan komunikasi dan adaptasi dengan lingkungannya.
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi dan keterampilan sosial (Saleky et. al., 2023). Bahasa
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menjadi sarana penghubung untuk mengutarakan pikiran dan perasaan antar individu (Kholila
et. al., 2023). Pendidikan bahasa pada anak perlu dilaksanakan secara maksimal untuk mencapai
tingkatan perkembangan bahasa anak sesuai perkembangannya. Penguasaan bahasa khususnya
pada kompetensi keaksaraan awal merupakan hal fundamental yang harus diperhatikan
(Roziana & Khasanah, 2022). Pada pembelajaran anak, perkembangan bahasa perlu
diperhatikan (Fitri & Ummah, 2022). Kemampuan bahasa anak akan mempengaruhi
ketrampilan membaca (Phillips et. al. 2021). Dalam pembelajaran bahasa perlu dibuat
semenarik mungkin sesuai dengan tahapan perkembangannya (Yulia & Eliza, 2021).

Kemampuan keaksaraan awal merupakan kemampuan dalam menggunakan huruf,
misalnya pada saat belajar mengenal bentuk, warna, menjiplak huruf, menuliskan huruf, dan
mengaitkan antara bunyi dengan huruf (Natalia & Kurniawaty, 2022). Melalui pengenalan
keaksaraan pada anak akan mempengaruhi kemampuan membaca (Astuti, 2022). Dengan
demikian, pengenalan keaksaraan pada anak perlu memperhatikan teknisnya sesuai
perkembangannya. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat anak belum berkembang
kemampuan keaksaraan awalnya. Kemampuan pengenalan huruf masih rendah. Masih
ditemukan anak kesulitan mengucapkan huruf abjad, terkadang sering diucapkan terbalik
misalnya huruf (b) dengan huruf (d) atau huruf (p) dengan huruf (g) (Nurlinda et. al., 2022).
Pembelajaran keaksaraan pada anak perlu diperhatikan secara matang. Kegiatan pembelajaran
yang monoton dan kurang bervariasi akan membuat anak kurang tertarik dan merasa bosan
ketika mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada kemampuan bahasa anak. Kegiatan
pembelajaran keaksaraan pada anak usia dini harus dibuat menyenangkan salah satunya dapat
menggunakan berbagai media pembelajaran. Pemanfaatan media yang sesuai menjadi bagian
penting supaya pembelajaran yang dilaksanakan efektif dan menarik.

Berdasarkan analisis kinerja dan kebutuhan melalui wawancra dan observasi terhadap
guru dan siswa diperoleh informasi masih ditemukan siswa sulit mengenal huruf abjad.
Sebagian besar siswa tertarik pada saat pembelajaran dengan media interaktif dengan model
belajar sambal bermain. Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan solusi dalam
mengembangkan media yang efektif dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
pada materi pengenalan keaksaraan awal pada anak. Media puzzle interaktif akan
dikembangkan yang diharapkan dapat berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak. Tujuan penelitian yaitu a) mengembangkan media puzzle interaktif pengenalan

keaksaraan awal pada anak; dan b) menguji kelayakan media puzzle interaktif.
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Salah satu media dalam pengenalan keaksaraan awal pada anak usia dini adalah puzzle
interaktif. Media puzzle merupakan permainan potongan gambar-gambar yang disusun menjadi
gambar utuh. Media puzzle dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca
(Zahara & Aulia, 2022) Melalui puzzle interaktif ini, materi pembelajaran pengenalan
keaksaraan anak disajikan dalam bentuk permainan sehingga tercipta suasana belajar yang
menyenangkan. Berdasar penelitian terdahulu, media puzzle bisa digunakan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini (Endang et. al., 2023). Namun, belum banyak
penelitian sebelumnya mengembangkan media puzzle interaktif pada materi pengenalan
keaksaraan anak. Penelitian ini mengembangkan media interaktif puzzle dalam pengenalan

keaksaraan awal berdasar karakteristik anak dan tingkat perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode R&D model ADDIE yang
dikembangkan Robert Maribe Branch. Tahapan penelitian terdiri 5 tahap: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa berjumlah 29
anak dan guru di RA Perwanida Nurul Huda. Pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner,
observasi. Instrumen penelitian yaitu angket, pedoman wawancara, catatan lapngan. Teknik
analisis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari hasil kuesioner. Data
kualitatif dari wawancara dan observasi. Untuk melengkapi penjelasan tahapan penelitian perlu

menggambarkan diagram alir penelitian sebagai berikut.

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Terdapat lima tahap penelitian yang dilaksanakan. Pertama, tahap analysis dengan
melaksanakan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan terhadap siswa dan
guru untuk memperoleh informasi terkait pembelajaran pengenalan keaksaraan awal di RA
Perwanida Nurul Huda. Pedoman wawancara dan kuisioner digunakan sebagai instrumen

penelitian. Pelaksanaan analisis kinerja untuk mengetahui permasalahan terkait penggunaan
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media pengenalan keaksaraan awal. Pelaksanaan analisis kebutuhan untuk menentukan media
pembelajaran pengenalan keaksaraan awal yang dibutuhkan dan sesuai dengan karakteristik
siswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi media pembelajaran puzzle interaktif
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa dalam pengenalan keaksaraan awal. Kedua,
tahap design dengan merancang media puzzle interaktif dari segi desain dan materi yang akan
dikembangkan berdasarkan hasil analisis. Hasil perancangan media dikonsultasikan kepada ahli
media dan praktisi (guru).

Ketiga, tahap development dilakukan pengembangan media meliputi pembuatan media
puzzle interaktif menggunakan berbagai alat dan bahan. Media pembelajaran ini dikembangkan
dengan bahan kayu/triplek yang dibentuk puzzle sesuai dengan jumlah aksara huruf latin. Di
setiap puzzle aksara huruf dilengkapi dengan gambar benda, hewan, dan buah yang ada di
sekitar sehingga interaktif bagi anak. Selanjutnya, dilakukan review media puzzle interaktif
melalui validasi kepada ahli. Berdasarkan hasil review kemudian dilakukan perbaikan media
pembelajaran. Keempat, tahap implementation dilakukan implementasi media puzzle interaktif
di sekolah. Implementasi puzzle interaktif melalui uji coba terbatas kelompok kecil dan uji coba
luas kelompok besar guna mengetahui respon dan kemenarikan media puzzle interaktif. Kelima,

tahap evaluation dilakukan revisi akhir media puzzle interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan dengan metode pengembangan R&D mengadopsi model
ADDIE meliputi lima tahap. Produk yang dikembangkan adalah media puzzle interaktif
pembelajaran keaksaraan awal.

Tahap Analysis. Pada tahap ini dilakukan analisis kinerja dan kebutuhan kepada siswa
dan guru di RA Perwanida Nurul Huda. Tujuan dari kegiatan ini untuk mendapatkan informasi
pelaksanaan pembelajaran pengenalan keaksaraan awal di sekolah khususnya terkait persoalan
atau hambatan selama pembelajaran. Selanjutnya, melalui analisis kebutuhan dilakukan
penentuan media yang tepat dalam pembelajaran pengenalan keaksaraan awal sesuai
karakteristik siswa di sekolah. Berdasarkan hasil analisis melalui wawancara masih terdapat
siswa yang kesulitan dalam mengenal huruf abjad. Masih terdapat siswa yang terbalik dalam
mengucapkan huruf abjad misalnya huruf (b) dengan (d) atau (p) dengan (q). Peneliti bertanya
langsung dengan siswa tentang keaksaraan awal. Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam
mengenal huruf abjad. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan sebagian besar siswa

senang dan tertarik pembelajaran keaksaraan awal menggunakan media yang interaktif.

https://jiped.org/index.php/JSP/ 407 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 404-412
Sabitul Kirom, Arta Ainur Rofiq

Pembelajaran dilaksanakan sambil bermain. Media yang digunakan berupa benda konkrit,
berisi permainan yang di dalamnya terdapat gambar benda di sekitar. Media pembelajaran
puzzle interaktif menjadi salah satu media yang disukai siswa karena dapat dilaksanakan dengan
belajar sambil bermain.

Tahap Design. Berdasarkan hasil analisis awal, tahap berikutnya melaksanakan design
atau perancangan media puzzle interaktif. Perancangan media yang dilaksanakan meliputi
pemilihan bahan, warna, gambar, ukuran, dan tampilan. Pemilihan warna dan tampilan media
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Begitu juga dengan pemilihan gambar disesuaikan
dengan benda-benda di sekitar siswa. Media puzzle interaktif dirancang untuk pembelajaran

keaksaraan awal disesuaikan tahapan perkembangannya. Berikut desain awal media puzzle
interaktif.

Bb Cc Dd Ee P e T iR

8 S j

Hh i Jj T X % ©
Kk LI Mm Nn Oo » 4 ® [ S
Pp Qa Rr 5o Tt B & % & ¢
Uu Vv Wu Xx Yy Zz w 1 & ™ @ &
dac Vas Qya® Ton© Yoyo <ebt?
Desain Huruf Desain nama benda, hewan, buah

Desain Beground Desain bingkai media

Gambar 2. Desain Media Puzzle Interaktif
Tahap Development. Media puzzle interaktif dibangun sebagai media permainan yang
diimplementasikan dalam pembelajaran pengenalan keaksaraan awal. Media puzzle interaktif
ini termasuk alat permainan eduktif (APE). Bahan yang digunakan yaitu triplek, fiber, dan
kertas stiker. Ukuran media puzzle interaktif ini 29 cm x 34,5 cm. Huruf abjad yang digunakan

dalam media ini berupa huruf kapital dan nonkapital. Kompetensi yang dikembangkan melalui
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media ini yaitu menyebutkan nama hewan/buah/benda di sekitar, mengenal huruf abjad kapital

dan nonkapital, mengenal warna di puzzle. Berikut tampilan media puzzle interaktif.

L
Qg Rr
Vv Ww Xx Yy Zz
Gambar 3. Media Puzzle Interaktif
Selanjutnya, dilakukan validasi terhadap media puzzle interaktif meliputi validasi pada

ahli media dan materi. Hasil validasi ahli sesuai tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Media

No Penilaian % Validitas

1. Ahli Materi 92,5 Sangat Tinggi
2. Ahli Media 93,75 Sangat Tinggi
3. Pengguna 93,75 Sangat Tinggi

Hasil validasi tersebut menunjukkan media puzzle interaktif memperoleh rata-rata skor
93,33 yang berarti kategori “sangat tinggi”. Walaupun demikian, ahli memberikan masukan
pada media yang dikembangkan yaitu warna dasar puzzle dipilih warna cerah. Pemilihan
gambar pada media baik itu hewan, buah, maupun benda disesuaikan dengan lingkungan siswa.
Penulisan huruf menggunakan huruf kapital dan nonkapital.

Tahap Implementation. Tahap berikutnya dilakukan ujicoba media puzzle interaktif
kepada siswa di sekolah. Uji coba media dilaksanakan ujicoba kelompok kecil dan besar.
Ujicoba kelompok kecil mendapat skor 93,33%. Berdasarkan hasil tersebut, puzzle interaktif
sangat menarik dan baik. Berikutnya dilaksanakan ujicoba pada kelompok besar dengan
memperoleh skor 88,89%. Hasil ujicoba tersebut menunjukkan media puzzle interaktif sangat
menarik dan dapat diterapkn sebagai media pengenaan keaksaraan awal. Siswa memberikan
tanggapan positif terhadap media puzzle interaktif karena pembelajaran menyenangkan yang
dalam pelaksanaannya dibingkai dalam permainan. Pada dasarnya puzzle merupakan
permainan dengan potongan gambar dengan disusun sehingga menghasilkan gambar utuh.

Puzzle dapat diterapkan dalam pembelajaran (Zahara & Aulia, 2022).
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Tahap Evaluation. Tahap selanjutnya yaitu evaluasi media puzzle interaktif. Pada tahap
ini dilakukan hasil validitas dan respon siswa terhadp media serta dampak dari media puzzle
interaktif. Berdasar hasil evaluasi, pemahaman keaksaraan awal siswa lebih baik setelah
menggunakan media puzzle interaktif dibandingn sebelum menggunakan media puzzle.
Sebagian besar siswa menyampaikan respon positif terhadap media puzzle interaktif.

Temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dan pengisian angket yaitu (a) siswa
mengikuti pembelajaran menggunakan puzzle interaktif dengan antusias karena pembelajaran
dibingkai dalam permainan yang menyenangkan, (b) pemahaman siswa dalam pengenalan
keaksaraan awal lebih baik ketika dengan media puzzle interaktif dibandingn tidak
menggunakan media puzzle, (c) siswa memberikan respon positif pada puzzle interaktif yaitu
menarik, menyenangkan, tidak membosnkan, materi mudah dipahami, (d) media puzzle
interaktif memiliki kepraktisan dan keefektifan yang baik ketika digunakan dalam belajar
mengajar. Puzzle merupakan permainan bongkar pasang yang dapat digunakan untuk melatih
pengetahuan, kesabaran, dan konsentrasi. Melalui permainan puzzle, anak dapat dilatih
kreativitasnya, berpikir pemecahan masalah serta peningkatan percaya diri. Media
pembelajaran puzzle yang digunakan dalam pembelejaran dapat meningkatkan perkembangan
anak mulai dari fisik motorik, nilai, agama, kognitif, emosional, seni, dan bahasa (Endang et.
al., 2023).

Pada proses pembelajaran keaksaraan, penggunaan media yang efektif menjadi hal
penting. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk merangsang perhatian anak. Dengan
demikian, pemanfaatan media dalam pembelajarn dapat berkontribusi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Media pembelajaran juga dapat menciptakan anak lebih
bersemangat dalam kegiatan belajar (Rahmandani et. al., 2022). Media pembelajaran bisa
menjadi sarana mengurangi kebosanan anak sehingga anak lebih mudah memahami materi
yang dipaparkan guru. Media pembelajaran bisa meningkatkan kreatifitas, motivasi, dan
semngat belajar (Maulida et. al., 2023). Pada dasarnya dunia anak merupakan bermain.
Kegiatan belajar dengan bermain menjadi hal positif dalam pembelajaran anak usia dini.
Pembelajaran sambil bermain dapat dilaksanakan seluruh indra anak (Nurlinda et. al., 2022).
Maghfiroh & Suryana (2021) menyatakn penggunaan media pembelajaran hendaknya
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak. Anak akan kesulitan dalam menerima
pesan yang disampaikan dalam pembelajaran apabila terjadi ketidaksesuaian dalam

penggunaan media pembelajaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukn dapat dinyatakan media puzzle interaktif
dinyatakan valid dan efektif diterapkan pada pengenalan keaksaraan awal. Media puzzle
interaktif memiliki kepraktisan yang sangat baik. Respon siswa terhadap media puzzle interaktif
dalam pengenalan keaksaraan awal sangat positif karena pembelajaran menjadi menyenangkan,
tidak membosankan, materi mudah dipahami. Dengan demikian, media puzzle interaktif valid,
efektif, dan praktis digunakan sebagai media pengenalan keaksaraan awal. Rekomendasi
penelitian terkait pengembangan media pembelajaran perlu diperhatikan materi dan pengguna.
Media pembelajaran perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan

anak baik kognitif maupun sosial.
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Abstract : The purpose of this study was to determine whether there was an
increase in fourth grade students of SD Plus Sunan Pandanaran Blitar district
regarding Adversity Quotient and Self Management skills. Research and
Development (RnD) was used as the method in this study with waterfall as
the model. Questionnaires, interviews and documentation were used to collect
research data. Media, Material and Language experts acted as media validity
testers. The assessment from the media expert scored 96.1% in the "Very
Valid" category, 100% was obtained from the material expert and the linguist
scored 97.7% in the same category. With a score of 92.5% the product was
declared feasible by the class teacher. As for the increase in students'
Adversity Quotient, it obtained an n-gain score of 0.9 in the "High" category
as well as the results of increasing students' Self Management with a score of
0.8 inthe "High" category. So it is concluded that Lintar media on the material
of my region and its natural wealth is valid and able to increase the ability of
Adversity Quotient and Self Management of fourth grade students of SD Plus
Sunan Pandanaran.

Keywords : Adversity Quotient, LinTar, Self Management.

Abstrak : Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada peningkatan dari siswa kelas IV SD Plus Sunan Pandanaran kabupaten
Blitar terkait kemampuan Adversity Quotient dan Self Management. Peneltian
dan Pengembangan (RnD) digunakan sebagai metode pada penelitian ini
dengan waterfall sebagai model. Angket, wawancara dan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data peneltian. Ahli Media, Materi dan
Bahasa bertindak sebagai penguji validitas media. Penilaian dari ahli media
mendapat skor 96,1% kategori “Sangat Valid”, 100% didapat dari ahli materi
dan ahli bahasa mendapat skor 97,7% dengan kategori yang sama. Dengan
skor 92,5% produk dinyatakan layak oleh guru kelas. Sedangkan untuk
peningkatan Adversity Quotient siswa, memperoleh skor n-gain sebesar 0,9
dengan kategori “Tinggi” begitupun hasil peningkatan Self Management
siswa dengan perolehan skor sebesar 0,8 kategori “Tinggi”. Sehingga
disimpulkan bahwa media Lintar materi daerahku dan kekayaan alamnya
valid dan mampu meningktkan kemampuan Adversity Quotient dan Self
Management siswa kelas IV SD Plus Sunan Pandanaran
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PENDAHULUAN

Salah satu pengembangan kurikulum yang disebut IPAS mengintegrasikan ilmu sosial
dan ilmu pengetahuan alam ke dalam satu mata pelajaran. Secara alamiah, ilmu pengetahuan
yang mempelajari alam juga memiliki banyak kaitan dengan kondisi masyarakat atau
lingkungan, sehingga pendidikan terpadu merupakan suatu hal yang memungkinkan.
Pembelajaran IPA merupakan proses belajar dimana siswa terlibat dalam kegiatan belajar yang
lebih aktif karena mereka mengamati realitas alam semesta (Fatih, 2021). Sementara itu, studi
sosial (IPS) mempelajari berbagai peristiwa, fakta, ide, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial. Belajar IPAS menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang kejadian-kejadian di
lingkungan mereka. Keingintahuan seperti ini dapat menginspirasi siswa untuk belajar tentang
cara kerja alam semesta dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kehidupan yang kita kenal
(Suhelayanti et al., 2023).

Mata Pelajaran IPAS memberi peluang bagi para siswa dalam proses pengembangan
rasa ingin tahu mereka. Kurikulum pengajaran untuk IPAS harus dipusatkan pada
pengembangan rasa ingin tahu dan pertumbuhan siswa menuju masa depan. Selama
pembelajaran, sering kali Kita menjumpai siswa yang tidak siap untuk mempelajari apa yang
guru coba ajarkan kepada mereka. Karena mereka biasanya kurang terlibat dan bersemangat
tentang materi, hasil belajar siswa sering kali tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Sejalan dengan (Fatih, 2018) yang berpendapat bahwa peserta didik yang tidak
memiliki antusiasme dan motivasi tidak akan mendapatkan hasil yang terbaik, seperti yang
terlihat dari rendahnya tingkat penguasaan mereka terhadap materi pelajaran, yang biasanya
dinilai dari prestasi atau nilai tes.

Disamakan dengan fenomena yang terjadi di lapangan, berdasarkan temuan awal yang
dilakukan peneliti melalui wawancara di SD Plus Sunan Pandanaran kabupaten Blitar pada hari
Sabtu tanggal 16 Desember 2023 yaitu minimnya media untuk menunjang pembelajaran agar
peserta didik termotivasi meningkatkan prestasi belajarnya. Seperti halnya (Fatih et al., 2023)
yang berpendapat bahwa kurangnya penggunaan media yang kreatif dapat mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi monoton. Akibatnya guru tidak dapat menyampaikan materi
dengan maksimal. Hal ini tentunya mengakibatkan rendahnya tingkat daya juang atau adversity
quotient peserta didik. Peserta didik merasa bosan ketika mengikuti pelajaran IPAS khususnya
materi tentang “Daerahku dan Kekayaan Alamnya” yang berada di kelas IV semester 2. Selain

itu, beberapa peserta didik SD Plus Sunan Pandanaran kabupaten Blitar belum bisa mengatur
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tingkah lakunya sendiri atau self managment secara sadar sehingga guru juga merasa kesulitan
dalam mengondisikan peserta didik.

Observasi dan wawancara yang dilakukan sebagai analisis kebutuhan menghasilkan
data bahwasanya diperlukan kreativitas dan inovasi terkait cara memberikan pengajaran
pelajaran IPAS khususnya materi tentang “Daerahku dan Kekayaan Alamnya” yang berada di
kelas IV semester 2. Media Aplikasi LinTar (Keliling Blitar) bisa menjadi salah satu solusi
yang dibutuhkan. Pada aplikasi ini peserta didik akan mengenal lebih dalam tentang “Daerahku
dan Kekayaan Alamnya” secara kontekstual yang disertai gambar, video, google maps dan
penjelasannya. Aplikasi LinTar ini dirancang untuk mempermudah guru dalam menyampaikan
materi, dengan mengunakan model project based learning ini di harapkan dapat meningkatkan
daya juang atau adversity quotient peserta didik dalam menghadapi kesulitan serta mampu
mengatur tingkah laku diri sendiri atau self managment.

Salah satu strategi pembelajaran yang memenuhi tuntutan siswa yang membutuhkan
suasana kelas yang nyata yang mencerminkan konteks lapangan yang sebenarnya adalah
pembelajaran berbasis proyek (Dharmayani, 2021). (R. T. Sari & Angreni, 2018) dalam
pelaksanaanya, model ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan cara
melakukan penelitian, memilih topik, dan menyelesaikan proyek tertentu. Sebagai hasilnya,
guru harus dapat menyesuaikan strategi pengajaran ini dengan materi yang mereka ajarkan.
Karena mereka dapat belajar dari apa yang mereka amati di lingkungan sekitar mereka, anak-
anak yang menggunakan pendekatan pembelajaran seperti ini akan menjadi lebih aktif dan
inovatif.

Secara ringkas (Stoltz, 1999) mendefenisikan adversity quotient adalah ukuran
kecerdasan seseorang dalam mengatasi tantangan dan rintangan serta bagaimana cara mereka
untuk mengatasinya. Adversity quotient juga merupakan seberapa baik seseorang merespons
kesulitan dan juga mengindikasikan seberapa baik mereka dapat memajukan tujuan hidup
mereka. (Jannah et al., 2024) menyatakan bahwa Adversity quotient merupakan kemampuan
siswa untuk mengatasi hambatan yang berdampak pada siswa yang berjuang untuk menanggapi
tantangan yang dihadapi saat menyelesaikan tugas. Self management merupakan pendekatan
yang berasal dari pendekatan tingkah laku. Pendekatan behavioral yakni pendekatan yang
secara konstan berusaha untuk mengubah perilaku manusia secara langsung. Alih-alih berfokus
pada pembentukan model kepribadian yang berbeda, pendekatan ini lebih menekankan pada

pembelajaran (Imran, 2022). Dari uraian sebelumnya, dapat disimpulkan self management
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adalah taktik yang dapat digunakan orang untuk secara sengaja mengendalikan perilaku mereka
sendiri untuk memengaruhi aspek perilaku yang ingin mereka ubah.

Penelitian terdahulu yang pertama, adalah penelitian yang disusun oleh Evy Septriani
pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Pariwisata Kota Pagar Alam” Dalam
penelitiannya memiliki kesamaan yakni pengembangan Aplikasi dan menggunakan metode
penelitian R&D. Perbedaannya terletak pada produk yang dikembangkan. Kedua, ada
penelitian yang disusun oleh Ria pada tahun 2019 dengan penelitian yang berjudul “Aplikasi
Pembelajaran Budaya Nusantara Untuk Sekolah Dasar (SD) Berbasis Android”. Dalam
penelitian ini memiliki kesamaan yakni pembuatan aplikasi, menggunakan metode penelitian
R&D, dan juga menggunakan model Waterfall. Perbedaannya terletak pada isi aplikasinya.

Khususnya pada kelas IV SD Plus Sunan pandanaran banyak keuntungan dalam proses
dan hasil didapat melalui pembelajaran interaktif. Selain untuk meningkatkan sikap mampu
mengatur tingkah laku diri sendiri terhadap pembelajaran juga meningkatkan kegigihan dalam
hidup dan tidak mudah menyerah saat belajar. Kemampuan aplikasi ini untuk menggabungkan
teks, foto, suara, grafik, dan rute ke situs membuat pembelajaran interaktif menjadi lebih
menarik bagi siswa dan tidak membosankan. Anak-anak menggunakan ponsel pintar mereka
tidak hanya untuk bermain game, tetapi juga sebagai alat pendidikan. Selaras dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Alfi et al., 2022) pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran
memungkinkan siswa menyerap informasi secara cepat tanpa dibatasi ruang dan waktu. Dari
hal tersebut maka munculah sebuah gagasan untuk membuat sebuah Desain Aplikasi LinTar

yang memuat pengetahuan sesuai materi daerahku dan kekayaan

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yakni Research and Development (RnD) dengan model
pengembangan waterfall. Model ini mewakili proses pengembangan perangkat lunak yang
berurutan, melewati tahapan - tahapan Requirements Analysis and Definition, Sytem and
Software Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing, dan
Operational and Maintenance. Sebanyak dua puluh siswa kelas 1V SD Plus Sunan Pandanaran
berperan sebagai subjek dalam penelitian. Kuisioner angket, wawancara dan dokumentasi
dipergunakan sebagai teknik untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Lembar wawancara
digunakan sebagai pengumpulan data awal terkait permasalahan yang terjadi di kelas melalui

wawancara guru, sedangkan kuisioner angket digunakan untuk mendapatkan data berupa
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kevalidan, kelayakan dan peningkatan adversity quotient serta self management siswa. Berikut
merupakan rumus yang digunakan untuk mengukur validitas dan kelayakan dari data.

n

Keterangan:
P = persentase penilaian (%)
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum
Persentase yang didapat kemudian diinterprestasikan ke dalam kualifikasi berdasarkan
tabel berikut.
Tabel 1. Kualifikasi skala tingkat kevalidan

Tingkat Kecapaian Tingkat Kevalidan Deskripsi

0-54% Tidak Valid Revisi
56-65% Kurang Valid Revisi
66-75% Cukup Valid Revisi
76-90% Valid Tidak Revisi

91-100% Sangat Valid Tidak Revisi

Sedangkan untuk interprestasi angket kelayakan dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 2. Persentase hasil dan keterangan

Makna Persentase Keterangan
Jika memiliki kesesuaian 81 - 100% Sangat layak
Jika memiliki kesesuaian 61 - 80% Layak
Jika memiliki kesesuaian 41 -60% Cukup layak
Jika memiliki kesesuaian 21 - 40% Kurang layak
Jika memiliki kesesuaian 0-20% Kurang layak sekali

Adapun untuk mengukur peningkatan adversity quotient dan self management siswa
menggunakan skala guttman yang memiliki 2 interval yaitu “ya” memiliki nilai 1, dan “tidak”
memiliki nilai 0. Selanjutnya untuk menetapkan interval kelas dan menetukan nilai kategori

variabel pada angket menggunakan rumus.

Total teringgi—Total terendah
Interval = 99

jumlah kategori
Untuk mendapatkan data peningkatan adversity quotient dan self management
menggunakan rumus n-gain sebagai berikut.

skor angket akhir — skor angket awal

Gain score = -
skor maksimum — skor angket awal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa LinTar yang memuat pengetahuan sesuai
materi daerahku dan kekayaan. Selanjutnya tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah
akan disampaikan berikut.

Desain LinTar materi daerahku dan kekayaan alamnya. Pada tahap pertama
pengembangan desain LinTar materi daerahku dan kekayaan alamnya dimulai dari tahap
analisis terhadap karakter peserta didik kelas 1V, dimana Peserta didik merasa bosan ketika
mengikuti pembelajaran karena minimnya media untuk menunjang pembelajaran agar peserta
didik termotivasi meningkatkan prestasi belajarnya, selain itu peserta didik masih belum bisa
mengatur tingkah lakunya sendiri atau self management secara sadar sehingga guru kesulitan
mengkondisikan siswa. Peserta didik lebih senang dan semangat memahami materi ketika guru
menggunakan media sebagai alat bantu belajar. Hal ini selaras dengan pendapat (Fatih, 2020)
bahwa Sekumpulan instrumen yang disebut media pembelajaran dipakai guna mengirimkan
pesan dari pengirim ke penerima, dalam hal ini, guru dan murid. Selanjutnya menganalisis
kebutuhan media pembelajaran yaitu menentukan materi dan capaian pembelajaran. Materi
“Daerahku dan Kekayaan Alamnya” adalah bagian dari kurikulum sekolah dasar di Indonesia.
Materi ini berada dikelas IV mata pelajaran IPAS semester 2 yang membahas tentang daerah
tempat tinggal, kekayaan alam dan masyarakat di daerah tersebut. Capaian pembelajaran pada
materi ini adalah Peserta didik mampu menunjukkan letak kota/kabupaten dan provinsi tempat
tinggalnya.

Tahap analisis kebutuhan memberikan informasi tentang analisis kebutuhan, yang
kemudian dianalisis pada tingkat ini dan dimasukkan ke dalam desain pengembangan pada
tahap kedua, yaitu tahap desain sistem. Tahap ketiga adalah tahap implementasi dan pengujian
unit, dimana pada tahap ini produk yang telah dirancang ditransformasikan ke dalam media
pembelajaran yang sesungguhnya. Tahap Integrasi dan Pengujian Sistem adalah tahap keempat,
setelah pengembang melakukan implementasi dan pengujian unit. Ahli materi, media, dan
bahasa akan memvalidasi materi pembelajaran yang telah dibuat melalui pengujian validasi
instrumen dan produk. Operasi dan Pemeliharaan adalah langkah kelima. Media pembelajaran
dipelihara selama tahap akhir. Memperbaiki bagian yang rusak atau tidak berfungsi adalah
proses pemeliharaan. Setelah tahap validasi produk oleh para ahli, produk diperbarui
berdasarkan rekomendasi dan umpan balik dari mereka agar media lebih ramah anak.

Kevalidan desain LinTar materi daerahku dan kekayaan alamnya. Bapak Fernadiksa
Rasta Putra Pratama, M.Pd, selaku Dosen Universitas Nahdlatul Ulama Blitar menguji validitas

https://jiped.org/index.php/JSP/ 418 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 413-424
Frika Trisetya N., Mohamad Fatih, Dkk

media Aplikasi LinTar Daerahku dan Kekayaan Alamnya dari aspek tampilan hingga manfaat
media yang dijalankan, agar tercipta media yang valid. Grafik berikut menunjukan hasil uji

validasi pakar media.

Hasil VValidasi Produk Ahli Media

100%
80%
60%
40%
20%

0%

m Tampilan Media m Konten media = Penyajian ®m Manfaat media

Gambar 1. Hasil penilaian pakar media

Penilaian validitas secara keseluruhan dari ahli media mendapatkan persentase 96.1%
dengan kriteria “sangat valid”. Sejalan dengan penelitian (Fatih et al., 2022) yang memperoleh
skor validasi ahli media sebesar 85% dengan kategori “Sangat Valid”. Yang artinya semua
komponen kevalidan yang meliputi aspek tampilan, aspek konten media, aspek penyajian dan
aspek manfaat media tercapai sesuai dengan tabel persentase. (Hamid, 2020) berpendapat
bahwa Materi pembelajaran yang efektif, menarik, dan berkualitas tinggi dapat menarik minat
siswa dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pengajaran yang menarik dapat membantu meningkatkan
kemauan siswa dan mendorong mereka untuk menjadi pelajar yang lebih aktif dan antusias. lbu
Shofi Nur Amalia, M.Pd, seorang Dosen Universitas Nahdlatul Ulama Blitar melakukan
penilaian materi terhadap media ini.Tujuannya untuk menguji penyajian Aplikasi LinTar
Daerahku dan Kekayaan Alamnya terkait materi, agar tercipta media yang valid. Berikut grafik

hasil uji validasi materi.

Hasil Validasi Produk Ahli Materi
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Gambar 2. Hasil penilaian pakar materi
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Berdasarkan grafik dapat disimpulkan bahwa keseluruhan penilaian validitas dari pakar
materi mendapatkan persentase 100% dengan kriteria “sangat valid”. Adapun keterkaitan
dengan penelitian dari (W. N. Sari & Ahmad, 2021) sama memperoleh nilai dari validitas pakar
materi dengan skor persentase sebesar 91% dengan kategori “Sangat Valid”. Yang artinya
semua komponen kevalidan yang meliputi aspek kualitas materi, aspek kebahasaan, dan aspek
kebermanfaatan tercapai sesuai dengan tabel persentase. Hal ini sesuai dengan pemahaman
(Alhanif, 2019) bahwa siswa akan belajar lebih efisien dengan menggunakan indera
penglihatan mereka, dan bahwa materi pembelajaran akan memiliki makna yang lebih jelas
sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, kosakata yang tidak baku juga digunakan dalam
bahasa tersebut. Untuk menghasilkan suatu media yang valid, validator bahasa mencoba
mengevaluasi bagaimana aplikasi Lintar Daerahku dan Kekayaan Alamnya menyajikan
bahasanya. Penilaian ini dilakukan oleh salah satu dosen Universitas Nahdlatul Ulama Blitar

yakni Ibu Latifatul Jannah, M.Pd. Berikut merupakan grafik dari penilaian oleh pakar Bahasa.

Hasil VValidasi Produk Ahli Bahasa

100%
- l l l l l
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m | ugas m Komunikatif
Dialogis dan interaktif m Kesesuain dan perkembangan siswa
m Kesesuaian dengan kaidah bahasa ® Penggunaan istilah symbol, icon dan istilah

Gambar 3. Hasil penilaian ahli materi

Berdasarkan grafik bahwa aspek lugas mendapatkan persentase sebesar 93,7%,
komponen komunikatif mendapatkan persentase sebesar 100%, komponen dialogis dan
interaktif mendapatkan persentase sebesar 100%, komponen kesesuaian dengan pekembangan
siswa 100%, komponen kesesuaian dengan kaidah bahasa mendapatkan persentase sebesar
100%, dan komponen penggunaan istilah, simbol atau ikon mendapatkan persentase sebesar
100%. Keseluruhan hasil validasi dari ahli bahasa mendapatkan persentase 97,7% dengan
kualifikasi “sangat valid”. Berkaitan dengan penelitian (Khofifah et al., 2023) yang
mendapatkan skor penilaian dari ahli bahasa memperoleh kevalidan total 90,66% dengan
kategori “Sangat Valid”. Sehingga membuktikan bahwa media aplikasi LinTar dapat digunakan
pada pembelajaran IPAS materi daerahku dan kekayaan alamnya.

Kelayakan Lintar materi daerahku dan kekayaan alamnya. Adapun kelayakan media ini
diuji melalui lembar angket respon guru aspek materi, proses pembelajaran dan kemenarikan.
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Angket diberikan kepada Ibu Zulia Alam, S.Pd, selaku guru kelas IV SD Plus Sunan
Pandanaran. Berikut grafik yang menyajikan rekapitulasi hasil respon guru aspek kelayakan.

Hasil Penilaian Respon Guru Terhadap
Kelayakan Media

100%

50%

0%

m Materi  ®Proses Pembelajaran Kemenarikan

Gambar 4. Hasil Penilaian Respon Guru Terhadap Kelayakan Media

Berdasarkan grafik bahwa kandungan materi mendapatkan persentase sebesar 100%,
kandungan Proses pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 83,3%, dan kandungan
kemenarikan mendapatkan persentase sebesar 93,7%. Adapun keseluruhan hasil penilaian guru
terhadap kelayakan media mendapatkan persentase 92,7% dengan kriteria “sangat valid”.
Selaras dengan penelitian dari (Fatih & Alfi, 2021) yang memperoleh hasil kelayakan media
sebesar 87% dengan kategori “Sangat Valid”. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
penggunaan media LinTar untuk pembelajaran memiliki nilai kelayakan yang tinggi
berdasarkan evaluasi guru.

Peningkatan Adversity Quotient dan Self Management. Pada tahap ini, uji coba produk
aplikasi LinTar materi daerahku dan kekayaan alamnya peneliti melibatkan sebanyak dua puluh
peserta didik kelas 1V sebagai subjek. Uji coba produk dilakukan oleh peneliti secara langsung
datang ke sekolah. Uji coba produk berupa pre-test dan post-test. Berikut grafik yang
menunjukan hasil rata rata pre-test dan post-test peningkatan Adversity Quotient.

Hasil Rata-rata Peningkatan Adversity
Quotient Siswa

10 9,2
8
6
4 3,2
-
0
hasil pre-test hasil post-test

Gambar 5. Hasil Rata-rata Peningkatan Adversity Quotient Siswa
Ditilik dari grafik di atas, rata-rata angket awal mendapatkan nilai 3,2 sedangkan rata-

rata dalam angket akhir mendapatkan nilai sebesar 9,2. Nilai rata-rata 0,89 dengan kategori
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“tinggi” diperoleh dari analisi data N-Gain. Ada keterkaitan dengan penelitian oleh (Mugtafa
et al., 2024) mendapat hasil skor N-gain pada peningkatan adversity quotient sebesar 0,768
dengan kriteria “Tinggi”. Sehingga disimpulkan bahwa Adversity Quotient siswa mengalami
peningkatan dari yang tidak tuntas dalam tes awal menjadi tuntas pada saat angket akhir.

Sedangkan untuk self management siswa hasil rata — rata peningkatan dapat dilihat dari
grafik berikut ini.

Hasil Rata-rata Peningkatan Self
Management Siswa

10 8,75
8
6 4
4
2
0
hasil pre-test hasil post-test

Gambar 6. Hasil Rata-rata Peningkatan Self Management Siswa
Menurut grafik di atas, rata-rata angket awal mendapatkan nilai 4 sedangkan rata-rata
dalam angket akhir mendapatkan nilai sebesar 8,75. Maka kategori yang diperolah adalah
“tinggi”. Sehingga self management siswa mengalami peningkatan dari yang tidak tuntas dalam
tes awal menjadi tuntas pada saat angket akhir. Selaras dengan penelitian (Risatur Rofi’ah,

2021) yang memperoleh peningkatan self managemen dengan kategori sama yaitu “Tinggi”.

SIMPULAN

Kevalidan produk dinilai melalui pakar media, materi dan bahasa. Persentase 100%
diperoleh dari penilaian validitas materi dan mendapat kriteria "sangat valid", validasi media
mendapatkan persentase 96,1%, dan 97,7% skor dari pakar bahasa dengan mendapat kriteria
yang sama. Guru kelas IV SD Plus Sunan Pandanaran melakukan penilaian kelayakan media
aplikasi LinTar dengan menguji berdasarkan aspek aspek materi, aspek proses pembelajaran
dan aspek kemenarikan mendapatkan persentase 92,5% yaitu pada kategori “sangat valid”
artinya guru sangat setuju bahwa media aplikasi LinTar ini dapat meningkatkan adversity
quotient dan self management pada siswa. Hasil angket adversity quotient dari 20 siswa kelas
IV SD Plus Sunan Pandanaran diperoleh hasil uji post-test dan pre-test diketahui N-Gain Score
adalah 0,9 dengan kategori “Tinggi”. Hasil angket diperoleh self management siswa dari 20
siswa kelas IV SD Plus Sunan Pandanaran n diperoleh hasil uji pre-test dan post-test diketahui
Gain Skor adalah 0,8 dengan kategori “Tinggi”. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaaan
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media aplikasi LinTar mampu meningkatkan kemampuan adversity quotient dan self

management siswa kelas IV.
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Abstract : This research aims to describe the transformation process in
understanding how a learning space can be converted into a reading corner
at SDN 4 Bringin, identify the obstacles that arise during the
implementation of the Reading Corner and find the right solution, and find
out the positive impact produced by the existence of a reading corner for
students and school environment. This type of research is descriptive
qualitative with data collection techniques using interviews, questionnaires
and documentation. The implementation of the Reading Corner by Batch 5
Teaching Campus students at SDN 4 Bringin through the planning,
preparation, implementation and evaluation stages showed a significant
positive impact. Despite facing obstacles such as limited funds, lack of
enthusiasm among some students, and inadequate infrastructure, solutions
such as book donations and team encouragement helped overcome these
problems. The Reading Corner provides a conducive learning environment,
increases students' interest in reading, and supports literacy activities at
school. Positive responses from students and support from teachers indicate
that this program has succeeded in providing great benefits at SDN 4
Bringin.

Keywords : Transformation, Reading Corner, Teaching Campus.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses
transformasi dalam memahami tentang ruang belajar dapat diubah menjadi
pojok baca di SDN 4 Bringin, mengidentifikasi kendala kendala yang
muncul selama pengimplementasian Pojok Baca dan mencari solusi yang
tepat, dan mengetahui dampak positif yang dihasilkan oleh keberadaan
pojok baca bagi siswa dan lingkungan sekolah. Jenis penelitian ini
merupakan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Implementasi Pojok
Baca oleh mahasiswa Kampus Mengajar batch 5 di SDN 4 Bringin melalui
tahapan perencanaan, persiapan, implementasi, dan evaluasi menunjukkan
dampak positif yang signifikan. Meskipun menghadapi kendala seperti
keterbatasan dana, kurangnya semangat sebagian mahasiswa, dan
infrastruktur yang kurang memadai, solusi seperti donasi buku dan
dorongan tim membantu mengatasi masalah tersebut. Pojok Baca
memberikan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan minat baca
siswa, dan mendukung kegiatan literasi di sekolah. Respon positif dari siswa
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dan dukungan dari guru mengindikasikan bahwa program ini berhasil
memberikan manfaat yang besar di SDN 4 Bringin.

Kata Kunci : Transformasi, Pojok Baca, Kampus Mengajar.

PENDAHULUAN

Sarana dan prasana di dunia sekolah merupakan suatu hal penting sehingga ketika
ketidaktersediaan fasilitas pendidikan seperti perpustakaan merupakan tantangan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Tanpa sarana pendukung tersebut, siswa mengalami
kesulitan dalam memperluas pengetahuan dan wawasan. Inisiatif mahasiswa kampus
mengajar batch 5 untuk menciptakan Pojok Baca di SDN 4 Bringin bertujuan mengatasi
keterbatasan fasilitas dan memberikan alternatif bagi .siswa dalam mengembangkan literasi
dan pengetahuan. Upaya ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan fasilitas dan
memberikan alternatif bagi siswa dalam mengembangkan literasi serta pengetahuan mereka
(Ilvani, 2023). Dengan adanya Pojok Baca, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan sekolah, meskipun masih perlu upaya
lebih lanjut untuk menangani tantangan-tantangan yang berkaitan dengan kurangnya fasilitas
pendidikan (Afian & Saputra, 2021) .

Kampus Mengajar merupakan program kolaborasi yang melibatkan mahasiswa dan
siswa di jenjang pendidikan dasar. Program ini berfokus pada dua luaran, yaitu
pengembangan kompetensi mahasiswa peserta program melalui peningkatan kapasitas
kepemimpinan, kreativitas dan inovasi, penyelesaian masalah, komunikasi, manajemen tim,
dan peningkatan cara berpikir analitis, serta peningkatan literasi dan numerasi bagi siswa di
sekolah sasaran. Konteks ini semakin kuat mengingat kondisi literasi dan numerasi Indonesia
yang masih rendah seiring upaya peningkatan literasi dan numerasi sebagai salah satu agenda
prioritas nasional (Kemendikbud, 2023). Secara keseluruhan Program Kampus Mengajar
bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa mempertajam kompetensi abad
melalui pengembangan pembelajaran di satuan pendidikan dasar. Mahasiswa memperdalam
ilmu dan keterampilan (soft skills) dengan cara mendampingi proses pengajaran di satuan
pendidikan dasar pada daerah yang ditetapkan Kemendikbudristek (Anwar, 2021).

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia pada tahun 2023, hasil penelitian PISA 2022 menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam peringkat prestasi literasi belajar di Indonesia. Dibandingkan dengan
PISA 2018, peringkat tersebut mengalami kenaikan sebanyak 5 hingga 6 posisi. Capaian ini

merupakan pencapaian tertinggi dalam sejarah partisipasi Indonesia dalam PISA, diukur dari

https://jiped.org/index.php/JSP/ 426 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 425-435
Muhammad Zakariya, Erna Zumrotun

segi peringkat persentil. Untuk literasi membaca, peringkat Indonesia di PISA 2022
meningkat sebanyak 5 posisi jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. Sementara itu,
peringkat Indonesia dalam literasi matematika juga naik 5 posisi dan literasi sains pada PISA
2022 naik 6 posisi (Kemendikbudristek, 2023). Peningkatan peringkat literasi dan numerasi
Indonesia dalam studi PISA 2022 mencerminkan ketangguhan para guru yang didukung oleh
berbagai program penanganan pandemi dari Kemendikbudristek (Yusuf, 2023).

SDN 4 Bringin, sebagai sekolah mitra program Kampus Mengajar batch 5,
menghadapi tantangan dalam hal fasilitas pendidikan, khususnya ketiadaan perpustakaan.
Inisiatif mahasiswa untuk membangun Pojok Baca diharapkan tidak hanya memberikan akses
bahan bacaan, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan literasi dan pemahaman siswa.
Dengan dukungan dari masyarakat sekolah, diharapkan Pojok Baca dapat menjadi faktor
peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran akan pentingnya literasi serta
pendidikan di kalangan siswa. (Melda et al.,, 2022). Pojok Baca yang diinisiasi oleh
mahasiswa Kampus Mengajar batch 5 di SDN 4 Bringin merupakan langkah inovatif untuk
mengatasi kekurangan fasilitas belajar di sekolah tersebut. Dengan menyediakan akses ke
berbagai sumber bacaan, Pojok Baca membantu siswa untuk terus belajar dan berkembang
meskipun dalam kondisi keterbatasan. Selain itu, Pojok Baca juga menciptakan lingkungan
belajar yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, Pojok Baca tidak hanya
berperan dalam meningkatkan literasi dan kemampuan matematika siswa, tetapi juga dalam
membentuk sikap positif mereka terhadap proses belajar (Ningrum & Sari, n.d.). Pojok Baca
tidak hanya berperan dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa, tetapi juga membantu
membentuk sikap positif terhadap belajar. Implementasi Pojok Baca di SDN 4 Bringin
merupakan langkah penting untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Dengan inovasi dan adaptasi yang berkelanjutan, kita dapat memastikan setiap
anak Indonesia mendapatkan pendidikan berkualitas yang mereka butuhkan dan layak
dapatkan.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang penting dalam mengisi kesenjangan
pengetahuan dan memberikan wawasan baru terkait implementasi pojok baca di sekolah
dasar. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan peneltian Nur Falah Islam
dengan judul Implementasi Program Pojok Baca Sebagai Upaya Menumbuhkan Minat Baca
di SDN Sawahlega tentang penerapan program pojok baca di Sekolah Dasar Negeri
Sawahlega, mulai dari pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, dampak serta
evaluasinya (Islam & Adela, n.d.). Selain itu, penelitian ini didukung dengan penelitian dari
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Wahyu Kurniawan dengan judul Implementasi Pojok Baca untuk Meningkatkan Minat Baca
Siswa MI Muhammadiyah Kartasura tentang implementasi pojok baca dapat meningkatkan
minat baca siswa di lingkungan sekolah dengan pembiasaan, pembelajaran, pengembangan
dan program sekolah untuk siswa membaca (Kurniawan et al., 2021). Penelitian diatas sudah
menunjukkan bahwa penelitian yang sudah dilakukan oleh Nur Falah Islami dan Wahyu
Kurniawan telah menekankan pentingnya ruang baca dan peranannya dalam meningkatkan
literasi. Namun, terutama di sekolah dasar di Indonesia, masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang alternatif ruang baca seperti Pojok Baca. Studi sebelumnya belum banyak
membahas bagaimana inisiatif semacam ini dapat dilaksanakan dalam konteks tertentu,
seperti SDN 4 Bringin, di mana perpustakaan sebagai salah satu fasilitas pendidikan tidak
tersedia. Dalam konteks ini, penelitian ini menawarkan keunikan dengan berfokus pada
implementasi Pojok Baca di SDN 4 Bringin sebagai alternatif perpustakaan. Penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang bagaimana inisiatif semacam ini dapat membantu
meningkatkan literasi dan kualitas pendidikan di sekolah dasar di Indonesia Selain itu,
penelitian ini juga mengeksplorasi mengenai mahasiswa Kampus Mengajar batch 5 dapat
berperan dalam inisiatif ini, memberikan perspektif baru tentang peran mahasiswa dalam
meningkatkan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi memberikan
kontribusi signifikan dalam literatur tentang pendidikan dan literasi di Indonesia. penelitian
termasuk kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner
dan dokumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan inspirasi bagi
sekolah-sekolah lain untuk menerapkan inisiatif serupa.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses transformasi dalam memahami
tentang ruang belajar dapat diubah menjadi pojok baca di SDN 4 Bringin, mengidentifikasi
kendala kendala yang muncul selama pengimplementasian Pojok Baca dan mencari solusi
yang tepat, dan mengetahui dampak positif yang dihasilkan oleh keberadaan pojok baca bagi

siswa dan lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Sasaran penelitian ini meliputi peserta
didik SDN 4 Bringin, pihak sekolah SDN 4 Bringin, dan rekan mahasiswa Kampus Mengajar
batch 5.
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Tahapan-tahapan yang dilakukan pada teknik pengumpulan data yang pertama yakni
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak sekolah melalui kepala sekolah guna
mendapatkan informasi mengenai dampak adanya Pojok Baca yang dilakukan oleh
Mahasiswa Kampus Mengajar batch 5. Tahapan yang kedua yakni wawancara dengan
Mahasiwa Kampus Mengajar batch 5 dengan mengajukan beberapa pertanyaan guna
mendapatkan informasi terkait pembuatan, implementasi Pojok Baca, dan kendala dan solusi
yang dialami. Tahapan yang terakhir yakni peneliti juga meminta peserta didik yang
berjumlah 27 peserta didik untuk mengisi lembar kuesioner berupa pertanyaan pertanyaan

terkait kepuasan peserta didik dengan adanya Pojok Baca tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa kampus mengajar batch 5 mengambil langkah proaktif dengan
menciptakan sebuah pojok baca sebagai respons terhadap kekurangan fasilitas pendidikan,
khususnya perpustakaan yang tidak tersedia. Pojok baca merupakan sudut pojok di ruang
kelas dimana peserta didik sekolah dasar berkumpul untuk melakukan kegiatan membaca dan
berisi berbagai jenis buku. Ini dapat berupa sudut ruang kelas yang dipenuhi dengan rak atau
bok buku yang berisi berbagai jenis buku (Widijanto et al., 2023). Tujuan pojok baca adalah
untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca. Pojok ini dilengkapi dengan berbagai
bahan pustaka dan menawarkan kepada siswa berbagai sumber bacaan untuk digunakan
sebagai alat belajar dan memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan (Kurniawan
etal., 2021).

Proses pembuatan pojok baca, yang merupakan inisiatif mahasiswa kampus mengajar
batch 5 di SDN 4 Bringin memerlukan beberapa tahapan yakni tahapan perencanaan, tahapan
persiapan, tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi. Adapun tahap perencanaan proses
transformasi ruang belajar menjadi pojok baca di SDN 4 Bringin oleh Mahasiwa Kampus
Mengajar batch 5 yakni dengan berdiskusi satu tim mengenai apa yang diperlukan dan
berkoordinasi dengan pihak sekolah mengenai rencana progam pojok baca. Tahapan
selanjutnya, yakni persiapan dengan melakukan pendataan apa yang diperlukan baik dari
buku bacaan, rak, meja, hiasan dinding, dan lain sebagainya. Tahapan selanjutnya setelah
mempersiapkan apa yang diperlukan dalam pembuatan pojok baca yakni tahap implementasi,
implementasi dengan cara Mahasiswa Kampus Mengajar batch 5 melakukan pemasangan

sedikit demi sedikit baik dari hiasan dinding, rak, meja, taplak.
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Setelah melakukan pemasangan baik dari rak, meja, hiasan dinding, taplak,
Mahasiswa Kampus Mengajar batch 5 melakukan pengisian buku yang dilakukan secara
berkala karna adanya hambatan dalam pengadaan pengumpulan buku dan mahasiswa kampus
mengajar melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait penggunaan pojok baca tersebut.
Tahapan yang terakhir yaitu, evaluasi. Mahasiwa kampus mengajar melakukan evaluasi
dengan cara berdiskusi terkait kurangnya dalam proses transformasi ruang belajar menjadi
pojok baca di SDN 4 Bringin dan berdiskusi dengan pihak sekolah terkait penerapan
selanjutnya dan berdiskusi terkait apa saja yang kurang dalam proses transformasi ruang
belajar menjadi pojok baca di SDN 4 Bringin. Hal tersebut didapatkan melalui wawancara
dengan rekan rekan mahasiswa kampus mengajar batch 5.

Tim Kampus Mengajar 5
SDN 4 BRINGIN

1 Maret - 1 Juni 2023

SEKARANG!!

085700532590 ==

0, DANA, GO-Pay (Yessy P. S)
PENGUMPULAN LANGSUNG :

coo sepANIANG JaLaN @

MORE INFORMATION :
@ @xms_sdnabringin

©) 085801652953 (2aka)

Gambar 1. Koordinasi dengan pihak sekolah Gambar 2. Pamflet donasi buku

e

Gambar 3. Peserta didik sedang membaca di Pojok Baca
Setelah mengetahui proses implementasi pojok baca di SDN 4 Bringin. Selanjutnya
yakni tantangan atau kendala apa saja dan solusi yang ada untuk menghadapi tantangan atau

kendala tersebut. Mahasiswa kampus mengajar batch 5 kali ini menemukan beberapa kendala
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yang perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan dana yang menjadi hambatan dalam
menjalankan program. Selain itu, terdapat kekurangan semangat dari sebagian mahasiswa
yang terlibat, serta infrastruktur yang kurang memadai di SDN 4 Bringin, yang menjadi
tempat pelaksanaan program. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, terdapat beberapa
solusi dari rekan rekan mahasiswa kampus mengajar batch. Pertama-tama, membuka donasi
buku dari masyarakat bisa menjadi langkah yang efektif untuk mengatasi minimnya dana.
Dengan adanya sumbangan buku dari masyarakat, akan membantu memperluas koleksi buku
di pojok baca, sehingga program dapat berjalan lebih lancar. Selanjutnya, saling mendorong
semangat dan saling memberikan pemahaman kepada rekan rekan yang mengalami
penurunan semangat.

Dorongan dan semangat tim yang solid dapat menjadi kunci dalam menghadapi
kendala-kendala yang muncul. Terakhir, pemilihan tempat yang layak. Dengan memilih
tempat yang sesuai dan memiliki fasilitas yang memadai, akan memastikan bahwa program
dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak yang lebih besar bagi siswa dan
masyarakat sekitar. Hal tersebut disampaikan mahasiswa kampus mengajar batch 5 pada saat
wawancara. Menurut pihak sekolah pada saat wawancara, implementasi pojok baca yang
dilakukan mahasiswa kampus mengajar batch 5 di SDN 4 Bringin memberikan dampak
positif yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya respon positif yang
ditunjukkan siswa siswi SDN 4 Bringin bahwa mereka senang dengan adanya pojok baca

yang pada sebelumnya belum pernah ada tempat untuk membaca.

W

Gambar 4. Wawancara dengan Pihak Sekolah
Dengan hadirnya pojok baca ini memberikan mereka kesempatan untuk
mengeksplorasi berbagai buku dengan lebih leluasa, yang pada tujuannya untuk
meningkatkan minat mereka terhadap literasi. Selain itu, efektivitas pojok baca terhadap siswa
juga sangat terlihat. Pengaruhnya dalam mendorong siswa untuk membaca lebih aktif sangat

besar, membantu mereka membangun kebiasaan positif terhadap literasi. Selain hal tersebut,
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keberadaan pojok baca ini juga memberikan dukungan yang berarti bagi guru dalam
melaksanakan gerakan literasi sebelum proses pembelajaran dimulai. Dengan memanfaatkan
ruang baca ini, guru dapat menghadirkan suasana yang kondusif untuk memperkenalkan dan
memfasilitasi kegiatan membaca kepada siswa, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas.

Selain wawancara dengan pihak sekolah, pengakuan dari siswa sisiwi melalui
pengisian kuesioner oleh 27 siswa SDN 4 Bringin juga mengukuhkan bahwa keberadaan
pojok baca telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap minat baca siswa,
mereka senang dengan buku-buku yang bergambar dan ada cerita-ceritanya sehingga untuk
memahami bacaan tidak kesulitan. Para siswa menyatakan kepuasan mereka terhadap adanya
pojok baca dan mengungkapkan rasa semangat yang tumbuh dalam proses belajar mereka.
Hal ini dibuktikan dengan seringnya peserta didik berkunjung ke pojok baca setelah jam
pembelajaran atau pada jam istirahat. Adanya ruang baca ini, peserta didik merasa terbantu
dalam meningkatkan pemahaman mereka atas materi yang dipelajari, menciptakan

lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan harmonis.

Gambar 5. Pengisian Kuesioner

Adanya bukti dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pihak sekolah, mahasiswa
kampus mengajar angkatan 5, dan pengisian kuesioner yang diberikan kepada siswa di SDN 4
Bringin, implementasi program pojok baca telah terlaksana dengan baik, meskipun terdapat
sedikit kendala, seperti keterbatasan dana, kurangnya semangat dari sebagian mahasiswa, dan
infrastruktur yang kurang memadai di sekolah. Sesuai dengan wawancara dengan pihak
sekolah, pojok baca ini memberikan dampak positif bagi siswa yang ditunjukkan dengan rasa
senang oleh siswa siswi SDN 4 Bringin karena belum pernah ada fasilitas ruang untuk
membaca baik bagi guru untuk kegiatan membaca sebelum pembelajaran maupun bagi siswa

untuk sekedar melihat-lihat isi dalam buku. Dampak positif lain ditunjukkan oleh siswa siswi
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melalui pengisian kuesioner yang menunjukkan kepuasan mereka dengan adanya pojok baca

tersebut.

SIMPULAN

Kampus mengajar batch 5 menciptakan sebuah pojok baca di SDN 4 Bringin. Pojok
baca ini bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca dengan menyediakan
berbagai jenis buku dan menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan. Proses
pembuatan pojok baca memerlukan beberapa tahapan yakni tahapan perencanaan, persiapan,
implementasi, dan evaluasi. Mahasiswa melakukan diskusi dengan tim, berkoordinasi dengan
pihak sekolah, melakukan pendataan, pemasangan peralatan, pengisian buku secara berkala,
dan evaluasi terhadap proses tersebut. Adapun tantangan yang dihadapi yakni keterbatasan
dana, kurangnya semangat dari sebagian mahasiswa, dan infrastruktur yang kurang memadai
di sekolah. Solusi yang diusulkan ada yakni meliputi donasi buku dari masyarakat,
mendorong semangat tim, dan memilih tempat yang layak. Dampak yang ada dalam
penerapan pojok baca ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pihak sekolah dan pengisian
kuesioner dari siswa yakni puas dan berdampak positif yang signifikan. Siswa merasa senang
dengan adanya Sebagai respons terhadap kekurangan fasilitas pendidikan, Kkhususnya
perpustakaan yang tidak tersedia, mahasiswa pojok baca yang dapat membantu mereka
membangun kebiasaan membaca yang positif. Selain itu, guru juga merasakan manfaatnya
dalam melaksanakan gerakan literasi sebelum proses pembelajaran dimulai. Dari hasil
wawancara dan pengisian kuesioner, terbukti bahwa implementasi program pojok baca telah

berdampak positif meskipun menghadapi beberapa kendala selama prosesnya.
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Abstract : Research Objective The research aims to synthesize the
implementation of interactive learning media in enhancing the effectiveness
of education. Research Method The method employed is a Systematic
Literature Review (SLR), examining primary data, texts, and content from 10
relevant sources related to the research question. The approach used in this
study is qualitative descriptive, identifying accurate facts about the
implementation of interactive learning media in improving learning
effectiveness. Research Results The results of this study indicate that the use
of interactive learning media can increase students' interest in learning.
However, adequate infrastructure support and training for educators are
necessary. Collaboration among various related institutions is essential to
achieve effective and meaningful learning in the digital era.

Keywords : Interactive Media, Learning Effectiveness, Learning Motivation.

Abstrak : Tujuan riset mengsintesis implementasi media pemebelajaran
interaktif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Metode riset SLR,
kajian kepustakaan data primer, teks dan konten 10 sumber relevan dengan
rumusan riset. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi fakta-fakta akurat
implementasi media pemebelajaran interaktif dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Hasil dalam penelitian ini adalah menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat
belajar siswa, namun diperlukan dukungan infrastruktur dan pelatihan yang
memadai bagi pendidik. Kolaborasi antara berbagai lembaga terkait sangat
penting untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan bermakna di era
digital.

Kata Kunci : Media Interaktif, Efektivitas pembelajaran, Motivasi belajar.

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar di kelas memerlukan strategi yang tepat, termasuk sumber
belajar dan media pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kompetensi dan performansi anak
didik. Hal ini mempermudah pemahaman materi ajar dan membuat proses pengajaran lebih

lancar dan menarik. Pendidikan esensial adalah upaya sadar yang sistematis untuk menciptakan
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lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan perilaku baik fisik maupun psikis peserta didik,
menuju pengembangan multi keterampilan yang berakhlakul karimah (Pristiwanti, D, dkk.,
2022). Pendidikan perlu ditekankan sebagai upaya mendesain karakter kepribadian peserta
didik sebagai sumber daya manusia yang mandiri berlandaskan Pancasila. Pemerintah
diharapkan serius memberikan ruang kreatif inovatif untuk membentuk sumber daya manusia
Indonesia yang berkarakter budaya bangsa (Kahar, M. 1., Cika, H., Afni, N., & Wahyuningsih,
N. E., 2021). Pendidikan merujuk pada upaya mendidik yang memerlukan wawasan luas dan
metode serta strategi tepat dari pendidik sebagai aktor, untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional (Hadi, S., 2017).

Pendidikan di Indonesia diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
mandiri, kompeten, terlatih, profesional, produktif, inovatif, dan berkepribadian bangsa
Indonesia. Hal ini menjadi urgensi untuk meninjau kualitas pendidikan dan revitalisasi elemen-
elemen pendidikan agar tujuan pendidikan nasional tercapai. Wati (2021) menyatakan bahwa
pemenuhan sarana dan prasarana adalah elemen kunci keberhasilan pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa fasilitas sekolah di Indonesia masih kurang. Sesuai Pasal 45
UU/Sisdiknas/20/2003, lembaga pendidikan formal dan non-formal harus memenuhi standar
sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan belajar mengajar (KBM). Pendidikan di
Indonesia mengedepankan belajar dan berkembang optimal, berlandaskan keyakinan bahwa
pendidikan berkualitas tinggi adalah kunci kemajuan negara. Oleh karena itu, penting untuk
menyelaraskan implementasi pendidikan dengan tujuan pendidikan nasional, yang mencakup
aktivitas fisik, mental, dan sosial.

Institusi pendidikan formal, seperti sekolah, adalah tempat utama untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional dan mendesain kegiatan belajar mengajar yang meningkatkan
pengetahuan dan perilaku siswa. Dalam proses KBM, guru harus memotivasi siswa dan
memastikan pemahaman mereka terhadap materi serta pencapaian indikator pembelajaran.
Guru harus cerdik dalam mendesain ritme pengajaran untuk menciptakan suasana akademis
yang kreatif dan inovatif. Sekolah sebagai lembaga formal merujuk pada kurikulum nasional.
Tujuan pengajaran tidak hanya mendorong aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik
siswa. Guru sebagai fasilitator penting dalam transfer pengetahuan, menciptakan ekosistem
belajar yang kondusif, serta memotivasi siswa melalui media pengajaran yang tepat sesuai
dengan kurikulum pendidikan nasional. Media pembelajaran digunakan untuk menyampaikan
pesan secara efektif (Trisiana, 2020). Media yang beragam, baik fisik maupun non-fisik,

diharapkan memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran di kelas.
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Pengajaran interaktif menciptakan ekosistem pro-peserta didik, di mana guru
merancang pembelajaran yang menumbuhkan kepercayaan diri dan motivasi siswa, serta
memberikan ruang belajar yang luas dan akses literasi yang mendukung pengetahuan siswa.
Hal ini meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas belajar.
Interaksi aktif antarsiswa dalam kelompok belajar terstruktur mempercepat pencapaian tujuan
pengajaran (Hadi, Sholihah, & Warsiman, 2022). Aminatun et al. (2022) menegaskan bahwa
pengajaran interaktif membantu siswa berinteraksi dengan sesama dalam suasana belajar yang
menyenangkan. Pembelajaran kooperatif dengan kelompok belajar sesuai kemampuan siswa
memotivasi dan mendukung eksplorasi potensi diri (Hadi et al., 2023). Secara literal,
pendidikan adalah upaya pendidik mengubah kompetensi anak didik pada aspek keilmuan, baik
fisik, kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai tujuan pendidikan nasional. Pendidik
memberikan bimbingan dan contoh praktis sesuai tumbuh kembang anak didik, sementara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah juga harus berperan aktif dalam mendukung pendidikan.

Penelitian literatur memberikan landasan teori dan langkah awal riset untuk memahami
permasalahan pendidikan. Fatmawati, Sukartiningsih, dan Indarti (2021) menyatakan bahwa
media dan metode pengajaran yang tepat meningkatkan keterampilan siswa. Chandra, Irfandi,
dan Yuhelman (2023) menunjukkan bahwa teknologi seperti Kahoot membuat pembelajaran
lebih menarik. Akbar, Mulyadi, dan Shandi (2021) mendeskripsikan media grafis untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa. Resmi (2021) menegaskan bahwa media pengajaran
yang menarik seperti komik meningkatkan motivasi dan daya literasi siswa. Merujuk pada
konsep-konsep tersebut, penelitian ini berupaya mengidentifikasi alat pembelajaran interaktif
media belajar sebagai dasar pengembangan riset lanjutan. Tujuannya adalah mengevaluasi
efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan minat siswa. Kajian ini
diharapkan membantu riset dalam menerapkan teori dan mengembangkan media pembelajaran

interaktif yang efektif.

METODE PENELITIAN

Riset kualitatif yang memanfaatkan studi kepustakaan menjadi dasar utama dalam
melaksanakan penelitian ini. Tinjauan literatur untuk memberikan gambaran mengenai temuan,
teori, dan komposisi penelitian lain yang diambil dari referensi (Hadi, S., & Chairyadi, E.,
2022). Tinjauan literatur mencakup ringkasan dan pemikiran penulis, 10 artikel data primer
penerapan media pengajaran, terakreditasi, pada laman scholar, dan terpublikasikan 5 tahun

terakhir. Penulis ebagai instrumen utama, melakukan identifikasi, mengevaluasi, kemudian
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mensintesis atas artikel-artikel hasil riset sekaligus gagasan pemikiran yang telah dirumuskan
periset atau praktisi sebelumnya. Riset deskriptif-kualitati merujuk kajian kepustakaan/library
research, berupaya mengidentifikasi multiinformasi melalui data primer dan sekunder berbagai
sumber karya ilmiah sesuai sudut rumusan riset (Sari, I. N., dkk., 2022). Hasil sebagai upaya
memperkuat gagasan-gagasan pengembangan media yang akan ditetapkan secara ilmiah
(Ridwan, M., Suhar, A. M., Ulum, B., & Muhammad, F., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan minat belajar. Media
pembelajaran efektif diterapkan di kelas, baik daring maupun luring, menunjukkan hasil yang
beragam. Manurung (2020) menegaskan bahwa multimedia dalam kegiatan belajar mengajar
meningkatkan pengetahuan digital siswa, namun memerlukan kontrol dari pendidik dan
keluarga. Desain yang tepat guna dan terkontrol penting untuk pengalaman belajar yang
konkret. Mahardika, Wiranda, & Pramita (2021) menekankan pentingnya pelatihan digitalisasi
teknis bagi pendidik agar dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi seperti
Canva, yang membantu anak didik mengembangkan diri. Riyanti & Setyawan (2021)
menunjukkan bahwa Flipped Classroom memungkinkan siswa mempelajari materi lebih awal,
memudahkan desain pengajaran sesuai kemampuan anak.

Wati (2021) menemukan bahwa permainan ular tangga meningkatkan motivasi dan
interaksi siswa, membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran dengan meningkatkan self-
efficacy dan karakter. Fitri (2021) menyatakan bahwa berbagai media meningkatkan
pengalaman belajar dan kualitas diri anak. Pendekatan berbasis proyek nyata (PjBL)
mendorong eksplorasi dan penilaian yang kompleks. Purnama (2021) merekomendasikan
Google Slide berbasis Al untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan siswa. Pratama,
Sakti, & Listiadi (2022) menemukan bahwa Mind-Mapping mendorong interaksi dan
pemahaman mendalam siswa terhadap materi ajar, meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Desain offline memudahkan siswa belajar tanpa internet, menunjukkan peningkatan
responsifitas dan hasil belajar.

Utomo, F. T. S. (2023) dalam risetnya mendeskripsikan betapa pentingnya diperlukan
inovasi-inovasi baru melalui projek pengembangn berbagai model belajar yang interaktif.
Pengembangan media yang efektif, sesuai perkembangan anak didik, berbasis teknologi
informasi, berbasis digital sangat diperlukan sebagai taktis literasi digital siswa didik.
Perkembangan teknologi informasi di segala aspek bidang kehidupan, tidak terkecuali di
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lembaga pendidikan menuntut pendidik sebagai aktor pembentuk sumber daya manusia harus
tidak berperilaku masa bodoh. Era digital, literasi digital dengan segala kekompleksitasannya
menjadi dasar pendidik dalam upaya mencerdaskan peserta didik. Artinya, pentingnya media
pembelajaran yang inovatif untuk mendorong kecerdasan bernalar siswa. Diperlukan platform-
platform media interaktif tepat guna yang dapat memperkuat cara berpikir, pemahaman konsep,
sekaligus desain aplikatif nyata, dan mudah dipergunakan siswa kapan dan di mana saja anak
akan belajar.

Aji, A. A. P., (2022) dalam risethya menegaskan betapa pentingnya
mengimplementasikan multimedia berbasis teknologi tersebut di setiap kegiatan belajar
mengajar di kelas. Namun demikian, Aji mendeskripsikan bahwa sebaik apapun media digital
yang diterapkan di kelas, peran pendidik sangatlah penting dalam aksinya. Maknanya,
kontroling sekaligus pengarahan-pengarahan terhadap konten maupun aplikasi yang layak dan
tidak layak wajib menjadi batasan nurani. Memberikan pemahaman di level tersebut akan
menjadi benteng kesalahan jelajah literasi digital yang terbaik sesuai perkembangan dan
pertumbuhan anak didik. Mendasar dalam risetnya, pengarahan yang tepat, media digital yang
ditetapkan selaras kurikulum, sekaligus sesuai kemampuan serta sarana prasaran di lingkungan
belajar siswa mampu meningkatkan kualitas belajar yang akan mampu meningkatkan kualitas
belajar siswa didik.

Lestari, W. M., & Salsabila, A. (2023) dalam risetnya bahwa produk digital lain yang
dapat dikembangkan adalah media interaktif puzzle. Media pembelajaran yang terdesain suatu
permaian, yang dapat dikembangkan secara mandiri maupun kelompok dengan teknis “bongkar
pasang” sehingga menjadi desai gambar sesuai model puzzel. Kecerdikan memasangkan
beberapa titik di setiap langkah puzzel dengan berbagai kuis unik sesuai fase pertumbuhan dan
kemampuan siswa, maka tipe media ini akan menjadikan pembelajaran semakin menarik. Anak
secara tidak sadar proaktif berkembang aspek kognitifnya, di lain sisi afektif juga akan
meningkat, dan secara psikomotorik koordinasu mata dengan tangan akan meningkatkan desain
kepribadian. Artinya, anak terlatih untuk menyikapi apa yang ada di depan matanya dengan
respon cepat dan tepat sesuai pemikirannya.,

Sehingga dapat dikatakan bahwa semua hal, apapun itu media atau sarana untuk belajar,
jika dimanfaatkan dengan tepat, sesuai keahlian, kemampuan, pengetahuan anak didik serta
diberikan dengan bijak oleh seorang pendidik, maka media pembelajaran tersebut akan mampu
meningkatkan segala potensi yang dimiliki anak. Anak didik secara efektif, secara tidak sadar
pada dirinya terbit kemampuan mengamati, kemudian menguatnya indra perasa, mendapatkan
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pengalaman belajar sebagai pemerolehan belajar yang akan menciptakan pengalaman belajar
sebagai performansi dirinya. Media pembelajaran ini jika disikapi dengan baik oleh pendidik,
akan mempermudah baginya dalam upaya memfasilitasi sekaligus mentransfer keilmuan yang
termiliki pendidik dengan baik. Indikator-indikator sebagai titik tujuan pembelajaran dipastikan
akan mudah dalam pencapaiannya. Sudah barang tentu peran guru dalam kontroling,
mendampingi, mengarahkan menjadi penting.

Efektivitas media pengajaran interaktif dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana
cara agar peserta didik berminat dalam melakukan tindak aktif dalam pembelajaran. Artinya,
perkembangan digital pada dunia global sangatlah pesat, berpengaruh kuat pada dunia
pendidikan, diperlukan sikap arif bijaksana, sehingga karakter anak yang terobsesi dengan
berbagai fitur langsung atau tidak langsung belajar dengan sendiri, melalui gadget, diperlukan
pemahaman dunia digital bagi pendidik. Pendidik dan pendidikan sangatlah penting sebagai
kunci keberhasilan, minat belajar bagi setiap orang saat ini menurun, pembelajaran yang
monoton menjadi salah satu hal yang membuat kurangnya minat belajar. Maka dari itu
pengembangan media belajar harus selalu ditekankan guna menarik minat orang untuk belajar.

Digitalisasi sekolah adalah konsekuensi logis dari kemajuan zaman di era digital yang
terus berkembang. Oleh karena itu, menjadi adaptif untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi sangat penting (Jamin et al., 2022). Hampir semua aspek kehidupan telah diubah oleh
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, termasuk pendidikan. Paradigma pembelajaran
telah berubah karena kemajuan teknologi. Merujuk pada stigma tersebut mendorong pendidik
lebih berani membuka diri terhadap berbagai aplikasi sebagai upaya tidak ketertinggalan
informasi, sekaligus mengembangkan diri untuk mendesain pembelajaran yang kreatif inovatif
di kelas. Tipe efektifitas pengajaran menjadi tolok ukur pencapaian tujuan pembelajaran. Di
lain sisi berupaya meningkatkan kemampuan-kemampuan siswa, di lain sisi pendidik harus
tegas dalam upaya terbentuknya anak didik pada karakter bangsa yang berlandaskan Pancasila.

Maknanya, dunia pendidikan yang mendapatkan imbas perkembangan global, mau
tidak mau harus lebih mempercepat diri mengubah sistem belajar yang bersifat konvensional
menuju platform digital tanpa meninggalkan karakter bangsa sebagai budaya Indonesia. Model
pembelajaran interaktif yang mampu membangun diri anak didik, mampu menerbitkan sumber
daya manusia Indonesia sesuai nilai-nilai falsafah Pancasila. Sehingga, digitalisasi dalam
pendidikan berkarakter ini dikatakan sebagai kemampuan dalam upaya mendesain, melakukan
perubahan pola bernalar dalam mengembangkan desain pendidikan berbasis platform digital
yang tidak meninggalkan karakter-karakter budaya Indonesia (Jamin et al., 2022). Banyak
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pendidik dan peneliti telah menarik perhatian untuk dipelajari sebagai kajian-kajian atas
keberhasilannya mengembangkan berbagai media ajar. Urgensi bahwa review riset menjadi
dasar kajian mengembangkan desain pengembangan yang tepat guna. Deskripsi riset terdahulu
ini akan memberikan gambaran, perbandingan sebagai upaya menerbitkan sekaligus
memperkokoh inspirasi dan dipastikan bagaimana penelti berani memposisikan dirinya dalam
riset riil, orisinil dan kredibel.

Di era digital, terbitnya inovasi pengajaran yang interaktif dengan didukung media tepat
guna selaras perkembangan zaman, memiliki potensi besar dalam peningkatan peserta didik,
ekosistem pengajaran yang pada akhirnya terdapatnya peningkatan kualitas anak didik dan
pembelajarannya. Ada banyak keuntungan dari media interaktif, seperti meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar, meningkatkan kemampuan memahami konsep-konsep nyata, peningkatan
peran aktif anak didik, dan semakin meningkatkan pola berpikir yang lebih baik, terarah.
Namun, apalah daya bahwa semua impian dan kemampuan yang sudah ada tersebut tidak
didukung adanya infrastruktur, peningkatan diklat-diklat, serta sarana prasaran yang lebih baik.
Jika hal ini tidak diberikan, sudah dipastikan, tantangan yang sebenarnya menjadi hambatan
desai pendidikan digitak berkarakter yang efektif menumbuhkan belajar siswa tidak mudah
tercapai.

Artinya bahwa desain pembelajaran di era pendidikan berbasis digitalistik menuju
pembelajaran yang menyenangkan, penuh ketertarikan, yang meningkatkan sistem belajar yang
efektif dan memberikan manfaat pada siswa jika daya dukung tidak diadakan. Momen dan
berkomitmen untuk memaksimalkan penggunaan media pembelajaran interaktif tidak akan
terwujud. Keberadaan media interaktif sebagai upaya memungkinkan interaksi dua arah atau
lebih antarpengguna, sebagai upaya mendesain anak didik mampu mengambil peran aktif
dalam proses belajarnya tidak mudah terwujud. Mendasar diperlukan kerja sama di semua
lembaga terkait. Pilihan media interaktif dalam pendidikan tergantung pada konteks, tujuan,
dan karakteristik siswa.

Implikasi dan Tindak Lanjut. Konsep digitalistik pendidikan membawa perubahan di
semua aspek pengajaran. Artinya, upaya peningkatan pembelajaran melalui perubahan dalam
taktis kegiatan belajar mengajar mau tidak mau pendidik melakukan perombakan tidak hanya
pada aspek proses pembelajaran, akan tetapi juga pada aspek administrasi civitas
sekolah/lembaga, multi-interaksi antarsiswa, pendidik, wali siswa, staf-staf sekaligus
manajemen-manjemen yang ditetapkan. Dampak tersebut, digitalisasi teknologi, dimungkinka
layanan-layanan pendidikan tidak harus selalu bertatap muka secara langsung, akan tetap dapat
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melalui daring/online. Memang, sistem ini akan meningkatkan efisiensi pada proses
pembelajarannya, akan tetapi dampak kesenjangan digital, kemampuan kuota, kemampuan
sosialisasi salah satunya menjadi polemik. Artinya, era ini menunjukkan pemerolehan
pengetahuan dengan cara yang cepat, sederhana namun tanpa batas ruang dan waktu.

Aksesibilitis meningkat dengan tajam. Artinya, teknologi membuka banyak pintu bagi
anak didik membuka akses pembelajaran di mana dulu terbatas dari semua aspek geografis,
maupun keterbatasan fisik, keberadaan teknologi bukan menjadi titik alasan lagi. Peran
pendidik menjadi bagian terpenting. Aspek pembelajaran di kelas, melalui pengajaran yang
bersifat interaktif memberikan ruang kepada siswa mampu terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Memanfaatkan teknologi pada bidang pendidikan, pengarahan yang tepat sesuai
fase perkembangan anak didik akan memberikan nilai lebih dalam meningkatkan literasi
informasi, termudahkan akses belajar, menemukan kompleksitas materi yang menarik, dan
meningkatkan minat belajar.

Penggunaan media belajar dan pembelajaran interaktif memiliki keuntungan
dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional, karena memungkinkan guru
berinteraksi secara langsung dengan siswa melalui alat bantu multimedia. Dengan demikian,
guru dapat lebih mudah mengidentifikasi masalah siswa dan memberikan lebih banyak
penjelasan untuk memperjelas materi yang dianggap sulit oleh siswa. Solusi tepat guna adalah
pembelajaran dengan menerapkan multimedia interaktif memposisikan pendidik sebagai
pendamping atau multifasilitator bagi anak didik pada proses belajar dalam pembelajarannya
(Utomo, F. T. S., 2023). Meskipun ada banyak cara untuk menggunakan media pembelajaran
ini, seorang guru sebagai pendidik juga harus mampu berinoavsi kreatif menerapkan mutimedia
tersebut dengan bijak. Artinya, pendidik harus memperhatikan ekosistem belajar sekaligus
kemampuan anak didik serta kapabilitas lingkungan belajar siswa.

Jelas bahwa pencapaian tujuan belajar dan pembelajaran yang berkarakter menjadi
urgen untuk diperhatikan. Kesederhanaan kegiatan belajar mengajar berbasis miltimedia
dengan didukung ketercapaiannya menjadi indikator tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.
Ini adalah bagian strategi penyampaian yang mencakup pesan yang disampaikan kepada
pembelajar, terlepas dari apakah mereka adalah individu, alat, atau bahan. Media pembelajaran
juga berfungsi sebagai sumber informasi materi dan latihan soal serta membantu guru
menyampaikan materi dan mengatasi keterbatasan waktu di kelas. Dengan demikian, media

pembelajaran memainkan peran penting dalam penyebaran materi pembelajaran dengan lebih
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efektif. Media pembelajaran ini dirancang untuk membuat penyampaian materi pembelajaran
lebih mudah.

Maknanya, media memainkan bahkan menjadi aktor terpenting dalam membentuk nilai
karakter pendidikan. Multimedia yang tepat selaras fase pertumbuhan dan perkembangan anak
didik, yang didukung eksositem belajar yang baik, dengan sarana prasarana yang mendukung
kinerja pembelajaran dipastikan inovasi tersebut dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar
dan membantu siswa menyerap informasi. Selain itu, menggunakan media membantu guru
lebih mudah menyampaikan pelajaran kepada siswa. Kemajuan teknonologi akhir-akhir ini
memang berkembang sangat pesat, pendidik harus bisa beradaptasi dan berinovasi dengan
media tersebut.

SIMPULAN

Kesimpulannya bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dan pengajaran mampu
mendorong anak didik lebih termotivasi, suasana pembelajaran menyenangkan, sehingga
mampu meningkatkan keterampilan berbahasa. Lingkungan belajar, pembelajaran dan
pengajaran yang diperkuat media yang selaras perkembangan anak sekaligus teknologi akan
memberikan dampak positif, dan mendorong pendidik lebih terencana dalam penyusunan teknis
pengajaran sesuai karakteristik anak didik. Realitas, media pembelajaran interaktif menawarkan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam proses pembelajaran. Melalui
penggunaan teknologi dan elemen interaktif, pengalaman belajar dapat ditingkatkan dan
memotivasi anak didik proaktif dalam KBM. Penyediaan konten belajar interaktif sesuai gaya
belajar, meningkatkan retensi informasi, dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam.
Efektifitas pembelajaran di kelas menjadi tolok ukur, standardisasi pencapaian visi misi dan
tujuan belajar. Maknanya, penerapan multimedia menunjukkan keefektifitasannya jika tata
kelola proses pembelajaran berjalan dengan baik, interaksi komunikasi aktif menyenangkan
antar anak didik dan pendidik, meningkatnya responsif anak didik pada materi, sehingga
aktivitas belajar meningkat, meningkatnya hasil belajar. Ini berarti efektifitas media mampu

menciptakan ketercapaian tujuan pengajaran.
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Abstract : Teacher occupational well-being factors include various
components that influence them both from a physical, social, economic,
psychological and legal perspective. This research uses a quantitative
development instrument which aims to develop an instrument in the form of
items and factors/components so that adequate validity results are obtained.
We have obtained the results of developing a total of 75 items on the teacher
work welfare scale which have been tested on 23 teachers. By using
exploratory analysis, valid item results with factor loading > 0.5 were
obtained for 38 items with four factors formed from a rotated component
matrix with item values of 0.52 (lower) - 0.867 (higher). As a result of these
factors, factors were named, namely factor 1 is recognition and satisfaction
of professional work with a total of 13 items, factor 2 is self-development
skills with a total of 9 items, factor 3 is administrative system support with a
total of 9 items, factor 4 is balance of school culture with a total of 7 items.
and this development instrument has obtained a reliability of 0.964.

Keywords : Factor analyzis, Teachers occupational, Well being.

Abstrak : Faktor-faktor kesejahteraan kerja guru meliputi beragam
komponen yang mempengaruhinya baik dari segi fisik, sosial, ekonomi,
psikologis dan hukum. Penelitian ini menggunakan instrumen pengembangan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengembangkan instrumen berupa item-
item dan faktor/komponen sehingga diperoleh hasil validitas yang memadai.
Telah memperoleh hasil pengembangan sejumlah 75 item skala kesejahteraan
kerja guru yang telah diuji coba kepada 23 guru. Dengan menggunakan
analisis eksploratori telah diperoleh hasil item yang valid dengan faktor
loading > 0,5 sebanyak 38 item dengan empat faktor yang terbentuk dari
matriks komponen yang diputar nilai item 0,52 (lebih rendah) - 0,867 (lebih
tinggi). Hasil faktor-faktor tersebut dibuat penamaan faktor yaitu faktor 1
adalah pengakuan dan kepuasan profesional kerja berjumlah 13 item, faktor
2 adalah keterampilan pengembangan diri berjumlah 9 item, faktor 3 adalah
dukungan sistem administratif berjumlah 9 item, faktor 4 adalah
keseimbangan kultur sekolah berjumlah 7 item dan instrumen pengembangan
ini telah memperoleh reliabilitas sebesar 0,964.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan guru memiliki peran penting dalam menentukan profesionalismenya
yang mana implikasinya terlihat mendalam bagi guru dan siswa. Secara umum kesejahteraan
guru mencakup dimensi fisik, ekonomi, sosial, dan psikologis atau bahkan hukum seperti
dijumpai saat ini kasus hukum yang melibatkan guru karena menganiaya, membully,
melecehkan atau hal lainnya. Seorang guru dilaporkan orang tua siswa ke polisi lantaran
memukul anaknya dan meminta denda (merdeka.com). Dalam KBBI disebutkan kata sejahtera
berarti aman, sentosa dan makmur, sementara kesejahteraan merupakan suatu kondisi dimana
seseorang merasa terpenuhi akan kebutuhan hidupnya. Abraham maslow dalam teorinya
menyebutkan hirarki kebutuhan hidup dimulai dari kebutuhan fisiologi, keamanan, sosial,
penghargaan dan aktualisasi diri, yang mana kebutuhan-kebituhan tersebut mendasari perilaku
manusia untuk mencapai kesejahteraan dan perkembangannya secara holistik.

Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,dan pendidikan menengah (Undang-
Undang Republik Indonesia, 2005). Profesionalisme guru merupakan sebuah kondisi arah,
nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pengajaran dan yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang (Sutiono, 2021). Sebagai seorang profesional guru
bekerja atas dasar standar kompetensi yang telah ditetapkan untuk memberikan pelayanan yang
bermutu sehingga semua stake holder memperoleh kepuasan (Suwandi, 2012). Sebagaimana
disebutkan dalam Undang-Undang bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. Namun untuk memenuhi kualifikasi tersebut dalam praktiknya ditemui
hambatan dan tantangan sehingga mempengaruhi kesejahteraan guru.

Hal tersebut mempengaruhi kesejahteraan guru yakni mulai dari tuntutan pekerjaan
hingga memengaruhi kualitas hubungan interpersonal dalam lingkungan sekolah. Selain itu
terlihat dampak faktor eksternal seperti harapan masyarakat, kebijakan yang berubah-ubah juga
mempengaruhi terhadap tingkat stres guru dan kesejahteraannya secara keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kesejahteraan guru dan kesejahteraan

siswa serta tekanan psikologis dan adanya hubungan antara depresi guru dan kesejahteraan
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siswa, masing-masing dijelaskan oleh kehadiran guru dan kualitas hubungan guru dan siswa
(Harding et al., 2019).

Menurut pendapat dari berbagai kementerian pendidikan dan perwakilan angkatan kerja
guru menyebutkan macam-macam penyebab rendahnya kesejahteraan adalah beban kerja yang
berlebihan, reformasi yang terus-menerus diberlakukan setiap kali pemerintahan baru, sistem
akuntabilitas dan evaluasi yang bersifat menghukum dan membingungkan, kurangnya
dukungan untuk sekolah-sekolah yang memiliki masalah perilaku buruk siswa yang tidak dapat
dikelola, standar ukuran kelas, intervensi pemerintah dalam kurikulum dan metode pengajaran,
peraturan yang berlebihan, tantangan dalam menciptakan ruang kelas yang lebih beragam dan
inklusif, anggapan kurangnya rasa hormat terhadap profesi dan pendanaan yang tidak memadai
atau tidak setara (Teaching for Global Competence in a Rapidly Changing World, 2018).

Terdapat enam dimensi aspek kesejahteraan psikologis menurut (Ryff & Keyes, 1995)
yang meliputi; (1) penerimaan diri merupakan evaluasi positif terhadap diri sendiri dan
kehidupan masa lalu, (2) penguasaan lingkungan yaitu kemampuan mengelola kehidupan dan
lingkungan sekitar secara efektif, (3) otonomi ialah rasa penentuan nasib sendiri dan
kemampuan melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu (4)
hubungan positif dengan orang lain yang ditunjukkan dengan kepedulian secara tulus terhadap
kesejahteraan orang lain, (5) perkembangan pribadi yakni perasaan akan pertumbuhan dan
perkembangan yang berkelanjutan sebagai pribadi serta keterbukaan terhadap pengalaman
baru, dan 6) tujuan hidup yang berarti keyakinan bahwa hidup seseorang memiliki tujuan dan
bermakna, serta menunjukkan bahwa seseorang memiliki sesuatu untuk dijalani (Van Horn et
al., 2004).

McCallum dan Price menyebut model lima dimensi dalam well-being diantaranya
sosial, emosional, kognitif, dimensi fisik dan dimensi spiritual (Mccallum & Price, 2010).
Menurut Viac & Fraser dalam paper Organization of Economi Co-operation and Development
(OECD) tahun 2020 mendefinisikan kesejahteraan guru dalam empat komponen utama yaitu
(1) kesejahteraan fisik dan mental, (2) kesejahteraan kognitif, (3) kesejahteraan subjektif, dan
(4) kesejahteraan sosial (Fraser, n.d.). Tantangan terkait tekanan pekerjaan yang tinggi yang
dialami oleh guru, termasuk beban kerja yang berlebihan, tuntutan administratif, dan harapan
yang tinggi dari berbagai pihak. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana
tekanan ini dapat memengaruhi kesejahteraan mental guru. Meski juga berpengaruh pada

kondisi fisik, baik buruknya kesejahteraan fisik guru dapat diukur melalui ada tidaknya keluhan
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psikosomatis, seperti sakit kepala dan nyeri (Van Horn et al., 2004). Maka senantiasa
kesejahteraan mental guru menjadi perhatian penting dalam konteks pendidikan.

Kemudian melihat tantangan interpersonal yang mungkin dihadapi guru, seperti konflik
dengan rekan kerja, hubungan yang tegang dengan siswa atau orang tua, dan kurangnya
dukungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara dukungan
sosial keluarga untuk olahraga dan kesejahteraan guru (Escaron et al., 2023). Ini adalah faktor-
faktor yang dapat meningkatkan tingkat stres dan kelelahan emosional bagi guru. Ada
hubungan yang signifikan dan positif antara kesehatan mental dengan motivasi belajar siswa
dengan tingkat korelasi cukup tinggi (Badaruddin & Said, 2016). Dengan mengakui
kompleksitas tantangan yang dihadapi guru dalam menjaga kesehatan mental dan menerapkan
strategi yang tepat, maka penting dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan
mendukung bagi para pendidik. Ini tidak hanya bermanfaat bagi kesejahteraan individu, tetapi
juga untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan belajar di sekolah.

Siswa yang mengalami masalah kesehatan mental cenderung menunjukkan kinerja
belajar lebih rendah, kesulitan dalam konsentrasi, dan motivasi belajar yang menurun (Lestari
& Rista, 2023). Artinya adanya hubungan saling memengaruhi keduanya, seperti adanya
pengaruh positif kesejahteraan terhadap profesionalisme guru terdapat kepuasan kerja dengan
subjective well-being. Hasil penelitian menyebutkan adanya hubungan positif antara
kesejahteraan guru dengan semangat kerja Raudhah, (2020). Demikianlah kesejahteraan mental
guru senantiasa menjadi perhatian penting dalam konteks pendidikan. Berdasarkan uraian
beberapa pendapat di atas tentang beragam faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
kerja guru yang melihat dari berbagai sudut pandang, maka penelitian ini bermaksud untuk
memperoleh akurasi faktor-faktor dalam melihat komponen kesejahteraan kerja guru (zeacher’s
occupational well-being) dalam setting yang berbeda. Yaitu dengan menggunakan item-item
yang dikembangkan dan diuji coba akan diperoleh komponen faktor yang sesuai dengan
sasaran. Penelitian ini secara khusus melihat komponen/faktor yang selama ini menjadi
tantangan yang dihadapi guru dalam menjaga kesehatan mental mereka dan strategi yang

dilakukan untuk bertahan atau meningkatkan kesejahteraan mereka di lingkungan sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengembangan instrumen
yaitu skala kuesioner kesejahteraan kerja guru. Dari skala kuesioner yang dikembangkan

peneliti melakukan pengamatan hasil respons yang diberikan dan diterima secara langsung.
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Kuesioner diberikan kepada guru-guru alumni mahasiswa universitas yang sudah menjadi guru
lebih dari tiga tahun. Pada pengambilan sampel peneliti bertemu secara insidentil sehingga
mendapati sejumlah sampel 23 guru, diantaranya dari guru KB, guru TK, guru MI, guru SMA
dan guru SMK. Pengembangan kuesioner dibuat secara random kemudian disebar sebagai uji
coba instrumen, selanjutnya peneliti menganalisis serta mengelompokkan item-item sehingga
mendapati satu atau lebih faktor dari pola item yang terbentuk. Adapun tahapan penelitian yaitu
(1) menentukan spesifikasi pengembangan, (2) membuat pengembangan item, (3) uji coba dan
revisi, (4) analisis. Uji validitas dan reliabilitas item menggunakan analisis item skor alpha
cronbach, kemudian dilanjutkan menganalisis faktor dengan EFA (exploratory factorial
analyzis) yaitu salah satu analisis multivariat yang dirancang untuk melihat sifat hubungan antar
variabel-variabel dalam satu perangkat yang menunjukkan pola suatu hubungan (Purwanto,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan item secara keseluruhan telah didapati sejumlah 75 item berdasar
pada komponen-komponen yang belum terbentuk. Kemudian peneliti berikan responden untuk
di isi sebagai uji coba. Setiap item pertanyaan menggunakan pilihan jawaban skala likert. Hasil
responden kemudian dianalisis dengan bantuan spss 25 version, sehingga diperoleh hasil uji
analisis item sebanyak 38 item valid dengan koefisein korelasi alpha cronbach lebih dari 0,5
dan ditemukan 4 faktorial koefisien dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Rotated Component Matrix

Komp Item - skor J
onen ml
ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite ite
m2 m3 m6 m5 m5 m3 méd m3 m3 m3 ml ml ml
1 8 4 0 4 0 9 0 6 3 8 0 9 13

83 80 .76 .75 75 72 69 67 59 58 54 53 52
7 3 1 2 1 8 9 9 4 5 6 2 1
ite ite ite ite ite ite ite ite ite
mi md md md m3 m6 mb m5 mbé
2 6 7 1 5 5 7 3 1 2 9
86 86 .77 .71 67 .67 .67 .61 55
7 0 2 5 4 3 1 7 8
ite ite ite ite ite ite ite ite ite
m2 mé md mb ml m6 m2 m6 mb6
3 3 6 8 6 2 8 4 9 1 9
81 78 78 .75 69 .69 .67 57 57
4 8 4 5 1 1 2 3 3
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it ite ite ite ite ite ite
m7 m2 ml m4 ml mé m?2
4 5 3 7 9 7

/6 .73 .67 .67 .65 .65 .57
3 7 5 4 9 0 5
TOTAL 38

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 4 komponen yang belum teridentifikasi,
kemudian dijabarkan oleh beberapa item yaitu 13 item; 28, 34, 60, 54, 50, 39, 40, 36, 33, 38, 1,
10, 19 mewakili komponen 1, 9 item; 46, 47, 41, 45, 35, 67, 53, 51, 62 mewakili komponen 2,
dan 9 item; 23, 66, 48, 56, 12, 68, 24, 69, 61 mewakili komponen 3, dan 7 item; 7, 2, 15, 43,
17, 6, 29 mewakili komponen 4. Dengan etimasi observation to achieve additivity = 0,593
signifikansi 0.00 diperoleh reliabilitas sebesar 0,964 yang berarti sangat tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
964 38

Setelah direvisi didapati item valid, kemudian peneliti memberi penamaan item-item
pada setiap komponen. Hasilnya sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil analisis faktor

Komponen Item Hasil penamaan faktor
1 28, 34, 60, 54, 50, 39, 40, 36, 33, pengakuan dan kepuasan profesional
38, 1, 10, 19 kerja
2 46, 47, 41, 45, 35, 67, 53,51, 62  skill pengembangan diri
3 23, 66, 48, 56, 12, 68, 24, 69, 61  dukungan sistem administratif
4 7,2,15, 43,17, 6, 29 keseimbangan kultur sekolah

Tabel di atas menjabarkan hasil reduksi item-item yang saling terkait dan mewakili
sehingga peneliti mengelompokkan dalam komponen-komponen dan merevisi penyebutannya.
Komponen satu yaitu pengakuan dan kepuasan profesional kerja dimaksudkan bahwa kepuasan
kinerja profesional yang terkait dengan sistem manajemen dan kepuasan emosional. Guru
dalam hubungan dengan pekerjaannya akan senantiasa terkait satu sama lain dengan rekan
kerja, baik dalam hubungan kolaboratif atapun pencapaian sosial yang merupakan bagian dari
keseluruhan sistem yang terintegrasi dimana guru berinteraksi, bekerja dan berkolaborasi
dengan rekan lain. Dalam hai ini pengakuan merupakan bentuk penghargaan atas kontribusi
dan pencapaian yang diberikan oleh atasan atau sesama rekan kerja dengan bermacam-macam

bentuk apresiasi mulai dari pujian lisan, penghargaan formal, hingga promosi jabatan.
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Pengakuan yang tulus dan tepat waktu dapat meningkatkan motivasi karyawan, membangun
rasa percaya diri, dan mendorong mereka untuk terus berkontribusi secara maksimal.
Pengakuan tidak hanya tentang apa yang diberikan, tetapi juga bagaimana dan kapan itu
diberikan.

Merujuk pada (Schleicher, 2013) menyebutkan kesejahteraan afektif mengacu pada
perasaan atau keadaan emosional tertentu, dan biasanya diukur berdasarkan titik waktu tertentu.
Artinya bahwa pengakuan yang diberikan secara tepat waktu dan dalam konteks yang relevan
cenderung lebih berdampak dibandingkan yang diberikan secara acak atau terlambat.
Sedangkan kepuasan profesional merujuk pada perasaan puas dan bahagia yang dirasakan guru
terhadap kinerja, lingkungan kerja, dan pencapaian pribadi. Pengakuan yang efektif dapat
secara langsung meningkatkan kepuasan profesional. Ketika seseorang merasa dihargai dan
diakui, mereka cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaannya. Ini menciptakan siklus
positif di mana kepuasan yang tinggi meningkatkan kinerja, yang pada gilirannya
meningkatkan peluang untuk mendapatkan pengakuan lebih lanjut. Namun, penting untuk
dicatat bahwa pengakuan harus diberikan dengan cara yang tepat dan adil untuk menghindari
kesenjangan dan ketidakpuasan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini akan
menciptakan budaya kerja lebih positif dan mendukung yang akhirnya akan mendorong
keberhasilan bersama.

Komponen dua yaitu pengembangan ketrampilan diri seorang guru bukan hanya
mengajar saja, akan tetapi bagaimana guru dapat lebih mengembangkan skill yang adaptif
terhadap perubahan terlebih seperti sekarang ini yang banyak menggunakan teknologi.
Pengembangan keterampilan diri guru ini merupakan proses yang terus menerus dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan personal.
Keterampilan ini tidak hanya melibatkan aspek teknis mengajar, tetapi juga mencakup
kemampuan manajerial, komunikasi, serta pengembangan kepribadian yang mendukung peran
guru sebagai pendidik dan panutan bagi anak didik. Konsep kesejahteraan kerja yang mengacu
pada makna dan kepuasan yang diperoleh individu dari pekerjaannya (Doble dan Santha, 2008).
Seorang guru yang berdedikasi pada pengembangan diri tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan yang mereka berikan tetapi juga memperkaya kehidupan mereka sendiri dan
komunitas sekolah secara holistik dan bermakna. Hal ini sejalan dengan kesejahteraan subjektif
yang mencakup tiga elemen yaitu evaluasi kehidupan; penilaian reflektif terhadap kehidupan

seseorang atau aspek tertentu dari kehidupan tersebut, kedua mempengaruhi yaitu perasaan atau
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keadaan emosi tertentu, dan ketiga eudemonia yaitu perasaan akan makna dan tujuan hidup atau
fungsi psikologis yang baik (Schleicher, 2013).

Komponen tiga yaitu dukungan sistem administratif dalam arti dukungan profesional
administratif. Terdapat penelitian menunjukkan guru-guru telah melakukan inovasi
administrasi akan tetapi inovasi yang dilakukakan belum maksimal (Warsah, 2018). Disini
dunia pendidikan kita yang kompleks dan sistem kurikulum berubah-ubah, maka dukungan
sistem administratif yang kuat menjadi elemen krusial untuk mencapai keberhasilan guru serta
efektivitas dalam proses belajar mengajar. Sistem administratif yang efisien tidak hanya
membantu mengurangi beban kerja guru yang terkait dengan tugas-tugas administratif, tetapi
juga memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas utama mereka yakni mendidik dan
membimbing siswa. Oleh sebab itu peran dukungan sistem untuk keefektifan administratif
sangat dibutuhkan terlebih yang melibatkan teknologi.

Komponen empat yaitu kultur sekolah, dalam hal ini keseimbangan kebutuhan dan
kepuasan kerja sekolah melibatkan kultur sekolah yang seimbang dimana ini merupakan
landasan penting bagi keberhasilan pendidikan yang holistik. Hal ini akan menciptakan
atmosfir lingkungan di mana semua anggota komunitas sekolah dengan siswa, guru, staff, dan
orang tua sehingga dapat bekerja bersama dengan harmonis dan produktif. Sebuah kultur yang
seimbang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan
perkembangan emosional, sosial, dan fisik setiap individu yang terlibat didalamnya.
Diterangkan dalam hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
budaya sekolah terhadap kinerja guru (Arifin, 2023).

Tschannen-Moran dan Gareis (2015) memandang pentingnya kepala sekolah
membangun kepercayaan dengan guru, hal ini berkorelasi positif dengan iklim sekolah dan
prestasi siswa. Efikasi diri berdampak pada praktik pengajaran guru, kepuasan Kerja,
antusiasme, dan komitmen (Schleicher, 2018). Guru yang merasa didukung oleh rekan kerja
dan kepala sekolah akan memiliki perasaan yang lebih tinggi mengenai kesejahteraan
profesional secara umum, dengan ini mereka mengalami efikasi diri yang lebih besar dan lebih
kecil tekanan di tempat kerja, serta memiliki orientasi yang lebih berpusat pada siswa. Mereka

juga biasanya lebih siap menghadapi tekanan eksternal (Fraser, 2020).

SIMPULAN
Hasil penelitian ini memperoleh validitas instrumen sebanyak 38 item dengan skor
componen matrix > 0,5 alpha cronbach dan reliabilitas sebesar 0,964 serta didapati penamaan
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faktor kesejahteraan kerja guru yang meliputi (1) pengakuan dan kepuasan profesional kerja,
(2) skill pengembangan diri, (3) dukungan sistem administratif, (4) keseimbangan kultur
sekolah. Untuk mendapati akurasi instrumen yang lebih baik, peneliti selanjutnya bisa lebih
memperbanyak responden sebagai ajuan konsistensi faktor yang telah dikembangkan, atau

dapat menggunakan pengembangan dengan teknik analisis yang berbeda.
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Abstract : This study aimed to explore the strategies and impacts of the
Sukabumi Reading Enthusiast Program on fostering community literacy and
reading habits within the community. Employing a descriptive method, data
were collected through observation, study of the documents and interviews
with 25 participants to provide comprehensive insights into the program's
effectiveness. The data were analyzed using thematic analysis and
triangulation. The findings reveal that the program's structured and habitual
activities, such as the weekly Readhaton sessions and daily reading practices
before school lessons, significantly enhance reading engagement among
participants. These activities, embedded into the school curriculum and
supported by community involvement, have led to a notable increase in
reading interest and proficiency. The selection of diverse and age-appropriate
reading materials, tailored to the needs and preferences of the community,
further supports the program's success. Moreover, the program's impact
extends beyond immediate participants, fostering a culture of reading that
involves families and public spaces. The study highlights the program's
success in increasing the number of books read, the time spent reading, and
overall participation in community reading activities. These outcomes
demonstrate the program'’s efficacy in promoting literacy, enhancing creative
thinking, and developing sustainable reading habits among community
members.

Keywords : Community Literacy, Reading Enthusiast, Structured Reading

Activities.
INTRODUCTION

Literacy is a fundamental skill that underpins educational success and lifelong learning.
In today’s rapidly evolving information society, literacy extends beyond traditional reading and
writing to encompass digital and media literacy (Nurhayati & Musa, 2020). Despite the critical
importance of literacy, many communities worldwide, including those in Indonesia, face
significant challenges in fostering reading habits and improving literacy rates (Lismayanti et
al., 2021; Nurhayati & Anggidesialamia, 2020). llliteracy is a serious problem in Indonesia,
contributing to high poverty rates (Bhawika et al.,, 2019; Musa & Nurhayati, 2021).
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Community-based literacy programs have been recognized for their significant impact on
enhancing literacy rates and fostering a culture of reading. These programs engage a broad
spectrum of the community, including children, adults, and families, in regular and structured
reading activities. Research by Nur’aeni et.al. (2023) emphasizes that community involvement
is crucial in promoting reading for pleasure, which is strongly linked to improved literacy
outcomes. Programs that involve various strategies, such as reading clubs, public reading
spaces, and integration with local schools, are particularly effective in reaching a wide audience
(Rukanda et al., 2020; Solfema et al., 2019).

The success of these programs lies in their ability to create an environment where
reading is valued and supported, as highlighted by Nur’aeni et.al (2023). Indonesia, like many
other developing nations, faces significant challenges in achieving high literacy rates across all
regions. Despite national efforts to improve literacy, substantial disparities persist, particularly
in rural and economically disadvantaged areas (Kuntarto & Prakash, 2020; M. Susanti &
Nurhayati, 2024). These challenges are multifaceted, including limited access to quality
educational materials, inadequate school infrastructure, and socio-economic barriers that hinder
regular school attendance (Musa et al., 2022; Nuryanti et al., 2024). For instance, a study
identified that children in remote areas of Indonesia are less likely to have access to books and
other reading materials, significantly affecting their literacy development (Amir, 2023). The
Sukabumi Reading Enthusiast Program was established to address the specific literacy
challenges faced by the Sukabumi community.

This program employs a range of strategies designed to foster a culture of reading and
improve literacy rates. The program's multifaceted approach includes organizing community
reading events, partnering with local schools, establishing reading corners in public spaces, and
distributing accessible reading materials. While previous studies on similar programs in
Indonesia, such as the Jakarta Reading Movement, have shown promising results (Sasfitri,
2023). Previous studies have also highlighted the general effectiveness of community literacy
improvement programs (Nur’aeni et al., 2023; Nurhayati et al., 2021; Robiansyah et al., 2022),
but there is a paucity of research focusing specifically on the Sukabumi region especially
detailed research on the specific strategies and impacts of comprehensive community literacy
programs in these contexts. This study aims to explore the strategies and impacts of the
Sukabumi Reading Enthusiast Program on fostering reading habits within the community. By
addressing the gap in detailed strategies and impact research, this study seeks to offer a valuable

model for other communities aiming to enhance literacy and foster a culture of reading.
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RESEARCH METHOD

This study utilized a descriptive research design with a qualitative approach to explore
the strategies and impacts of the Sukabumi Reading Enthusiast Program on community literacy.
The qualitative approach was chosen to gain in-depth insights into participants' experiences and
the effectiveness of the program, providing a comprehensive understanding of the complex
social phenomena surrounding community literacy (Iswahyudi et al., 2023; Sugiyono, 2018).
The population comprised individuals involved in the Sukabumi Reading Enthusiast Program,
including students, teachers, parents, and community members. Using purposive sampling, 25
research subjects were selected based on their active participation and diverse roles within the
program to ensure a wide range of perspectives. Data collection involved semi-structured
interviews, direct observations, document analysis, and surveys. Semi-structured interviews
with the 25 participants included open-ended questions to elicit detailed responses about their
experiences and perceptions. Observations captured real-time data on program activities, while
document analysis reviewed program schedules, reading materials, and attendance records.

Data analysis followed a thematic approach. Transcripts from interviews and field notes
from observations were read multiple times for familiarization. The data were systematically
coded using qualitative data analysis to identify recurring themes and patterns. Codes were
grouped into broader themes that reflected the strategies used in the program, the impact on
participants, and the challenges faced. Triangulation was employed by cross-verifying data
from interviews, observations, and document analysis to ensure validity and reliability. Themes
were illustrated using direct quotes from participants and visual representations to provide a
clear and comprehensive presentation of the results. The researcher maintained a non-intrusive
presence during data collection to minimize bias or influence on participants' natural behavior.
The study was conducted in Sukabumi, Indonesia, across various settings where the Sukabumi
Reading Enthusiast Program activities took place, including schools, community centers, and
public reading spaces. Data collection spanned over four months from January 2024 to April
2024, allowing sufficient time to capture the full range of activities and participant interactions.

RESULTS AND DISCUSSIONS

Strategies and Impacts of the Sukabumi Reading Enthusiast Program on Community
Literacy. The Sukabumi Reading Enthusiast Program has implemented a range of initiatives
aimed at fostering reading habits within the community. These initiatives include promoting

reading at home, in schools, in public spaces, and through various media channels. As the
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respondents stated, "The reading movements are promoted at home, in schools, in public spaces,
and through media." This multifaceted approach ensures that reading becomes a part of daily
life for individuals of all ages and aligns with current literatures emphasizing the importance of
creating a reading culture through diverse and consistent engagement (Astuti & Nurhayati,
2022; Milyane et al., 2023; Priasti & Suyatno, 2021).

The planning process for these initiatives involves creating regular, habitual activities.
As the respondent highlighted, "Creating habitual programs carried out daily." This approach
includes activities like the Readhaton every Thursday and 15 minutes of reading before lessons
begin. Another respondent mentioned, "Implemented with a regular schedule,” indicating the
structured nature of these programs. Schools are committed to integrating these reading
activities into their curriculum, thus fostering a culture of reading among students. As the
respondent stated, "Prioritizing reading for knowledge and general awareness." These activities
are scheduled within the school timetable, ensuring consistent implementation. Another
respondent explained, "Incorporating it into the lesson schedule so that reading priorities can
be implemented."

The frequency of these initiatives is crucial to their success. Regular activities include
reading before bedtime, weekly Readhaton sessions, and daily reading sessions in designated
reading corners. One respondent shared, "Reading storybooks before bed, Readhaton every
Thursday, and daily reading in reading corners.” These consistent activities help inculcate
reading habits among participants. The initiatives are conducted on a fixed schedule, ensuring
regularity and predictability. According to one respondent, "Yes, the initiatives are
systematically planned and scheduled.” This includes the Readhaton on Thursdays and 15
minutes of reading before the start of lessons, making reading a habitual part of the school day.
Scheduling the execution of these initiatives involves integrating them into the school
curriculum and collaborating with community members. As one respondent noted, "Adjusted
according to the school curriculum program.” This ensures that reading activities are seamlessly
incorporated into the daily routines of students and community members. Regular activities
such as bedtime reading, weekly Readhaton sessions, and daily reading in designated corners
help inculcate sustained reading habits among participants.

The program’'s Readhaton every Thursday and the practice of reading for 15 minutes
before lessons start reflecting evidence-based strategies suggesting that regular, scheduled
reading can significantly enhance literacy skills (Prasetia & Adlan, 2022). By integrating these
activities into the school curriculum, the program ensures that reading is prioritized and
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consistently practiced, fostering a culture of reading among students (Majid & Nurhayati, 2020;
Robiansyah et al., 2022). These practices are supported by studies showing that consistent
reading routines can improve reading proficiency and overall academic performance (Ala &
Derequito, 2022). The fixed schedule of these initiatives also ensures predictability and
regularity, essential factors in habit formation (Priasti & Suyatno, 2021).

Community participation in these initiatives is extensive, involving entire schools,
classrooms, and families. One respondent highlighted, "The entire school community,”
emphasizing broad involvement. This participation varies depending on the specific initiative
and its context. Participation is measured through various methods, including attendance lists,
visitor books, and suggestion boxes. One respondent mentioned, "With the availability of
attendance lists and visitor books." Additionally, the level of engagement and understanding of
the reading materials is used as a measure of success. A wide range of reading materials is
provided to cater to different interests and age groups. These include fiction, non-fiction,
reference materials, and encyclopedias. One respondent explained, "Fiction, non-fiction,
reference materials, encyclopedias.” The selection process involves surveys of readers and
references from publisher catalogs to ensure the materials meet the needs and interests of the
community. Specific criteria are used for selecting reading materials, tailored to the needs and
preferences of the readers. As one respondent stated, "Yes, tailored to the needs and survey
results of the readers." This ensures that the materials are age-appropriate and aligned with the
interests of the community members. This broad engagement is indicative of the program's
inclusive approach, which is critical for creating a sustainable reading culture. Participation
metrics, such as attendance lists and visitor books, as well as feedback mechanisms, help in
assessing the program'’s reach and effectiveness. This participatory approach is consistent with
best practices in community literacy programs, emphasizing stakeholder involvement and
feedback in program success (Nurhayati & Anggidesialamia, 2020; Sitepu, 2012). Nur’aeni
et.al. (2023) also emphasized the importance of community involvement in their study,
highlighting the role of parents and schools in fostering a reading culture.

The impacts of the Sukabumi Reading Enthusiast Program on community literacy are
significant. The regular and structured activities have instilled consistent reading habits among
participants, enhancing their knowledge and awareness. One respondent emphasized,
"Especially in schools, reading books together every Thursday has become a habit." The
involvement of families, schools, and public spaces has created a culture of reading within the
community, contributing to improved literacy skills and a greater appreciation for reading. The
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Sukabumi Reading Enthusiast Program has demonstrated notable success in increasing the
frequency of reading among participants. This improvement is substantiated by respondents’
observations, such as, "There is an increase in the number of books read and the amount of
reading time,” and, "There is an increase in reading interest among participants.” These
statements indicate a significant enhancement in reading habits. Furthermore, the increased
number of book collections and library visits serve as tangible indicators of this positive change.
As one respondent noted, "With the addition of book collections, there is an increase in library
visitors," confirming the program'’s efficacy in promoting reading.

The selection of reading materials is another critical aspect of the program. By providing
awide range of materials, including fiction, non-fiction, reference materials, and encyclopedias,
the program caters to diverse interests and age groups. This variety is crucial as it ensures that
all participants can find materials that are engaging and relevant to their interests and reading
levels. The use of surveys and publisher catalogs to select materials ensures that the program
remains responsive to the needs and preferences of the community, a strategy supported by
literacy research (Nur’aeni et al., 2023; D. Susanti & Santi, 2019). Nurhayati's research has
shown that tailoring reading materials to the interests and needs of readers significantly
enhances engagement and reading outcomes (Nurhayati et al., 2020; Nurhayati &
Anggidesialamia, 2020; Nurhayati & Musa, 2020).

Community Literacy and Reading Skills’ Improvement. The program employs a
comprehensive approach to assess the reading skills of participants before and after their
involvement. Various tools and methods, including questionnaires, surveys, and interviews, are
utilized to gather accurate data. One respondent emphasized this approach, stating, "Through
questionnaires, surveys, and interviews.” This multifaceted assessment strategy ensures a
thorough evaluation of changes in reading abilities. Collecting participant feedback is integral
to the program'’s continuous improvement. Feedback is systematically gathered and processed
through questionnaires and surveys. One respondent detailed this process, "Processing data
from questionnaires,” while another added, "Collecting and processing data from surveys,
questionnaires, and interviews." This feedback mechanism provides valuable insights into
participants' experiences, facilitating necessary program adjustments. The use of these tools is
well-documented in educational research as effective means of gathering qualitative and
quantitative data (Creswell, 2017). Collecting and processing feedback from participants
through systematic methods, such as surveys and interviews, allows the program to
continuously improve. This feedback mechanism is crucial as it provides insights into
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participants' experiences and identifies areas for enhancement (Kusmiatiningsih et al., 2024;
Somantri et al., 2024; Supiah et al., 2024), ensuring that the program remains effective and
responsive to the needs of the community. Recent studies have also emphasized the importance
of feedback in program development and continuous improvement (Karmini et al., 2024;
Nurhayati et al., 2024).

The program's success is measured through several key indicators. A primary indicator
is the increased reading interest among the community, as highlighted by one respondent,
"Increased community reading interest." The enthusiasm and active participation of students
further signify the program's success. Another respondent observed, "Many students participate
in the program, showing enthusiasm and a love for reading."” These indicators reflect the
program'’s effectiveness in fostering a culture of reading. The program has a profound long-term
impact on participants' reading habits, fostering creative thinking and a positive reading culture.
One respondent noted, "Enhancing creative ideas and a good reading culture." Participants
develop sustainable reading habits, such as reading before bedtime, which maintain their
interest over time. Another respondent mentioned, "Participants have the habit of reading before
bedtime," underscoring the program's lasting influence.

The Sukabumi Reading Enthusiast Program has demonstrated a profound long-term
impact on participants' reading habits. By fostering a positive reading culture and encouraging
sustainable reading practices, such as bedtime reading, the program has successfully instilled
lasting reading habits. The program has significantly enhanced the reading skills of numerous
participants. These improvements include increased fluency and a better grasp of reading
techniques. One respondent shared, "There are students who have made reading a habit, reading
fluently before bedtime.” Another noted, "Students from grades 1 to 3 have become interested
in reading books, and grades 4 to 6 are keen to add more reading materials.” These examples
illustrate the program's success in improving reading proficiency. The program has also
increased participation in community reading activities. Students have begun producing
creative works such as book reviews, poems, and stories. One respondent stated, "Students can
review books, write poems, and make summaries of books." Another mentioned, "There are
book contributions like One Student One Book." This engagement in creative activities
demonstrates the program'’s broader impact on literacy and community involvement.

This outcome is consistent with research indicating that early and consistent exposure
to reading significantly influences long-term reading behaviors (Aminah et al., 2020; Astuti &
Nurhayati, 2022). Nurhayati et.al. (2020) has documented similar long-term impacts in her
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research, noting significant improvements in reading interest and literacy skills among
participants. The program's impact on creative thinking and reading culture is also significant.
Participants' involvement in producing creative works, such as book reviews, poems, and
stories, indicates an enhanced engagement with reading materials and a deeper appreciation for
literature. This engagement is critical for developing critical thinking and literacy skills, which
are essential for academic and personal success (Gluvsac et al., 2020). Research has highlighted
the role of creative activities in enhancing literacy and critical thinking skills, further supporting

the effectiveness of the Sukabumi Reading Enthusiast Program (Khorchani et al., 2019).

CONCLUSION

The Sukabumi Reading Enthusiast Program has successfully fostered a culture of
reading within the community through its multifaceted and structured initiatives. By promoting
reading at home, in schools, public spaces, and through various media channels, the program
has integrated reading into daily life for individuals of all ages. Regular activities, such as the
weekly Readhaton and daily reading sessions, have significantly enhanced participants' reading
habits, fluency, and engagement. The inclusive approach, involving entire schools, families,
and community members, has broadened the program's reach and impact. Additionally, the
tailored selection of diverse reading materials has catered to different interests and age groups,
further promoting sustained reading habits. The program's comprehensive assessment and
feedback mechanisms have ensured continuous improvement, contributing to its long-term
success. Overall, the Sukabumi Reading Enthusiast Program stands as a model for community-
based literacy enhancement, demonstrating significant improvements in reading skills and

fostering a lasting appreciation for literature.
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Abstract : As technological advances develop in increasing students'
interest in reading, the Wattpad social media application emerged as an
effective media for providing learning materials, channeling creative ideas
in writing, based on the complexity of the problem and the students’
apparent lack of interest in reading, technology utilization is required as a
solution, including using Wattpad as a learning media. The purpose of this
research is to ascertain whether using the Wattpad application to increase
students' reading skills. In this research, researchers used quantitative
methods with pre-experimental research in the form of one group pretest-
posttest. The sample used consisted of 25 students from class VIII with
purposive sampling type. Multiple-choice test is the method utilized to
acquire the data. Based on the statistical statistics, the average pretest score
was 59.00, while the average posttest score was 73.20. And to the paired
sample t-test analysis results, Sig (2-tailed) < 0.05 (0.001 < 0.05), rejecting
Ho and accepting Ha. This indicates that the Wattpad application is an
effective media to increase students' reading skills. The use of wattpad is
useful for increasing students’ interest in reading through available
technology and as an additional learning media so that students do not feel
bored.

Keywords : Effectiveness, Wattpad Application, Reading skills.

INTRODUCTION

The relationship between technology and education in this era is developing very
rapidly. Technology in learning can be used as a learning media for students. Various
applications are available that can be utilized optimally by teachers to deliver material,
especially for developing students' reading skills. There are applications such as Wattpad,
Blogger, Pinterest, WordPress, Tumblr, Fizzo Novel, webtoon, and etc (Bal, 2018). Wattpad
was chosen as the media in this research, because the existence of Wattpad currently has an
attraction for enthusiasts, especially among students. Those who enjoy reading can read

thousands of books on Wattpad, an eBook platform (Suhaeni, 2023).
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Wattpad was created in Toronto, Canada in 2006 by Allen Lau and Ivan Yuen with the
aim of reading and writing online (Reid, 2016). Wattpad has more than 65 million users from
all over the world. As users increase every day, Wattpad offers free features, explore
hashtags, reading lists, feedback, and notifications to enhance one's writing and reading
experience (Ramdarshan Bold, 2018). The genres displayed are also varied, such as action,
general fiction, paranormal, mystery/thriller, spiritual, horror, werewolf, fantasy, humor,
young chick lit, romance, classic, vampire, science fiction, adventure, teen fiction, fandom,
fan fiction, historical fiction, and nonfiction according to readers' needs. Wattpad is an
application that is quite popular and efficient for literacy lovers, and every story can be
commented on by anyone who reads it like other social media. Currently there are new
features that make Wattpad even more interesting, such as payment for every reading
completed by readers. Wattpad will give coins to each reader if they have reached their
reading target, then these coins can be exchanged via digital money. Available for free on the
Apple Store and Google Play Store, Wattpad is a website and application platform providing
read-write media (Pido, 2022).

Wattpad can be a place for beginners to start reading and develop a love of literacy.
Through Wattpad, you can also exchange ideas regarding the points of view resulting from
the reading. Wattpad is aimed at teenagers and adults, it is not uncommon for people to prefer
reading on mobile phones rather than books. Apart from the fact that the price of books is
currently quite expensive and bookstores are difficult to reach, another reason is that by using
a mobile phones, whatever we want to search for can be easily accessed. There are other
advantages to Wattpad, including that the stories on Wattpad can now be read, not necessarily
through the application but via Instagram and Twitter. However, more studies continue to
show how utilizing Wattpad, for instance, can enhance literacy abilities. Apriyani (2020)
demonstrated in her research that kids might improve their literacy skills by using the
Wattpad application. Tirochi (2018) says that Wattpad is an incredibly fascinating digital
environment with a ton of learning and educational possibilities. As a result, students' reading
skills can be positively impacted by the Wattpad application.

Based on research in Turkiye, Junior High School students have a preference for
science fiction, criminal stories, humor, emotion, and adventure. Writing and reading
exercises are categorized as belonging to this genre on Wattpad. Finding out how students use
these applications can help them understand how the two reading and writing assignments at

school and outside of it relate to one another. (Deniz, 2015). Teenagers in Indonesia are said
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to be especially fond of the Wattpad application. This is demonstrated by the wording used in
the forums and comment sections as well as by the quantity of readers registered for every
story posted on the app (yoesoef, 2019). Even though there are many applications that can
help with learning, especially reading, the current student literacy level is still quite low.
Meanwhile, according to an assessment based on PISA or the Program for International
Student Assessment, Indonesia's ranking has increased by 5 positions compared to 2018. The
score obtained shows a decline and Indonesia is still in the 11th lowest ranking of the 81
countries recorded.

This figure is considered to be less than encouraging and is still a national problem of
great concern. This is what causes students' reading comprehension to be very low due to lack
of reading. Therefore, it is necessary to have someone's interest in reading through any media
with the aim of someone getting information from every piece they read. According to
(Tahmidaten & Krismanto, 2020), reading ought to be closely associated with the adolescent
environment, particularly for students. Early reading encouragement can assist students
constantly have books open as a source of knowledge for their future. A person needs to
develop the habit of reading now in order to have easy access to all knowledge (Saepudin,
2015). Reading is a process of quickly interpreting written words and symbols by looking at
them. Reading is not a passive skill as a result. Reading is a way of understanding; reading
has no purpose without comprehension (Adhikary, 2020). Students who read academic texts
online these days often struggle with reading comprehension.

According to Késper (2018), reading interest is the most crucial component of text
comprehension since it encourages students to read for pleasure. Some students still
experience difficulties in learning to read in a foreign language because according to them a
foreign language is a new challenge and requires a different things outlook. Pang (2003)
defines reading as understanding written text. Reading is a complex activity involving
perception and thinking. The objective of the present research is to determine the
effectiveness of using wattpad application to increase students' reading skills. teachers and
students can utilize wattpad as a learning media anywhere and anytime. Besides that, readers
can also modify their approach based on the information obtained from this study. In
accordance with its purpose, this study aims to answer the question "How is the effectiveness
of students' ability between students who are taught by using Wattpad as media and students

who are not taught by using Wattpad as media?".
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RESEARCH METHOD

This research uses quantitative research. This study aims of this study is to investigate
the effectof using the Wattpad application on students' reading skills. A pre-
experimental study using one group pretest-post-test design. Learning measured before and
after treatment. In this way the results of the treatment can be achieved known to be more
accurate because it can compare with the previous situation given treatment (Sugiyono, 2014).
The population in this study was class VIII Mts students and the sample used in this research
was class VIII students consisting of 25 students. The research sample was selected using a
purposive sampling technique. Purposive sampling is a sample determination technique with
specific concerns. Sample selection is based on characteristics certain things that are
considered to be relevant closely related to the characteristics of the population already known
beforehand (Payadnya & Jayantika, 2018). This research design can be described in the
following table.

Table 1. One group pretest-post test research design

Pretest Treatment Post test
O1 X 02

O1 : Pre-test score before treatment
X : Treatment in pre-experimental
O2 : Post test score after treatment

The data collection technique used was a reading test (pretest-post test). The test is a
research instrument to measure students' abilities on the questions given. The test is given in
multiple choice form consisting of 20 pretest questions and 20 posttest questions. These
questions are taken from stories found on Wattpad. The aim is to assess whether the Wattpad
application is useful or not in increase students' reading skills. Researchers collected data in 4
meetings to obtain the desired results.

The first meeting before giving the pretest, the researcher introduced himself to the
students and the students introduced themselves. Then the researcher gave the pretest
questions to the students. Students were asked to read the test carefully before answering. The
pretest consisted of 20 questions in the form of multiple choice on a paper. After doing the
pretest, the researcher explained the purpose of the test was made.

The second meeting the researcher gave the treatment. Starting with checking the
attendance list of students to find out which students were present and who were absent. In

this meeting, the researcher explained about Wattpad using infocus and distributed students a
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text containing stories contained in Wattpad. There are 3 short stories that they can read
including "My Sin", "The Ant and Grasshopper”, and "The Frog Prince". The researcher
explained the story about “My Sin” and gave questions and answers to students. At the end of
the meeting, the researcher gave a conclusion to the material that had been explained.

The third meeting, starting with checking attendance list of students and providing
motivation to students. Then continued with material where the researcher explained a story
about "Ants and Grasshoppers™ and after that gave questions and answers to students. This
meeting was not much different from the previous meeting. The researcher concluded the
session by summarizing the material and the end to the class.

The fourth meeting was the final meeting to collect data. The researcher offered the
students a post-test to finish at this meeting after they received treatment at the prior one. The
post-test lasts 50 minutes and consists of 20 multiple-choice questions. This post-test is
intended to evaluate how well students are utilizing the Wattpad app to learn to read. The
researcher thanked the students for their time and chance to participate in this study after

gathering the post-test.

RESULTS AND DISCUSSION

Researchers have conducted data collection to ascertain the effectiveness of using
Wattpad application in increasing students reading skills. Presentation aims to reveal students'
reading skills, can be observed in the following analysis which is grouped into two part,
including presentation of pretest data and data posttest.

Pre-test. This section shows the total score obtained by students in the reading skills
pre-test (correct answers), the average score, and the percentage score. The data is processed
using SPSS 29 which is listed in a table containing student reading skill score data. As for the
categories of students' pre-test results before being given treatment using the Wattpad
application or pretest scores that describe student scores can be seen at following table:

Table 2. Students’ pretest scores

Score Students Classification

80-100 1 Very good
70-79 5 Good
60-69 9 Fairly
50-59 6 Poor
0-49 4 Failed
https://jiped.org/index.php/JSP/ 474 Vol 7 Issue 2
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Based on this table, it is known that students' abilities in reading reading before being
given treatment (pretest) include 4 students getting a score of less than 49 or classified as very
failed, 6 students getting a score of 50-59 or classified as poor, 9 students getting a score of
60-69 or classified as fairly, 5 students got a score of 70-79 or classified as good and 1 student
got a score of 80-100 or classified as very good. The statistical results before using the
Wattpad application as a media to increase students' reading skills are as follows.

Table 3. Pretest descriptive Statistics

Statistics Pretest statistical score
Number of sample 25

Minimum score 30
Maximum score 80

Sum 1475

Mean 59.00
Standard deviation 12.416

It is known from the results of the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
version 29 test that, for the 25 samples, the minimum score was 30, the maximum score was
80, the sum was 1475 and the mean score was 59.00. The mean is the average score of
students before being given treatment. Then the standard deviation is 12.416. Deviation is the
average scores obtained during the calculation process.

Post test. The student scores based on the post-test results were found to be as follows
for the student score categories after treatment via the Wattpad application to increase
students' reading skills:

Table 4. Students’ post-test scores

Score Students Classification

80-100 9 Very good
70-79 9 Good
60-69 3 Fairly
50-59 2 Poor
0-49 2 Failed

Based on the table, it is evident that the student score categories were reduced after
receiving treatment (post-test). Specifically, the number of students who received a score of O-
49 was reduced to just two students who were classified as failed, two students who received
a score of 50-59 or poor, and three students who received a score of 60-69 or fair.
Additionally, the number of students who received a score of 70-79 increased to nine students

who were classified as good, and nine students who received a score of 80-100 or very good.
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Following the use of the Wattpad application as a media to increase the reading skills
of students, the following statistical findings were obtained:

Table 5. Post-test descriptive Statistics

Statistics Post-test statistical score
Number of sample 25

Minimum score 35

Maximum score 100

Sum 1830

Mean 73.20

Standard deviation 15.604

Based on the results of the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) version
29, it is known that the student scores after being given treatment (posttest) of 25 students got
a minimum score of 35 and a maximum score of 100, got a sum of 1830, the mean students
score was 73.20, and the standard deviation was 15,604. It is necessary to know whether the
normality test data is normal or not with the test criteria based on the significance that has
been obtained. In testing the normality of the data, use of SPSS version 29 is made at the 5%
or 0.05 significance level. If the significance score is greater than 0.05, the data is known to
be normally distributed; if the significance is less than 0.05, the data is known to be not
normally distributed. The results of data analysis obtained from the Shapiro Wilk data
normality test are as follows.

Table 6. Data analysis result

Statistic Df Sig.
965 25 525
943 25 170

Based on the table, the significant scores of the pretest is 0.525 and the post test scores
1s 0.170. This shows that the scores obtained is greater than the significant level (a0 = 0.05)
that has been determined. Thus, it may be determined that the data has a normal distribution
and that the results of the normality test fulfill the requirements. The usage of Wattpad has an
impact on students' learning outcomes if there is a difference between the average pretest and
post-test scores on the application's use for increasing reading skills. Furthermore, data
analysis using the paired sample t test with the aid of SPSS version 29 is required to ascertain
if Ho is accepted or rejected. After the normality test is finished, the hypothesis test is carried
out using the paired sample t-test method. The information is known as follows, based on the

statistical data that was collected.
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Table 7. Paired sample t-test

T Df Sig.
Pairl pre—post —-7.809 25 <.001

In making decisions regarding the acceptance or rejection of hypothesis testing is
carried out at a significant level of 5% or 0.05. Then the results of hypothesis testing using
SPSS version 29 with the paired sample t-test analysis data technique have obtained a
significance of 0.001 which is 0.001<0.05 so that Ho is rejected and Ha is accepted. It may be
inferred that utilizing the Wattpad application for increasing students' reading skills is helpful
because there is a difference in the average scores of students before and after treatment.

The researcher found that teaching reading skills to students using the Wattpad
application was effective. Based on the results of descriptive statistical analysis, the pretest
and post test data obtained had a number of differences. This aligns with previous research
showing that learning using Wattpad can improve students' reading skills (Apriyani, 2020).
Every students’ may modify their skill development to their areas of interest. Tirrochi (2018),
who argued that Wattpad existence is incredibly fascinating and has enormous learning
potential. Thus, students’ can acquire reading skills by being given short stories that they
understand. Students' reading skills are more likely to improve when they read stories that are
engaging to them. Every reading, according to Rintaningrum (2019), advances one's
professional and personal development, problem-solving abilities, sense of self, language
proficiency, knowledge of science and information, and academic achievement.

Even though basically every students’ does not have the same interests and even
reading is not the main choice, every teacher can try new things in learning. Using Wattpad in
learning is the best choice because it is considered a place where readers can express
themselves comfortably through a story. Existence of Wattpad has many features that make it
easy for teachers to select a topic using the app, making it a useful teaching tool. Apart from
that, Nanda & Azmy (2020) have identified a number of causes, effects, and solutions for the
reading difficulties. Their research also demonstrates that low motivation, inadequate prior
knowledge, and insufficient vocabulary competence to effectively engage with the text are the
main causes of reading difficulties among students’.

Regardless of the gap with previous research, according to Denis (2015) explains that
each students has their own interest in a story, be it humor, adventure, action, etc. All these
stories are now available on the Wattpad application and can be read for free. So teachers can
filter which stories are good and still complete to find out how students can understand the
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reading assignments given based on stories from Wattpad. Overall, this research shows that
each development of learning technology has its own advantages and disadvantages
depending on how someone uses it. Teachers can use any application to increase students'
reading skills, including the Wattpad application. Because based on this research the Wattpad
application is effective enough to be used in the learning process, especially reading. In the
future, this research can be useful for teachers to determine which applications are appropriate

for improving students' reading skills.

CONCLUSION

The researcher can draw the conclusion that students who used the Wattpad
application for learning got better scores than students who don't use it. The t-test findings for
the hypothesis, which show that 0.001 < 0.05 indicates that Ho was rejected and Ha was
accepted. Students’ find that using the Wattpad app, particularly for reading, is highly
beneficial, does not cause boredom and students can enjoy learning to read in a different way.
By accepting current technology, teachers can also employ additional reading applications as
educational resources to facilitate the teaching and learning process for both students and
teachers. Thus, the researcher can conclude that using the Wattpad application to increase
students' reading skills is effective based on the final results collected. Based on the research
that has been done, the researchers hope that teachers can use wattpad properly according to
the material to be taught. for students to be able to improve their reading skills with wattpad
wherever and whenever. then for readers and further researchers can modify the approach

they want based on this research, and the scope used is not only for high school students.
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Abstract : This research was motivated by providing stimulation to grade 1
students at SDN Bugangan 03 regarding cooperation and improving learning
outcomes for students. The aim of this research is to stimulate the ability to
collaborate between grade 1 students so as to create an environment that cares
for each other and is able to work together and the impact of collaboration
between students. This research uses a qualitative approach with descriptive
analysis. The research results show that by learning using the Team Games
Tournament (TGT) method, students become more enthusiastic in
participating in the learning process because of the competition created to
motivate students to compete with each other. Apart from that, students are
also more active in solving existing problems. This change in attitude can be
seen from the results of the attitude assessment carried out by the teacher.
Based on the results of the tests carried out, it shows that the learning
outcomes obtained by students are better. This can be seen from the results of
evaluations carried out by students which are getting better and improving.

Keywords : TGT Model, Mathematics Learning, Collaboration, Learning
Outcomes

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemberian stimulasi kepada
siswa kelas 1 SDN Bugangan 03 tentang kerja sama dan peningkatan hasil
belajar pada peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah merangsang
kemampuan berkolaborasi antar siswa kelas 1 sehingga menciptakan
lingkungan yang peduli satu sama lain dan mampu bekerja sama dan dampak
dari kerja sama yang dilakukan antar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran menggunakan metode Team
Games Tournament (TGT), siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran dikarenakan adanya persaingan yang diciptakan untuk
memotivasi peserta didik agar saling berkompetisi. Selain itu peserta didik
juga lebih aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Perubahan
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sikap tersebut dilihat dari hasil penilaian sikap yang dilakukan oleh guru.
Berdasarkan hasil ujian yang dilakukan menunjukkan hasil belajar yang
didapatkan oleh peserta didik lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
evaluasi yang dikerjakan oleh peserta didik yang semakin baik dan
meningkat.

Kata Kunci : Model TGT, Pembelajaran Matematika, Kerja sama, Hasil
belajar
PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti hidup berdampingan dengan sesama. Oleh karen
itu, dibutuhkan keterampilan sikap untuk bisa hidup berdampingan dengan baik. Pendidikan
menjadi dasar bagi manusia untuk mendapatkan keterampilan dalam hidup berdampingan.
Pendidikan menjadi tumpuan dalam pembentukan karakter bersosial peserta didik. Hal ini
dikarenakan pendidikan menjadi upaya dalam membentuk karakter seseorang ketika hidup
berdampingan. Salah satu karakter yang diharapkan ada pada setiap peserta didik ialah karakter
dapat bekerja sama. Selain itu lingkungan memberikan peran sangat besar dalam
pembentukan sikap dananak yaitu karakter. Karakter adalah sifat khasyang tertanan pada
diri seseorang, diwujudkan melalui nilai-nilai moral kemudianmenjadi ciri khas seseorang
yang terbentuk dalam kehidupan (Permana, 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Dian pada jenjang pendidikan dasar,
kemampuan bekerja sama masih belum terlihat (Prabandari & Fidesrinur, 2021). Padahal,
mampu bekerja sama merupakan salah satu karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan
bersosial. Menurut Rosita, kerja sama adalah aspek pribadi yang krusial dan dibutuhkan
individu dalam kehidupan sosialnya (Rosita & Leonard, 2015). Adapun menurut Lie,
kemampuan bekerja sama benar-benar berguna dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari
(Lie, 2003). Bekerja sama bisa mengakselerasi proses pembelajaran karena hakikatnya sebuah
kelompok belajar pasti membuahkan hasil yang lebih baik dibandingkan beberapa orang yang
belajar masing-masing (Rosita & Leonard, 2015). Dalam kerja sama, peserta didik memiliki
kepedulian satu sama lain sehingga dalam suatu kegiatan menjadi saling menguntungkan bagi
pihak yang terlibat dengan tetap menggunakan prinsip saling percaya dan menghargai (Tabi’in,
2017). Melatih sikap demikian bisa dimulai sejak peserta didik berada dijenjang pendidikan
Sekolah Dasar. Kecakapan ini diintegrasikan dalam proses pembelajaran di kelas pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar.

Salah satu pelajaran di Sekolah Dasar ialah matematika. Sebenarnya keterampilan

matematis peserta didik atau siswa yang dinyatakan oleh PISA, sama dengan tujuan yang
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hendak dikembangkan Indonesia yang tertera di tujuan kurikulum di Indonesia (Kemdikbud,
2015) yakni setelah menyelesaikan pembelajaran, peserta didik wajib mempunyai sikap,
kecakapan dan pengetahuan (Nuroso, 2023). Oleh karena hal itu, pembelajaran matematika
dapat dimaksudkan juga untuk melatih sikap sosial kerja sama yang dibimbing oleh guru.
Secara profesional, guru atau pendidik wajib mempunyai 8 kemampuan standar, misalnya
adalah kecakapan menerapkan macam-macam strategi pembelajaran, kecakapan dalam
menentukan dan mengimplementasikan metode pengajaran yang efektif dan efisien. Salah satu
metode pembelajaran yang bisa dipakai guru dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran TGT (Team Games Tournament).

Pembelajaran TGT, siswa bekerja dalam grup dengan kemampuan bervariasi (Wahyudi
et al., 2018). TGT menjadi model belajar yang lebih lengkap karena berkaitan dengan
mengamati dari team/kelompok lain, membaca, mencoba, dan mendengarkan penjelasan dari
kelompok lain (Iskandar et al., 2018). Oleh sebab itu, riset ini mengupas mengenai
pembelajaran model TGT dalam meningkatkan kerja sama antarpeserta didik. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan, kerja sama yang terbangun antarpeserta didik
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hal ini mendasari penulis untuk melakukan
penelitian terkait model pembelajaran TGT dalam meningkatkan kerja sama dan hasil belajar
peserta didik pada pelajaran matematika materi waktu.

Beberapa penelitian terdahulu terkait model pembelajaran TGT, yaitu pertama artikel
yang ditulis oleh (Agustiani et al., 2023) yang berjudul Penggunaan Media Team Games
Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja sama Peserta Didik Menggunakan
Rancangan Understanding by Design (UbD) pada Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di Kelas IV Sekolah Dasar. Riset ini menjelaskan bahwa pemakaian desain
UbD dengan model TGT bisa meningkatkan kemampuan kerja sama siswa kelas IV SD.
Terdapat kenaikkan pada siklus | ke siklus Il, yang semula Baik menjadi Sangat Baik.
Persamaan dengan artikel ini mengenai penggunaan model pembelajaran yakni model
pembelajaran TGT. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah pada mata pelajaran dan
objek yang dilakukan.

Kedua, artikel yang ditulis oleh (Iskandar et al., 2018) berjudul Model Kooperative Tipe
Team Games Tournament Berbantu Media Ular Tangga dalam Pembelajaran Materi Sifat
Cahaya. Dalam riset ini, dijelaskan bahwa dari hasil uji t ketuntasan belajar, didapatkan nilai t
tabel yakni 2,0141 dan t hitung yakni 5,625. Jadi, t hitung > ttabel yang berarti bahwa peserta

didik bisa memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan (Iskandar et al., 2018). Persamaan
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dengan artikel ini mengenai penggunaan model pembelajaran yakni model pembelajaran TGT.
Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah pada mata pelajaran dan objek yang
dilakukan. Ketiga, artikel yang ditulis oleh (Cahyaningsih, 2017), berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SD.
Riset ini menjelaskan bahwa dari hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
TGT mempengaruhi prestasi belajar matematika peserta didik pada aspek kognitif dan
psikomotornamun tidak pada aspek afektif peserta didik. Persamaan dengan artikel ini
mengenai penggunaan model pembelajaran yakni model pembelajaran TGT. Sedangkan

perbedaan kedua penelitian ini adalah pada mata objek yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif. Pada riset ini, penulis mengambil posisi sebagai observer yang mengobservasi
kegiatan percobaan di kelas. Riset ini menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber
primer didapatkan lewat pengamatan dan tes yang dikerjakan siswa. Sementara sumber
sekunder didapatkan dari artikel ilmiah, buku dan dokumen lainnya yang berkaitan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi melalui dokumentasi, yakni mencari data
tentang hal-hal atau variabel yang berbentuk catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, dan lain sebagainya (Arikunto et al., 2015).

Penelitian ini dilaksanakan selama kegiatan PPL di SDN Bugangan 03, Kecamatan
Semarang Timur, Kota Semarang. Data dikumpulkan dengan tes dan observasi. Dalam
mengumpulkan data, instrumen yang dipakai ialah tes berhitung (permulaan) dan pedoman
observasi. Analisis data dikerjakan pada saat pengumpulan data. Analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara mengorganisasikan data dengan cara memilah-milih informasi yang
didapatkan untuk mendapatkan satu kesimpulan (Arikunto, 2009). Subjek pada riset ini ialah
peserta didik kelas 1 SDN Bugangan 03, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pelaksanaan Pembelajaran Model TGT dalam Meningkatkan Kerja Sama pada
Peserta Didik Kelas 1 SDN Bugangan 03. Proses pelaksanaan pembelajaran dimulai dari
membuat rencana pembelajaran yang diawali dengan merumuskan tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dalam yang diharapkan pada pembelajaran model TGT dengan

mengambil tema materi Waktu dapat dirumuskan diantaranya, (1) siswa bisa membaca jam
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analog dengan benar; (2) siswa bisa menunjukkan waktu tertentu dengan media gambar jarum
jam dengan benar; (3) siswa bisa menunjukkan waktu tertentu melalui media pembelajaran
TGT. Dalam proses pembelajaran, ada pilihan pendekatan, model dan metode pembelajaran
yang dilakukan. Pendekatan dalam pembelajaran ini adalah pendekatan 4C, TPACK, scientific.
Model pembelajaran yang dilakukan adalah tanya jawab, diskusi, ceramah, dan penugasan,
model TGT. Metode pembelajaran yang dilakukan ialah diskusi, ceramah, dan penugasan.
Capaian pembelajaran yang diharapkan dari proses pembelajaran ini adalah siswa bisa
mengkomparasikan panjang dan massa benda secara langsung, dan mengkomparasikan durasi
waktu. Mereka dapat mengukur panjang barang dengan satuan tidak baku.

Pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas dibagi menjadi 3 aktifitas, yaitu
aktivitas pendahuluan, aktivitas inti, dan aktivitas penutup. Kegiatan pendahuluan dibagi
menjadi 2 aktifitas, yakni kegiatan orientasi dan kegiatan apersepsi. Pada kegiatan orientasi,
guru memulai pembelajaran dengan memberi salam, menyapa dan menanyakan kabar, berdoa
bersama, mengecek presensi siswa dan kerapihan seragam, menyanyikan lagu garuda pancasila
sebagai upaya untuk membangkitkan rasa nasionalisme pada peserta didik, menyepakati
kesepakatan belajar dikelas, dan melakukan tepuk jam dinding untuk membangkitkan semnagat
belajar. Kegiatan apersepsi dimulai dengan bentuk tanya jawab terkait pembelajaran
sebelumnya, guru menyampaikan topik yang akan dipelajari dan tujuan dari proses
pembelajaran yang dilakukan.

Kegiatan inti dari proses pembelajaran model TGT dibagi menjadi 5 tahap. Tahap 1,
penyajian kelas (Class Presentation). Kegiatan yang dilakukan antara lain, peserta didik
menyimak video pembelajaran tentang waktu dan powerpoin yang berkaitan dengan waktu
melalui tampilan LCD Proyektor. Kemudian guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik, guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik, melalui powerpoint
guru menjelaskan kegunaan dari jam dan bertanya jawab mengenai kegiatan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, setelah itu guru melakukan tanya jawab kepada peserta didik
mengenai materi yang diajarkan. Tahap 3, permainan (Games). Guru menyiapkan media
pembelajaran TGT yang telah dibuat. Kemudian, Guru menjelaskan dan mempraktikan
mengenai penggunaan media pembelajaran TGT. Tahap 4, pertandingan atau lomba
(Tournament). Dalam kegiatan ini guru memberitahukan bahwa pertandingan akan segera
dimulai. Guru meminta setiap anggota kelompok secara bergantian untuk menjawab
pertanyaan rahasia yang sudah ditempel pada media pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa

anggota yang tidak bisa menjawab, dipersilahkan untuk kembali ke kelompoknya dan
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digantikan oleh anggota lain dengan menjawab pertanyaan yang sama (tidak boleh berlanjut
ke pertanyaan lainnya apabila pertanyaan sebelumnya belum terjawab). Guru meminta
setiap kelompok untuk mengumpulkan LKPD yang telah diisi oleh setiap peserta didik. Guru
memberikan penguatan dan mengevaluasi jawaban peserta didik. Tahap 5, Penghargaan
kelompok (Team Recognition). Dalam tahap ini, guru mengapresiasi grup pemenang serta
semua siswa.

Kegiatan penutup, aktifitas yang dilakukan guru dengan siswa antara lain, membuat
kesimpulan dari pembelajaran yang sudah dilakukan, guru memberikan soal evaluasi kepada
siswa, guru melakukan refleksi dan menyampaikan pembelajaran selanjutnya. Di samping itu,
guru menanyakan bagaimana perasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran (sosio
emosional). Guru berpesan kepada siswa untuk mengulangi pelajarannya dan mempelajari
materi selanjutnya. Kemudian bersama-sama mengakhiri pembelajaran dengan doa bersama
dipimpin oleh seorang siswa (Beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa) dan menutup
pembelajaran dengan salam.

Proses Pembelajaran Model TGT Mampu Meningkatkan Kerja Sama pada Peserta
Didik. Dalam pembelajaran model TGT, peserta didik bekerja dalam grup dengan kemampuan
yang bervariasi. Kerja sama ialah pembagian aktivitas dalam tugas-tugas kecil dalam
sekumpulan individu secara bersama-sama (Hawadi et al., 2006). Bentuk dan pola-pola kerja
sama bisa ditemukan di seluruh kelompok manusia. Kebiasaan dan sikap seperti itu dimulai
dari saat masih anak-anak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok kekerabatan.
Berdasarkan hal ini, anak itu akan menunjukkan berbagai pola kerja sama saat dia sudah
dewasa. Wujud kerja sama itu berkembang ketika individu bisa digerakkan untuk meraih
sebuah tujuan (Wahyudi et al., 2018).

Namun, tidak semua dalam pembelajaran kelompok termasuk dalam kelompok belajar
kooperatif. Setidaknya ada 5 unsur yang harus ada agar proses pembelajaran kooperatif dapat
dilaksanakan maksimal, yaikni 1) ketergantungan satu sama lain; 2) tanggung jawab individu;
3) interaksi promotif (memajukan atau meningkatkan); 4) komunikasi antaranggota; 5)
pemrosesan kelompok (Suprijono, 2012). Apabila kelima unsur tersebut ada dalam
pembelajaran, maka pembelajaran bisa dikatakan pembelajaran yang kooperaatif. Pembelajaran
kooperatif bersifat kerja sama ini akan membentuk peserta didik yang dapat memiliki sifat adil,
dapat bekerja sama, saling mendukung, bertanggung jawab dan mudah membaur (Agustiani et
al., 2023).
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Setelah melakukan observasi di dalam kelas, dapat terlihat bahwa masih kurangnya
sikap kerja sama antarpeserta didik di kelas 1 dalam mata pelajaran matematika. Hal ini
disebabkan karena kecenderungan mata pelajaran matematika bersifat kompetitif. Dalam
proses pembelajaran, masih banyak peserta didik yang belum memahami dengan benar
pentingnya kerja sama dalam memotivasi teman sebaya untuk saling bertanya dan menciptakan
suasana kelas lebih terbuka. Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru merasa perlu untuk
memilih model pembelajaran yang kondusif, nyaman, menyenangkan, dan dapat meningkatkan
sikap kerja sama. Dari pertimbangan tersebut, guru memilih untuk menggunakan model
pembelajara TGT yang melibatkan kerja sama antarpeserta didik. Model TGT merupakan
model pembelajaran yang tepat dipilih untuk menyesuaikan kebutuhan peserta didik di abad
ke-21 yang memasuki era society 5.0, yakni era dimana sikap social mulai ditransformasikan
(Agustiani et al., 2023).

Pelaksanaan pembelajaran model TGT dibagi menjadi 3 fase, yakni fase team, fase
games, dan fase tournament. Fase team dimulai dengan pembagian kelompok yang dilakukan
oleh guru. Setiap anggota kelompok memiliki tugas dan tanggungjawab yang sama dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kemudian setelah kelompok terbentuk guru
menjelaskan model pembelajaran TGT. Dalam pelaksanaan fase games, guru memberikan
pertanyaan kepada masing-masing kelompok. Dalam fase games, guru melatih kemampuan
kerja sama dan proses pemecahan masalah. Anggota kelompok yang tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, dibantu oleh anggota kelompoknya yang lain. Fase
terakhir adalah fase tournament, yakni setiap kelompok bersaing dengan kelompok yang lain

dan mendapatkan skor berdasarkan pencapaian kelompok yang berhasil diraih.

= =)
KERETA WAKTU
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Gambar 1. Hasil LKPD Peserta Didik
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Gambar 2. Peserta didik bekerja sama dalam proses pembelajaran matematika materi waktu

Model TGT memungkinkan peserta didik untuk belajar secara bersama-sama dan
membangun kepercayaan diri serta keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan di masa
depan. Model ini juga mengajarkan peserta didik untuk saling mendukung dan membantu satu
sama lain, serta menghargai perbedaan dan keunikan setiap individu. Dengan demikian, model
TGT merupakan salah satu model pembelajaran yang sangat efektif dan relevan untuk mencapai
tujuan pembelajaran abad 21 (Agustiani et al., 2023). Dalam pembelajaran TGT, peserta didik
berlatih bekerja sama dengan teman satu kelompoknya. Ketika peserta didik mendapat tugas,
mereka bekerja sama dalam pemecahan masalah yang ada. Teknis pelaksanaan pembelajaran
TGT pada mata pelajaran matematika dilakukan dalam membagikan ke dalam beberapa
kelompok. Dalam tiap kelompok terdiri dari peserta didik berkemampuan rendah, sedang dan
tinggi. Pembagian kemampuan yang berbeda ini dapat menjadi stimulus bagi peserta didik yang
berkemampuan tinggi untuk membantu peserta didik lain yang berkemampuan rendah dan
sedang.

Proses pembelajaran TGT relevan dilakukan pada mata pelajaran matematika dengan
tema waktu. Hal ini disebabkan karena pada pelajaran matematika terjadi proses pemecahan
masalah. Dalam proses pemecahan masalah, sikap kerja sama dapat membantu dalam proses
pemecahan masalah tersebut. Sehingga, peserta didik secara tidak langsung melakukan proses
kerja sama. Peserta didik dengan kemampuan tinggi, cenderung lebihaktif merespon guru dan
membantu teman dengan kemampuan rendah. Sikap kerja sama yang dimiliki oleh peserta didik
tidak hanya penting dilakukan dalam proses pembelajaran saja, namun harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran TGT Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik. Adanya kerja
sama antarpeserta didik dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah, berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Sehingga dampak kerja sama yang terjadi dalam proses pembelajaran
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dapat memicu hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran yang mencakup nilai kognitif yang dilihat dari hasil evaluasi
peserta didik, afektif berupa sikap yang dilihat dari angket yang dikerjakan oleh peserta didik,
dan psikomotorik yakni keterampilan peserta didik (Cahyaningsih, 2017). Model pembelajaran
TGT berdampak pada hasil belajar yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan adanya tutor
sebaya bagi peserta didik dengan kemampuan rendah. Sehingga, model pembelajaran TGT
dinilai dapat meningkatkan hasil belajar, daripada model pembelajaran yang dilakukan secara
individual atau secara kompetitif. Berikut hasil belajar peserta didik dengan metode TGT:
Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1 SDN Bugangan 03

No Perolehan Nilai Jumlah Peserta didik Jumlah

1. 50 2 100
2. 55 1 55
3. 80 2 160
4. 82 1 82
5. 84 1 84
6. 85 2 170
7. 86 2 172
8. 87 3 261
9. 88 6 528
10. 89 3 267
11. 90 2 180
12. 91 1 91
13. 93 1 93
14, 95 1 95
Jumlah Peserta Didik 28 -
Jumlah Nilai Seluruhya - 2338
Nilai Rata-rata Jumlah nilai seluruhnya
Jumlah Peserta Didik
= 2338
28
=835

Berdasarkan observasi ketika proses pembelajaran dan menganalisis hasil belajar,
metode pembelajaran model TGT dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini
dapat dilihat hasil belajar siswa kelas 1 SDN Bugangan 03 yang mayoritas sudah mendapat
nilai di atas Kritreria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Sebanyak 5 peserta didik
mendapat nilai direntang 90-95. Peserta didik yang mendapat nilai pada rentang 90-95 sudah
bisa memahami cara membaca waktu dengan baik. 20 peserta didik mendapat nilai direntang
80-90, masih perlu mendapat bimbingan dari guru. Hal ini disebabkan karena sebagian dari
mereka kurang berkonsentrasi dan teliti dalam mengamati gambar jam. Hanya 3 peserta didik
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yang mendapat nilai di bawah KKM, dikarenakan masih kurangnya kemampuan peserta didik.
Jumlah rata-rata kelas yang didapatkan pada mata pelajaran matematika materi waktu yakni
83,5.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran model TGT dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan rasa kerja
sama antarpeserta didik. Hal ini dapat dilihat melalui perilaku yang terbentuk pada peserta didik
ketika peserta didik mampu untuk bekerja sama dalam memecahkan sebuah masalah yang
diberikan oleh guru. Dampak dari adanya kerja sama yang baik antar peserta didik antara lain
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang terlihat dari hasil nilai LKPD peserta didik.
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Abstract : Memorizing the Al-Quran is one aspect that can be used in
assessing Arabic language learning, one of which is speaking ability. This is
because in memorizing the Al-Quran a person will get used to saying Arabic
sentences, where Arabic is the language of choice in writing the Al-Quran.
This research is field research, while the research approach is a quantitative
approach, meaning that research design objectivity is carried out using
statistical processing of numbers, structures and controlled experiments.
Judging from the population and sample, this research data is a population
sample research, because it involves all research subjects, namely class VIII.
Data collection techniques used observation and interviews. The aim of this
research was to determine the contribution of memorizing the Al-Quran to
the speaking ability of students at Tahfiz Ibnu Aqil Islamic boarding school.
From the results of the product moment correlation analysis, the correlation
coefficient value of Arabic language ability with the ability to memorize the
Al-Quran obtained a value of 0.602. This means that the relationship between
Arabic language ability and the ability to memorize the Al-Quran is
interpreted in the strong relationship category. So it can be concluded that in
this study there is a positive relationship between the ability to memorize the
Al-Quran and Arabic language ability.

Keywords : Memorize the Koran, Speaking Skills, Valuable Class Request.
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Abstract : This study aims to explore students' perceptions and experiences
in using gamification to improve their motivation and English skills in the
digital era. The research method used is a qualitative approach with data
collection through questionnaires in the form of open-ended and closed-ended
questions. Diploma Il Accommodation students at the Indonesian Hospitality
Management Community Academy were the subjects of this study. The
results of the study indicate that the use of gamification in learning English
in the digital era has a positive impact on students' motivation and English
skills. Based on data obtained from closed-ended questions, the majority of
students showed a high level of agreement with the use of gamification in
learning English. They feel more motivated, more confident, and more
interested in speaking English. In addition, the results of the study indicate
that gamification features help to better understand the material, the learning
process is more enjoyable, increasing enthusiasm and interest in English
learning materials, and also providing comprehensive insights into the
effectiveness of learning English in the digital era. The results of this study
can provide valuable contributions to the development of innovative and
effective learning methods in improving students’ motivation and English
skills in the digital era.

Keywords : Gamification, Motivation, English Language Skills.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan
pengalaman mahasiswa dalam menggunakan gamifikasi untuk meningkatkan
motivasi dan keterampilan Bahasa Inggris di era digital. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui kuesioner berbentuk pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.
Mahasiswa Diploma Il Akomodasi di Akademi Komunitas Manajemen
Perhotelan Indonesia menjadi subjek penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris di era digital memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
keterampilan Bahasa Inggris mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh
dari pertanyaan tertutup, mayoritas mahasiswa menunjukkan tingkat
persetujuan yang tinggi terhadap penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Mereka merasa lebih termotivasi, lebih percaya diri, dan lebih
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tertarik dalam berbahasa Inggris. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan
bahwa fitur gamifikasi membantu lebih memahami materi, proses
pembelajaran lebih menyenangkan, peningkatan antusiasme dan minat
terhadap materi pembelajaran Bahasa Inggris selain itu juga memberikan
wawasan yang komprehensif tentang efektivitas pada pembelajaran Bahasa
Inggris di era digital. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
berharga dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterampilan Bahasa Inggris
mahasiswa di era digital.

Kata Kunci : Gamifikasi, Motivasi, Keterampilan Bahasa Inggris.

PENDAHULUAN

Pada era digital saat ini, hampir semua aspek kehidupan sehari-hari telah menjadi lebih
mudah dilakukan berkat kemajuan teknologi yang terus berkembang. Perkembangan teknologi
tidak terbatas hanya pada sektor-sektor tertentu, tetapi juga telah merambah ke dunia
pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital dalam konteks pendidikan menjadi isu penting yang
dibahas dalam forum G20. Isu tersebut mencakup penggunaan teknologi digital untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas akses pendidikan, dan mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan yang dihadapi di dunia yang semakin digital. Dalam hal ini,
pendidikan menghadapi tantangan baru untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik
dan relevan bagi generasi digital yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi yang pesat.
Dalam menghadapi realita ini, pendidikan perlu beradaptasi dengan cepat untuk memanfaatkan
potensi teknologi digital dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan relevan bagi
generasi digital.

Pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran mendukung kreativitas dan
keberhasilan di dunia pendidikan karena mampu membantu manusia melakukan hal-hal yang
tidak mungkin dilakukan hanya dengan cara konvensional serta memiliki banyak manfaat yang
memudahkan manusia dalam berbagai kegiatan dan mendapatkan informasi, sehingga
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik ((Julita & Purnasari, 2022). Dalam era
ini, para pendidik dituntut untuk dapat menguasai penggunaan teknologi dalam pembelajaran
serta mampu merancang pembelajaran sesuai dengan teknologi yang digunakan (Purnasari &
Sadewo, 2021). Memiliki kesiapan dalam berkomunikasi secara interaktif dengan
memanfaatkan teknologi seperti komputer atau laptop dengan internet, smartphone, dan
berbagai aplikasi pendukung lainnya sangat diperlukan oleh pendidik dan peserta didik

(Sulistyarini & Fatonah, 2022). Semua komponen dalam proses pengajaran dan pembelajaran
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harus diperhatikan agar mencapai hasil belajar yang optimal dan salah satu komponennya
adalah media pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pilihan media dipengaruhi oleh metode pengajaran, dan sebaliknya, media yang dipilih
akan memengaruhi metode yang sesuai (Rijal & Idris, 2020). Media pembelajaran digunakan
sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pelajaran dalam proses belajar sehingga
membantu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Purbosari & Sutrisno, 2021).
Pendidikan harus mengadopsi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan inovasi pengajaran
dan efektivitas pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dengan mudah,
menyenangkan dan mencapai tujuan yang diharapkan (Afif, 2019). Pendekatan pembelajaran
yang menarik dapat diterapkan oleh pendidik dengan memanfaatkan teknologi dalam
penggunaan media pembelajaran, sehingga menciptakan pembelajaran inovatif yang
mendorong kemajuan peserta didik baik dalam proses maupun hasil belajar (Purwadhi, 2019).
Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dan gaya belajar
peserta didik dengan tujuan untuk membantu peserta didik memahami proses pembelajaran
(Puspita et al., 2021).

Saat ini, media pembelajaran berbasis teknologi menjadi topik menarik untuk dibahas.
Media pembelajaran berbasis teknologi menawarkan potensi luar biasa dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran, menciptakan pembelajaran yang interaktif, mengakses pengetahuan
dengan lebih mudah, dan memicu rasa ingin tahu peserta didik sehingga mereka dapat memiliki
pemahaman yang lebih mendalam. Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang
dapat dipergunakan adalah gamifikasi. Gamifikasi dalam pendidikan mengacu pada
penggunaan elemen permainan dan pengalaman bermain dalam proses pembelajaran (Dichev
& Dicheva, 2017). Menurut Poondej & Lerdpornkulrat (2016), gamifikasi memiliki potensi
besar untuk melibatkan peserta didik secara aktif dengan menggunakan elemen-elemen
permainan guna meningkatkan hasil pembelajaran. Chapman & Rich (2017) juga menyatakan
bahwa penggunaan gamifikasi dalam pendidikan dapat meningkatkan pengalaman,
keterlibatan, dan pembelajaran peserta didik dengan menggabungkan elemen-elemen
permainan dalam konteks pembelajaran.

Pada konteks pendidikan dan bidang pelajaran, gamifikasi digunakan untuk mendukung
pembelajaran dan mengembangkan sikap seperti kerjasama, kreativitas, dan belajar mandiri
(Caponetto et al., 2014). Dalam penerapannya, gamifikasi memungkinkan peserta didik untuk
mencoba lagi tanpa takut salah, meningkatkan motivasi, interaksi, serta keterlibatan mereka

dalam pembelajaran (Toimah et al., 2021). Model pembelajaran gamifikasi memiliki beberapa
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kelebihan yang diungkapkan oleh Jusuf (2016), yaitu belajar menjadi lebih menyenangkan,
mendorong peserta didik untuk menyelesaikan aktivitas pembelajaran, membantu siswa lebih
fokus dalam memahami materi yang dipelajari, dan memberi kesempatan peserta didik untuk
berkompetisi, bereksplorasi, dan berprestasi. Rahardja et al. (2019) juga menyatakan beberapa
keuntungan dari penerapan gamifikasi dalam pembelajaran, di antaranya adalah proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien, antusiasme dan motivasi yang meningkat pada
peserta didik, keterlibatan aktif peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran,
peningkatan minat peserta didik dalam pembelajaran, serta penciptaan keseimbangan antara
mengajar, belajar, dan bermain dalam pembelajaran.

Penggunaan gamifikasi dalam pendidikan memberikan berbagai manfaat, termasuk
meningkatkan interaksi, motivasi, dan keterlibatan peserta didik, serta menciptakan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif. Menurut Etika et al. (2021) terdapat pula
tiga prinsip utama yang menjadi tujuan dari penerapan gamifikasi dalam pembelajaran. Prinsip
pertama adalah memberikan dukungan positif (positive reinforcements) kepada peserta didik,
dengan tujuan meningkatkan kepercayaan diri mereka selama proses pembelajaran. Prinsip
kedua adalah menggunakan progress bar yang berproses secara bertahap, sehingga peserta didik
merasa lebih terlibat dalam materi pembelajaran. Prinsip ketiga adalah memberikan umpan
balik (instant feedback) kepada peserta didik, sehingga mereka dapat mengetahui kapan dan
mengapa terjadi kesalahan, serta mendorong mereka untuk mencari cara untuk
memperbaikinya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa studi yang mendukung
penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Penelitian oleh Nikmah (2020)
yang berjudul "Gamification to Improve Students' Engagement in Learning English”
menunjukkan bahwa penerapan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki
manfaat signifikan dalam meningkatkan keterlibatan dan kemampuan Bahasa peserta didik.
Penelitian selanjutnya oleh Putra & Priyatmojo (2021) menyatakan bahwa gamifikasi dapat
diterapkan dalam kelas Bahasa Inggris dan memberikan dampak positif seperti menciptakan
suasana kelas yang lebih hidup, meningkatkan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran,
dan meningkatkan minat mereka terhadap materi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh
Anisa et al. (2020) juga menemukan bahwa pemanfaatan gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris dapat meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik melalui kesempatan untuk

membuat keputusan secara mandiri, memecahkan masalah, dan berinteraksi sosial. Selain itu,
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gamifikasi juga dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik peserta didik melalui penggunaan
sistem poin atau peringkat.

Kesimpulan dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa gamifikasi
merupakan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris, yang dapat
meningkatkan keterlibatan, motivasi intrinsik, dan ekstrinsik peserta didik. Motivasi ekstrinsik
yaitu motivasi yang dimiliki oleh siswa dari luar kelas, sedangkan motivasi intrinsik adalah
jenis motivasi yang dihasilkan oleh apa yang terjadi di dalam kelas (Harmer, 2007). Hal ini
memberikan bukti bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki
manfaat yang signifikan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan
berinteraksi bagi peserta didik.

Penelitian berjudul Persepsi dan Pengalaman Mahasiswa Menggunakan Gamifikasi
untuk Meningkatkan Motivasi dan Keterampilan Bahasa Inggris di Era Digital bertujuan untuk
mengetahui bagaimana mahasiswa Diploma Il Akomodasi di Akademi Komunitas Manajemen
Perhotelan Indonesia menanggapi penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris,
serta sejauh mana hal tersebut dapat mempengaruhi motivasi mereka dalam belajar dan
meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris. Dengan adanya penelitian ini, dapat diperoleh
wawasan yang lebih komprehensif tentang efektivitas gamifikasi dalam meningkatkan
pembelajaran Bahasa Inggris di era digital serta dapat memberikan kontribusi yang berharga
dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan

motivasi dan keterampilan Bahasa Inggris mahasiswa di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan
data melalui kuesioner berbentuk pertanyaan terbuka (open-ended) dan pertanyaan tertutup
(closed-ended). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang persepsi dan pengalaman 15 orang mahasiswa Diploma Il Akomodasi di Akademi
Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia dalam menggunakan gamifikasi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris pada mata kuliah English for Housekeeping di era digital.
Kegiatan pembelajaran menggunakan gamifikasi diterapkan dari awal hingga akhir semester,
yang evaluasi peningkatannya didasarkan pada nilai tugas, Ujian Tengah Semester dan Ujian
Akhir Semester. Desain gamifikasi mencakup elemen seperti poin, level, reward serta
mengemas materi pembelajaran yang relevan dengan bidang housekeeping.

Kuesioner mencakup pertanyaan terbuka (open-ended) yang memberikan kesempatan

bagi mahasiswa untuk memberikan tanggapan mereka secara bebas dan mendalam mengenai
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pengalaman mereka dengan penggunaan gamifikasi. Pertanyaan terbuka ini akan
memungkinkan mahasiswa untuk mengungkapkan pendapat, perasaan, dan refleksi mereka
tentang pengalaman menggunakan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu,
kuesioner juga mengandung pertanyaan tertutup (closed-ended) yang memberikan pilihan
jawaban yang telah ditentukan. Melalui penggunaan metode pengumpulan data yang terstruktur
dan analisis yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam tentang pengalaman mahasiswa dengan penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di era digital, serta mengungkap dampak positif yang mungkin terjadi terhadap

motivasi dan keterampilan Bahasa Inggris mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pertanyaan Tertutup (Closed-Ended)

Persentase Jawaban

NO Pertanyaan Tertutup (Closed- Sangat Setuju Netral Tidak Sangat
" Ended) Setuju Setuju Tidak
Setuju

1  Apakah anda merasa lebih termotivasi  80%  13,3% 6,7% 0% 0%
untuk belajar Bahasa Inggris setelah
menggunakan aplikasi/game dengan
fitur gamifikasi?

2 Apakah anda merasa lebih percaya diri  66,7% 26,7% 6,7% 0% 0%
dalam berbicara Bahasa Inggris
setelah menggunakan aplikasi/game
dengan fitur gamifikasi?

3 Apakah fitur gamifikasi membantu 80% 133% 6,7% 0% 0%
anda lebih memahami materi Bahasa
Inggris?

4  Apakah anda merasa bahwa fitur 933% 0% 6,7% 0% 0%

gamifikasi membuat proses belajar
Bahasa Inggris menjadi lebih
menyenangkan?
5  Apakah fitur gamifikasi membuat 80% 133% 6,7% 0% 0%
anda lebih tertarik untuk terus belajar
Bahasa Inggris?
6  Apakah anda merasa bahwa fitur 66,7% 26,7% 6,7% 0% 0%
gamifikasi membantu Anda
meningkatkan keterampilan Bahasa
Inggris secara signifikan?
7 Apakah anda merekomendasikan 66,7% 26,7% 6,7% 0% 0%
penggunaan aplikasi/game dengan
fitur gamifikasi untuk pembelajaran
Bahasa Inggris kepada teman atau
orang lain?
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8  Apakah anda ingin melanjutkan 66,7% 26,7% 6,7% 0% 0%
belajar Bahasa Inggris menggunakan
metode pembelajaran dengan
gamifikasi di masa depan?

9  Menurut anda, apakah penggunaan 86,7% 6,7% 6,7% 0% 0%
gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris efektif?

10  Apakah kamu merasa sulit dalam 0% 0% 6,7% 33,3% 60%
menggunakan aplikasi/game edukasi
yang menggunakan sistem gamifikasi
untuk belajar Bahasa Inggris?

Berdasarkan hasil penelitian dengan pertanyaan closed-ended menggunakan skala
Likert, ditemukan bahwa penggunaan aplikasi/game dengan fitur gamifikasi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris memberikan dampak yang positif dan efektif. Mayoritas
responden menunjukkan respon positif terhadap penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Sebagian besar responden (80%) merasa lebih termotivasi untuk belajar Bahasa
Inggris setelah menggunakan aplikasi/game dengan fitur gamifikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa elemen-elemen permainan dalam gamifikasi, seperti poin, level, dan reward, mampu
meningkatkan motivasi dalam belajar Bahasa Inggris. Selain itu, sebagian besar responden
(66,7%) juga merasa lebih percaya diri dalam belajar Bahasa Inggris setelah menggunakan
aplikasi/game dengan fitur gamifikasi. Fitur gamifikasi memberikan kesempatan bagi pengguna
untuk berlatih dalam situasi yang menantang dengan memberikan umpan balik yang positif.

Responden juga mengindikasikan bahwa fitur gamifikasi membantu mereka dalam
memahami materi Bahasa Inggris dengan lebih baik (80%). Dalam konteks pembelajaran,
gamifikasi dapat menyediakan metode interaktif dan menarik untuk memahami kosakata, tata
bahasa, dan keterampilan berbahasa Inggris lainnya. Fitur gamifikasi juga membuat proses
belajar Bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan bagi sebagian besar responden (93,3%).
Hal ini menunjukkan bahwa elemen permainan, seperti tantangan, kompetisi, dan reward,
membuat pengalaman belajar menjadi lebih menarik dan menghibur. Tidak hanya itu, sebagian
besar responden (80%) juga merasa bahwa fitur gamifikasi membuat mereka lebih tertarik
untuk terus belajar Bahasa Inggris. Dengan hadirnya elemen permainan dan tantangan dalam
gamifikasi, pengguna merasa terpacu untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Mayoritas
responden (66,7%) juga melaporkan bahwa fitur gamifikasi membantu mereka meningkatkan
keterampilan Bahasa Inggris secara signifikan. Dalam gamifikasi, pengguna diberikan
kesempatan untuk berlatin berbagai aspek Bahasa Inggris secara konsisten, yang dapat

berkontribusi pada perkembangan kemampuan berbahasa Inggris mereka.
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Lebih lanjut, sebagian besar responden (66,7%) merekomendasikan penggunaan
aplikasi/game dengan fitur gamifikasi untuk pembelajaran Bahasa Inggris kepada teman atau
orang lain. Hal ini menunjukkan kepuasan responden terhadap pengalaman mereka dalam
menggunakan gamifikasi untuk pembelajaran Bahasa Inggris. Tak hanya itu, sebagian besar
responden (66,7%) juga menyatakan keinginan untuk melanjutkan belajar Bahasa Inggris
menggunakan gamifikasi di masa depan. Ini menunjukkan minat mereka yang berkelanjutan
terhadap penggunaan gamifikasi sebagai alat pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini juga
didukung dengan pernyataan 60% responden yang menyampaikan bahwa penggunaan
gamifikasi tidak sulit dan mudah diakses dengan fitur-fitur yang user-friendly, seperti hanya
mengakses tautan game dan mulai bermain.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi
dalam pembelajaran Bahasa Inggris efektif dan memberikan manfaat yang signifikan bagi
pengguna. Fitur gamifikasi mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, pemahaman,
kesenangan, minat, dan keterampilan berbahasa Inggris. Oleh karena itu, penggunaan
gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris direkomendasikan sebagai metode yang efektif
untuk meningkatkan pengalaman belajar dan pencapaian dalam Bahasa Inggris. Efektivitas
penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran English for Housekeeping selama satu semester
tercermin dalam rentang nilai akhir mahasiswa yang bervariasi antara 72.74 hingga 84.33. Data
ini menunjukkan bahwa 15 responden memperoleh nilai di atas atas rata-rata yang
mengindikasikan pencapaian yang baik. Gambar berikut ini menunjukkan distribusi nilai akhir

responden selama periode tersebut.
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Gambar 1. Nilai Akhir Mahasiswa dalam Mata Kuliah English for Housekeeping
Selama satu semester, responden mempelajari berbagai topik penting yang berkaitan
dengan industri perhotelan yaitu: 1) Exploring common formal and informal greetings, 2)
Discussing titles used in the hospitality industry, 3) Different ways to ask for the time politely
in hospitality settings. 3) Discussing the use of expressions for offering help, requesting, and
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repeating, saying yes and sorry. 4) Asking and Giving Directions. 5) Exploring Hotel Facilities
and Guest Amenities. 6) Discussing Countable and Uncountable Noun. 7) Discussing some
expressions used to make requests in hospitality context, Telephone Etiquette, Spelling system.
8) Handling Guests' Request over the Phone, 9) Asking and telling the prices. 10) Delivering
Guest Requests to Guests' Rooms with Professionalism. 11) Exploring vocabulary related to
cleaning tasks and room maintenance. 12) Describing various conditions in a guest room. 13)
How to make some requests and How to Respond them for servicing the room. 14) Discussing
common expressions used to enter the guests' room for cleaning the room. 15) Identifying
various types of clothing and related vocabulary used in laundry. 16) Telephone Etiquette for
Guest Laundry Services. 17) Handling Guest Laundry: Effective Communication and

Procedure in Hospitality. 18) Handling Guest Repairs: Conversational Scenarios and Solutions

in Hospitality. 19) Handling guests' complaint.
Tabel 2. Pertanyaan Terbuka (Open-Ended)

No. Pertanyaan Terbuka Jawaban
(Open-Ended)
1  Bagaimana menurut Gamifikasi dapat membantu meningkatkan motivasi

anda gamifikasi dapat
membantu
meningkatkan motivasi
belajar Bahasa Inggris
Anda?

belajar Bahasa Inggris dengan menyajikan elemen-elemen
permainan seperti poin, level, dan reward yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan keinginan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan adanya elemen permainan
ini, pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih
menyenangkan dan menarik, sehingga dapat memotivasi
untuk terus belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik.

2  Bagaimana gamifikasi  Dengan menggunakan gamifikasi dalam pembelajaran
membantu anda Bahasa Inggris dapat memiliki pengalaman pembelajaran
meningkatkan yang lebih interaktif. Fitur-fitur seperti poin, level, dan
keterampilan Bahasa reward memberikan tantangan untuk mencapai target
Inggris Anda? pembelajaran. Selain itu, gamifikasi dapat menyediakan

umpan balik yang langsung dan mendalam tentang
kemajuan pada masing-masing level yang membantu
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan.
Permainan dapat juga diulangi untuk memperbaiki
kesalahan sebelumnya sehingga dapat mengingat materi
Bahasa Inggris dengan lebih baik.

3 Apasaja keuntungan e Meningkatkan motivasi dan minat belajar.

dan manfaat
penggunaan gamifikasi
dalam pembelajaran
Bahasa Inggris
menurut anda?

e Membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menyenangkan.

¢ Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif.

¢ Memberikan umpan balik langsung.

e Mendorong kompetisi sehat dan kolaborasi antara
peserta.

o Memotivasi pencapaian target pembelajaran.
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Bagaimana pendapat
anda mengenai
penggunaan teknologi
dalam pembelajaran
Bahasa Inggris?

Apa tantangan atau
hambatan yang anda
alami ketika
menggunakan
gamifikasi dalam
pembelajaran Bahasa
Inggris?

Bagaimana anda
melihat potensi
penggunaan gamifikasi
dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di masa
depan?

Bagaimana
pengalaman anda
dalam menggunakan
fitur-fitur gamifikasi
seperti poin, level, dan
reward dalam
pembelajaran Bahasa
Inggris?

Menurut kamu, apa
hal-hal yang membuat
pengalaman
menggunakan
gamifikasi dalam
pembelajaran Bahasa
Inggris menjadi lebih
menarik dibandingkan
metode pembelajaran
tradisional?
Bagaimana menurut
anda peran dosen

e Mengurangi rasa tekanan atau kebosanan dalam
pembelajaran.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Teknologi dapat menyediakan
berbagai platform pembelajaran online seperti gamifikasi
yang dapat membantu memperkaya pengalaman belajar.
Selain itu, teknologi juga memungkinkan akses ke konten
belajar yang lebih luas dan beragam, serta memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi antar peserta.
Koneksi internet yang buruk atau tidak stabil
mengakibatkan putusnya koneksi saat menggunakan
aplikasi/game, menyebabkan penundaan dan kesulitan
untuk mengakses gamifikasi. Selain itu, masalah dengan
sinyal atau internet yang tidak stabil menyebabkan
kesulitan untuk berinteraksi dengan pengguna lain secara
efektif atau mengalami jeda yang tidak diinginkan dalam
permainan. Selain masalah dengan sinyal atau internet,
tantangan lainnya yang timbul dalam penggunaan
gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah
kesulitan teknis dengan aplikasi/game itu sendiri.
Potensi penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di masa depan sangatlah besar. Dengan
kemajuan teknologi dan terus berkembangnya pendekatan
pembelajaran yang inovatif, gamifikasi dapat menjadi salah
satu cara yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi. Penggunaan gamifikasi juga dapat memfasilitasi
pembelajaran mandiri, pemantauan kemajuan pribadi, dan
kolaborasi antara peserta.
Fitur-fitur seperti poin, level, dan reward memberikan
tantangan untuk mencapai target pembelajaran serta
menjadi terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan
keterampilan Bahasa Inggris.

Penggunaan fitur-fitur gamifikasi memberikan rasa prestasi
dan kepuasan ketika mencapai tujuan dan melewati tingkat
yang lebih tinggi. Fitur-fitur gamifikasi juga menyediakan
umpan balik yang langsung dan berkelanjutan tentang
kemajuan peserta, yang memungkinkan untuk melihat hasil
belajar secara langsung. Melalui gamifikasi, peserta lebih
aktif terlibat dalam pembelajaran dengan mengikuti
tantangan dan mencapai target pembelajaran.

Dalam menerapkan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, peran dosen sangat penting. Dosen memiliki
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dalam menerapkan tanggung jawab untuk merancang dan menyusun
gamifikasi dalam pengalaman pembelajaran yang terstruktur dengan
pembelajaran Bahasa menggunakan elemen gamifikasi yang tepat. Selain itu,
Inggris? dosen juga harus memberikan umpan balik yang

memotivasi dan membantu peserta mengatasi tantangan
yang dihadapi.
10  Apasaja jenis game Wordwall.net, Quizizz, Duolingo, Kahoot, Educandy,

atau aplikasi yang Momo, Babble

menurutmu cocok

digunakan untuk

pembelajaran Bahasa

Inggris dengan metode

gamifikasi?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gamifikasi dapat membantu meningkatkan
motivasi belajar Bahasa Inggris melalui penggunaan elemen-elemen permainan seperti poin,
level, dan reward. Elemen-elemen ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik, sehingga memotivasi peserta untuk terus belajar dan mencapai prestasi
yang lebih baik. Gamifikasi juga membantu meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris dengan
memberikan tantangan dan umpan balik langsung tentang kemajuan pada masing-masing level,
serta memungkinkan peserta untuk mengulangi permainan untuk memperbaiki kesalahan
sebelumnya. Keuntungan dan manfaat penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris meliputi peningkatan motivasi dan minat belajar, pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, keterlibatan dan partisipasi aktif, umpan balik langsung, mendorong kompetisi
sehat dan kolaborasi, motivasi pencapaian target pembelajaran, dan pengurangan rasa tekanan
atau kebosanan.

Meskipun penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris memiliki potensi
besar, ada beberapa tantangan yang dihadapi, seperti masalah koneksi internet yang buruk atau
tidak stabil yang dapat mengganggu akses ke gamifikasi, serta kesulitan teknis dengan aplikasi
atau game itu sendiri. Namun, dengan kemajuan teknologi dan terus berkembangnya
pendekatan pembelajaran yang inovatif, gamifikasi memiliki potensi yang besar dalam
meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta dalam pembelajaran Bahasa Inggris di masa
depan. Dalam menerapkan gamifikasi, peran dosen sangat penting dalam merancang
pengalaman pembelajaran yang terstruktur dengan menggunakan elemen gamifikasi yang tepat,
serta memberikan umpan balik yang memotivasi dan membantu peserta mengatasi tantangan
yang dihadapi. Beberapa jenis game atau aplikasi yang cocok untuk pembelajaran Bahasa
Inggris dengan metode gamifikasi menurut mahasiswa antara lain Wordwall.net, Quizizz,

Duolingo, Kahoot, Educandy, Momo, dan Babble.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa lebih
termotivasi untuk belajar Bahasa Inggris setelah menggunakan aplikasi/game dengan fitur
gamifikasi. Mereka juga merasa lebih percaya diri dalam berbicara Bahasa Inggris dan lebih
memahami materi Bahasa Inggris melalui fitur gamifikasi. Selain itu, fitur gamifikasi juga
dianggap membuat proses belajar Bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan dan membuat
peserta didik lebih tertarik untuk terus belajar Bahasa Inggris. Dalam penelitian ini, semua
responden setuju atau sangat setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi peserta didik. Melalui
penggunaan elemen permainan dan pengalaman bermain, gamifikasi dapat meningkatkan
keterlibatan, motivasi, dan minat peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Inggris di era digital, penggunaan gamifikasi sebagai media
pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan
motivasi peserta didik. Dengan memanfaatkan elemen permainan dan pengalaman bermain,
penggunaan gamifikasi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris peserta didik.
Namun, perlu diingat bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi motivasi dan keterampilan peserta didik.
Faktor-faktor lain seperti metode pengajaran, kualitas materi pembelajaran, dan interaksi antara
pendidik dan peserta didik juga perlu diperhatikan. Dalam kesimpulannya, penggunaan
gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di era digital memiliki dampak positif dalam
meningkatkan motivasi dan keterampilan peserta didik. Hal ini dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan keterampilan Bahasa
Inggris peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran Bahasa
Inggris perlu dipertimbangkan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang inovatif dan
efektif di era digital.
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Abstract : This research explored the use of Artificial Intelligence (Al) to
positively impact on students in learning English. However, the study also
recognized the potential negative impacts of Al, such as over-reliance on
technology, reduced language expression and grammar proficiency. The
purpose of this phenomenological qualitative research was to investigate
how Al can be utilized to positively influence students in the context of
English language learning. The research method involved collecting and
analyzing first-hand experiences from students to understand the nuances of
Al integration in English education. In this study, the researchers took
second semester students of the English Education Study Program,
University of Nias as participants. The research was conducted at the
University of Nias. How to use Al to have a positive impact on students in
learning English is by filtering the answers generated from Al.

Keywords : Artificial Intelligence, Positive Impact, Learning English.

INTRODUCTION

Computer-based intelligence or what is known as Al (Artificial Intelligence) means
the development of PC frameworks that can do work that normally includes human insight,
for example, comprehending designs, appreciating normal language, making organized
choices, answering issues, and so on. The innovation of artificial intelligence depends on
making machines with human intelligence that can process, analyze, and use information and
can learn from experience information to work on their exhibits after some time (Stewart et
al., 2020). In this era, artificial intelligence is used in many applications, including discourse
recognition, image handling, driverless vehicles, and language translation, among others. The
definitive goal of computer-based intelligence is to develop systems that have a high degree

of accuracy and effectiveness (Bartneck et al., 2021).
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Nowadays, Al has the potency to enhance numerous human activities. transportation,
entertainment, education, and healthcare In schooling, to be more certain, artificial
intelligence controlled applications or stages are normally being utilized to give
individualized growth opportunities and continuous input to understudies (Luckin et al.,
2016). This is assisting them with learning all the more actually and at their own speed. Using
the ability to analyze student data, Al can show areas in which students require additional
assistance. Furthermore, give assets and direction in like manner. Al has transformed self-
directed English language progress by offering customized and versatile opportunities to
develop, work on speaking and listening skills, increase openness, and provide important
feedback (Han, 2019). This allows students to take control of their learning process and
develop their own English competence. The goal of computer-based intelligence in English
learning is to make language learning more productive, engaging and available to students
around the world.

The rapid advancement of Al technology in recent years has had a significant impact
on numerous fields, including education. In college English teaching, Al technology is
gradually being applied and has shown its enormous potential. Limited teaching resources, a
lack of student interest in learning, and difficulties in traditional college English teaching are
just a few of the issues that face traditional college English teachers. customized learning.
Computer based intelligence innovation, through applications, for example, giving
customized opportunities for growth, insightful educating help, and web based learning assets,
carries additional opportunities to school English educating (Yang, 2023).

However, the application of Al technology can also have a negative impact on
traditional college English teaching. For example, understudies might be more disposed to
utilize web based learning assets and self-learning instruments, disregarding customary up
close and personal educating. Moreover, the advancement of machine interpretation
innovation might decrease understudies' language articulation and syntax authority. Hence, it
is important to lead top to bottom examination on the adverse consequence of man-made
intelligence innovation on school English educating to comprehend the specific effects it has
and devise strategies that correspond (Yang, 2023). In addition, if students can use it properly
and are not dependent on Al, it can broaden students' horizons in learning English.

Based on the experience of researchers especially in English Education Study Program
at University of Nias, Al can have positive impacts on students, especially in completing

assignments, where Al often provides innovation and inspiration for students. On the other
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hand, Al also has many negative impacts on students. Many negative impacts for students. Al
is often used by students to solve their problems in education, the problem is that students
tend to use the results obtained from Al directly without changing them so that students use
Al more than thinking independently. In addition, students also have an excessive dependence
on Al in the learning process. Even though Al can provide answers, sometimes the
information provided by Al is wrong and inaccurate because students take it directly without
changing the results.

In the previous research conducted by (Awalin et al., 2023) explaining the best
information that this study gives important knowledge into students impression of
Grammarly's effect on English language structure. The finding shows that Grammarly is a
generally utilized and well known device among understudies, with members communicating
a general trust in its language structure ideas and amendments. The fact that Grammarly
actually helps makes it obvious understudies in keeping away from syntax blunders in their
composition, making it an effective device for mistake prevention. Student likewise revealed
an elevated degree of fulfillment with Grammarly as a sentence structure apparatus, featuring
its helpfulness in their creative cycle. By grasping students insight can pursue advancing
Grammarly's job as a compelling apparatus for improving English language structure
capability. The purpose of this research is to find out how to utilize Al so that it has positive
impacts on students, especially in learning English.

RESEARCH METHOD

The type of research known as qualitative research is a type of research that explores
and understands the meaning given by individuals or groups to a social or human problem
(Creswell & Creswell, 2018). This research used interviews as a data collecting technique.
Interview is a form of verbal communication so it is a type of conversation aimed at collecting
information or can be understood as a data collection technique carried out by asking and
answering between the researchers and the research subject (Lase et al., 2023). Specifically
for this research, the researchers used semi-structured interviews. The interviews were
conducted in English and recorded, with the researchers continued taking notes of the
participants' responses. Each interview took about 7-10 minutes.

Data analysis techniques, according to Islamuddin et al., (2023) are divided into three
streams of activities occurring simultaneously. The three streams are: data condensation, data

display, and drawing and verifying conclusions. The researchers conducted each step to get
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the actual data from raw data to present the findings of the problem related to how to use Al
to have positive impacts on students in English language learning. This research involved
English Language Education students at University of Nias to find out their opinions and
experiences while using Al. These students fallen under the eligibility criteria to support this
research. The inclusion of these students was based on their eligibility criteria considering
their involvement in the use of Al in learning English. There is 1 class in the second semester
of the 2024 academic year. In this research, the researchers took 10 participants of 42 students

of the second semester.

RESULT AND DISCUSSION
Interviews with students (second semester) of English Education Study Program at
University of Nias. It is clear from this interviews with students how students use Al
positively. The following result is written in Table 1.
Table 1. The answer for first question

Participants Question Responses Description
P1, P2, P5, P6, P9, Can you describe Yes, Al is very There were 6 persons
P10 your current interesting and helpful  who had similar

experience with in learning English responses.
using Al-based especially in the
tools for learning lecture process,

English? Whatdo  especially in
you like or dislike  improving skills and
about these tools? increasing vocabulary.

P3, P4, P7, P8 Yes, Al also provides  There were 4 persons
information, who had similar
references, and responses.

P5 materials quickly. There was 1 person

Not all Al can be used only who answered that
for free, but also fora  not all Al can be used
fee. for free.

Based on the participants’ answers in the table above, it is concluded that they really
like using Al in learning English because with Al they can improve their skills and increase
vocabulary. Not only that, but Al also provides various information, references, and teaching
materials that they need in learning English. However, they also sometimes do not like using
Al because the information is not accurate and paid.

Table 2. The answer for second question

Participants Question Responses Description
P1, P2, P7 What do you think The most significant ~ There were 3
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P3, P9, P10, P6

P4, P5, P8

are the most
significant benefits of
using Al-based tools
for learning English?
Can you provide
specific examples?

benefit of Al in
English learning is
that Al can translate
foreign languages for
example Google
Translate and DeepL.
Translate.

The most significant
benefit of Al in
learning English

The most significant
benefit of Al is that it
provides
books/journals that
can be accessed.

persons who had
similar responses.

There were 4
persons who had
similar responses.
There were 3
persons who had
similar responses.

Based on the results of the table above, it was concluded that the significant benefits

of Al in learning English were that it could translate foreign languages such as DeepL.
Translate. Others provided tools to train in good and correct pronunciation such as Duolingo
and provided accessible learning materials such as journals and books.

Table 3. The answer for third question

Participants

Question

Responses

Description

P2, P4, P5, P6, P9
P10

P1, P3, P7, P8

How do you think Al-
based English learning
tools can be used to
improve your learning
outcomes? Can you
provide specific
suggestions.

Al can improve
English learning
results because Al has
several exercises to
improve English
skills.

Al provides correct
pronunciation features
that improve speaking
skills like Google
Translate.

There were 6
persons who had
similar responses.

There were 4
persons who had
similar responses.

Based on the table above, it was concluded that Al could improve the ability to speak

English because Al provided several training exercises and provided correct pronunciation
like Google translate.
Table 4. The answer for fourth question

Participants

Question

Responses

Descriptions

P1, P2, P3, P4, P10

Do you have any
suggestions for how
Al can be used to
improve English
learning outcomes?

Al should support
multiple learning
modes (audio, visual,
interactive, much like
a human tutor and

There were 5
persons who had
similar responses.
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Can you provide more interest.
specific examples?
P5, P6, P7, P8, P9 Al should to There were 5
formulate questions persons who had
accurately, give a similar responses.

detail explanation and
be more understand
language use.

Based on the table above, it was concluded that Al was suggested to improve some
features which supported multiple learning modes (audio, visual, interactive).

Table 5. The answer for fifth question

Participants Question Responses Descriptions
P1, P2, P3,P6,P8 Howyou Practice regularly; respond to There were 5
utilize Al improvements from Al and persons who had
positively? filter back and make sure the similar responses.
search results are right or
wrong.
P4, P5, P7, P9, P10 Utilise Al to set and track There were 5

language learning goals, ensure  persons who had
steady progress and build and similar responses.
maintain language skills.

Based on the information from the participants, it was concluded that the participants
discussed their positive use of Al in their English learning routine. They suggested practicing
regularly, incorporating Al tools into their routine, and ensuring they understood its
limitations.

The interpretation of research based on data analysis aimed to find out how to use Al
so that it had positive impacts on students, based on the results of interviews from students
who really liked the use of Al. Al is also very useful, especially in the lecture process, it can
train students' speaking, writing, listening, and reading skills. (Akbarani, 2024) explained that
Artificial intelligence also helped students improve English skills such as speaking, writing,
and reading with Al products such as Chat GPT, Quillbot, Grammarly, Plagiarism Checker,
Paraphrasing tool. Al can increase the vocabulary, (Elida & Ismail, 2023) said that with the
presence of the Al Chatbot application, participants will be more enthusiastic and confident in
developing English independently, especially vocabulary. Al also gave us information,
references, teaching material to complete our homework. With Al tools available to search,
analyze, synthesize, edit, and evaluate scientific literature, new opportunities emerged for

authors, reviewers, and editors that changed scientific publishing (Svab et al., 2023).
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Therefore, using artificial intelligence in English teaching is very important or useful,
and also helpful. However, according to them, Al has a drawback that sometimes Al provides
inaccurate information so it involves students to be more careful in reading answers or
information provided by Al. In addition, not all Al is free, some are paid so students cannot
access them, as well as Al can also make students dependent on the use of this one technology
so that it reduces students' skills in learning English. (G. Thippanna et al., 2023) stated that
implementing Al tools can be expensive, and not every organization has the financial
resources to adopt these technologies. In learning English, Al was needed especially in
improving the four skills of students. Al for learning English offered some significant
benefits. Al was very helpful in translating foreign languages as Lavie in (Bunga & Katemba,
2024) said about the accuracy of machine translation systems has been done as a result of the
development of this technology, with DeepL. Translate and Google Translate receiving the
most attention. From the results of this research, it was concluded that Al, especially DeepL.
Translate and Google Translate, were often used to translate foreign languages because it
provided accurate and most accurate information.

Not only in translating foreign languages, DeepL. Translate and Google translate in
learning English can also help how to pronounce correctly and accurately. There are 4
features of the Google Translate Al that are assumed from Aidi (Khasanah et al., 2022),
which were online dictionary, online thesaurus, spell checker, and pronunciation tool. The
pronunciation tool function can help students learn pronunciation when pronouncing the
word, then the tool translates and provides the correct pronunciation of the word. In English
language learning, Al could improve students' skills and learning outcomes as it provides
quick feedback and improves learning outcomes. (Robert et al., 2024) explained that the
integration of artificial intelligence (Al) in education provided many benefits that positively
impacted the learning experience of students. This section highlighted some of the key
advantages of Al in education: personalized learning, immediate and constructive feedback
collaboration and interaction, access to various educational resources, intelligent learning
analytics, and continuous learning support.

Participants suggested practicing regularly, incorporating Al tools into their routine,
and ensuring they understand its limitations. They also suggested asking positive questions
and filtering back to ensure the accuracy of Al results. They also suggested using Al to
practice independently, receive constructive feedback, and track progress. (Muhammad

Yahya et al., 2023) stated that the integration of Al in vocational education also enhanced the
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development of digital skills, which are very important in the Industry 4.0 workforce.
Students could gain practical experience with Al technologies, such as robotics and
automation systems, in order to gain the technical skills needed in modern industry 4.0. Al-
based tools and platforms facilitated the learning experiences that were immersive and
interactive learning experiences. Virtual reality (VR) and augmented reality (AR)
applications, supported by Al, could simulate real-world vocational scenarios, allowing
students to practice and perfect their skills in a safe and controlled environment. However, the
implementation of Al in vocational education also required ensuring data privacy and data
security, addressing ethical concerns, and providing appropriate training to integrate Al into
their teaching practices. Overall, the integration of Al in vocational education in the era of the
Industrial Revolution Industry 4.0 offered great potential to improve learning outcomes,
prepare students for future careers, and aligning education with the demands of the evolving
job market. With careful planning, training, and good ethical considerations, Al could be as a
powerful tool to revolutionize vocational education and empower students to thrive in the

digital age.

CONCLUSION

Students' ability to learn English can be benefited or harmed by the use of Al.
Positively, Al can provide students with personalized learning opportunities, accessible
learning resources, and real-time feedback to help them improve their English at their own
pace. However, there is a possibility that students may become too dependent on Al tools,
neglecting independent learning and critical thinking. Students should be encouraged to use
Al tools intelligently by utilizing their own analytical skills and actively participating in the
learning process. Therefore, this research provides how to use Al to have positive impacts by
filtering the information or answers provided by Al and always doing practice regularly that

can improve intelligence without relying on Al.
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Abstract : This aim of this research is to achieve the following about
development teaching resources equipped with chemical multiple
representations on reaction rate material that support independent curiculum
learning in building students’ mental models phase F SMA/MA. Educational
research design or (EDR) is a type of research used with Plomp’s
development method, which is a systematic method for designing and
evaluating educational programs. Three lecturers in chemistry, two teachers
who teach chemistry and nine students became the subject of this study. Data
were gathered by two questionnaire, one for validation and other for
practicality. The resulting data demonstrated that exhibited the average the
construct validity (0.94) with category thas is valid. Moreover, the practicality
test exhibited a 97% teacher practicality rate and an average student
practically rate of 93% revealed with very practical. So, the concluding
remarks of this study that the teaching materials developed on reaction rate
material to support independent curriculum learning equipped with chemical
multirepresentation are both valid and highly practical.

Keywords : Reaction Rate, Teaching Material, Independent Curriculum

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk ketercapaian dalam
mengembangkan bahan ajar dengan dilengkapi multirepresentasi kimia pada
materi laju reaksi yang mendukung pembelajaran kurikulum merdeka dalam
membangun model mental peserta didik Fase F SMA/MA.. Desain penelitian
pendidikan atau (EDR) merupakan jenis penelitian yang digunakan dengan
pendekatan model pengembangan Plomp, dimana sebuah metode yangg
sistematis untuk merancang dan mengevaluasi program pendidikan. Tiga
orang dosen pada kimia, dua guru yang mengajar kimia dan sembilan siswa
menjadi subjek pada penelitian ini. Angket validitas dan angket praktikalitas
sebagai alat pengumpulan data. Rata-rata kevalidan kontstruk = 0.94
dikategorikan valid. Selanjutnya didapatkan persentase praktikalitas guru
sebesar 97% dan rata-rata persentase 93% pada siswa berdasarkan uji
praktikalitas dengan kategori sangat praktis. Kesimpulan hasil penelitian ini
menyatakan bahan ajar yang dikembangkan pada materi laju reaksi untuk
mendukung pembelajaran kurikulum merdeka dilengkapi multirepresentasi
kimia dikatakan valid dan kepraktisan yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman vyaitu society 5.0 dari revolusi industri 4.0 akibat revolusi global
digital tidak dapat dihindari lagi (Al-Htaybat et al., 2018). Konsep pada era society 5.0 berupa
jawaban permasalahan seperti pertumbuhan ekonomi, kapitalisme dan perkembangan teknologi
untuk menciptakan super smart society sehingga terwujudnya keseimbangan, pemerataan, dan
kesejahteraan bersama (Sudibjo et al., 2019). Kebutuhkan akan peran nilai karakter dalam
menyeimbangkan perkembangan teknologi dengan perkembangan manusianya sehingga
pendidikan menjadi kunci yang sangat penting dalam menyikapi kemajuan era society 5.0
(Kurniawati et al., 2023). Disamping dalam mengikuti era baru, dalam bidang pendidikan
Indonesia sedang mengalami krisis pembelajaran yaitu learning loss. Learning loss merupakan
keadaan menurunnya kemampuan akademik dan keterampilan peserta didik akibat terbatasnya
kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi karena pandemi Covid-19 (Khairunnisak et
al., 2023). Peserta didik dan guru terdampak dari akibat tersebut dan orang tua dari peserta didik
(Hartandi & Mawardi, 2022). Learning loss menjadi tantangan besar jika dihadapkan dengan
era society 5.0 bagi pendidikan Indonesia, dimana pendidik harus mampu memberikan materi
dan membantu peserta didik berpikir kritis dan kreatif (Ni Komang et al., 2022).

Pemerintah menemukan pemecahan masalah dengan membuat kurikulum baru yaitu
kurikulum merdeka (Rozady et al., 2021). Perancangan kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka untuk kemudahan peserta didik dalam mengembangkan kompetensi sesuai
kemampuannya dan bagi pendidik yaitu agar tujuan, metode, materi dan evaluasi pembelajaran
terpenuhi (Pantiwati et al., 2023. Kurikulum merdeka menciptakan peserta didik yang
berkualitas, mempunyai karakter profil pelajar pancasila, dan sumber daya manusia yang
seimbang antara masyarakat dengan kemajuan teknologi (Kurniawati et al., 2023). Penyesuaian
kurikulum merdeka dengan paradigma pendidikan yang baru pada konsep pembelajaran abad
21, maka diperlukan alternatif bahan ajar yang menerapkan kompetensi abad 21 yaitu
kreativitas, kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi dan berpikir kritis. Untuk meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi peserta didik, peran bahan ajar sangat penting pada proses
pembelajaran (Kosasih. E, 2021). Suatu tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui bahan ajar
berisi materi yang sistematis sesuai dengan prinsip-prinsip pengajaran. Bahan ajar juga
dilengkapi dengan latihan soal, rangkuman, dan pembahasan soal yang membantu dalam proses
pembelajaran peserta didik (Purwati & Erawati, 2021).
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Bahan ajar memiliki fungsi berupa memfasilitasi pencapaian kompetensi yang
diinginkan demi hasil belajar peserta didik yang meningkat, dan juga guru akan terbantu dalam
pembelajaran (Meidina & Oktavia, 2017). Di dalam pembelajaran kimia, bahan ajar harus
memuat multirepresentasi agar peserta didik terbantu dalam meningkatkan pemahaman yang
abstrak dan peningkatan berpikir kritis (Sundaygara et al., 2019). Dalam memahami konsep
kimia peran model mental sangat membantu peserta didik (Murni et al., 2022). Kemampuan
membangun representasi internal untuk memahami atau pemberian penjelasan raisonal atas
fenomena yang dialami disebut model mental (Greca & Moreira, 2002). Terdapat level
makroskopik (tampak nyata), submikroskopik (penggambaran tingkat molekuler), dan simbolik
yang saling berkaitan pada representasi dalam konsep kimia (Farida et al., 2018). Representasi
pada level makroskopik bisa dilihat dengan panca indra seperti perubahan materi, warna, dan
suhu. Representasi pada level sub-mikroskopik berisi tentang proses yang terjadi pada level
partikel untuk menjelaskan peristiwa makroskopik. Representasi simbolik berguna untuk
mendeskripsikan proses kimia dalam bentuk simbol, rumus molekul, angka, dan persamaan
reaksi (Mawardi & Fitriza, 2019). Dengan adanya multirepresentasi di dalam bahan ajar
kurikulum merdeka dapat diasumsikan mampu membangun pemahaman konsep peserta didik
lebih dalam pada pembelajaran kimia (Luthfi et al, 2024).

Bahan ajar pada pembelajaran kimia kurikulum merdeka pada fase F, salah satu
materinya adalah laju reaksi. Pada topik laju reaksi, pemahaman peserta didik pada level
submikroskopik masih rendah dimana model mental mereka berkisar antara level intermediet
dan model mental target (Murni et al., 2019). Materi laju reaksi dalam pembelajarannya
menurut (Nurmartarina & Novita, 2021), sering terjadi miskonsepsi terutama pada sub materi
faktor-faktor laju reaksi. Merujuk ke hasil observasi yang telah dilakukan, pada tiga sekolah
menengah atas di Bukittinggi, ditemukan bahwa masih terbatasnya ketersediaan sumber belajar
terutama bahan ajar melalui teknik wawancara kepada guru. Penelitian yang telah dilakukan
olenh Angga (2022) bahwa bahan ajar kurikulum merdeka untuk peserta didik masih belum
lengkap. Pendapat lain sesuai dengan Suryani (2023) bahwa kesesuaian bahan ajar dengan
tuntutan kurikulum merdeka ketersediaannya masih terbatas. Laju reaksi menjadi salah satu
materi yang terdapat dalam bahan ajar. Kemudian penyajian multirepresentasi di dalam materi
laju reaksi masih kurang. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Rahmat (2019) bahwa
dengan menggunakan multirepresentasi dapat membuat peningkatan dalam kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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Inovasi, ide dan gagasan diperlukan dalam mengembangkan bahan ajar kurikulum
merdeka agar sejalan dengan tuntutan teknologi dengan tujuan guru dan juga peserta didik
mendapatkan kemudahan selama pembelajaran berlangsung. Penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan kurikulum merdeka sudah dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar
dengan topik materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dimana hasil yang didapatkan bahwa
bahan ajar mampu meningkatkan pemahaman peserta didik yang membacanya (Novia &
Mawardi, 2023). Namun, bahan ajar kurikulum merdeka pada materi laju reaksi dengan model
mental menggunakan multirepresentasi kimia belum pernah dikembangkan sebelumnya.
Sehingga penelitian pengembangan bahan ajar yang dilengkapi konten materi dan
multirepresentasi yang akan difungsikan sebagai buku ajar penunjang pembelajaran kurikulum
merdeka perlu dilakukan. Bahan ajar ini diasumsikan dapat membantu dan menjadi bahan ajar
penunjang bagi guru dan juga peserta didik untuk pembelajaran kurikulum merdeka pada materi

laju reaksi serta membangun model mental yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Menggunakan metode pengembangan Educational Design Reseacrh (EDR) dengan
Plomp sebagai model pengembangannya. Di dalam metodenya terdapat tiga tahapan utama
yaitu investigasi pendahuluan, pengembangan prototipe, dan penilaian (Herpika & Mawardi,
2021).

Penerimaan pengguna dan implementasi

Revisi
Kelompok kecil (small group )

Revisi
Besar Uji Lapangan (Field Test)

Keefektifan dan keterlaksanaan

Penilaian Ahli Perorangan Revisi
(Expert Review) (one-to-one)
Isi, Design dan Kesalahan yang
Revisi kualitas produk Jjelas

- Revisi
Kecil

Penilaian diri sendiri
(Self Evaluation)

Kesalahan yang jelas
Gambar 1. Tahapan Evaluasi Formatif Penelitian

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif sebagai teknik analisis datanya sehingga

didapatkan rata-rata skor dan nilai persentase, teknik ini dipilih karena penelitian kualitatif

(Ratnaningtyas et al.,, 2023). Pengolahan data diperoleh dari lembar validasi dengan

s

penggunaan rumus Aiken V.V = —

Keterangan:

S = selisih antara skor para ahli dengan skor paling rendah
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n = Total jumlah validator
C = Jumlah kategori pilihan validator
Bahan ajar yang dikembangkan dapat ditentukan tingkat kevalidannya berdasarkan
kriteria aiken (Tabel 1).
Tabel 1. Tingkatan validitas Aiken V

Skala Kriteria
Vv >0,87 Valid
V <0,87 Tidak Valid

Sementara itu, teknik analisis data pada praktikalitas digunakan berdasarkan rumus
. .. R
berikut ini. NP = o % 100

Keterangan:

NP = Persenan nilai yang diinginkan
R = Pendapatan Skor awal

SM = maksimal skor tes terkait

Tabel 2. Kategori praktikalitas

Rentang Aspek nilai
86% - 100% Sangat praktis
76% - 85% Praktis
60% - 75% Cukup praktis
55% - 59% Kurang praktis
< 54% Tidak praktis

Tingkatan tolak ukur pada praktikalitas yang disajikan pada tabel 2 di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dalam pelaksanaannya didasarkan dari hasil penelitian dengan prosedur
Educational Design Research (EDR) pemodelan pengembangan Plomp (Ismail et al., 2023).
Terdapat tiga tahapan seperti investigasi pendahuluan, pengembangan prototipe, dan penilaian
yang terdapat dalam model Plomp (Alfidyah & Mawardi, 2022). Pada tahap awal penelitian
pendahuluan dilakukan analisis yang dibutuhkan atau masalah dan analisis konteks, kajian
literatur berupa kepustakaan, dan kerangka konseptual yang dikembangkan (Alfidyah &
Mawardi, 2022). Pelaksanaan analisis kebutuhan dan konteks dengan mewawancarai tiga orang
guru kimia di tiga sekolah yang berbeda di kota Bukittinggi. Telah dilakukan observasi
penelitian di SMAN 1, 2, dan 3 Bukittinggi dengan hasil yang diperoleh pada analisis kebutuhan

ditemukan pada ketiga sekolah tersebut penggunaan kurikulum merdeka baru untuk tahun
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pertama dan kedua. Setelah dilakukan analisis, terdapat beberapa perbedaan yang signifikan
antara kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) digabungkan ke dalam Modul Ajar, Kompetensi Dasar (KD) diganti
dengan Capaian Pembelajaran (CP) perfase dengan penurunan Tujuan Pembelajaran (TP),
kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila (Suryani et al., 2023).

Permasalahan selanjutnya adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran fase
F berupa Buku Kimia dari Kemendikbud. Namun, konten materi laju reaksi pada bahan ajar
tersebut kurang dapat dipahami dan evaluasi soal belum sesuai dengan dituntut kurikulum
merdeka (Fauzan et al., 2023). Kemudian materi laju reaksi dianggap materi yang sulit terutama
pada submateri faktor-faktor laju reaksi sehingga membutuhkan solusi berupa multirepresentasi
(Nurmartarina & Novita, 2021). Oleh karena itu, multirepresentasi diperlukan dalam membantu
untuk menemukan konsep dan membangun model mental peserta didik menjadi lebih baik.
Pembentukan konsep dapat diterapkan dengan multirepresentasi kimia pada tingkatan
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dalam mengekspresikan proses pembelajaran
kimia (Mawardi & Fitriza, 2019). Namun, di dalam bahan ajar kurikulum merdeka yang
tersedia di sekolah penyajian multirepresentasi masih kurang dan banyak tulisan (Fauzan et al.,
2023). Pada analisis konteks, materi laju reaksi yang terdapat di buku ajar kurikulum merdeka
yaitu teori tumbukan yang menjelaskan laju reaksi, konsep dari laju reaksi, hal-hal yang
berpengaruh terhadap cepat dan lambatnya laju reaksi serta persamaan pada laju reaksi.

Selanjutnya pada studi literatur yang dilakukan untuk melihat keterkaitan antara
permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran kurikulum merdeka yang dihadapi guru dan
peserta didik melalui analisis beberapa jurnal dan artikel. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
perancangan sebuah produk berupa pengembangan bahan ajar kurikulum merdeka yang
dilengkapi multirepresentasi pada materi laju reaksi fase F untuk menunjang pembelajaran
dalam menggunakan model pengembangan plomp dan melalui tingkat validitas dan
praktikalitas. Berdasarkan analisis kebutuhan atau masalah dan konteks serta studi literatur,

hasilnya dirumuskan dengan kerangka konseptual seperti Gambar 2 berikut.

Era Society 5.0
i > Kurikulum Merdeka
\4
Learning loss = ‘ Bahan ajar |H Laju Reaksi
\ 4
Pengembangan Bahan Ajar |
Gambar 2. Kerangka Konseptual
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Prototyping Stage (Tahap pembuatan dan pengembangan prototipe). Berdasarkan hasil
dari evaluasi formatif, prototyping stage terbagi menjadi prototipe 1, 2, 3 dan 4 yang dilakukan
sebagai berikut. Prototipe | berupa pembuatan komponen bahan ajar yaitu cover, daftar isi
bahan ajar, Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), petunjuk penggunaan, peta
konsep buku, contoh soal dan pembahasan, profil pelajar pancasila, aktivitas, ayo berlatih, tugas
proyek, soal evaluasi akhir, refleksi, daftar pustaka, glosarium dan indeks serta kunci jawaban
(Farras et al., 2023). Pada konten materi yang terdapat dalam bahan ajar dilengkapi dengan
multirepresentasi kimia yang berguna untuk membantu siswa dalam terbangunnya model
mental dari konsep kimia dengan lebih baik (Murni et al., 2022).

&8

/

b, ] \ -

LAJU REAKSI

Untuk SMA/MA Fase

Gambar 3. Cover, Petunjuk penggunaan, peta konsep bahan ajar dan Tujuan pembelajaran

Prototipe Il berisi tahapan revisi dan evaluasi yang dilakukan pada prototipe | (Tuti et
al., 2023). Kegiatan pada protipe Il meliputi kegiatan self-evaluation (evaluasi diri sendiri)
dengan menggunakan daftar cek pemeriksaan kelengkapan seluruh komponen dan kesesuaian
isi pada bahan ajar yang dikembangkan (Sonnya et al., 2023). Kemudian dilakukan revisi dan
perbaikan untuk menghasilkan prototipe II.

Prototipe Ill diperoleh dengan melakukan penilaian formatif berupa penilaian oleh
expert review (ahli) dan evaluasi perorangan terhadap prototipe II. Para ahli sebagai validator
melakukan penilaian menggunakan angket validitas konten untuk mengetahui kategori validitas
dari isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafisan bahan ajar dan angket validitas konstruk untuk
kesesuaian isi bahan ajar (gambar 8) dengan implementasi kurikulum merdeka (Annisa et al.,
2023). Selanjutnya dilaksanakan evaluasi perorangan pada tiga peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda dengan cara diwawancarai (Firdaus et al., 2023). Pada evaluasi
perorangan dianalisis bahwa tampilan bahan ajar menarik, dan peserta didik tertarik dalam
membaca lebih jauh serta gambar yang disajikan menggambarkan tentang laju reaksi. Bahan
ajar yang valid didapatkan setelah melakukan revisi sesuai saran para ahli terhadap komponen-

komponen bahan ajar.
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Gambar 5. Revisi pada cover Gambar 6. Revisi pada rangkuman
Pada Gambar 4 yang dilakukan revisi adalah gambar speedometer, sebelumnya arah
panahnya kurang jelas kemudian validator menyarankan untuk membuat gambar diperjelas
agar pembaca bisa memahami konteks dari gambarnya. Kemudian Gambar 5 adalah saran dari
validator agar tampilan cover lebih terang dan pada Gambar 6 adalah saran validator untuk

memperbaiki layout yang berantakan.

Gambar 7. Tahapan evaluasi perorangan

Berdasarkan hasil dari angket validitas konten dan konstruk yang dilakukan kepada lima
ahli yaitu dosen kimia dari UNP (3) dan guru yang mengajar kimia di SMA Negeri 2 Bukittinggi
(2), didapatkan rata-rata nilai 0,94 untuk validitas konten dan 0,94 untuk validitas konstruk
yang dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan pada Tabel 1 bahan ajar yang dikembangkan
dikategorikan valid berdasarkan validitas konten dan konstruk.
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Isi Penyajian Kebahasaan Kegrafisan

Gambar 8. Hasil validasi pada bahan ajar

Berdasarkan gambar 8 di atas, pada aspek komponen isi didapatkan nilai 0,98 yang
dikategorikan valid. Berarti ada kesesuaian antara bahan ajar yang dikembangkan dengan
tuntutan pada kurikulum merdeka. (Bahtiar, 2015) menyatakan bahwa isi dari materi
disesuaikan dengan TP pada kurikulum. Komponen penyajian pada bahan ajar ini mendapatkan
nilai 0,91 yang dikategorikan valid. Hal ini menunjukkan pada bahan ajar sudah teratur, dan
pada kelengkapan komponen-komponennya (Depdiknas, 2008). Pada komponen kebahasaan
dan kegrafisan diperoleh nilai 0,94 dengan kategori valid. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemudahan pemahaman konsep dengan bahasa yang digunakan dan sesuai dengan pernyataan
(Waer & Mawardi, 2021) bahwa kebahasaan dinyatakan baik dan benar sesuai aturan ejaan
bahasa Indonesia. Pada aspek kegrafisan pada bahan ajar berupa keselarasan gambar dan
ilustrasi dan menarik bagi peserta didik (Nengsih et al., 2019).

Prototipe IV didapatkan dengan uji praktikalitas pada bahan ajar yang dikembangkan
dari dua orang dari guru kimia dan sembilan orang dari peserta didik SMAN 2 Bukittinggi.
Tujuan pengujian ini agar tingkat kepraktisan terhadap bahan ajar yang dikembangkan dapat
diketahui (Fadila et al., 2023). Penilaiannya berupa aspek-aspek konstruk pada bahan ajar.

Perolehan hasil dari angket kepraktisan guru yang ditunjukkan ini.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%

o
<
Z
Kemudahan Tampilan Efisiensi Manfaat
Penggunaan waktu
mGuru 100% 93% 93% 100%
u Peserta didik 92% 95% 90% 95%

Gambar 9. Hasil praktikalitas guru dan peserta didik
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Berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, bahan ajar sangat praktis dengan nilai
100% dari dan nilai dari peserta didik yaitu 92%. Hal ini menunjukkan kemudahan dalam
memahami dengan bahasa yang digunakan, kejelasan huruf, kerapian penggunaan kolom,
susunan materi yang sistematis, kesesuaian gambar dengan materi, soal-soal dan aktivitas
sesuai dan bahan ajar menarik sesuai dengan. Kemudian pada aspek tampilan, dinyatakan bahan
ajar dengan tingkat kategori sangat praktis berdasarkan nilai dari guru 93% dan rata-rata nilai
pada peserta didik 95%. Hal ini menunjukkan bahan ajar memiliki cover menarik sesuai dengan
materi laju reaksi, minat baca peserta didik meningkat dengan gambar dan ilustrasi yang
disajikan menarik. Selanjutnya, pada aspek efisiensi waktu menunjukkan bahan ajar sangat
praktis dengan nilai dari guru 93% dan dari peserta didik 90%. Hal ini menunjukkan

penggunaan bahan ajar menjadikan waktu lebih singkat dan pembelajaran tidak monoton.

submikroskopik

makroskopik

2HCliag * Ztigy— ZnClyagy+ Hag

Gambar 10. Model multirepresentasi di dalam bahan ajar

Pada aspek manfaat bahan ajar, dinyatakan sangat praktis dengan nilai 100% (guru) dan
95% (peserta didik) yang berarti bahan ajar membimbing dalam menyelesaikan masalahnya
dan belajar secara mandiri serta meningkatkan berpikir kritis dan kreativitasnya. Secara
keseluruhan bahan ajar pada materi laju reaksi fase F kurikulum merdeka bahwa nilai hasil uji
praktikalitas yang didapatkan adalah 97% yang dikategorikan sangat praktis dalam
penggunaannya pada guru dan juga peserta didik. Selain itu, bahan ajar ini dilengkapi
multirepresentasi kimia seperti yang terlihat pada gambar 10 yang dapat membantu
meningkatkan terbangunnya model mental dalam memahami konsep kimia pada peserta didik
(Murni et al., 2022). Penggunaan multirepresentasi kimia mempermudah dalam pemahaman

konsep kimia yang abstrak dan konkret.
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Gambar 11. Keterkaitan multirepresentasi dengan model mental

Pada gambar 11 di atas merupakan salah satu multirepresentasi pada salah satu faktor
yang berpengaruh pada laju reaksi yaitu luas bidang sentuh suatu zat yang terdapat dalam bahan
ajar. Dari hasil wawancara terhadap peserta didik, diketahui bahwa laju reaksi lebih cepat
terjadi jika ukuran partikel zatnya kecil akibatnya luas permukaan sentuh zatnya lebih besar
(Brady, 2015). Pada level makroskopik dapat dilihat dengan panca indra, level mikroskopik
dapat melihat gambaran yang terjadi selama reaksi berlangsung pada tingkat molekul, dan
simbolik berupa rumus kimia (Murni et al., 2022). Sehingga dapat dilihat berdasarkan gambar
13 sesuai dengan konsep pengaruh luas permukaan sentuh zat terhadap laju reaksi. Tujuan dari
tahap ini untuk menggali reaksi dan tanggapan peserta didik pada materi laju reaksi dan
membimbing peserta didik dalam membangun model mental dengan kemampuan
menghubungkan dari ketiga level tersebut (Wiji et al., 2018). Berdasarkan hasil dari tahap ini
adalah diperoleh bahwa gambar yang disajikan di dalam bahan ajar sangat jelas dan menarik,
sehingga peserta didik dimudahkan pemahaman terhadap materi. Penggunaan bahan ajar yang
dilengkapi dengan multirepresentasi diasumsikan dapat membangun model mental peserta

didik dalam melaksanakan pembelajaran.

SIMPULAN

Didasarkan dari pembahasan, hasil pengolahan dan analisis data pada pengembangan
bahan ajar kurikulum merdeka pada materi laju reaksi untuk menunjang pembelajaran memiliki
kategori valid dengan nilai kevalidan konstruk 0,94 kemudian mendapatkan kategori sangat
praktis dengan nilai kepraktisan guru 97% dan 93% dari peserta didik. Dapat disimpulkan bahan
ajar dapat dikembangkan dan penggunaannya dikatakan layak dalam menunjang pembelajaran
kurikulum merdeka pada materi laju reaksi. Selanjutnya, bahan ajar yang sudah dilengkapi
dengan multirepresentasi kimia yang lengkap dan dapat membangun model mental pada siswa
dalam pemahaman konsepnya terutama pada materi laju reaksi dengan lebih baik.
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Abstract : The phenomenon of bullying has a negative impact, especially on
the mental health of victims, which is an act of violence against children,
which must be prevented. Prevention efforts can be made by providing anti-
bullying education, which in its implementation can be carried out in
classroom learning activities. The research conducted focused on the aim of
describing the use of digital media in the form of interactive PowerPoint as
an anti-bullying education medium in the school environment. The approach
in this study was qualitative with the research subjects being grade IV
students. The research instruments used in the study were interview
guidelines, questionnaires, tests, and documentation. After conducting
several stages of research, the results obtained were that digital media in the
form of interactive PowerPoint was proven to be used well as an anti-bullying
education medium, this statement was supported by data showing that most
students were able to understand the learning material well, and students were
satisfied with digital media in the form of interactive PowerPoint.

Keywords: Digital Media, Educational Media, Anti Bullying.

Abstrak : Fenomena bullying atau Perundungan membawa dampak buruk
terutama bagi kesehatan mental korban yang merupakan suatu tindak
kekerasan terhadap anak yang mana hal tersebut wajib dilakukan
pencegahannya. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan cara
memberikan edukasi anti perundungan yang pada pelaksanaanya dapat
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan
berfokus pada tujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media digital
berbentuk PowerPoint interaktif sebagai media edukasi anti perundungan di
lingkungan sekolah. Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan
subjek penelitian siswa kelas IV. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah pedoman wawancara, kuisioner, test, serta dokumentasi.
Setelah melakukan beberapa tahapan penelitian, diperoleh hasil bahwa media
digital berbentuk PowerPoint interaktif terbukti dapat dimanfaatkan dengan
baik sebagai media edukasi anti perundungan, pernyataan tersebut didukung
dengan data yang menunjukkan sebagian besar siswa sudah dapat memahami
materi pembelajaran dengan baik, dan siswa merasa puas terhadap media
digital berbentuk PowerPoint interaktif.
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PENDAHULUAN

Istilah bullying dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah padanan kata
untuk perundungan. Perundungan berasal dari kata rundung dan berarti, menyusahkan,
menggangu, atau mengusik terus-menerus. Bullying berarti proses, cara, perilaku seseorang
yang dengan sengaja menyakiti atau mengintimidasi orang yang lebih lemah (Hamzah et al.,
2023) Perundungan termasuk kedalam bentuk kekerasan. Saat ini perundungan sering
ditemukan terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan kekerasan terhadap anak di
lingkungan sekolah akan terus terjadi dan semakin sulit diatasi apabila tidak ada pihak yang
menanganinya. Unsur pemerintah yang terlibat terkait dengan pengawasan kasus ini yaitu
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terus menerima aduan dari beberapa kejadian.
Pertengahan tahun 2024 sudah tercatat ada 141 kasus yang dilaporkan dan memperlihatkan
indikasi adanya kekerasan pada anak. Sepertiga kasus tersebut terjadi di area sekolah yang
seharusnya bisa menjadi tempat ternyaman bagi anak untuk belajar.

Perundungan ialah salah satu bentuk penindasan atau kekerasan yang terjadi dilakukan
oleh pribadi maupun sekelompok orang dengan memperlihatkan kekerasan dan pada akhirnya
menyakiti pihak korban (Anwar & Karneli, 2020). Perundungan dapat dibagi menjadi empat
kategori. Pertama, perundungan fisik, yang mencakup segala bentuk tindakan yang
menyebabkan cedera fisik pada orang lain. Kedua, perundungan verbal, yang meliputi kata-
kata yang merendahkan martabat individu lainnya. Ketiga, perundungan sosial, yang terdiri dari
perilaku yang dapat menyebabkan isolasi-sosial terhadap seseorang. Keempat, perundungan
daring, yang merujuk pada tindakan kekerasan yang terjadi melalui internet (Setiadi et al.,
2023). Kasus perundungan di lingkungan sekolah seringkali dilakukan baik oleh guru kepada
siswa maupun antara sesama siswa. Kehadiran perundungan di sekolah memiliki potensi untuk
menghambat kemajuan belajar siswa (Ma’rufah & Pristiwiyanto, 2021).

Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan SDN Lontar Baru Kota Serang,
ditemukan beberapa perilaku abnormal pada siswa yang masuk dalam kategori bullying.
Perilaku tersebut antara lain menggunakan kata-kata kasar, menghina nama orang tua dengan
menempelkannya pada julukan temannya, memaksa ,bahkan meminta uang sepihak tanpa
persetujuan. Selain itu, ada pula siswa yang ikut memfitnah, mengucilkan, dan membenci siswa
lain yang mempunyai nilai akademik rendah, sehingga siswa tersebut tidak mempunyai teman
bermain atau sahabat di kelas. Ada juga sikap senioritas yang sewenang-wenang siswa yang
lenih tua atas terhadap teman sekelasnya yang termuda. Kasus-kasus seperti ini tidak boleh

dikesampingkan dan digantikan dengan tindakan preventif sebagai strategi untuk
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menguranginya. (Kurniawan et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SDN
Lontar Baru Kota Serang, metode pencegahan perilaku perundungan di sekolah telah mencakup
beberapa langkah, seperti penyuluhan atau himbauan tentang perundungan selama upacara,
penggandaan poster bertema "Stop Bullying”, dan pemberian sanksi kepada pelanggar. Sanksi
tersebut termasuk menyanyikan lagu wajib nasional dan membersihkan ruangan sekolah
sebagai bentuk konsekuensi atas tindakan perundungan. Namun, menurut kepala sekolah upaya
ini hanya mampu menekan perundungan untuk sementara waktu.

Perilaku perundungan yang banyak terjadi di lingkungan sekolah membuktikan bahwa
karakter siswa belum cukup bahkan jauh dari kata baik, terlebih perundungan termasuk
kedalam suatu tindak kekerasan terhadap anak. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan teknologi (Kemendikbud Ristek) telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan teknologi (Permendikbud Ristek) Nomor 46 Tahun 2023 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (PPKSP).
Kekerasan yang dimaksud mulai dari kekerasan seksual, perundungan atau bullying,
diskriminasi hingga intoleransi. Perilaku perundungan menimbulkan banyak dampak buruk
terutama bagi pihak korban, yang paling berbahaya dari dampak perundungan, yaitu : disfungsi
sosial, merasa rendah diri, gangguan kecemasan, insomnia, depresi, dan keinginan untuk bunuh
diri. Apabila siswa mengalami semua dampak tersebut, maka akan mempengaruhi kemajuan
belajarnya atau bahkan bisa sampai putus sekolah. Hal tersebut menjadi masalah besar dalam
dunia pendidikan, sehingga harus ada yang berperan untuk menangani masalah tersebut
termasuk pihak sekolah.

Kegiatan pembelajaran di sekolah harus disesuaikan dengan segala bentuk kemujuan
teknologi. Seiring berkembangnya teknologi, media pembelajaran yang digunakan saat ini
semakin canggih dan modern (Riski & Airlanda, 2023). Salah satu aplikasi multimedia dalam
windows yang dapat membantu proses pembelajaran yang disebut Powerpoint (Damasanti &
Nuroh, 2023). Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti memili aplikasi Powerpoint yang
kemudian dikembangkan menjadi bentuk yang interaktif sehingga dapat digunakan menjadi
media pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran anti perundungan di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, dari semua permasalah yang telah dikemukakan peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan mengangkat judul yaitu “Pemanfaatan Media Digital sebagai Media Edukasi
Anti Perundungan di SDN Lontar Baru Kota Serang”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menjelaskan pemanfaatan teknologi berupa media digital dalam upaya mengedukasi

perilaku anti perundungan di lingkungan sekolah.
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Media digital yang peneliti gunakan yaitu berbentuk PowerPoint interaktif. Penggunaan
PowerPoint interaktif ini sekaligus dapat meningkatkan penguasaan teknologi oleh para
pengajar yang masih dianggap kurang. Fokus penelitian ini yaitu menjelaskan bagaimana media
PowerPoint interaktif dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran guna mewujudkan
pembelajaran yang lebih efektif. PowerPoint dikenal sangat mudah diaplikasikan sehingga
banyak digunakan untuk keperluan presentasi, pengajaran, dan pembuatan animasi oleh
berbagai kalangan (Dewi & Manuaba, 2021). Aplikasi PowerPoint menyediakan fitur-fitur
yang lengkap dan menarik seperti pengolahan teks, penyisipan gambar, audio, animasi, video,
serta efek visual yang dapat disesuaikan sesuai keinginan, sehingga tampilannya menjadi lebih
atraktif. Pemanfaatan media PowerPoint interaktif ini dapat meningkatkan motivasi belajar,
cukup menarik, dan sangat membantu dalam proses memahami materi pembelajaran (Purwanti,
et al 2020).

Adapun penelitian pendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Budianti et al.,
2023) yang memaparkan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
terkait membahas penerapan PowerPoint interaktif sebagai media pembelajaran di sekolah
dasar, serta perbedaan dengan penelitian ini yaitu materi pembelajaran yang disampaikan.
Penelitian lain oleh (Rahayu & Wicaksono, 2023) yang memaparkan bahwa melalui
pengembangan komik digital sebagai media pembelajaran layak digunakan dalam
pembelajaran anti bullying di sekolah dasar. Persamaan penelitian tersebut dengan pnelitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu terkait materi pembelajaran yang berfokus pada
pembelajaran anti bullying atau perundungan, sedangkan perbedaanya yaitu bentuk media
pembelajarannya yang berbeda, penelitian tersebut menggunakan media komik digital sebagai
media pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan media PowerPoint

interaktif.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media digital berupa
PowerPoint Interaktif sebagai media pembelajaran edukasi anti perundungan di SDN Lontar
baru Kota serang, dengan subjek penelitiannya yaitu siswa kelas IV. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, kuisioner, test,

serta dokumentasi. Keempat teknik tersebut yang peneliti gunakan sebagai alat dalam
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memperoleh data penelitian. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Lontar Baru, Kota Serang,
penelitian dilakukan selama 3 hari, yang dalam pelaksanaanya terbagi menjadi sebagai berikut:
hari pertama, penyerahan surat izin penelitian kepada kepala sekolah serta menjelaskan terkait
ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Hari kedua, pengambilan data melalui
kegiatan wawancara, yang mana ada dua narasumber yakni guru wali kelas IV dan kepala SD
Negeri Lontar Baru. Dari pada hari ketiga yaitu kegiatan penerapan pemanfaatan media
pembelajaran, berupa pemberian materi, yang kemudian diikuti pembagian kuesioner dan soal
tes.

Wawancara yang dilakukan berfokus pada topik seputar fenomena bullying yang pernah
terjadi di sekolah tersebut, serta bagaimana peran sekolah dalam menanganinya. Sedangkan
kuesioner diberikan kepada seluruh subjek yaitu siswa kelas 1V yang berjumlah 22 orang.
Terdapat dua kuesioner yang dibagikan, kuisioner pertama berisi tentang pengalaman dan
keterlibatan siswa dalam perilaku perundungan, seperti pengalaman pernah menjadi korban,
atau pelaku, atau penonton terhadap perilaku perundungan, kuesioner tersebut dijadikan alat
pengambilan data awalan yang harapkan dapat memberikan gambaran kepada peneliti terkait
pengalaman siswa terhadap perilaku perundungan. Kuesioner kedua yaitu mengenai respon
kepuasan siswa terhadap media PowerPoint interaktif yang telah peneliti terapkan. Adapun soal
tes digunakan guna mengetahui apakah siswa telah memahami materi dengan baik atau tidak.

Pada penelitian ini peneliti digunakan dua sumber data yakni sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
bersama kepala sekolah dan guru wali kelas 1V, serta hasil jawaban kuesioner yang dikerjakan
siswa. Sedangkan sumber data sekunder untuk membantu dalam penyusunan artikel itu yaitu
dari buku, jurnal, dan internet. Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif.

Kemudian data dianalisis dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

[ Pengumpulan Data ] { Penyajian Data ]
[ Reduksi Data ] Verlflkaf;lf’Penarlkan
Kesimpulan

Gambar 1. Komponen Teknik Analisis Data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perundungan adalah tindakan yang pada dasarnya merupakan tindak kekerasan, baik
kekerasan secara fisik, kekerasan verbal, kekerasan sosial, maupun kekerasan dunia maya.
Perundungan sering terjadi pada anak-anak sekolah dasar, oleh karena itu pihak sekolah perlu
melakukan upaya pencegahan. Sebagai langkah awal untuk mendukung pernyataan diatas maka
peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrumen Kkuesioner atau
kuesioner sebagai tahap awal penelitian. Penyebaran kuesioner bertujuan untuk mengetahui
keterlibatan dan pengalaman siswa terkait perilaku bullying. Kuesioner ini memuat sepuluh
pernyataan dengan 3 (tiga) aspek sebagai berikut: 1) Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam
menjadi korban bullying, yang mana aspek tersebut diuraikan menjadi 4 butir pertanyaan yaitu
pertanyaan nomor 1-4. 2) Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam menjadi pelaku bullying,
yang diuraikan menjadi 3 butir pertanyaan yaitu pertanyaan nomor 5-7. 3) Keterlibatan dan
pengalaman siswa dalam menjadi penonton perilaku bullying, yang juga diuraikan menjadi 3
butir pertanyaan yaitu nomor 8-10.

Setelah peneliti membagikan kuesioner kepada subjek yang mana subjeknya yaitu siswa
kelas IV SD Negeri Lontar Baru kota Serang, kemudian para siswa menjawab kuesioner
tersebut maka diperoleh hasil yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Contoh Bentuk Tabel

Aspek Hasil Persentase Jawaban

Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam

- ? 69%
menjadi korban bullying
Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam

- ; 43%
menjadi pelaku bullying
Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam 71%

menjadi penonton perilaku bullying

Hasil yang didapat menunjukan bahwa, pengalaman siswa sebagai korban dari perilaku
bullying ada sebanyak 69 persen, yang ditunjukkan oleh hasil jawaban siswa sebanyak 15 dari
22 siswa yang menjawab bahwa mereka pernah menjadi korban dari perilaku perundungan baik
berupa perundungan fisik seperti pernah dipukul dan didorong, juga perundungan verbal atau
lisan yang mana siswa banyak menjawab bahwa mereka pernah dihina seperti mengejek nama
orang tua, dan dipanggil dengan panggilan yang kasar dan buruk. Serta perundungan sosial
seperti pernah menerima ancaman dari teman apabila tidak memberikan uang atau apabila
korban melapor kepada guru atau orang tua.

Selain itu pengalaman siswa sebagai pelaku bullying ada sebanyak 43 persen. Dalam

hal tersebut, sebagian siswa mengaku pernah memukul temannya, ada juga yang sengaja
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mendorong teman sampai terjatuh saat bermain. Pelaku perundungan verbal juga ditemukan
dari jawaban siswa yang mengaku pernah menghina fisik teman karena warna kulit yang gelap,
atau karena tubuh yang gemuk, ada juga yang memanggil teman dengan panggilan yang kasar
dan buruk, serta ada yang mengejek teman dengan nama panggilan orang tua. Selain itu terdapat
juga perilaku perundungan sosial yaitu menjauhi atau mengucilkan teman yang kemampuan
akademiknya kurang baik, serta mengancam teman agar tidak melaporkan kejadian
perundungan kepada guru atau orang tua.

Selanjutnya data pengalaman siswa sebagai penonton atau sekadar menyaksikan
kejadian bullying ada sebanyak 71 persen. Sebagian besar siswa menjawab bahwa mereka
pernah menjadi penonton perilaku perundungan, seperti pernah melihat teman yang disakiti
oleh teman lainnya, kemudian pernah membantu teman yang menjadi korban, dan menegur
pelaku perundungan. Namun tidak berani melaporkan kepada guru karena takut akan menjadi
korban. Hal tersebut membuat pelaku tidak merasa jera karena tidak ada hukuman apapun. Dari
semua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa terhadap perilaku bullying
baik menjadi korban, menjadi pelaku, atau sekadar menjadi penonton dari perilaku
perundungan itu cukup tinggi. Hal ini membenarkan pernyataan terkait fenomena perilaku
perundungan di lingkungan sekolah dasar yang masih terus terjadi bahkan bertambah banyak
dari tahun ke tahunnya.

Indikator pada aspek keterlibatan dan pengalaman siswa dalam menjadi korban bullying
diuraikan menjadi empat indikator, sebagai berikut : 1) Pengalaman merasa terintimidasi oleh
teman di sekolah. 2) Pengalaman menerima kekerasan secara fisik. 3) Pengalaman menerima
kekerasan secara verbal atau lisan. 4) Pengalaman menerima ancaman dari teman di sekolah.
Kemudian indicator pada keterlibatan dan pengalaman siswa dalam menjadi pelaku bullying
diuraikan menjadi tiga indikator, sebagai berikut: 1) Pengalaman pernah melakukan kekerasan
secara fisik kepada teman di sekolah. 2) Pengalaman pernah melakukan kekerasan verbal atau
lisan kepada teman di sekolah. 3) Pengalaman pernah melakukan ancaman terhadap teman di
sekolah. Dan selanjutnya Indikator pada aspek Keterlibatan dan pengalaman siswa dalam
menjadi penonton perilaku bullying diuraikan menjadi 3 indikator, sebagai berikut: 1)
Pengalaman menyaksikan kejadian perundungan. 2) Pengalaman memberikan bantuan kepada
korban perundungan. 3) Pengalaman memberikan teguran kepada pelaku perundungan.
Kesepuluh aspek tersebut cukup menjelaskan keterlibatan dan pengalaman siswa terkait
perilaku bullying.

Ketika ditemukan data bahwa di SD Negeri Lontar Baru Kota Serang terdapat banyak
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perilaku perundungan, maka penulis memberikan solusi melalui media digital berupa
PowerPoint Interaktif yang peneliti manfaatkan sebagai media pembelajaran edukasi anti
perundungan. Kali ini peneliti membuat sebuah PowerPoint dengan berbagai fitur di dalamnya
sehingga powerpoint tersebut menjadi interaktif. Dalam hal ini peneliti juga memanfaatkan
PowerPoint interaktif untuk memperkenalkan suatu materi. Adapun PowerPoint interaktif yang
dibuat oleh peneliti memuat materi seputar perilaku perundungan secara lengkap. Terdapat
penjelasan materi yang disajikan secara menarik, singkat, jelas, serta lengkap dengan
menggunakan kalimat yang sederhana. Hal tersebut bertujuan agar siswa mudah memahami
materi. Karena jika materi disajikan dalam kalimat yang rumit maka siswa akan sulit untuk
memahaminya. Selain materi yang disajikan dengan menggunakan kalimat penjelas, di dalam
PowerPoint interaktif yang dibuat oleh peneliti juga memuat sumber materi berupa video
edukasi terkait perundungan, agar menjadi tontonan yang baik serta menyenangkan saat
pembelajaran berlangsung. Tak hanya itu, ada juga video lagu anti perundungan yang peneliti
jadikan bahan untuk memancing semangat siswa dalam belajar, karena biasanya anak sekolah

dasar akan senang apabila ada kegiatan bernyanyi saat pembelajaran.

l\_.tk;\
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POSTER VIDEO | Kuis J

Gambar 2. Tampilan Layar Menu Utama

PowerPoint yang peneliti buat, didalamnya memuat beberapa soal yang dijadikan kuis
untuk memastikan apakah siswa sudah memahami materi dengan baik atau tidak. Kuis yang
disajikan dibuat menarik sehingga terkesan seperti sebuah permainan, hal ini akan menarik
semangat dan perhatian siswa, sehingga mereka akan berusaha menjawab soal dengan benar.
Yang dimaksud dengan “interaktif” dalam pembuatan PowerPoint yang peneliti rancang agar
berbeda dengan PowerPoint yang lain pada umumnya, yaitu peneliti menjalankan program
aplikasi untuk membuat presentasi secara elektronik yang handal. Dengan hal ini peneliti dapat
membuat tampilan di layar silih berganti layaknya sebuah pertunjukkan, terdapat layar menu
utama atau layar home yang didalamnya terdapat ikon-ikon materi pokok yaitu disetiap gambar
materi peneliti menautkan hyperlink sehingga saat ikon tersebut diklik maka akan otomatis
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terbuka layar yang memuat penjelasan materi.

Dengan tampilan seperti ini, maka penyajian materi pembelajaran akan menjadi lebih
menarik dan menyenangkan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan tanggapan dari para siswa
saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Semua siswa terlihat memperhatikan penjelasan materi
dari peneliti dengan baik, dan penuh semangat. Peneliti berusaha menciptakan situasi belajar
yang kondusif dan menyenangkan. PowerPoint interaktif yang dirancang oleh peneliti didesain
dengan konsep yang sederhana namun tetap menarik, perpaduan warna yang senada dan materi
yang dijelaskan menggunakan kalimat yang tidak rumit dan efektif sehingga mudah dimengerti
oleh siswa. Jumlah layar pada PowerPoint interaktif tersebut yaitu sebanyak 18 layar.
Banyaknya materi disesuaikan dengan durasi waktu pembelajaran, sehingga waktu yang ada
cukup untuk menjelaskan semua materi. Berikut dibawah ini tampilan dari powerpoint yang

dibuat oleh peneliti dan dimanfaatkan sebagai media edukasi anti perundungan.

Gambar 3. Full Slide Powerpoint Interaktif

Pemanfaatan PowerPoint sebagai media pembelajaran edukasi anti perundungan,
peneliti melakukan beberapa tahap, yaitu : persiapan, proses pembelajaran atau penerapan
media, evaluasi, kegiatan review. Yang pertama persiapan, pada tahap ini peneliti menyiapkan
segala keperluan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
yakni seperti mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi, memastikan semua siswa sudah
masuk kedalam ruang kelas, mempersiapkan LCD proyektor atau infocus untuk
mempresentasikan PowerPoint, memastikan aliran listrik berfungsi dengan baik juga termasuk
kabel-kabel, serta mempersiapkan perangkat laptop yang akan digunakan. Laptop dan LCD
Proyektor termasuk ke dalam bentuk kemajuan teknologi, yang mana kemajuan teknologi dapat
dimanfaatkan guru untuk membantu siswa mendapatkan sumber belajar yang bervariasi (Dewi
etal., 2021).

Tahap yang kedua yaitu pelaksanaan, dalam tahap ini berlangsung proses kegiatan
pembelajaran, yang meliputi penerapan powerpoint interaktif sebagai media untuk menjelaskan
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materi pembelajaran. Proses pembelajaran dimulai dengan pembukaan sebagai pengantar
pembelajaran, dengan melakukan hal-hal yang memantik semangat siswa untuk belajar, seperti
berdoa, bernyanyi, dan tanya jawab awalan yang pertanyaannya meliputi pengetahuan siswa
terhadap perilaku perundungan. Ketika pembelajaran dimulai, peneliti sebagai guru berusaha
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan. Selanjutnya yaitu kegiatan mempresentasikan
PowerPoint interaktif, setelah memastikan ketertarikan siswa terhadap materi yang akan
disampaikan, maka peneliti mulai menjelaskan menjelaskan materi yang ada dalam media yang
ditampilkan, semua siswa terlihat memperhatikan penjelasan dari guru, tak sedikit siswa yang
bertanya karena ketidaktahuannya atas topik yang sedang dibicarakan, hal ini membuat
terciptanya suasana pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menyenangkan.
Pelaksanaan penerapan media digital PowerPoint interaktif berlangsung sekitar 2 jam mata
pelajaran atau kurang lebih satu jam. Penerapan media berjalan dengan lancar dan sangat baik,
tanggapan yang diberikan siswa yang terlihat tidak berkurang semangatnya dari awal hingga
akhir penjelasan materi. Dibawah ini merupakan gambar saat proses pembelajaran berlangsung.

| ENJAD) A BAIK
DENEN TRMK

Gambar 4. Penerapan Media Powerpoint dalam Proses Pembelajaran

Setelah peneliti mempresentasikan dan menjelaskan semua materi tentang perilaku
perundungan, langkah selanjutnya perlu dilakukan kegiatan evaluasi agar peneliti dapat
mengetahui perkembangan pemahaman siswa terhadap materi tentang perilaku perundungan
yang telah dijelaskan pada tahap sebelumnya. Evaluasi dalam pembelajaran adalah proses
untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan
bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat membuat penilaian dan perbaikan yang
dibutuhkan untuk memaksimalkan hasilnya. Evaluasi dilakukan agar pendidik dapat
mengetahui apakah tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.

Pada tahap ini, bentuk evaluasi yang diberikan yaitu berupa tes dengan soal berjumlah
lima belas butir pertanyaan, dengan sepuluh soal pilihan ganda dan lima soal uraian singkat.
Seluruh pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan seputar materi pembelajaran yang
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telah disampaikan dan dijelaskan. Materi pembelajaran tersebut yang ada dan dipresentasikan
dalam PowerPoint interaktif yang dibuat oleh peneliti sebagai guru. Pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan mendorong siswa menjawab hal terkait perilaku perundungan, seperti arti dari
perundungan, jenis-jenis perundungan, contoh-contoh perilaku perundungan, dampak dari
perundungan, serta upaya pencegahan terhadap perilaku perundungan.

Setelah evaluasi dilakukan, maka peneliti mendapatkan hasil bahwa 83,6% siswa
menjawab soal dengan jawaban benar. Hal ini menunjukkan siswa sudah mampu memahami
materi dengan baik. Kemudahan siswa dalam memahami materi dipengaruhi juga oleh
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Dengan hasil evaluasi yang diperoleh, maka
dapat dikatakan media PowerPoint Interaktif yang digunakan dapat menjadikan proses
pembelajaran menjadi sangat efektif apabila dimanfaatkan dengan baik. Walaupun karena
sejatinya kemampuan dan tingkat kecerdasan setiap siswa itu berbeda, hanya saja bisa
dimaksimalkan dengan diberikan pembelajaran dengan cara yang baik.

Tahap akhir dari kegiatan pemanfaatan media digital berbentuk PowerPoint interaktif
ini yaitu tahap Review. Review dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap media PowerPoint interaktif yang telah digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam
mereview, peneliti melakukan dua cara untuk memperoleh tanggapan dari siswa. Pertama,
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan kepada siswa. Pertanyaan yang diajukan
terkait sejauh mana pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran, suasana hati
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran, serta terkait kepuasan siswa terhadap media
PowerPoint interaktif yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dari beberapa pertanyaan
lisan yang diajukan oleh peneliti kepada siswa, didapatkan respon bahwa siswa merasa senang
dalam mengikuti pembelajaran, siswa juga merasa lebih mudah memahami materi
pembelajaran, dan siswa merasa puas serta menyukai media PowerPoint interaktif yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Cara yang kedua yang dilakukan peneliti dalam melakukan review yaitu dengan
membagikan kuesioner kepada siswa. Kuesioner yang diberikan berisi sepuluh butir pernyataan
dengan indikator utama yaitu kepuasan siswa terhadap media pembelajaran digital yang telah
diberikan. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui apakah media PowerPoint
interaktif dapat disukai dan diterima dengan baik oleh siswa, serta untuk mengetahui sejauh

mana keberhasilan dalam pemanfaatan media PowerPoint tersebut.
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Gambar 5. Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan Siswa terhadap Media Powerpoint Interaktif
Hasil yang didapat dari jawaban siswa dalam menjawab kuesioner tentang kepuasan
siswa terhadap media PowerPoint interaktif yang peneliti gunakan dalam kegiatan
pembelajaran yakni menunjukkan bahwa sebanyak 87% siswa merasa puas terhadap media
PowerPoint interaktif yang peneliti gunakan dalam kegiatan pembelajaran. Data tersebut
menunjukan nilai yang sangat tinggi sehingga membuktikan bahwa media PowerPoint
interaktif telah dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Pada penelitian ini peneliti melaksanakan beberapa tahapan, yaitu tahap pengambilan
data awal, tahap pemanfaatan PowerPoint interaktif dalam pembelajaran, tahap evaluasi, dan
tahap review. Dari semua tahapan yang telah dilaksanakan, maka diperoleh hasil berupa data
dan fakta bahwa PowerPoint interaktif dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai media edukasi
anti perundungan, dengan dibuktikan oleh data hasil evaluasi pemahaman siswa terkait materi
yang disampaikan yang mencapai sebanyak 86,3 persen siswa menjawab benar yang berarti
pemanfaatan powerpoint interaktif dalam pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, serta data hasil kuesioner menunjukan bahwa hal tersebut
sesuai permasalahan dan tujuan penelitian yang berfokus pada pemanfaatan media digital dalam
bentuk PowerPoint interaktif sebagai media edukasi anti perundungan di lingkungan sekolah.
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Abstract : Lack of student learning attention affects the expected learning
achievement. By implementing Anapanasati meditation, it is expected to
improve student attention during learning. The study was conducted at SMP
Negeri 2 Keling Dk. Cungkuk, Ds. Tunahan, Kec. Keling, Kab. Jepara. The
purpose of the study was to determine the effect of Anapanasati meditation
on the attention of grade IX students on the Brahma Wihara material at SMP
Negeri 2 Keling. This study applies the Pre-experimental method with a one
group pretest-posttest Design. The study was conducted on grade IX students
who are Buddhist. The pre-test and posttest data of participants were obtained
using a research instrument in the form of a Likert scale. Analysis of research
data using the Successive Interval Method (MSI). The results of the study
showed a difference in the mean before and after being given treatment. The
Pre-test mean was 41.56 and the Posttest mean was 51.06, there was a
difference of 9.5. The Tcount was 12.621 and Ttable 2.119 (Tcount> Ttable)
and sig.sig. (2-tailed) shows 0.000 < 0.05 indicating that there is an influence
of Anapanasati meditation on student attention. From the results of the study,
it was concluded that Anapanasati meditation has an influence on student
attention.

Keywords : Anapanasati Meditation, Mindfulness, Brahma Vihara.

Abstrak : Kurangnya perhatian belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar
yang diharapkan. Dengan menerapkan meditasi Anapanasati diharapkan
dapat meningkatkan perhatian siswa saat pembelajaran. Penelitian dilakukan
di SMP Negeri 2 Keling Dk. Cungkuk, Ds. Tunahan, Kec. Keling, Kab.
Jepara. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh meditasi
Anapanasati terhadap perhatian siswa kelas IX pada materi Brahma Wihara
di SMP Negeri 2 Keling. Penelitian ini menerapkan metode Pre-eksperimen
dengan rancangan one group pretest-posttest Design. Penelitian dilakukan
kepada siswa kelas 1X yang beragama Buddha. Data pre-test dan posttest
partisipan diperoleh menggunakan instrumen penelitian berupa skala Likert.
Analisis data penelitian menggunakan Metode Successive Interval (MSI).
Hasil dari penelitian menunjukkan perbedaan mean sebelum dan setelah
diberikan treatmen. Mean Pre-test diperoleh 41,56 dan Posttest diperoleh
51,06 terdapat selisih 9,5. Didapatkan Thiwng Sebesar 12,621 dan Ttaber 2,119
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(Thitung >Traber) dan sig.sig. (2-tailed) menunjukkan 0.000< 0,05 menunjukkan
terdapat pengaruh meditasi Anapanasati terhadap perhatian siswa. Dari hasil
penelitian, disimpulkan bahwa meditasi Anapanasati memiliki pengaruh
terhadap perhatian siswa.

Kata kunci : Meditasi Anapanasati, Perhatian, Brahma Wihara.

PENDAHULUAN

Perhatian adalah fokus atau konsentrasi yang diarahkan pada suatu objek atau hal
tertentu. (Alam, 2020). Pembelajaran berhasil ketika tujuan tercapai, yang bergantung pada
tingkat konsentrasi siswa. Konsentrasi rendah dapat mengakibatkan kurang fokus dan
pemahaman materi yang rendah. Konsentrasi adalah modal utama siswa dalam memahami
materi (Aviana & Fatichatul Hidayah, n.d.). Perhatian yang baik saat belajar merupakan kunci
untuk kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Winata, 2021). Kesulitan dalam
mempertahankan fokus dapat menghambat pencapaian hasil yang optimal dalam proses
pembelajaran, sebaliknya, dengan kemampuan untuk berkonsentrasi dengan baik, siswa dapat
memaksimalkan efektivitas pembelajaran dan mencapai hasil yang maksimal (Noviyanti et al.,
2024). Memiliki kemampuan untuk fokus pada hal yang penting. dan mengesampingkan yang
kurang penting merupakan bagian dari proses kognitif yang rumit yang disebut perhatian. baik
perhatian maupun konsentrasi sama-sama penting untuk respons fisiologis dan perilaku.
Indikator perhatian menunjukkan bahwa siswa mendengarkan, memperhatikan penjelasan
guru, dan mengajukan pertanyaan (Siregar, 2020).

Terdapat dua jenis perhatia aktif dan pasif, Penting bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka melalui pembelajaran teori dan praktik, serta untuk
memperoleh keahlian dalam berbagai bidang, termasuk Kekuatan spiritual, pemahaman diri,
karakter, kecerdasan, moralitas, dan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan
kontribusi positif. bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Amalia, 2019). Siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri mereka maupun dari lingkungan luar. Stimulus yang
berbeda dapat memicu perhatian dan persepsi unik pada setiap siswa. Respon terhadap stimulus
dari tenaga pengajar juga beragam, stimulus yang membosankan cenderung tidak menarik
perhatian siswa, yang kemudian dapat mengalihkan fokus mereka pada hal lain, sehingga
mengganggu proses belajar (Wardani et al., 2024).

Salah satu cara menarik perhatian siswa dan meningkatkan konsentrasi adalah dengan
meditasi. Suatu metode yang efektif untuk meningkatkan perhatian siswa adalah meditasi,
meditasi dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran

(Sidharta et al., 2024). Terdapat dua jenis praktik samadhi atau pengembangan batin, meditasi
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untuk mengembangkan ketenangan (samatha bhavana) dan meditasi untuk mengembangkan
pencerahan. (vipassana bhavana) (Fendy et al., 2023). Meditasi konsentrasi bisa menciptakan
keadaan mental yang mantap, jernih, dan terfokus. Di sisi lain, meditasi kesadaran adalah
praktik yang mengajarkan pengamatannya terhadap berbagai fenomena mental yang muncul,
seperti sensasi, perasaan, emosi, pikiran, dan realitas. Samatha bhavana merupakan meditasi
yang bertujuan mencapai ketenangan pikiran.. Ketenangan pikitan dapat tercapai dengan
mengarahkan pikiran pada salah satu dari 40 objek meditasi samatha bhavana.

Buddha menjelaskan dalam Visuddhimagga Sutta bahwa meditasi dapat meningkatkan
konsentrasi. Mengembangkan konsentrasi berarti: 1. Melatih, menjinakkan, dan
mengembangkan pikiran; 2. Menekan dan menghilangkan rintangan serta kotoran batin lainnya
untuk menjernihkan pikiran; 3. Mengembangkan dan memperkuat faktor-faktor jhana untuk
meningkatkan konsentrasi; 4. Berlatih konsentrasi (samadhi sikkha) sebagai bagian dari Tiga
Latihan Mulia; 5. Melakukan perbuatan bajik yang besar dan mengumpulkan karma yang baik;
6. Menikmati kesejahteraan fisik dan mental; 7. Menenangkan pikiran sepenuhnya,
membuatnya damai dan sangat kuat untuk memungkinkan meditator menganalisis badan
jasmani. (Mon Tin Mehm, 2012). Menurut Visuddhimagga, dalam praktik samatha bhavana
terdapat 40 jenis objek untuk samatha. Meliputi 10 kasina (tanah, air, api, angin, hijau kebiruan,
kuning, merah, putih, cahaya, dan ruang), 10 persepsi pembusukan mayat, 10 perenungan
(termasuk perenungan Buddha, Dhamma, Sangha, moralitas, kedermawanan, dewata,
kematian, jasmani, pernapasan, dan kedamaian), 4 alam Brahma (cinta kasih, belas kasihan,
kegembiraan, keseimbangan), 4 jhana tanpa bentuk (ruang yang tak terbatas, kesadaran tanpa
batas, kehampaan, bukan persepsi maupun bukan-persepsi), perenungan kejijikan terhadap
makanan, dan perenungan empat unsur (Buddhaghosa, 2010).

Penggunaan objek meditasi seperti meditasi Anapanasati, siswa dapat mengembangkan
konsentrasi, ketenangan, dan pengendalian diri yang lebih baik (Herliawati & Winangsih,
2023). Meditasi Anapanasati terdapat dua konsep utama, yaitu latihan mental dan perhatian
terhadap pernapasan (Sari, 2023). Meditasi berasal dari kata Latin "meditatio,” yang merujuk
pada konsentrasi, refleksi, atau pengendalian pikiran, sedangkan Anapanasati adalah praktik
yang memusatkan perhatian pada pernapasan. Meditasi Anapanasati membuat siswa lebih
santai, responsif, dan mampu mengelola diri dalam situasi yang tidak diinginkan, sehingga
meningkatkan perhatian belajar dan pemahaman materi. Hasilnya, tujuan pembelajaran lebih
mudabh tercapai, karena konsentrasi yang optimal merupakan modal utama dalam proses belajar.

Meditasi membantu menenangkan pikiran, meningkatkan fokus, dan mengurangi stres,
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sehingga siswa lebih siap menerima dan memahami materi pelajaran (N. S. Siregar et al., 2024).
Meditasi Anapanasati adalah penghayatan dan penyadaran saat napas masuk dan keluar, napas
dibiarkan mengalir secara alami tanpa dibuat-buat (Jaya, 2007 : 185). Dengan rutin melakukan
meditasi, siswa dapat memperbaiki kemampuan konsentrasi mereka, yang pada akhirnya
meningkatkan perhatian mereka (Trimurtini & Mulyani, 2024).

Praktik meditasi pada anak, baik melalui audio dengan pesan positif maupun latihan
pernapasan sadar, membuat siswa lebih santai, responsif, perhatian belajar meningkat, dan
mampu mengelola diri dalam situasi yang tidak diinginkan (Pranata & Wijoyo, 2020). Meditasi
merupakan salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan perhatian siswa. (Cahyani &
Wahyuni, 2023). Metode Anapanasati membantu memperbaiki kebiasaan belajar dan prestasi
akademik siswa. Selain itu, latihan Anapanasati yang rutin dapat meningkatkan kesehatan fisik
dan mental, meningkatkkan perhatian, serta mempererat hubungan dengan teman, keluarga, dan
kerabat (Pandey, 2022). Anapanasati yang mempunyai makna perhatian penuh terhadap keluar
masuknya pernapasan ini merupakan praktek dasar dan mudah dalam agama Buddha (Hanh,
2016). Praktik meditasi Anapanasati memiliki manfaat positif dalam pembelajaran,
Anapanasati dapat mengembangkan diri agar lebih sadar dan ketenangan badan jasmani,
pikiran jadi terkendali dan menciptakan kondisi mental diri seseorang menjadi kondusif
(Analayo, 2012). meditasi anapanasati mempunyai fungsi yang sangat baik seperti dapat
mengembangkan cinta kasih, kasih sayang, sifat empati dan itu semua adalah inti dari ajaran
Buddha (Thera & Fromm, 2005).

Indikator perhatian siswa adalah mencerminkan seberapa dalam siswa terlibat dalam
proses pengamatan dan pemahaman, ketika siswa memiliki minat terhadap topik tertentu,
mereka secara alami akan memusatkan perhatian pada topik tersebut. Sub-indikator perhatian
siswa termasuk mendengarkan dengan seksama penjelasan dari guru (Akbar et al., 2023).
Tingkat perhatian siswa dapat diamati melalui keikutsertaan aktif mereka dalam pembelajaran,
seperti mendengarkan penjelasan guru dengan seksama, mengajukan pertanyaan, dan
mengikuti instruksi dengan baik (Siregar et al., 2020). Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan serta hasil pengamatan penulis, penelitian ini diambil dengan judul " Pengaruh
Meditasi Anapanasati Dalam Meningkatkan Perhatian Siswa Kelas I’X Dalam Pelajaran Agama
Buddha Di SMP Negeri 2 Keling Desa Tunahan, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara."
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh meditasi Anapanasati terhadap perhatian

belajar siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen dengan desain pra-eksperimen. Satu
kelompok pre-test-posttest. Untuk mengevaluasi pengaruh suatu perlakuan. Penelitian
eksperimen merupakan metode yang mengevaluasi dampak dari suatu perlakuan dalam kondisi
tertentu. Penelitian eksperimen melibatkan pemberian perlakuan kepada subyek dan mengamati
pengaruhnya (Sugiyono, 2014). Desain penelitian yang digunakan adalah desain pre-
eksperiment dengan satu kelompok yang menjalani pre-test (O1), kemudian menerima
perlakuan (X), dan diakhiri dengan post-test (O2). Keberhasilan perlakuan dinilai dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test.. Pada penelitian ini sempel yang diambil adalah
semua siswa kelas IX yang beragama Buddha di SMP Negeri 2 Keling. Penelitian pre-
eksperiment one group pre-test-post-test, tahap dasar yang dilakukan yaitu menentukan sampel
yang digunakan untuk penelitian dan mengelompokkannya menjadi satu kelas penelitian.

Tahap selanjutnya adalah memberikan pre-test untuk mengukur kondisi perhatian siswa
sebelum diberikan treatment meditasi. Langkah selanjutnya sampel diberi treatment meditasi,
selanjutnya, tahap terakhir sampel menjalani post-test untuk mengevaluasi kondisi perhatian
belajar siswa sesudah diberi treatment meditasi. Tujuan melakukan meditasi Anapanasati
adalah untuk mengetahui pengaruh meditasi Anapanasati terhadap perhatian siswa saat belajar.
Rancangan penelitian akan ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Skema Treatmen

Pre-test Treatmen Post-test
01 X (O]

Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan lengkap, peneliti menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data. Angket berbentuk lembaran yang berisi sejumlah pernyataan yang
disusun oleh peneliti, bertujuan untuk mendapatkan kabar informasi dari responden mengenai
topik yang nantinya akan dilakukan penelitian (Salim,2019). Angket ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh meditasi Anapanasati terhadap perhatian siswa. Data variabel
perhatian belajar dikumpulkan menggunakan angket yang terdiri dari 16 item dengan 18 siswa
sebagai responden. Angket ini memiliki 4 pilihan jawaban dengan skor tertinggi 4 dan skor

terendah 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang akan diperoleh dalam penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh meditasi Anapanasati terhadap perhatian siswa, untuk itu pengumpulan data

menggunakan angket. Angket ini digunakan untuk mengetahui pengaruh meditasi Anapanasati
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terhadap perhatian siswa. Dengan menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest Data
penelitian terdiri dari hasil Pre-test dan Post-test. Bagian ini akan mendeskripsikan data Pre-
test dan Post-test, termasuk nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain
itu, akan disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi frekuensi.
Berikut adalah rincian hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 25.00
for Windows. Hasil analisis data menggunakan SPSS menunjukkan nilai rata-rata (mean),
median, modus, dan standar deviasi sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test

No Responden Pre-Test  Post-test

1 TA 44 51

2 RN 44 50

3 AD 45 52

4 EP 42 48

5 GS 43 53

6 SK 41 53

7 DV 44 50

8 AD 41 53

9 ES 42 52

10 WA 42 54

11 AT 39 51

12 FP 44 50

13 DP 45 50

14 RAI 39 50

15 ADG 39 52

16 ACS 37 43

17 SA 36 49

18 YF 41 47

Tabel 3. Data Statistics Pre-test dan Post-test
Statistics Statistics
Pre-test Posttes
N valid 18 i Valid 18
Missing ] Missing o

Mean 41,56 Mean 51,06
Std. Error of Mean 633 Std. Error of Mean 521
Median 42,00 Median 51,00
Mode a4 Mocde a0
Stal. Deviation 2,684 Std. Deviation 2,209
Variance 7,203 variance 4,879
Skewness -.583 Skewness -.447
Std. Error of Skewness 536 Std. Error of Skewness 536
Kurtosis - 47T Kurtosis -,480
Std. Error of Kurtosis 1,038 Std. Error of Kurtosis 1,038
Range 9 Range T
Minimum 36 Minimum 47
Maximum 45 Maximum 54
Sum T48 Sum 919

Dari data tersebut, hasil analisis Pre-test di SMP Negeri 2 Keling menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa nilai rata-rata (Mean) adalah 41,56, Median 42,00 Mode 44 dan Standar
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Deviasi 2,6. Berdasarkan data tersebut, hasil analisis Pre-test di SMP Negeri 2 Keling
menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai rata-rata (Mean) adalah 51,06, Median 51,06
Mode 50 sedangkan Standar Deviasi 2,209. Hasil penelitian ditunjukkan melalui data yang
telah diuji hipotesis menggunakan software SPSS 25.00 yang nilainya lebih besar dari 0,05.
Sebelum uji hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu dilakukannya uji normalitas dan
homogenitas, uji normallitas dapat dilihat dalam sajian data pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest 152 18 ,200" 928 18 ,180
posttest ,210 18 ,034 ,894 18 ,045

Berdasarkan tabel di atas data yang didapatkan dari uji normalitas. menunjukkan
distribusi normal. Ini dibuktikan melalui nilai signifikansi atau sig (2-tailed).Pre-test diperoleh
0,180 dan post-test sebesar 0,045 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, setelah data berdistribusi normal
maka langkah selanjutnya sebelum dilakukan uji hipotesis adalah melakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah varians data seragam atau tidak. Dalam
penelitian ini, data pre-test dan posttest diuji homogenitasnya. Data diolah menggunakan
program SPSS 25.00 dengan rumus. Levene's statistic. Keputusan dilakukan berdasarkan nilai
signifikansi: jika tingkat signifikansi > 0,05, Dengan demikian, varians pada sampel dalam
penelitian tersebut seragam. Hasil perhitungan uji homogenitas dengan menggunakan rumus
statistik Levene pada program SPSS 25.00.

Tabel 5. Analisis Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
Pre-test Posttes  Based on Mean 2448 1 34 621
Based on Median 164 1 34 67
Based on Median and with 154 1 33,851 697
adjusted df
Based on trimmed mean 221 1 34 642

Berdasarkan tabel di atas, tingkat signifikansi Nilai hasil perhitungan uji homogenitas
adalah 0,621. Sampel dianggap homogen jika tingkat signifikansi > 0,05. Karena 0,621 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa sampel-sampel dalam penelitian ini bersifat homogen. Setelah

data memenuhi uji prasyarat dan menunjukkan distribusi normal serta homogenitas, langkah
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selanjutnya adalah melakukan uji t atau pengujian hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan. nilai rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan meditasi Anapanasati. Data dianalis menggunakan uji-t menggunakan program

SPSS 25.00.
Tabel 6. Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)

Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviation Error Interval of the

Mean Difference
Lower Upper
Pair pretest- -8,88889 2,98799 ,70428 - -7,40299 12,62117 ,000
1  posttest 10,37478

Hipotesis analisis korelasi: Ho : Tidak ada pengaruh meditasi Anapanasati terhadap
Perhatian Siswa. Ha : Ada pengaruh meditasi Anapanasati terhadap Perhatian siswa. Untuk

menentukan nilai Ttabel, dapat merujuk pada Tanel, mencari Ttanel menggunakan rumus berikut.

Thabel = (dz—f =n- 2) = (OTOS 18 — 2) = 0,025; 17 = 2.119. Berdasarkan kriteria pengujian

hipotesis, jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak; jika nilai
signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan SPSS 25.00 pada gambar 1.6, diperoleh nilai Thitung Sebesar 12,621 dan Tiapel
sebesar 2,119 (Thiwng > Ttaber) dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena sig (2-
tailed) < 0,05, hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hasil analisis uji-t
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan meditasi Anapanasati.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penelitian dengan judul
“Pengaruh Meditasi Anapanasati Tehadap Perhatian Siswa Kelas 3 Dalam Materi Brahma
Wihara Di SMP Negeri 2 Keling” berpengaruh terhadap perhatian belajar siswa setalah
melakukan treatmen meditasi Anapanasati. Hasil lain juga terlihat melalui nilai pretest dan
posttest peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatmen meditasi Anapanasati. Nilai
pretest rata-rata sebesar 41,56 , dan nilai Posttest rata-rata sebesar 51,06 maka terdapat selisih
9,5. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Herliawati & Winangsih (2023) yang menunjukkan
pengaruh meditasi terhadap perhatian siswa, meditasi Anapanasati dapat dijadikan sebagai alat
bantu yang efektif bagi peserta didik dalam meningkatkan perhatian belajar siswa. Hasil
penelitian yang dilakukan Pandey (2022) penelitian mengungkapkan bahwa teknik
Anapanasati dapat membantu meningkatkan kebiasaan belajar dan prestasi akademik siswa,

selain itu, latihan Anapanasati yang teratur dapat memperbaiki kesehatan fisik dan mental,
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mengurangi amarah, meningkatkan perhatian serta mempererat hubungan dengan teman,
anggota keluarga, dan kerabat. Hasil penelitian Singh et al. (2018) juga mengatakan meditasi
pernapasan telah terbukti meningkatkan perhatian dan fungsi eksekutif pada berbagai populasi,

termasuk siswa dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis memperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05 maka dapat diputuskan hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh meditasi
Anapanasati terhadap perhatian siswa. Pengaruh ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-
rata antara pre-test dan posttest. Adapun saran buat guru terutama guru pendidikan agama
Buddha yang mengalami permasalahan anak didiknya kurang perhatian saat pembelajaran,
dapat menerapkan meditasi Anapanasati secara rutin agar perhatian siswa meningkat. Bagi
peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa disarankan menambah subjek agar
manfaat meditasi Anapanasati dapat dirasakan oleh orang banyak, selain itu dapat
diperkembangluaskan meditasi Anapanasati untuk meningkatkan dan menurunkan fariabel

dengan fariabel yang lain.
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Abstract : This study evaluates the effect of the integrated STEM method in
learning electronics material on the analytical and problem-solving abilities
of vocational high school students. The method used is Classroom Action
Research (CAR) involving class Xl students of Industrial Electronics
Engineering at SMK Negeri 2 Banjar. This study involved three cycles of
action including planning, action, observation, and reflection. The results
showed a significant increase in students' analytical and problem-solving
abilities, indicated by an increase in the average score from 60.0 in the pre-
test to 80.0 in the post-test in the third cycle. Observations also showed an
increase in student participation, with 95% of students actively involved in
learning in the last cycle. These results indicate the effectiveness of the STEM
method in improving students' competence in the field of electronics as well
as their readiness to face the challenges of the world of work or further
education.

Keywords : STEM, Electronics, Analysis Skills, Problem Solving.

Abstrak : Penelitian ini mengevaluasi pengaruh metode STEM terintegrasi
pada pembelajaran materi elektronika terhadap kemampuan analisis dan
pemecahan masalah siswa SMK. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan siswa kelas X1 Teknik Elektronika
Industri di SMK Negeri 2 Banjar. Penelitian ini melibatkan tiga siklus
tindakan yang mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis dan
pemecahan masalah siswa, ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai
dari 60,0 pada pre-test menjadi 80,0 pada post-test di siklus ketiga. Observasi
juga menunjukkan peningkatan partisipasi siswa, dengan 95% siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran pada siklus terakhir. Hasil ini menunjukkan
efektivitas metode STEM dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam
bidang elektronika serta kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja
atau pendidikan lebih lanjut.
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Kata Kunci : STEM, Elektronika, Kemampuan Analisis, Pemecahan
Masalah.
PENDAHULUAN

Pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan
pendekatan yang sangat relevan dalam menyiapkan siswa menghadapi tantangan global di era
teknologi (Davidi et al., 2021), terutama di lingkungan sekolah kejuruan seperti SMK Negeri 2
Banjar. Penerapan STEM di sekolah ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam
bidang elektronika, yang menuntut pemahaman teori dan keterampilan praktis yang kuat
(Mulyani, 2019). Pendidikan STEM membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis, yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah kompleks (Suwandi,
2021). Hal ini sejalan dengan pendapat (Muttagiin, 2023), yang menyatakan bahwa integrasi
STEM dalam kurikulum dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Implementasi
STEM tidak selalu mudah (Rauf et al., 2013), mengidentifikasi beberapa tantangan seperti
keterbatasan fasilitas dan kesiapan guru dalam mengadopsi (Pribadi, 2021).

Di SMK Negeri 2 Banjar, penerapan STEM khususnya dalam materi elektronika, masih
menghadapi berbagai kendala, termasuk keterbatasan alat dan infrastruktur, serta dukungan
pelatihan bagi guru (Fathoni, 2020). Lebih lanjut, menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
STEM dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi dan
komunikasi (Kiiciikaydin et al., 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
metode STEM terintegrasi dalam meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah
siswa, yang sejalan dengan temuan bahwa pendekatan ini dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan
(M. S. Hikmaha et al., 2024). Tujuan utama dari pendidikan ini adalah untuk mempersiapkan
siswa agar siap masuk ke dunia kerja atau melanjutkan pendidikan lebih lanjut di bidang terkait
(Santika et al., 2023).

Tantangan dalam pembelajaran elektronika mencakup keterbatasan fasilitas,
keterbatasan alat praktikum yang memadai, serta kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi
guru agar dapat mengajarkan materi dengan lebih efektif dan relevan (Winda & Dafit, 2021).
Kemampuan analisis dan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang harus
dikembangkan dalam pendidikan STEM (Hidayatulloh et al., 2020), karena keterampilan ini
memungkinkan siswa untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam
situasi nyata, serta untuk menghadapi masalah kompleks secara kritis dan kreatif (Zubaidah,

2019). Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran STEM dapat memfasilitasi pengembangan
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keterampilan tersebut dengan menekankan pada proyek-proyek interdisipliner (Irawan, 2019),
yang menuntut siswa untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam upaya

menyelesaikan masalah (Dianti et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui siklus berkelanjutan dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Azizah, 2021). PTK dipilih karena cocok untuk mengevaluasi dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas dalam konteks pendidikan STEM. Kriteria
pemilihan siswa SMK subjek penelitian adalah siswa kelas XI program studi teknik elektronika
industri di SMK Negeri 2 Banjar. Kriteria pemilihan termasuk siswa yang mengikuti mata
pelajaran Elektronika dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Deskripsi kelas dan latar
belakang siswa, kelas terdiri dari 30 siswa dengan berbagai tingkat kemampuan akademik.
Latar belakang siswa meliputi pengalaman belajar sebelumnya dalam mata pelajaran sains dan
teknologi serta minat mereka terhadap pembelajaran STEM.

Tabel 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Tahapan PTK Deskripsi
Perencanaan Menyusun rencana pembelajaran berbasis STEM, menetapkan tujuan, dan
menyiapkan alat serta bahan pembelajaran.

Tindakan Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan STEM, melibatkan siswa
dalam proyek dan pemecahan masalah praktis di bidang elektronika.
Observasi Mengamati proses pembelajaran, mencatat keterlibatan siswa, tantangan

yang dihadapi, dan efektivitas metode yang digunakan.
Menganalisis hasil observasi dan hasil belajar, mengevaluasi efektivitas

Refleksi tindakan, dan merencanakan perbaikan untuk siklus berikutnya.

Implementasi mencakup penggunaan proyek dan aktivitas yang menuntut siswa
menerapkan konsep sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk memecahkan masalah
praktis di bidang elektronika (Supriyatun, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran elektronika di SMK
melalui metode pembelajaran berbasis STEM. Data kuantitatif diperoleh dari pengamatan
langsung, tes tertulis, dan tes praktik yang dilakukan sebelum dan sesudah setiap siklus
tindakan. Alat ukur kemampuan analisis dan pemecahan masalah, tes tertulis dan tes praktik
yang dirancang untuk mengukur kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa sebelum

dan sesudah intervensi. Observasi dan wawancara dengan lembar observasi untuk mencatat
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keterlibatan siswa dan wawancara untuk mendapatkan umpan balik tentang pengalaman belajar
mereka.

Prosedur pengumpulan data, pre-test dan post-test menggunakan tes sebelum dan
sesudah intervensi untuk mengukur peningkatan kemampuan analisis dan pemecahan masalah.
Observasi mencatat data selama pelaksanaan tindakan.Wawancar mendapatkan wawasan
mendalam tentang persepsi siswa dan guru terhadap metode pembelajaran yang diterapkan.
Analisis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data hasil
tes dan observasi. Analisis inferensial dengan menggunakan uji statistik (misalnya, uji t) untuk

menguji hipotesis dan menentukan signifikansi perbedaan antara pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil data menunjukkan keterlibatan siswa dalam setiap siklus, kesulitan yang dialami
siswa, serta area perbaikan yang diidentifikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana metode
STEM dapat meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran elektronika di SMK.
Tabel 2. Data Kuantitatif Penelitian Tindakan Kelas

Siklus Tahapan Indikator Keberhasilan Data Kuantitatif
Siklus 1 Perencanaan Rencana pembelajaran siap RPP disusun, 100% alat dan
digunakan. bahan.
Tindakan 75% siswa terlibat aktif dalam 22 siswa aktif dari 30 siswa
pembelajaran
Observasi 50% siswa mengalami kesulitan 15 siswa mengalami kesulitan.
awal.
Refleksi Identifikasi 3 area perbaikan 3 area perbaikan diidentifikasi
Siklus Il Perencanaan Rencana perbaikan siap RPP disempurnakan, 100%
digunakan. alat dan bahan ditambah.

Tindakan 85% siswa terlibat aktif dalam 26 siswa aktif dari 30 siswa.
pembelajaran.

Observasi 30% siswa masih mengalami 9 siswa mengalami kesulitan.
Refleksi Identifikasi 2 area perbaikan. 2 area perbaikan
diidentifikasi.
Siklus Il Perencanaan Rencana pembelajaran final siap RPP final, 100% alat dan

digunakan. bahan optimal.

Tindakan 95% siswa terlibat aktif dalam 28 siswa aktif dari 30 siswa
pembelajaran.

Observasi 10% siswa mengalami kesulitan 3 siswa mengalami kesulitan.
minor.

Refleksi Kesimpulan peningkatan 20% Peningkatan 20.
dari siklus 1.
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Data hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan analisis dan pemecahan masalah siswa setelah penerapan metode STEM.
Menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data hasil tes dan observasi. Rata-rata,
median, modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi.

Tabel 3. Data hasil pre-test dan post-test dalam bentuk nilai rata-rata dan standar deviasi

Siklus Jenis Tes Rata-rata Nilai Standar Deviasi

Siklus 1 Pre-test 60.0 10.5
Post-test 70.0 9.8
Siklus 2 Pre-test 65.0 9.2
Post-test 70.0 9.8
Siklus 3 Pre-test 68.0 8.5
Post-test 80.0 7.5

Menggunakan uji statistik (misalnya, uji t) untuk menguji hipotesis dan menentukan
signifikansi perbedaan antara pre-test dan post-test. Nilai t, p-value, dan confidence interval.

Tabel 4. Data hasil uji t untuk perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test

Siklus  Uji Statistik  Nilait  p-value Kesimpulan
Siklus 1 Uji t 2.35 0.021  Signifikan (p < 0.05)
Siklus 1 Uji t 2.75 0.009  Signifikan (p < 0.05)
Siklus 1 Uji t 3.15 0.002  Signifikan (p < 0.05)

Analisis deskriptif menggunakan statistik deskriptif seperti rata-rata, median, modus,
standar deviasi, dan distribusi frekuensi untuk menggambarkan data. Rata-rata nilai siswa
meningkat dari 60.0 pada pre-test menjadi 70.0 pada post-test di Siklus 1. Analisis inferensial
menggunakan uji statistik seperti uji t untuk menentukan signifikansi perbedaan antara dua set
data. Uji t menunjukkan nilai t sebesar 2.35 dengan p-value 0.021, yang berarti peningkatan
nilai antara pre-test dan post-test di Siklus 1 signifikan secara statistik. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup analisis deskriptif untuk
menggambarkan perubahan nilai siswa serta analisis inferensial untuk menguji signifikansi
statistik perubahan tersebut. Hasil dari kedua teknik analisis ini memberikan gambaran yang

jelas tentang efektivitas intervensi yang dilakukan dalam penelitian.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode STEM dalam pembelajaran
elektronika di SMK Negeri 2 Banjar efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah siswa, yang dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test yang

menunjukkan peningkatan signifikan. Pada siklus pertama, kelompok eksperimen memiliki
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rata-rata pre-test 55 dan post-test 70, sedangkan pada siklus kedua, rata-rata post-test meningkat
menjadi 80, yang memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Kelompok
kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dari rata-rata pre-test 50 menjadi
post-test 60. Observasi selama penerapan metode STEM menunjukkan 85% siswa lebih terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, dan 75% siswa meningkatkan kemampuan kolaborasi mereka.
Meskipun terdapat hambatan seperti keterbatasan fasilitas dan waktu, temuan ini mendukung
adopsi metode STEM secara lebih luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan
siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. Nilai post-test yang mencapai atau melampaui
KKM 75 menunjukkan bahwa metode STEM efektif dalam membantu siswa mencapai standar

pembelajaran yang ditetapkan.
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Abstract : Early childhood education is an effort to provide a place for
children from birth to six years, through developmental stimulation so that
they are balanced between physical and spiritual. This is to have thorough
preparation to pursue further education. Discipline is an attitude or behavior
that is embedded in a person's personality in obeying applicable regulations
by paying attention to norms, behaving in accordance with existing rules and
regulations. Token economy is one of the techniques of behavior
modification, designed to increase preferred behavior or reduce disliked
behavior by using tokens in the form of coins or other forms of tokens. This
study aims to determine the increase in discipline in children aged 5-6 years
using the token economy method. This study uses Classroom Action
Research (CAR). The subjects in the study were taken from children aged 5-
6 years totaling 14 children consisting of 7 boys and 7 girls. The research
instrument uses observation, interviews and documentation. Data analysis
used qualitative and quantitative. Based on the results of the study, there has
been a significant increase in each cycle. Pre-cycle by 32%, cycle 1 57% and
cycle 11 80%. The results of the study indicate that the token economy method
can improve the discipline of children aged 5-6 years at ABA Gondanglegi
Sutojayan Kindergarten.

Keywords : Early childhood, Discipline, Token economy.

Abstrak : Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk memberikan
wadah bagi anak-anak sejak lahir sampai dengan enam tahun, melalui
stimulasi perkembangan sehingga seimbang antara jasmani dan rohani. Hal
ini supaya memiliki persiapan yang matang untuk menempuh pendidikan
tingkat lanjut. Disiplin merupakan sikap atau perilaku yang tertanam pada
pribadi seseorang dalam mentaati peraturan yang berlaku dengan
memperhatikan norma, berperilaku sesuai dengan tata tertib yang ada. Token
ekonomi salah satu teknik dari modifikasi perilaku, dirancang untuk
meningkatkan perilaku yang disukai atau mengurangkan perilaku tidak
disukai dengan menggunakan token berupa koin atau bentuk token lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan pada
anak usia 5 -6 tahun dengan menggunakan metode token ekonomi. Penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian
diambil dari anak usia 5 - 6 tahun yang berjumlah 14 anak terdiri dari 7 laki-
laki dan 7 perempuan. Instrument penelitian menggunakan observasi,
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wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian telah mengalami kenaikan yang
signifikan setiap siklusnya. Pra siklus sebesar 32%, siklus | 57% dan siklus |1
80%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode token ekonomi
dapat meningkatkan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di TK ABA
Gondanglegi Sutojayan.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Kedisiplinan, Token Ekonomi

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk memberikan wadah bagi anak- anak
sejak lahir sampai dengan enam tahun melalui stimulasi perkembangan sehingga seimbang
antara jasmani dan rohani (Apriadi, 2016 ). Hal ini supaya memiliki persiapan yang matang
untuk menempuh pendidikan tingkat lanjut. Dianjurkannya pendidikan anak usia dini, sebab
anak perlu diberikan stimulasi pendidikan yang memadai untuk menunjang pendidikan dasar.
Taman Kanak-kanak atau sering diartikan TK merupakan pendidikan formal pra pendidikan
dasar.Taman Kanak- kanak memiliki tingkatan yaitu TK A disebut dengan TK kecil dan TK B
disebut dengan TK besar. Masa golden age adalah usia yang terbaik dalam kehidupan manusia,
yang mana kecerdasan seseorang terbentuk dalam seluruh aspek perkembangan melalui
mengamati fenomena yang ada disekitarnya dan perilaku atau karakter menjadi penentu di
kemudian hari (Magfiroh et al.,2019). Dalam segi perkembangan, anak usia dini hendaknya
ditanamkan moral salah satunya kedisiplinan. Menurut Wantah yang dikutip oleh Lutvia
mengatakan bahwa moral merupakan penentu benar atau salah dan baik atau buruknya perilaku.
Sehingga perlunya stimulasi perkembangan moral yang baik sebagai acuan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegera selayaknya di masyarakat (Ulva et al.,2021).

Disiplin merupakan sikap atau perilaku yang tertanam pada pribadi seseorang dalam
mentaati peraturan yang berlaku dengan memperhatikan norma, yang mana dapat disimpulkan
berperilaku sesuai dengan tata tertib yang ada (Wahyuni, 2016). Peran guru atau lingkungan
berpengaruh pada tumbuh kembangnya perilaku disiplin pada anak. Mengingat bahwa perilaku
disiplin tidak bisa terjadi dengan sendirinya, maka diperlukan proses untuk menunjang
pendisiplinan. Dalam proses pembelajaran guru dapat memberikan teladan yang baik dan
mengembangkan potensi mengenai perilaku disiplin pada anak. Hal ini agar terbiasa
berinterkasi dengan lingkungan di luar sekolah (Hardhianah & Christiana, 2017). manfaat yang
di dapatkan dari disiplin pada anak usia dini, dapat merasakan aman, berkembang melalui rasa
percaya diri, mandiri, dapat berkomunikasi dengan lingkungan sekitar serta menjaga diri dari
hal yang membahayakannya (Watini, 2021).
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Unsur-unsur penting dalam disiplin ada peraturan, kebiasaan, hukuman, dan
penghargaan sesuai peraturan dan konsisten mentaati peraturan yang ada (Kasmawarni, 2018).
Tolak ukur kedisiplinan sebagai tujuan pendidikan dapat menuju perubahan yang lebih baik
lagi dan membawa dampak bagi norma yang berlaku di masyarakat (Oktamarina et al., 2020).
Guru dalam upaya pengembangan disiplin seyogyanya memiliki pemahaman terhadap perilaku
sebagaimana yang telah ditetapkan. Selain dapat mengajarkan kepada anak didiknya, sehingga
terwujud pendidik dan peserta didik saling berkesinambungan di lingkungannya.Kemampuan
anak tidak bisa ditunjang melalui fokus pembelajarannya saja namun ada nilai-nilai penting
dalam disiplin untuk dikemudian harinya (La Jaga & Arifin, 2019). Pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 menjelaskan disiplin
untuk anak usia 5-6 tahun bahwa pada tingkat capaian perkembangannya yaitu anak mengetahui
akan haknya untuk memperhatikan guru ketika menjelaskan, anak dapat mematuhi aturan di
kelas dengan berbaris rapi saat senam bersama,anak dapat mengatur diri sendiri untuk izin
ketika keluar kelas, serta anak dapat bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukannya untuk
merapikan kembali mainan setelah digunakan (Rahmah & Zirmansyah, 2021).

Berdasarkan pengamatan peneliti di TK ABA Gondanglegi, Sutojayan di sekolah
tersebut belum tampaknya kedisiplinan pada anak. Sebagaimana kelompok B sebanyak 14
anak. Terdapat beberapa anak menunjukkan kurang disiplin seperti 2 orang anak yang tidak
membereskan mainan setelah digunakan,1 anak tidak memakai seragam identitas, 2 anak tidak
berbaris dengan rapi dan tenang, 2 orang anak keluar kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung tanpa izin, 2 anak masih berbicara sendiri ketika guru menjelaskan. Hal ini dari 14
anak terdapat 9 anak menunjukkan sikap atau perilaku tidak disiplin yang mana anak-anak
belum memahami adanya peraturan yang ada di sekolah. Sebagaimana hasil pengamatan yang
telah dilakukan, guru sudah berupaya menerapkan kedisiplinan pada anak namun cara tersebut
belum berhasil karena beberapa anak masih menunjukkan perilaku kurang disiplin disamping
kurangnya apresiasi atau penghargaan pada anak yang sudah berperilaku disiplin agar
menularkan perilaku tersebut pada anak-anak yang belum disiplin. Maka dari itu, peneliti akan
menerapkan modifikasi perilaku untuk mengubah atau mengurangi perilaku kurang disiplin
pada kelompok B di TK ABA Gondanglegi Sutojayan.

Maksud dari modifikasi perilaku yaitu untuk mendukung perilaku anak dalam
menyesuaikan keadaan sehingga dapat diterima baik oleh lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat (Aprilia & Wardhani, 2023). Salah satu metode untuk implementasi modifikasi
perilaku yaitu metode token ekonomi. Token ekonomi salah satu teknik dari modifikasi
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perilaku, dirancang untuk meningkatkan perilaku yang disukai atau mengurangkan perilaku
tidak disukai dengan menggunakan token berupa koin atau bentuk token lainnya (Matorang et
al.,, 2023). Metode token ekonomi merupakan perlakuan terhadap tiap individu untuk
menghilangkan perilaku tertentu dengan menggunakan kepingan atau uang yang akan
ditukarkan dengan barang guna membangun tingkah laku yang diharapkan (Ratnasari et al.,
2020). Token bisa disebut sebagai segala sesuatu yang dapat dilihat dan dihitung untuk
dijadikan penghargaan setelah menunjukkan perilaku yang diharapkan (Hurriyati et al., 2022).
Wujud dari token dapat berupa bintang warna-warni, koin, kupon, stiker lucu, kancing plastik
dan sebagainya (Amalo & Widiastuti, 2020). Papan token berfungsi sebagai tempat menempel
token untuk mengetahui perolehan setiap token atau koin yang telah di kumpulkan (Prima &
Lestari, 2017).

Tujuan utama dari token ekonomi mempersiapkan individu untuk kemandirian yang
lebih besar dalam perilaku yang diharapkan (Julaikhah & Ismawati, 2018). Dengan
dilakukannya tindakan tersebut secara berulang maka dapat membuat anak terbiasa kemudian
diharapkan secara tidak langsung anak dapat meneruskan perilaku disiplin yang sudah menjadi
kebiasaannya tanpa harus diberikan token kembali agar dengan sendirinya menjadi kebiasaan
perilaku baru (Agustina & Mukarromah, 2021). Penelitian Penerapan Metode Pembiasaan
Token Ekonomi untuk peningkatan kedispilinan AUD peneliti terdahulu seperti yang dilakukan
oleh Nadar menyatakan bahwa mengalami peningkatan setelah diterapkannya metode token
ekonomi (Nadar et al., 2019). Sebagaimana didukung oleh penelitian yang dilakukan Boniecki
yaitu meningkatkan partisipasi siswa didalam kelas dalam penggunaan token ekonomi
diketahui terjadi perbedaan mencolok setelah diterapkannya metode tersebut (Pujiati & Dahlan,
2017). Diperkuat kembali penelitian oleh Dania menunjukkan bahwa proses pembelajaran
terbukti meningkat pada kedisplinan di TK ABA Dekso pada kelompok B tingkat kedisplinan
anak dapat memenuhi target berkembang sangat baik dan berkembang sesuai yang diharapkan.

Peningkatan dapat dibuktikan dari hasil Pra Tindakan sebesar 48,6%, meningkat pada
Siklus 1 menjadi 57,14% dan meningkat menjadi 91,42% pada Siklus Il. Hal ini tentu berhasil
dan diberhentikan ketika melebihi kriteria pada indikator keberhasilan (Dania, 2017).
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di Kelompok B ABA Gondanglegi Kecamatan
Sutojayan Kabupaten Blitar, peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan metode
tokne ekonomi. Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dania menggunakan
token berbentuk kepingan sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan token
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berbentuk bintang warna-warni sehingga yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya
adalah token yang digunakan. Hal inilah yang mendasari peneliti melakukan penelitian dengan
judul Penerapan Metode Token Ekonomi Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia 5-6
Tahun.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian tindakan kelas salah satu upaya meningkatkan kualitas mutu pembelajaran di kelas
(Sulistyawati & Amelia, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh guru, berangkat dari
permasalahan yang ada dengan menggunakan tahapan- tahapan tertentu untuk meningkatkan
pembelajaran di kelasnya sendiri.Adapun model penelitian menggunakan model dari Kemmis
& Mc.Taggart yang dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang (Pujiati & Dahlan, 2017).
Terdapat empat tahapan pada penelitian yaitu Perencanaan, Tindakan, Pengamatan, Refleksi
(Prima & Lestari, 2017). Subjek dalam penelitian ini diambil dari anak usia 5 - 6 tahun di TK
ABA Gondanglegi, Kecamatan Sutojayan, Kabupaten Blitar yang berjumlah 14 anak terdiri
dari 7 laki-laki dan 7 perempuan.

TK ABA Gondanglegi bertempat diantara pemukiman warga dan mudah dijangkau bagi
warga sekitarnya. TK ABA Gondanglegi Sutojayan memiliki 5 ruang dalam satu bangunan
diantaranya ada ruang guru, ruang kelas TK A, Ruang kelas TK B, Ruang UKS dibagi dengan
tempat bermain, Ruang toilet anak- anak dan guru yang saling bersebelahan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana tingkat kedisiplinan anak setelah diterapkannya metode token
ekonomi. Penelitian dilaksanakan pada bulan mei dan juni, akan dilanjutkan dan dihentikan jika
dirasa cukup dalam meningkatkan kedisiplinan anak. Dalam teknik pengumpulan data
penelitian terdapat observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini
menggunakan observasi partisipan. Wawancara dilakukan dengan guru guna mendapatkan data
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.

Dokumentasi untuk memperoleh data langsung meliputi peraturan sekolah, laporan
kegiatan, buku- buku yang terkait dan foto pembelajaran. Dokumentasi diperlukan untuk
memperkuat data yang diperoleh dari observasi. Teknis analisis data dalam penelitian tindakan
kelas ini menggunakan kualitatif dan kuantitaif, Analisis kualitatif berupa deskripsi tingkat
perkembangan kedisiplinan anak, analisis kuantitatif untuk mengetahui peningkatan

perkembangan kedisplinan anak dengan menghitung persentase melalui data yang diperoleh
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pada perkembangan siklus. Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila tingkat kedisiplinan

anak meningkat mencapai 75%. Dengan rumus yang digunakan sebagai berikut. P :ﬁ x 100%

Keterangan
P : Angka presentasi
f : Frekuensi aktivitas anak
n : Jumlah anak dalam satu kelas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Siklus. Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum melakukan sebuah
penelitian yaitu observasi. Didampingi oleh guru kelas sebagai kolabolator dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gondangelegi Sutojayan.
Observasi ini mengacu pada indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Pada tahap awal
observasi, peneliti mengamati anak — anak datang ke sekolah dengan menaruh sepatu di rak dan
berbaris rapi sebelum senam bersama dimulai. Selama kegiatan senam berlangsung ada
beberapa anak tidak mengikuti kegitan tersebut dengan tertib seperti masih ada asyik mengobrol
sendiri, tidak meluruskan barisan dan tidak mau senam. Sehingga pada kegiatan ini anak- anak
kurang kondusif. Setelah kegiatan senam selesai, anak —anak dipersilahkan memasuki kelasnya
masing- masing. Di dalam ruang kelas guru mengawali pembelajaran dengan berdoa bersama,
melantunkan asmaul husna dan membaca doa sebelum belajar. Kemudian pembelajaran dapat
dimulai setelah pembukaan selesai.

Guru menjelaskan tentang contoh — contoh hewan di laut apa saja, menulis di buku tulis
masing — masing sesuai contoh di papan tulis, membaca buku cerita dan mengaji. Pada saat
menjelaskan terdapat beberapa anak yang tidak memperhatikan mengetahuinya ketika kembali
ke kelas. Selama istirahat berlangsung ada yang bermain di luar kelas dan di dalam ruangan uks
yang bersebelahan dengan tempat bermain. Di dalam ruangan tersebut anak — anak dapat
bermain bola, puzzle dan lego. Namun masih terdapat mainan tergeletak kemana-mana karena
tidak dibereskan kembali setalah digunakan. Akhirnya guru menasehati anak-anak yang tidak
membereskan mainan untuk mengembalikan ke tempatnya. Setelah bermain selesai guru
memanggil anak — anak TK A dan TK B untuk berkumpul bersama di depan kelas dengan
tujuan makan snack bersama-sama yang telah disediakan oleh sekolah. Snack yang telah
dimakan bersama-sama bungkusnya dibuang pada tempat sampah lalu berkumpul kembali
untuk berdoa akan pulang dan tebak-tebakan. Berikut tabel hasil observasi tingkat kedisiplinan

anak pada pra siklus.
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Tabel 1. Hasil Observasi kedisiplinan anak pra siklus

Indikator Penilaian

Berbaris Memperhati I1zin Merapikan
No Nama rapisaat kanguru ketika kembali Jumlah Kriteria
senam ketika keluar mainan
bersama menjelaskan kelas setelah
digunakan
1 Dzy 1 2 2 1 6 MB
2 VN 1 1 1 1 4 BB
3 PTR 1 2 1 1 5 MB
4 DW 1 1 1 1 4 BB
5 RZK 1 2 1 2 5 MB
6 NYL 1 1 2 1 5 MB
7 GBR 2 1 2 1 6 MB
8 BGA 2 1 2 1 6 MB
9 NJH 1 2 1 1 5 MB
10 ARL 1 2 1 1 5 MB
11 SLW 1 2 1 1 5 MB
12 DTR 1 1 1 1 4 BB
13 QSH 2 1 2 1 6 MB
14 RF 1 2 1 1 5 MB
Jumlah skor anak 71
Jumlah skor maksimum 224%
Rata-rata keberhasilan 32%

Pada tabel di atas perolehan hasil data penilaian tingkat kedisiplinan anak pada pra
siklus yaitu 3 anak kategori belum berkembang (BB) dan 11 anak kategori mulai berkembang
(MB). Maka rata —rata keberhasilan penilaian tingkat kedisiplinan anak masih 32% dapat
dikatakan belum berhasil dalam memenuhi indikator keberhasilan sehingga diperlukan siklus 1
untuk meningkatkan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.

Siklus I. Kegiatan awal dilakukan selama 3 kali pertemuan.Peneliti bekerjasama dengan
guru kelas dalam melakukan kegiatan selama pembelajaran. Hal ini guru kelas sebagai pengajar
untuk mengatur kegiatan selama pembelajaran di ruang kelas. Sedangkan peneliti,sebagai
observer yang mengamati kegiatan pembelajaran anak untuk diberikan token ekonomi ketika
perilaku target memenuhi indikator penilaian. Pada tahap pembelajaran terdapat pembukaan,
kegiatan inti dan penutup. Kegiatan pembukaan guru mengajak anak-anak untuk duduk
melingkar, melantunkan asmaul husna dan membaca doa sebelum belajar. Adapun kegiatan di
hari pertama menggunting gambar mobil dan menulis nama-nama transportasi darat, hari kedua
menggambar topeng dan mengerjakan buku tema dan di hari ketiga menyusun balok kata dan
mewarnai gambar bebas. Setelah istirahat selesai anak- anak berkumpul bersama untuk makan

snack yang telah disediakan oleh sekolah. Pada kegiatan penutup anak — anak semua berdoa
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hendak pulang,naik kendaraan dan tebak-tebakan yang disampaikan oleh guru. Setelah kegiatan
selesai, peneliti dapat memberikan token ke setiap anak-anak dengan jumlah yang berbeda —
beda karena, beberapa anak belum memenuhi target perilaku yang telah ditetapkan. Berikut
hasil observasi tingkat kedisiplinan anak siklus 1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Observasi kedisiplinan anak siklus |

Indikator Penilaian

Berbaris Memperhatikan Izin Merapikan

No Nama rapisaat guru ketika ketika mainan  Jumlah Kiriteria
senam menjelaskan keluar setlah

bersama kelas  digunakan
1 Dzy 3 2 3 2 10 BSB
2 VN 2 1 1 2 6 BSH
3 PTR 3 2 2 2 9 BSH
4 DW 2 2 1 2 7 BSB
5 RzK 3 3 2 2 10 BSB
6 NYL 3 2 2 3 10 BSB
7 GBR 2 3 3 2 10 BSB
8 BGA 3 2 2 3 11 BSB
9 NJH 3 2 2 2 9 BSB
10 ARL 3 3 2 2 10 BSB
11 SLW 3 2 3 2 10 BSB
12 DTR 2 1 1 2 6 BSH
13 QSH 3 2 3 3 11 BSB
14 RF 2 2 2 3 9 BSB
Jumlah skor anak 128
Jumlah skor maksimum 224
Rata- rata keberhasilan 57%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil tingkat kedisiplinan anak usia 5-6 tahun
melalui metode token ekonomi memperoleh sebesar 57 %. Hal ini belum berhasil, dikarenakan
persentase keberhasilan mencapai 75% dari 14 anak. Adapun hasil refleksi pada siklus 1 yaitu
beberapa anak masih mengabaikan perintah guru, kurang fokus mengikuti pembelajaran dan
mudah menyerah mengerjakan tugas.

Siklus Il. Kegiatan pada siklus Il tidak jauh berbeda dengan siklus | dilaksanakan
sebanyak 3 kali pertemuan. Peneliti mencoba memberikan penjelasan ulang menggunakan
bahasa sederhana yang mudah dipahami kepada anak-anak mengenai tata tertib yang ada di
sekolah, memberikan contoh kepada anak yang belum mencapai kriteria penilaian dan
memberikan token secepatnya setelah perilaku yang diharapkan muncul. Kegiatan pertama
guru mengajak anak — anak berbaris rapi sebelum senam dimulai. Ketika mampu memenuhi
kegiatan tersebut, anak —anak langsung mendapatkan token. Pada saat pembelajaran di ruang

kelas, guru menjelaskan tentang hewan-hewan di laut, menulis macam-macam hewan laut
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sesuai contoh di papan tulis serta membaca buku cerita dan mengaji sebelum istirahat. Peneliti
mengamati kegiatan yang termasuk penilaian tersebut yaitu apabila anak memperhatikan guru
ketika menjelaskan dan izin ketika keluar kelas maka anak langsung dapat token. Selama
istirahat berlangsung anak —anak yang bermain di dalam kelas dapat bermain bola, puzzle dan
lego. Apabila anak dapat merapikan kembali mainan yang telah dipakai, maka akan
mendapatkan token langsung. Kemudian kegiatan di hari kedua mengerjakan buku tema dan
mewarnai gambar pahlawan, hari ketiga menghafalkan surat pendek dan mencocok gambar
buah. Selama kegiatan berlangsung dari di hari pertama sampai ketiga, peneliti melakukan
penilaian sebagaimana mengacu pada indikator penilian yang telah dijelaskan pada kegiatan di
hari pertama. Berikut Hasil observasi tingkat kedisiplinan anak melalui metode token ekonomi

pada siklus II.
Tabel 3. Hasil Observasi kedisiplinan anak siklus |1
Indikator Penilaian
Berbaris Memperhatikan I1zin Merapikan
No Nama rapi guru ketika ketika mainan Jumlah Kriteria
saat menjelaskan keluar setlah
senam kelas digunakan
bersama
1 Dzy 4 4 4 3 15 BSB
2 VN 2 3 2 3 10 BSB
3 PTR 4 4 3 3 14 BSB
4 DW 3 3 3 3 12 BSB
5 RzK 4 4 2 3 13 BSB
6 NYL 3 2 3 4 12 BSB
7 GBR 4 3 4 3 14 BSB
8 BGA 4 3 4 2 13 BSB
9 NJH 4 2 3 3 12 BSB
10 ARL 4 3 3 3 13 BSB
11 SLW 4 3 3 3 13 BSB
12 DTR 3 2 3 3 11 BSB
13 QSH 4 4 4 3 15 BSB
14 RF 3 2 2 4 11 BSB
Jumlah skor anak 178
Jumlah skor maksimum 224
Rata- rata keberhasilan 80%

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus Il tingkat kedisiplinan anak mengalami
peningkatan. Pada siklus I 57% di siklus Il menjadi 80%. Dari hasil persentase tersebut cukup
karena mampu mencapai 75 % dari indikator keberhasilan. Dengan demikian hasil akhir siklus
Il dikatakan berhasil sehingga dapat dihentikan pada siklus ini. Berikut persentase diagram
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tingkat kesisplinan anak melalui metode token ekonomi pada pra siklus, siklus I dan siklus Il
dibawah ini.

100

80
80

57
60
40 32

20

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Grafik Hasil Kedisiplinan Anak Pra siklus, Siklus I, Siklus |

Berdasarkan grafik di atas, penelitian yang telah dilakukan pada siklus Il yaitu
mengalami peningkatan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gondanglegi Sutojayan.
Setelah analisis data peneliti menyimpulkan melalui metode token ekonomi dapat
meningkatkan kedisiplinan di sekolah tersebut. Hal ini dapat diketahui kenaikan yang
signifikan pada setiap siklus. Pra siklus sebesar 32%, siklus | 57% dan siklus I1 80%. Penelitian
yang dilakukan oleh Dania menunjukkan bahwa proses pembelajaran terbukti meningkat pada
kedisplinan di TK ABA Dekso pada kelompok B tingkat kedisplinan anak dapat memenuhi
target berkembang sangat baik dan berkembang sesuai yang diharapkan. Hasil Pra Tindakan
sebesar 48,6%, meningkat pada Siklus I menjadi 57,14% dan meningkat menjadi 91,42% pada
Siklus Il. Hal ini terbukti bahwa metode token ekonomi mampu meningkatkan kedisiplinan

anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gondanglegi Sutojayan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan metode token ekonomi dalam
meningkatkan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di TK ABA Gondanglegi Sutojayan dapat
dinyatakan berhasil. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus yang terdapat siklus I dan siklus
I1. Setiap siklus terdiri 3 kali pertemuan. Tahapan pembelajaran terdapat pembukaan, kegiatan
dan penutup. Metode token ekonomi merupakan wujud dari modifikasi perilaku yang dirancang
untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan tidak diinginkan. Diharapkan dari perilaku
yang dinginkan dengan sendirinya menjadi kebiasaan anak. Penelitian ini setiap siklusnya

mengalami peningkatan pra siklus 32%, siklus | 57% dan siklus Il 80%. Hal ini dapat menjadi
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tolak ukur acuan sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan anak melalui metode token

ekonomi.
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Abstract : The purpose of this study is to explain the process of delivering
historical material using local historical material and to determine the
characteristics of students with critical thinking skills and to describe the
factors that influence their critical thinking in learning history based on local
historical material. The research method used is qualitative. The place of
implementation of this research is at SMA Negeri 3 Pontianak. Data
collection techniques through interviews and direct observation. Data sources
obtained from history teachers, homeroom teachers, and class X1 IPS students
of SMA Negeri 3 Pontianak City. The results of this study are that class XI
IPS students of SMA Negeri 3 Pontianak City have a critical thinking ability
profile that includes the ability to describe problems or opinions of others,
good communication skills, the ability to find the truth through information
research, the ability to accommodate and listen to arguments from others,
expertise in solving and providing solutions to existing problems, great
curiosity, critical of new information, and fondness for asking and being able
to answer questions. The application of critical thinking in local history
learning has gone well, marked by student enthusiasm, moral support given
by teachers, and the use of interactive learning methods such as brainstorming
and discussion activities.

Keywords : Critical thinking, Students, Local History.

Abstrak : Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan proses penyampaian
materi sejarah menggunakan materi sejarah lokal serta menentukan
karakteristik siswa dengan kemampuan berpikir kritis serta mendeskripsikan
faktor-faktor yang berpengaruh pada pemikiran Kkritis mereka dalam
pembelajaran sejarah berbasis materi sejarah lokal. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Tempat pelaksanaan penelitian ini di SMA Negeri
3 Pontianak. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi
langsung. Sumber data yang diperoleh dari guru sejarah, wali kelas, dan siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Pontianak Kota. Hasil dari penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak mempunyai profil
kemampuan berpikir kritis yang mencakup kemampuan menguraikan
masalah atau pendapat orang lain, kemampuan komunikasi yang baik,
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kecakapan mencari kebenaran melalui penelitian informasi, kemampuan
menampung dan mendengarkan argumen dari orang lain, keahlian dalam
menyelesaikan dan memberikan jalan keluar dari permasalahan yang ada,
rasa ingin tahu yang besar, kritis terhadap informasi baru, serta gemar
bertanya dan mampu menjawab pertanyaan. Penerapan berpikir Kkritis dalam
pembelajaran sejarah lokal telah berjalan dengan baik, ditandai dengan
antusiasme siswa, dukungan moral yang diberikan oleh guru, dan penggunaan
metode pembelajaran interaktif seperti kegiatan brainstorming dan diskusi.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Peserta Didik, Sejarah Lokal.

PENDAHULUAN

Sejarah adalah segala hal yang terjadi di waktu lampau, meliputi berbagai peristiwa atau
aktivitas yang dapat dipelajari dan dipahami menggunakan konsep-konsep tertentu. Salah
satunya yang disempurnakan oleh sumber daya manusia (Wartoyo, 2012). Peristiwa sejarah ini
mengandung banyak informasi yang bermanfaat bagi generasi muda, yang berasal dari generasi
sebelumnya. Pembelajaran sejarah perlu merujuk pada tujuan pendidikan yang holistik, yaitu
membentuk manusia yang berkualitas (Abdullah, 2013). Tujuan pengajaran sejarah yang harus
dimiliki seorang guru di lapangan haruslah tepat dan jelas. Setiap tujuan pengajaran sejarah
yang dimiliki oleh seorang guru di lapangan haruslah spesifik dan jelas. Sejarah dapat diajarkan
dengan berbagai cara dan berbagai macam jenis sejarah. Salah satu jenis sejarah yang penting
untuk dipelajari adalah sejarah lokal (Jumardi, 2017). Sebagai individu yang merupakan warga
negara, pendidikan adalah upaya yang sengaja disusun dengan tujuan membantu anak
mengembangkan kemampuan dan bakatnya supaya bermanfaat untuk keperluan hidupnya
(Fuadiyah., 2024).

Pendekatan ini bertujuan agar siswa semakin bersemangat dalam belajar dan
mendapatkan hasil optimal. Sejarah berperan sebagai panduan moral dan contoh yang dapat
diambil dari lingkungan sekitar (Kochar, 2013). Informasi sejarah dapat disampaikan dengan
cara yang bermanfaat untuk membentuk nilai-nilai etika dan teladan di masyarakat.
Pembelajaran sejarah yang menggunakan bahan ajar dari sejarah lokal lebih mudah dimengerti
para siswa sebab berkaitan langsung dengan lingkungan mereka. Tujuan dari pendekatan
sejarah lokal adalah mengajak siswa untuk secara langsung mengenal masyarakat dan
lingkungan di sekitarnya. Keterlibatan dalam sejarah lokal juga menjadi bagian dari upaya
untuk memajukan kemampuan dan potensi peserta didik dalam berpikir aktif dan kreatif, sambil
mengembangkan kemampuan mereka untuk menganalisis peristiwa atau kejadian dalam
sejarah nasional (Wahyuni, 2013). Dengan adanya penyampaian materi sejarah lokal dalam

pengajaran sejarah disekolah maka diharapkan siswa dapat mengetahui dan memahami salah
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satunya tentang sejarah lokal di dalam ruang lingkup wilayah mereka masing-masing terlebih
dahulu (Aman, 2011).

Kualitas pembelajaran sejarah lokal ditentukan oleh materi yang disampaikan dan usaha
guru dalam mengajar. Dalam rangka meningkatkan rasa sadar akan sejarah yang ada dan
mencegah ketidaktahuan siswa tentang nilai sejarah yang terdapat di sekitar maka pembelajaran
sejarah melalui sejarah lokal wajib dipelajari ( Widja, 1991). Guru mata pelajaran sejarah harus
mempunyai ilmu dan keterampilan cukup dalam mengajar. Guru juga perlu menggunakan
metode pembelajaran inovatif untuk menarik minat siswa dan mengembangkan pemikiran kritis
dan kreatif siswa. Karena kemampuan berpikir kritis sangat penting dan berguna dalam seluruh
aspek kehidupan, maka kemampuan ini harus diterapkan dengan baik (llya, 2022). Berpikir
secara kritis merupakan keahlian yang dibutuhkan dalam memecahkan dan menghadapi
berbagai tantangan yang ada. Berpikir Kritis adalah keterampilan setiap individu dalam
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan mengembangkan solusi dari masalah
yang ada melalui bertanya kepada diri sendiri (Christina & Kristin, 2016). Peserta didik mulai
menerapkan berpikir kritis ketika terlibat dalam diskusi bersama teman sebaya. Interaksi ini
memiliki tujuan agar peserta didik tidak hanya dapat memahami argumen yang ditawarkan,
tetapi juga dapat membuat dan mempertahankan argumen dengan benar dan meyakinkan.

Peserta didik yang memiliki keahlian berpikir kritis bisa mengatasi permasalahan yang
ada di kehidupan mereka (Irfan M et al., 2019). Mereka akan mampu menganalisis masalah
dengan cermat, mengevaluasi berbagai solusi yang ada, dan mengambil keputusan yang tepat.
Namun, kemampuan berpikir kritis tidak dapat dilatih secara instan. Bagi peserta didik,
interaksi ini mampu membantu mereka membangun keterampilan dalam berpikir Kritis,
mengatasi kesulitan, serta berkomunikasi (Anggraini & Yafterson, 2023). Bagi guru, interaksi
dengan peserta didik akan menghasilkan informasi vital mengenai sejauh mana para siswa
memahami materi yang disampaikan. Informasi ini kemudian digunakan oleh guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan feedback. Generasi penerus, yang kelak akan
mengemban peran penggerak dan pemimpin di kemudian hari, ialah kalangan pelajar.
Karenanya, diperlukan kemampuan intelektual yang unggul, kemampuan menganalisis
masalah, dan keterampilan agar mereka mampu bersaing dengan baik (Chalimi, 2024).

Tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada pelajar,
guru juga bertanggung jawab untuk mengembangkan keterampilan dan mental mereka. Guru
harus mempersiapkan pelajar agar mampu menghadapi persaingan dan tantangan. Karenanya,

kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan yang sangat diperlukan pelajar. Kemampuan
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ini akan membantu pelajar untuk tumbuh di tingkat pendidikan yang berikutnya dan bersiap
untuk berkompetisi bersama dengan pelajar lain. Semua peserta didik, terutama di tingkat
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) perlu mempunyai kemampuan berpikir Kritis.
Kemampuan ini menghasilkan dampak positif pada perkembangan kognitif mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi
langsung pada 21 September 2020 di SMA Negeri 3 Kota Pontianak ditemukannya siswa yang
berkemampuan berpikir kritis. Keahlian berpikir kritis pada pelajar terlihat berdasarkan seluruh
tindakan yang dilaksanakan baik di dalam atau luar sekolah. Aktivitas ini mencakup berbagai
kegiatan. Misalnya kegiatan seperti berdiskusi, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
menyampaikan argumen, mencari jalan keluar berdasarkan permasalahan yang ada, serta
berinteraksi bersama individu lain. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah melalui materi sejarah lokal bisa menghasilkan
pengaruh positif untuk siswa. Dengan adanya pembelajaran ini, peserta didik akan bisa
mengembangkan keterampilan kognitif, efektif, serta psikomotorik. Sasaran tersebut tentu
terkait erat dengan kewajiban lembaga formal pendidikan sekolah yang tugasnya menciptakan
peserta didik berkualitas sehingga mereka mampu terlibat secara aktif di masyarakat. Pelajar
yang memiliki kualitas adalah mereka yang seimbang dalam aspek moral, intelektual, sikap
keterampilan, dan berkemampuan berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif. Metode kualitatif adalah
pendekatan yang diadopsi dalam proses penelitian. Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan
bahwa metode kualitatif adalah pendekatan yang bersandar pada postpositivisme. Metode ini
diterapkan guna menyelidiki karakteristik alami suatu objek, yang mana alat utamanya adalah
peneliti. Pengumpulan data melalui triangulasi, analisis data secara induktif atau kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif berfokus pada arti dibanding generalisasi. Menurut Sugiyono (2016),
instrumen utama di penelitian kualitatif yaitu penelitian itu sendiri. Meskipun penelitian
kualitatif mengandalkan dirinya sendiri selaku instrumen, kemungkinan pengembangan
instrumen penelitian sederhana tetap terbuka setelah fokus penelitian menjadi jelas (Khodijah,
2016). Harapannya, pengembangan ini mampu melengkapkan data dan memungkinkan
perbandingan informasi yang diperoleh dari wawancara serta observasi.

Data primer dan data sekunder dimanfaatkan pada penelitian ini. Data primer secara
langsung diperoleh dari informan penelitian, yaitu Dian Agustin, S.Pd, guru Sejarah SMA
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Negeri 3 Kota Pontianak. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber
untuk melengkapi dan memperkuat pemahaman akan fenomena yang diteliti. Sumber data
sekunder ini meliputi hasil wawancara dengan guru sejarah, wali kelas, dan perwakilan siswa
XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak, serta dokumentasi seperti buku pelajaran sejarah,
perangkat pembelajaran, catatan observasi mengenai kondisi sekolah, serta komunikasi antara
siswa dengan guru pada saat aktivitas pembelajaran di kelas atau melalui E-learning. Teknik

observasi menggunakan pedoman observasi sebagai alat bantu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti. Untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti.

Berikut ini merupakan hasil wawancara dan observasi dari terhadap peserta didik.

Gambar 1. Hasil wawancara peserta didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peserta didik
yang diteliti mempunyai keahlian berpikir yang sangat baik dibandingkan para peserta didik
lainnya. Pertanyaan yang diajukan kepada guru, metode untuk menyampaikan argumen selama
diskusi. Peneliti mengidentifikasikan penemuan pada hasil penelitian yaitu terdapat keahlian
berpikir kritis dari peserta didik tersebut. Seifert & Hoffinung dalam (Deswani, 2009),
menjelaskan bahwa terdapat berbagai aspek dari berpikir kritis seperti, 1) the fundamentals of
reasoning; 2) domain specific information; 3) metacognitive knowledger; 4) values, attitudes,
and dispositions. Teori diatas sejalan pada hasil penelitian yang menunjukan bahwa peserta
didik berkemampuan berpikir Kkritis terutama di SMA Negeri 3 Kota Pontianak.

Profil peserta didik yang mempunyai keahlian berpikir kritis di SMA Negeri 3 Kota
Pontianak berupa, 1) dapat menelaah suatu permasalahan atau argument orang lain; 2)
mempunyai komunikasi yang baik; 3) dapat menemukan fakta dengan meneliti informasi yang

diperoleh; 4) dapat menampung argumen dari orang lain; 5) dapat menyelesaikan permasalahan
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serta dan menawarkan jalan keluar; 6) mempunyai rasa ingin tahu yang besar; 7) tidak gampang
percaya pada informasi yang baru diperoleh; 8) gemar memberikan dan menjawab pertanyaan.
Karakteristik tersebut adalah profil peserta didik SMA Negeri 3 Kota Pontianak yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis.

Proses penyampaian materi sejarah berbasis materi sejarah lokal pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak dalam pembelajaran
sejarah berbasis materi sejarah lokal. Berdasarkan hasil penelitian, pada aktivitas pembelajaran
dan penyampaian materi sejarah lokal di kelas XI IPS, langkah awal yang dilakukan yaitu guru
akan mengingatkan peserta didik untuk mengisi absen kehadiran di link yang sudah dibuat oleh
guru, ketika menggunakan google meet atau zoom absensi peserta didik juga dilakukan,
memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu kemudian memberikan pertanyaan
tentang materi apa yang sudah dipelajari pada minggu lalu, selanjutnya penyampaian tujuan
pembelajaran, dan pemberian motivasi untuk peserta didik. Seluruh proses yang dilakukan pada
pendahuluan telah selaras dengan RPP. Berdasarkan hasil penelitian pada guru mata pelajaran
sejarah ibu Dian Agustin S.Pd, dalam menyampaikan materi sejarah lokal untuk bisa peserta
didik berpikir kritis ini guru hanya menyampaikan materi pokok kemudian peserta didik
mencari sendiri materi di buku ataupun materi di internet, kemudian mereka mempresentasikan
penemuan yang mereka dapatkan.

Selain itu berdasarkan hasil penelitian saat pembelajaran peserta didik juga telah
mempunyai buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dan terdapat buku paket yang dipinjamkan dari
pihak sekolah kepada peserta didik, namun materi sejarah lokal tidak ada di dalam buku
maupun LKS, maka dari itu guru mengarahkan peserta didik untuk memperoleh materinya
melalui internet yang sumbernya terpercaya. Saat pembelajaran sejarah dengan materi sejarah
lokal berlangsung dapat dilihat bahwa peserta didik tertarik untuk lebih mendalami sejarah
lokal. Hal itu disebabkan oleh keinginan mereka untuk mempelajari sejarah serta peninggalan
yang masih tersedia di daerahnya saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh peserta
didik kelas XI IPS hanya diambil 3 orang dengan persentasi minat yang tinggi dalam
pembelajaran sejarah materi sejarah lokal. Sebagian mengatakan Dian Agustin, S.Pd saat
diwawancarai menjelaskan jika kadang-kadang mereka memanfaatkan sumber dari Balai
Kajian Nilai Budaya Kalimantan Barat serta biasanya dari program sekolah ada yang namanya
Lawatan sejarah yang mana kegiatannnya pergi mengunjungi tempat yang memiliki nilai
sejarah lokal itu sendiri tetapi karena kondisi pandemi ini menghambat dan lawatan sejarah
tidak bisa dilakukan.
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Jadi dalam proses pembelajaran sejarah lokal untuk kemampuan berpikir kritis, guru
wajib mencermati terkait materi yang tepat dalam rangka meraih tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan hasil penelitian dengan ibu Dian Agustin, S.Pd yang merupakan guru sejarah kelas
XI IPS bahwa, untuk indikator yang pertama yaitu menumbuhkan rasa kebanggaan terlebih
dahulu yang bertujuan agar peserta didik timbul rasa ingin tahu lebih tinggi tentang sejarah
lokal di daerah mereka masing-masing, kemudian setelah timbul minat terhadap sejarah lokal
diarahkan kepada mereka untuk mencari informasi lebih banyak berdasarkan fakta,
menganalisis serta diharapkan bisa menceritakan ulang apa yang sudah dipelajari dan
didapatkan. Dan yang terakhir adalah dimana sesi pendiskusian antara siswa dan guru terkait
materi yang dilakukan berdasarkan pertanyaan dan menjawab sesuai dengan pertanyaan. lalu
guru dan peserta didik juga diakhir akan menyimpulkan bersama-sama hasil dari apa yang telah
dibahas dan didiskusikan.

Karakteristik peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran sejarah berbasis materi sejarah lokal kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak.
Setiap peserta didik SMA Negeri 3 Kota Pontianak pasti mempunyai ciri dan karakteristik
khusus sebagai pembeda dengan peserta didik lain. Pada situasi ini berpikir kritis berarti menilai
keadaan secara reflektif, logis dan produktif untuk menetapkan keputusan dengan baik. Ciri
yang pertama adalah, dapat menelaah permasalahan dan argument orang lain. Peserta didik
mempunyai keahlian untuk menelaah suatu permasalahan, pendapat serta informasi yang
datang. Ini ditunjukkan dari bagaimana mereka menanggapi pertanyaan ataupun pernyataan.
Dengan demikian bisa menjadi penilaian terkait seberapa mampu peserta didik dalam
menganalisa suatu permasalahan. Pada pembelajaran menganalisis, peserta didik dituntun
untuk beraktifitas diskusi, bertanya dan iskusi, dan membaca. Kedua yaitu, mempunyai
komunikasi yang baik. Peserta didik yang mempunyai keahlian berpikir kritis tidak hanya
berpacu pada otak saja untuk mendapatkan sebuah fakta. Namun, seseorang yang berpikir kritis
pasti memiliki keahlian dalam interaksi atau berkomunikasi yang baik antar sesama.

Jika seseorang hanya bisa berpikir kritis tidak seluruhnya dapat mengekspresikannya.
Setiap orang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis harus bisa menjelaskan solusi dan
argumennya. Menerima dan mengirim berita atau pesan dari dua atau lebih orang dengan tujuan
saling mengerti isinya merupakan definisi komunikasi. Peserta didik SMA Negeri 3 Kota
Pontianak dapat menyampaikan informasi dengan jelas, sementara yang menerima informasi
juga bisa memahami apa yang disampaikan. Peserta didik pada penelitian ini sudah terbiasa
berpastisipasi dalam diskusi, perlombaan, diskusi, dan lain-lain. Dari hal ini bisa dikatakan
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bahwa peserta didik yang ada di SMA Negeri 3 Kota Pontianak mempunyai kemampuan yang
baik dalam interaksi. Ketiga yaitu, dapat menemukan fakta dengan meneliti informasi yang
diperoleh. Menemukan fakta dalam segala informasi yang ada di lingkungan sekitar pasti
memerlukan ketelitian. Tujuan dari ketelitian yaitu agar mengetahui benar tidaknya informasi
yang didapatkan dari argumen teman, buku, fakta yang terjadi dan sumber lainnya. Menurut
(Slavin, 2008) menjelaskan jika kebergantungan lapangan yang dikenal sebagai field dependent
dan ketidakbergantungan lapangan yang dikenal sebagai field independent merupakan dua jenis
gaya kogpnitif yang membedakan individu.

Keempat yaitu, dapat menampung argumen orang lain. Peserta didik yang berpikir
kritis itu terbuka terhadap argumen yang disampaikan oleh orang lain. Ini dilakukan dengan
tujuan memberi siswa kemampuan untuk menampung argumen dari berbagai macam sudut
pandang, yang akan membantu mereka membuat keputusan yang lebih baik. Peserta didik yang
terbuka akan menunjukkan perasaan ragu ketika ada masalah, tetapi mereka tidak
mempertanyakan apa yang terjadi kepadanya. Suatu hal dikatakan baik jika setiap orang bisa
memahami argumen dari orang lain, namun sebaiknya sebuah argumen harus dipilah baik dan
buruknya. Kelima yaitu, bisa menyelesaikan dan memberikan jalan keluar dari permasalahan
yang ada. Slavin (2008) menyebutkan jika setiap peserta didik memiliki cara tersendiri untuk
menyelesaikan masalah dalam belajar. Setiap orang memilih proses yang mereka sukai dan
mengolah kembali informasi sebagai tanggapan. Para peserta didik yang berpikir kritis akan
dengan cepat menyelesaikan masalah yang ada dengan mencari penyebab permasalahan, fakta-
fakta yang terjadi dan menelaah ulang seluruh hal yang baru.

Keenam yaitu, mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Hal ini bisa membuktikan jika
peserta didik mempunyai pemikiran yang kritis. Jika seseorang tersebut mendapatkan sebuah
argumen, tidak mudah baginya untuk langsung menerima. Orang tersebut akan meneliti lebih
dalam kepastian dari apa yang didapatkannya. Keingintahuan yang tinggi bisa berdampak pada
sumber yang didapatkan untuk meneliti suatu masalah yang ada. Peserta didik yang tidak cukup
pada suatu permasalahan akan mengungkapkan apa yang ingin diungkapkannya. Hal ini
didukung oleh teori (Deswani, 2009) yang menjelaskan bahwa berpikir kritis memiliki banyak
karakteristik, seperti 1) kemandirian berpikir; 2) refletif; 3) pemahaman suatu sikap 4) rasional
dan beralasan; 5) konseptualisasi. Ketujuh yaitu, tidak gampang percaya dengan informasi yang
baru diperoleh. Alangkah lebih baik jika informasi yang baru saja didapatkan dicari lebih
dahulu akan kebenarannya. Tujuannya adalah supaya tidak terjadi kesalah pahaman ketika
hendak menyalurkan informasi yang didapatkan kepada orang lain. Peserta didik wajib mencari
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terlebih dahulu yang bisa dilakukan dengan menanyakan pada orang yang lebih mengerti,
membaca sumber yang akurat, dan berdiskusi dengan rekan-rekannya.

Hal tersebut menggambarkan bahwa peserta didik bisa mencari fakta yang benar dalam
suatu informasi. Hal ini didukung oleh teori (Carin and Sun, 1998) yang menyebutkan jika
berpikir kritis memiliki kategori, 1) menjelaskan; 2) mengukur; 3) membuat hipotesis dan
prediksi; 4) menginterpretasikan data; 5) mengasumsi; 6) merancang penelitian; 7) mengurangi
kesalahan percobaan; 8) menganalisis; 9) mengamati; 10) mengevaluasi; dan 11) membuat
grafik. Kedelapan yaitu, gemar memberikan dan menjawab pertanyaan. Seseorang yang
berpikir kritis sangat menyukai dan aktif untuk bertanya. Cara ini akan membantu peserta didik
memperoleh jawaban yang diinginkan apabila ada sesuatu yang mengganjal. Selaras dengan
hal tersebut, seorang yang berpikir kritis harus bisa menjawab pertanyaan sambil
mempertimbangkan kebenaran suatu pernyataan.

Aspek yang mempengaruhi peserta didik kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak
dalam berpikir kritis pada pembelajaran sejarah berbasis materi sejarah lokal. Aspek yang
mempengaruhi peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak dalam berpikir kritis
pada pembelajaran sejarah berbasis sejarah lokal memiliki enam faktor atau elemen yang
memiliki peran penting yaitu, 1) motivasi diri; 2) pengembangan pengetahuan diri; 3)
kecemasan; 4) interaksi sosial; 5) lingkungan pertemanan. Hal tersebutlah yang dijadikan
alasan peserta didik untuk mengembangkan keahlian berpikir kritisnya. Pertama yaitu, peserta
didik mempunyai motivasi pada dirinya. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia motivasi
memiliki definisi 1) sesuatu yang secara tidak sadar atau sadar mendorong seseorang untuk
melaksanakan sebuah tindakan yang memiliki tujuannya; 2) suatu dorongan yang
mengakibatkan tergeraknya seorang individu atau kelompok dengan tujuan memperoleh rasa
puas apabila melakukannya. Peserta didik mempunyai dorongan atau motivasi yang akan
mengarahkan dirinya dalam meraih cita-cita atau memperoleh sesuatu yang diharapkan. Ini
menjadi faktor utama peserta didik untuk meningkatkan lebih baik keahlian yang dimiliki.

Kedua vyaitu, mengembangkan pengetahuan diri. Kemampuan seseorang dalam
menuntaskan suatu masalah, membuat hubungan antara satu hal dengan hal lain serta merespon
dorongan dengan baik disebut dengan pengetahuan yang dikenal sebagai kecerdasan. Sesuai
dengan usia dan tingkah perkembangannya, maka intelektual peserta didik bisa meningkat
seiring dengan berjalannya waktu. Ketika seseorang termasuk peserta didik bertambah usia,
mereka akan menjadi lebih matang. Hal ini sejalan dan didukung oleh pendapat teori
(Hassoubah, 2002) yang menjelaskan bahwa salah satu karakteristik seseorang yang memiliki
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pemikiran Kritis akan menunjukkan hubungan antara permasalahan yang sedang terjadi dengan
pengalaman atau permasalahan lain yang selaras. Ketiga yaitu, kecemasan diri. Keadaan
emosional dimana seseorang merasakan kekhawatiran dan gelisah akan bahaya didefinisikan
sebagai rasa cemas. Apabila seseorang mendapatkan stimulus yang berlebihan maka rasa cemas
akan muncul secara otomatis. Tanggapan seseorang ketika terdapat cemas bisa bersifat
destruktif dan kontsruktif. Dikatakan konstruktif apabila terdapat keinginan peserta didik untuk
belajar dan mengubah rasa tidak nyamannya dan berfokus pada jalannya hidup. Sementara itu,
dikatakan destruktif jika mengakibatkan kepanikan dan kecemasan yang berlebihan hingga
berdampak pada terhambatnya kemampuan berpikir.

Keempat yaitu, interaksi sosial. Proses interaksi sosial merupakan aktivitas yang
dilakukan sehari-hari. Peserta didik yang bisa berinteraksi sosial dinilai berdasarkan cara
berdiskusi, cara menyampaikan argumennya dan kemampuan dalam menerima argumen orang
lain. Langkah dalam memaksimalkan keahlian berpikir kritis siswa terhadap pemanfaatan
bahasa, materi pelajaran, pengujian keakuratan ilmu pengetahuan, penggunaan struktur logika
agar bepikir logis, serta berbagai pengalaman bisa memberikan manfaat peserta didik untuk
menjadi pribadi yang mandiri. Keimanan, kemandirian, kesopanan dan keberanian sangat
penting dimiliki karena hal tersebut bisa mengarahkan peserta didik untuk dewasa, bertanggung
jawab dan bermoral dalam bermasyarakat (R. Paul, 1990). Kelima adalah lingkungan
pertemanan peserta didik. Lingkungan dikatakan sebagai salah satu faktor yang memotivasi
peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kritis. Yang mana peserta didik diwajibkan
agar lebih peka pada kondisi sekitar. Lingkungan bisa memberikan suatu pelajaran berharga
untuk seseorang, khususnya dalam mengembangkan penafsirannya. Dapat dikatakan
memberikan dampak positif untuk peserta didik karena bisa mengarahkan mereka dalam suatu

diskusi, pengalaman dan tanya jawab.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 3 Kota Pontianak mempunyai profil kemampuan berpikir Kkritis yang
mencakup kemampuan menguraikan masalah atau pendapat orang lain, kemampuan
komunikasi yang baik, kecakapan mencari kebenaran melalui penelitian informasi, kemampuan
menampung dan mendengarkan argumen dari orang lain, keahlian dalam menyelesaikan dan
memberikan jalan keluar dari permasalahan yang ada, rasa ingin tahu yang besar, kritis terhadap

informasi baru, serta gemar bertanya dan mampu menjawab pertanyaan. Penerapan berpikir
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kritis dalam pembelajaran sejarah lokal telah berjalan dengan baik, ditandai dengan antusiasme
siswa, dukungan moral yang diberikan oleh guru, dan penggunaan metode pembelajaran
interaktif seperti kegiatan brainstorming dan diskusi. Selain itu, terdapat beberapa elemen yang
berpengaruh pada pemikiran kritis siswa, antara lain motivasi diri, pengembangan pengetahuan
diri, perasaan cemas, interaksi sosial, dan lingkungan pertemanan. Aspek-aspek ini berperan
penting dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif siswa yang mempunyai keahlian

berpikir Kkritis.
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Abstract : The speech acts uttered by the speaker often do not match what is
received by the recipient of the language (buyer). This problem of meaning is
also an obstacle in speech that is not paid enough attention by speakers, both
speakers (sellers) and buyers. Language is used as a forum for dialogue
between speakers and speakers in buying and selling transactions. The aim of
this research is to describe speech acts in the interaction between vendors and
customers at Kampung Lalang Market. The method used is a qualitative
descriptive method that focuses on reality as the actual situation in the
Kampung Lalang market area. The data collection technique is carried out
using recording techniques, namely recording speech and speech activities by
speakers in the context of buying and selling, recorded with a device or
similar. This process is carried out for use by sellers and customers and can
be played or listened to many times, thereby facilitating researchers in
examining speech acts. The second technique is the observation technique,
namely observing something directly, the interaction between sellers and
buyers at Kampung Lalang Market. The speech results found in the
interaction between the seller and the customer are locutionary acts with the
types of statements, questions and commands. Illocutionary speech acts
include directive, commissive, declarative and expressive types, as well as
perlocutionary speech acts. In this speech the seller and customer use Karo
language.

Keywords : Speech Acts, Locutionary, Illocutionary, Perlocutionary

Abstrak : Tindak tutur yang dituturkan oleh pembicara sering terjadi tidak
selarasa apa yang diterima oleh penerima bahasa (pembeli). Masalah makna
ini juga menjadi kendala dalam tuturan yang kurang diperhatikan oleh
penutur baik pembicara (penjual) dan pembeli. Bahasa dijadikan sebagai
wadah berdialog penutur dan petutur dalam transaksi jual beli. Tujuan yang
akan dicapai penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindak tutur pada
interaksi penjaja dan pelanggan di Pasar Kampung Lalang. Metode yang
digunakan metode deskriptif kualitatif berfokus pada realitas sebagaimana
keadaan yang sebenarnya di area pasar Kampung Lalang. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik perekaman, yaitu merekam
ujaran dan kegiatan tutur oleh penutur dalam korelasi jual beli direkam
dengan gawai atau sejenisnya. Proses ini dilakukan untuk digunakan penjaja
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dan pelanggan dapat diputar atau didengarkan berkali-kali sehingga
melancarkan peneliti dalam menelaah tindak tutur. Teknik kedua adalah
teknik pengamatan, yaitu mengamati sesuatu secara langsung tuturan
interaksi penjual dan pembeli yang terdapat di Pasar Kampung Lalang. Hasil
tuturan yang ditemukan pada interaksi penjaja dan pelangga tindak lokusi
dengan jenis pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Tindak tutur ilokusi
dengan jenis direktif, komisif, deklarasi dan ekspresif, serta tindak tutur
perlokusi. Pada tuturan ini penjaja dan pelanggan menggunakan bahasa Karo.

Kata Kunci : Tindak Tutur, Lokusi, llokusi, Perlokusi.

PENDAHULUAN

Seringkali terjadi miskomunikasi antar penutur bahasa disebabkan penyampaian pesan
penutur melalui mediumnya tidak selaras dengan penrima pesan. Mediumnya itulah yang sering
disebut bahasa yang menjadi pengantar pesan dari penutur bahasa kepada penerima bahasa.
Posisi inilah bahasa dijadikan sebagai sarana komunikasi antar penutur bahasa (Hidayah, 2020).
Di sisi lain, penutur bahasa menyampaikan pesan tidak hanya sampai pada penerima bahasa,
tetapi memiliki makna tuturan (Inderasari & Achsan, 2019). Makna tuturan ini akan berdampak
secara positif atau negatif pada penerima. Peristiwa tindak tutur berdasarkan konteks dibagia
atas tiga bagian, yaitu (1) lokusi, (2) ilokusi, dan (3) perlokusi (Hanifah, 2019). Tindak tutur
lokusi adalah tindak tutur yang menjelaskan sesuatu dalam bentuk kalimat yang bermakna yang
kondisinya masih berlangsung, sedangkan tindak tutur ilokusi adalah berhubungan pemberian,
ucapan terima kasih, tawaran, dan perjanjian (Adriesty & Purwo, 2020). Tindak tutur perlokusi
adalah tindak tutur yang berkaitan dengan ucapan orang lain dengan sikap dan perilaku non
linguistik. Melalui tindak tutur itulah, penutur bahasa berupaya agar pesan yang disampaikan
memperhatikan kondisi tindak tutur (Cahyani dkk, 2021).

Lebih spesifik, Haidar et al. (2021) menjelaskan bahwa tindak tutur menekankan pada
tujuan pembicara yang berhubungan dengan proposisi, seperti identifikasi, pernyataan, dan
keluh kesah. Implementasi tindak tutur ini berwujud memesan, meminta atau menuntut. Selain
itu, tindak tutur juga mengarah pada bentuk keberhasilan antara proposisi dengan peristiwa
nyata. Implementasinya dapat berwujud menyatakan perang, memecat, menghukum (Maulida
& Pramitasari, 2021). Selanjutnya, tindak tutur juga berfokus pada keabsahan tuturan yang
diucapkan (Pradana, 2020). Tindak tutur ini termasuk pada kemampuan penutur meyakinkan
pada pembaca atau penerima bahasa agar percaya dengan pesan yang disampaikan (Faroh &
Utomo, 2020). Oleh sebab itu, tindak tutur melibatkan penutur dengan pembaca pada keabsahan
preposisi yang disampaikan. Tindak tutur ini berfungsi sebagai pemberitahauan sestau kepada
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orang lain dengan wujud membela, meminta, mengatakan, menyatakan, dan melaporkan
(Fakhriyah, 2020).

Peristiwa yang sering terjadi miskomunikasi terjadi antara penutur dengan penerima
adalah pasar merupakan tempat atau kawasan dialog antara penjual dengan pembeli. Tindak
tutur seorang penjual dengan pembeli yang beranekragam rasa, suku, bahasa yang menjadi
kemajemukan menimbulkan terjadinya interaksi komunikasi (Kurniasih et al, 2020).
Keberagaman itu tidak terlepas dari bahasa sebagai medium komunikasi antar penjual dengan
pembeli yang menguatarakan maksud atau tawar menawar dengan tujuan yang Ssama
(Wulandari & Utomo, 2021). Alasan peneliti memilih tempat pasar Kampung Lalang sebagai
tempat objek penelitian ini, karena pasar ini memiliki karakteristik tersendiri dari pasar-pasar
yang ada di Kota Medan, Sumatera Utara ini. Peneliti menemukan masalah di pasar ini, yaitu
tindak tutur yang dituturkan oleh pembicara sering terjadi tidak selarasa apa yang diterima oleh
penerima bahasa (pembeli). Lain lagi, masalah makna yang terkandung dalam tuturan yang
kurang diperhatikan oleh penutur baik pembicara (penjual) dan pembeli. Dengan kata lain,
tindak tutur penjaja kepada pelanggan urgensinya saling percaya dalam penyampaian informasi
dan pemasaran barang.

Korelasi antar penjaja dan pelanggan terjadi kesalahpahaman yang terjadi saat
berinteraksi dan dapat menghambat proses transaksi di pasar. Dalam transaksi jual beli
dilakukan secara unik dengan melibatkan penutur yang tidak saling mengenal petutur, tetapi
dapat terjadi proses jual beli. Tuturan yang baik penjual memberi rasa kenyamanan kepada
pembeli dengan adanya hubungan sosial antara penjual dan pembeli penuh kerja sama,
toleransi, dan kesepakatan. Penelitian yang membahas tindak tutur telah banyak dilakukan
peneliti sebelumnya, Devy & Utomo (2021) melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Tindak Tutur Representatif dalam Video Cara Belajar dengan Teknik Pomodoro pada kanal
Youtube Hujan Tanda Tanya. Penelitian ini menemukan bahwa tindak tutur representatif
ditemukan memiliki keberagaman video cara belajar. Adapun persamaan dengan penelitian ini
terletak pada tindak tutur representatif. Perbedaannya terletak pada objek penelitian berupa
video pada kanal youtube, sedangkan objek penelitian ini adalah tindak tutur pembeli.
Berdasarkan konteks masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tindak tutur

dalam interaksi penjaja dan pelanggan di Pasar Kampung Lalang, Kota Medan.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif, yakni mendeskripsikan
sebuah peristiwa atau fenomena situasi sosial berupa tindak tutur dalam petuturan penjaja dan
pelanggan di Pasar Kampung Lalang, kota Medan. Metode ini berfokus pada realitas sosial
secara nyata di pasar Kampung Lalang, kota Medan. Peneliti melakukan wawancara terhadap
responden, mendokumentasikan, dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan. Data penelitian
ini adalah tuturan penjual yang berinteraksi dengan pelanggan pada proses jual dan beli di Pasar
Kampung Lalang. Instrumen penelitian yang dilakukan dengan pedoman wawancara, pedoman
observasi, dan dokumentasi (Latifah dkk, 2019). Instrumen pendukung dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan gawai untuk merekam tuturan penjual dan pembeli yang mengandung
tindak tutur.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik perekaman, yaitu merekam ujaran
dan kegiatan tutur oleh penutur dalam korelasi jual beli direkam dengan gawai atau sejenisnya.
Proses ini dilakukan untuk digunakan penjaja dan pelanggan dapat diputar atau didengarkan
berkali-kali sehingga melancarkan peneliti dalam menelaah tindak tutur. Teknik kedua adalah
teknik pengamatan, yaitu mengamati sesuatu secara langsung tuturan interaksi penjual dan
pembeli yang terdapat di Pasar Kampung Lalang. Dalam teknik ini, dilakukan sistem catat pada
tutur yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. Adapun prosedur penelitian yang akan
dilakukan dimulai dari (1) mengamati dan mencatat tindak tutur ujaran penjual dan pembeli di
Pasar Kampung Lalang, (2) mengumpulkan data dengan direkaman dan mendengarkan hasil
tuturan interaksi penjual dan pembeli di Pasar Kampung Lalang, menyalin data yang telah
diteliti dari hasil rekaman, (3) mengelompokkan data dengan mendeskripsikan tindak tutur

ilokusi beserta jenisnya, dan (4) menyimpulkan hasil data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur yang bersifat proposisi pada kategori
menyatakan sesuatu yang diungkapkan oleh penutur. Wujud tindak tutur lokusi ini memuat
tuturan-tuturan yang berisi pernyataan sesuatu. Berikut pernyataan—pernyataan yang diperoleh
peneliti dalam penelitian.

Tabel 1. Tindak Lokusi berupa Pernyataan

Penjaja : Mare, salak pondok murah.
: Mari, salak pondok murah
Pelanggan : Man akulah Bik
: Maulah Bik
Penjaja : Entebu e Nakku.
: Manis ini Nakku.
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Ujaran pada kalimat “Mare, salak pondok murah” merupakan bagian dari tindak tutur
lokusi yaitu memiliki makna deklaratif atau pernyataan. Hal ini terlihat dalam tutur penjaja
memberi informasi dengan menyatakan kepada pelanggan bahwa salak yang ditawarkan adalah
salah satu buah termanis yaitu salak pondok bukan salak biasa hingga pelanggan membelinya
tanpa adanya penolakkan. Pernyataan dengan bahasa yang digunakan tidak sekadar informasi
namun diksi-diksi yang dipilih memikat hati pelanggan.

Tabel 2. Tindak Tutur Lokusi (Pertanyaan)

Pelanggan : Sekai sekili salak ndu e, Bik?

: Bik, salak sekilo berapa?
Pejaja - Sepululima ribu sekilo, pilihi Nakku.

: Salak lima belas ribu sekilo, pilih saja Nakku.
Pelanggan : (Memilih salak yang ada di wadah)

Ujaran pada kalimat “Sekai sekili salak ndu e, Bik?”” merupakan bagian dari tindak tutur
lokusi yaitu memiliki makna interogatif atau pertanyaan. Hal ini terlihat dalam interaksi
pelanggan yang menanyakan harga salak sekilo kepada penjaja. Guna dilakukanya pertanyaan
kepada penjaja agar dapat memastikan, mengetahui harga tanpa ragu untuk membeli barang
tersebut hingga timbul hasrat pelanggan dalam memilih salak dengan harga yang sudah
ditetukan.

Tabel 3. Tindak Tutur Lokusi (Perintah)

Pelanggan  : (Melihat-lihat buah jeruk)

Penjaja : Buat ka! rimo sunkisna entebu.
: Ambil kak! jeruk sunkisnya manis.
Pelanggan  : Bungkus setengah kilo.
: Bungkus setengah kilo.
Penjaja : Langganan, Nakku
Pelanggan  : (Senyum dan melunasi)

Ujaran pada kalimat “Buat kak! rimo sunkisna entebu” merupakan bagian dari tindak
tutur lokusi yang memiliki makna imperatif atau perintah. Hal ini terlihat dalam tutur penjaja
menyuruh pelanggan untuk membeli jeruk, meyakini pelanggan tanpa perlu memaksa dengan
mengemas tuturannya serta mengatakan bahwa jeruk sunkisnya enak hingga terjadinya
transaksi jual beli jeruk sunkis setengah kilo tanpa ditawar.

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang memiliki kekuatan untuk melakukan
tindakakn tertentu atau menyatakan sesuatu. Wujud dari tindak tutur ini berupa perjanjian,
penawaran, atau pernyataan yang terungkapkan dalam tuturan. Berikut pernyataan yang

ditemukan dalam penelitian ini.
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Tabel 4.Tindak Tutur llokusi (Direktif)

Penjaja : Cina %2 kg waluh ribu.
: Cabe %2 kg delapan ribu.
Pelanggan : Kurangilah enem ribu saja ya, Eda.
: Kurangla enam ribu aja ya, Eda.
Penjaja : Hm (menggumam), erdaya rugi e dek.
: Hm (menggumam), dek-dek jual rugi
Pelanggan : Ue ya, gelah kubuat.
: Yakan, biarku ambil.
Penjaja : Buat Kam yah
: Angkut Kaulah cabenya.
Pelanggan : (Membawa bungkusan cabe dan melunasi)

Ujaran pada kalimat “Kurangilah enem ribu saja ya, Eda.” merupakan bagian tindak
tutur ilokusi direktif yang memiliki pesan meminta. Hal ini terlihat dalam tutur pelanggan
bernegosiasi serta membujuk agar disetujui permintaanya kepada penjaja untuk menurunkan
harga cabai yang menurutnya mahal sehingga terjadi tawar menawar hingga harga sesuai
dengan keinginan yang dibutuhkan pelanggan tanpa merugikan penjaja cabai. Bentuk dari
tuturan itu memberi pengaruh kepada penjaja dan penjaja memberikan respon positif dengan
menerima dan setuju kepada permintaan pelanggan.

Tabel 5. Tindak Tutur llokusi (Komisif)

Pelanggan : Kai nari Eda.
: Apalagi ya Eda
Penjaja : Nehen lebe yah. Kentang pe lit e bandu?
. Lihat-lihatlah dulu. Kentang ada, mau?
Pelanggan : (Melihat kentang tersebut)

Ujaran pada kalimat “Kentang ada, mau?” merupakan bagian tindak tutur ilokusi
komisif yang memiliki pesan menawarkan. Hal ini terlihat dalam tutur penjaja yang berusaha
menawarkan jenis sayurannya yang terletak pada tumpukkan sayur salah satunya kentang.
Pelanggan yang tadinya hanya ingin membeli satu macam sayur karena adanya tawaran dari
penjaja seketika melihat kembali sayur tersebut. Penjaja pun terus berusaha memikat hati
pelanggan dengan berdialog sehingga ketertarikan itu timbul dan akan terjadi kesepakatan jual
beli.

Tabel 6. Tindak Tutur llokusi (Deklarasi)

Pelanggan - Labo seri galang kentang e eda.
: Eda, besar kentangnya beda ya.
Penjaja : Ue, raga megersing e kitik kentangna, nindu saja
- lya. Keranjang kuning lebih kecil kentangnya, Kamu tengok aja.
Pelanggan : Oh bage nge, kentang si galang e ban telu kilo ya eda
: Oh gitu, kentang besar tiga kilo ya Eda.
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Penjaja : Kam borong kerina yah (tersenyum)
: Kamu borong semualah (tersenyum)
Pelanggan  : Hehe (Mengeluarkan uang dari saku)

Ujaran pada kalimat “kentang si galang e ban telu kilo ya eda” merupakan bagian tindak
tutur ilokusi deklarasi yang memiliki pesan memutuskan. Hal ini terlihat dalam tutur pelanggan
yang akhirnya menyimpulkan serta memutuskan pilihannya kepada kentang berukuran besar
dan penjaja menindaklanjuti pembelian pelanggan. Tindakan ini karena adanya magnet penjaja
yang membuai pelanggan dengan menimbulkan gelak tawa dengan bertutur untuk memborong
semua belanjaannya, sehingga pelanggan memutuskan membeli kentang berjumlah tiga kilo.

Tabel 7. Tindak Tutur llokusi (Ekspresif)

Penjaja : Bujur melala

: Terima kasih
Pelanggan : Bujur mulihken

: Sama-sama (tersenyum).
Penjaja : Mulihken ka ya dek

: Kembali lagi dek.

Ujaran pada kalimat “Bujur melala” merupakan bagian tindak tutur ilokusi ekspresif
yang memiliki makna berterima kasih. Hal ini terlihat dalam tuturan penjaja kepada pelanggan
mengapresiasi telah membantu dalam kegiatan jual beli dengan terima kasih. Terima kasih
bentuk tuturan sederhana, dalam tindakan ini penjaja juga memberikan tanggapan
mengekspresikanya lewat afirmasi positif. Bentuk syukur pejaja telah membeli sayur-
sayurannya dengan penuh dengan kegembiraan.

Tindak tutur perlokusi adalah dampak atau implikasi yang ditimbulkan oleh tuturan
terhadap penerima/pembaca, sehingga pembaca terhipnotis atas tindakan si penutur. Berikut
pernyataan yang ditemukan.

Tabel 8. Tindak Tutur perlokusi

Pelanggan : Enda senna eda, dua puluh lima ribu me?

: Ini uangnya Eda, jadi dua puluh lima ribukan.
Penjaja : Labanci, menipes untungku dek.

: Engga bisa, tipis untungku dek.

Ujaran pada kalimat “Labanci, menipes untungku dek.” merupakan bagian tindak tutur
perlokusi yang memiliki makna penolakkan. Hal ini terlihat dalam tuturan pelanggan menyebut
harga sesuai dengan yang ia butuhkan. Namun, dengan tegas penjaja bertutur kepada pelanggan
agar tidak menawar dan membeli barangan dagangan tersebut jika pelanggan mau ambil jika

tidak ya sudah. Penuturan ini timbul dikarenakan penjaja merasa bahwa tidak mendapatkan
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untung yang banyak dan akan merugi jika ditawar sehingga penjaja menolak untuk ditawar

barang yang telah dijajakannya. Paparan di atas menganalisis tuturan memperoleh data tindak

tutur sebanyak 30 tuturan, masing- masing tindak tutur dan jenisnya memiliki jumlah tuturan

yang beragam. Tindak lokusi dengan jenis pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Tindak tutur

ilokusi dengan jenis direktif, komisif, deklarasi dan ekspresif serta tindak tutur perlokusi.
Tabel 9. Banyaknya masing tuturan

Tindak Tutur Lokusi Tindak Tutur llokusi Tindak
Penyataan Pertanyaan Perintah Direktif Komisif Deklarasi Ekspresif Tutur .
Perlokusi

3 3 5 6 3 5 3 2

Pada interaksi jual beli di pasar Kampung Lalang dua area yang ditinjau yaitu penjaja
buah, sayur-mayur serta pelanggannya. Tuturan yang terjadi menggunakan bahasa Karo antara
penjaja dan pelanggan, terjadinya tuturan dengan bahasa yang sama dikarekan penjaja dan
pelangganya memahami bahasa Karo dan salah satunya bersuku Karo. Dalam hal ini terdapat
strategi pemikat dalam menawarkan barang dengan berbagai tutur yang beragam. Kesantunan,
mufakat dan negosiasi berfungsi pada tutur penjaja dan pelanggan. Dalam tuturan peneliti
menemukan fakta-fakta di lapangan seperti penggunaan bahasa, tidak hanya menggunakan
bahasa Indonesia namun juga menggunakan berbagai bahasa daerah. Setiap pasar dengan
daerah yang berbeda maka berbeda pula tuturan yang diaplikasikan.

Hal ini penutur menggunakan bahasa Indonesia dengan kombinasi bahasa daerah Karo
dengan sepenggal kalimat pada pelanggannya. Tuturan di area Pasar tidak hanya membahas
bahasa yang digunakan saja. Namun, membentuk dialog yang mampu dicermati dengan baik
sehingga terjadi transaksi jual beli tanpa adanya paksaan dari salah satu pihak. Tindak tutur
tidak hanya sebatas asumsi tuturan penjaja dan pelanggan untuk mecapai kesepakatan. Namun,
adanya analisis tuturan di pasar ini. Kaum awam, mahasiswa serta lainnya dapat mengetahui
jenis tindak tuturan dan bagiannya serta mengenal bahasa Karo yang dituturkan pada interaksi
tersebut. Bahasa karo yang menarik pada tuturan di atas yaitu “Bujur mulihken” yang memiliki
arti sama-sama. Selama ini yang sering terdengar hanya tuturan Bujur Melala saja. Selain itu,
ada kalimat “Kai nari Eda” yang memiliki arti apalagi ya Eda, “Oh bage nge” yang memiliki
arti oh begitu serta “Ue ya, gelah kubuat” yang memiliki arti yakan biar kubuat dan lainnya.
Tendensi mengenal dan mengetahui bahasa lainnya sangatlah banyak wadahnya salah satunya
dengan riset ini. Telaah ini juga menghasilkan pengetahuan tentang arti atau makna dari bahasa

karo itu sendiri.
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Interaksi di pasar juga memiliki urgensi dalam dipraktik terutama dalam perencanaan
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada teks negosiasi. Teks negosiasi adalah teks yang
menimbulkan interaksi sosial antara satu dengan yang lain, teks negosiasi sebagai wadah dalam
memperoleh penyelesaian oleh persona yang memiliki distingsi kepentingan. Transaksi jual
beli di Pasar Kampung Lalang dapat ini diimplementasikan dengan membuat teks negosiasi
dalam pembelajaran dengan kombinasi bahasa daerah kepada peserta didik yaitu dengan
mengenalkan teks negoisasi, menelaah kaidah kebahasaan yang terdapat pada teks negosiasi
serta dapat mendeskripsikan struktur yaitu orientasi, pengajuan dan penutup. Keterbatasan riset
di Pasar Kampung Lalang Medan beragam. Keterbatasan dalam segi waktu, adanya penolakkan
penjaja, keterbatasan dalam mengartikan bahasa Karo ke dalam bahasa Indonesia, serta
keterbatasan ilmu pengetahuan dalam tindak tutur hingga hiruk pikuk kondisi pasar yang berisik
menjadi tantangan. Keterbatasan dalam riset ini tidak membuat penelaah menyerah, selalu
berusaha dan bekerja keras untuk mencapai hasil yang maksimal. Penelaah dapat mengatasi
dan menyelesaikan riset tepat waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa tindak tutur (lokusi, ilokusi
dan perlokusi) dalam interaksi penjaja dan pelanggan ditemukan adanya kombinasi bahasa
antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah Karo yang terdapat ciri khas dalam tuturan.
Urgensi dalam tuturan di pasar tidak hanya mengkaji tindak tutur serta jenis yang terdapat
didalamnya saja tetapi dapat mengenal bahasa Karo. Banyak hal yang dapat kita pelajari dari
transaksi jual beli karena isi dialognya dapat ditemukan secara nyata dalam keseharian. Dalam
interaksi tindak tutur di Pasar Kampung Lalang, peneliti menemukan fakta-fakta baru di
lapangan khususnya tentang tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi tidak hanya menambah
ilmu namun jadi mengenal bahasa Karo. Peneliti berharap agar penggunaan bahasa hendaknya
memakai tuturan sesuai konteks sehingga mampu mitra tutur memahami. Bagi kaum awam,
peserta didik dan mahasiswa dapat menjadikan penelitian tindak tutur ini sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.
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Abstract : This study aims to discover a significant positive relationship
between digital literacy and critical thinking abilities among students in the
Office Administration Education Program at Universitas Negeri Surabaya.
The research employed a quantitative ex-post facto design. The sample
consisted of 235 randomly selected students from a population of 650. Sample
determination utilized the Isaac and Michael table with a 5% margin of error.
Data collection was conducted via survey using a questionnaire. Data analysis
techniques included outer model analysis (convergent validity, composite
reliability, Cronbach's alpha, discriminant validity, AVE), inner model
analysis (R-Square, F-Square, direct effect) using smartPLS 4.0 software. The
findings indicate that digital literacy significantly influences critical thinking
abilities among Office Administration Education students’ class of 2021-
2023. The implications of this research are that a student's digital literacy can
aid in collecting, organizing, and analyzing data, as well as synthesizing
information from various digital sources, allowing one to build a more
comprehensive and integrated understanding of an issue and develop stronger
arguments.

Keywords : Digital Literacy, Critical Thinking Abilities, Office

Administration Education
INTRODUCTION

Critical thinking skills are currently essential for everyone to confront challenges and

issues in life. Therefore, cultivating critical thinking habits is crucial for the younger generation,
especially college students. Throughout their academic journey, students are prepared and
equipped with knowledge to navigate the competitive landscape of the workforce through both
on-campus and off-campus learning experiences. This is because individuals with critical
thinking skills can adapt to changes and complex environments (Sudrajat et al., 2021). Someone
with critical thinking skills is not just adept at arguing or debating, but is capable of thinking to
find solutions to problems. Essentially, critical thinking is an effective skill that enables students
to achieve success in dynamic environments by enhancing their thinking abilities (Aktoprak &

Hursen, 2022). Thus, individuals with critical thinking skills can make informed decisions
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regarding problems or challenges they face, using well-directed and organized alternative
solutions.

This demonstrates that critical thinking involves a thoughtful and meticulous thinking
process concerning information and beliefs, while considering supporting evidence
(Rahmawanty, 2017). Students accustomed to critical thinking will delve deeper into
information and understand the core of issues, enabling them to generate multiple alternative
solutions for making informed decisions. Critical thinking is a cognitive skill involving
disciplined conceptualization, analysis, application, evaluation, reasoning, argumentation, and
conclusion-making processes to guide actions or decision-making (Fitri et al., 2023). Critical
thinking abilities can be cultivated through one's environment and social circles. Every lecturer
undoubtedly expects their students to possess critical thinking skills in both learning processes
and completing academic tasks. However, the reality in the field is that not all students possess
critical thinking skills. Students' critical thinking skills can be developed by continuously
updating their information and knowledge. Today, with the sophistication of information
technology, it is very easy to access various desired information, demanding that students be
tech-savvy.

Digital literacy provides a strong foundation for enhancing one's critical thinking skills
by facilitating access to diverse information, utilizing advanced analytical tools, and enabling
critical and skeptical evaluation of information. Digital literacy itself is the ability for
individuals to adapt to technological advancements, encompassing skills such as searching for
information on the internet, reading and understanding websites, evaluating various media, and
drawing conclusions from information obtained from social media (Putra et al., 2023). Previous
research conducted (Rochmatika et al., 2020) indicates a positive influence of digital literacy
on students' critical thinking abilities, where students with knowledge and skills in digital
literacy exhibit critical thinking capabilities in solving economic issues while studying
economics. Similarly, (Haryanto et al., 2022) found a positive and significant correlation
between digital literacy and critical thinking skills. However, contrasting findings were reported
in the study (Indah et al., 2022) which suggests that digital literacy does not always
automatically support the enhancement of critical thinking skills.

Based on the initial observations conducted by the researcher on students of the Office
Administration Education Program at Universitas Negeri Surabaya from the 2021-2023 cohort,
it was found that many students exhibit less than optimal critical thinking abilities. This is

evident during both offline and online classroom learning processes, where only a few students

https://jiped.org/index.php/JSP/ 610 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 609-618
Lifa Farida Panduwinata, Fadilah Setiawati

are actively engaged. Particularly during question and answer sessions, only a handful of
students respond and actively participate in discussions with both lecturers and fellow students.
Moreover, during observations and when respondents were asked questions, their answers were
often based on personal opinions rather than supported by reliable sources. Similarly, when
faced with challenging problems in assignments, they tend to rely on classmates whom they
consider capable. Such habits hinder the development of students' critical thinking skills. Given
the observed phenomena among students of the Office Administration Education Program at
Unesa from the 2021-2023 cohort and the discrepancies with previous research findings, the
researcher aims to further investigate the influence of digital literacy on students' critical
thinking abilities.

RESEARCH METHOD

This study is a quantitative research using an ex-post facto method. The quantitative
approach is chosen because each variable analysis is presented using numbers and is statistically
analyzed (Sugiyono, 2016). The quantitative approach is a research method aimed at testing
hypotheses based on positivist philosophy using sample and statistically analytical methods
(Saragih et al., 2021). The study aims to obtain data and information that will explain the
influence of digital literacy on critical thinking abilities in students of Office Administration
Education. Digital literacy is the ability of an individual to operate communication tools and
technology to search for, access, manage, and obtain information and knowledge that meets the
demands of the times. Critical thinking, on the other hand, is the ability to analyze, reason, and
evaluate information obtained from various sources and draw conclusions from that
information.

The sample is taken from Isaac and Michael's table with a 5% error rate. Thus, from a
population of 650 Office Administration Education students, a sample size of 235 students is
obtained. The sampling technique used is Proportionate Stratified Random Sampling, which is
employed when the research population has heterogeneous and proportionally stratified
members/elements (Sugiyono, 2016). It is considered heterogeneous because the population in
this study has varying backgrounds and abilities and is composed of three different cohorts,
which can be regarded as strata. The data collection method used is a questionnaire created by
the researcher, with a Likert scale as the measurement tool. The questionnaire will be developed
by the researcher using Google Forms, then distributed to respondents via WhatsApp.

Instrument testing is conducted through validity and reliability tests. For data analysis, the
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researcher utilizes smartPLS 4.0 software, employing analysis techniques including outer
model analysis (convergent validity, composite reliability, Cronbach's alpha, discriminant
validity, AVE), and inner model analysis (R-Square, F-Square, direct effects).

RESULTS AND DISCUSSION

The outer model analysis is used to evaluate the constructs of variables to determine
their suitability as measurement tools (validity and reliability) (Siagian & Khair, 2018). Several
calculations are employed in this study, including Convergent Validity, Composite Reliability,
Cronbach's Alpha, Discriminant Validity, and Average Variance Extracted (AVE) (Ghozali &

Latan, 2015). The results of the outer model analysis are as follows

DL .— _-» CTS81

0.836 0.793
0.225 0.848 »> C1s.2
B 0860 — (T53

0.85

DL2 4 (799
800
e 4 DIGITALLITERACY CRITICALTHINKING SKILLS "~ ¢T84
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Picture 1. The results of the outer model analysis
Convergent Validity is the loading factor value on latent variables indicating that the
indicators are statistically significant with values > 0.7 (Hair et al., 2010). The results of Outer
loading values can be seen in the following table. Based on Table 1, testing the loading factor
values with digital literacy variables and critical thinking abilities, all items have values > 0.7.
Therefore, all items are considered valid and can be retained.

Table 1. Convergent Validity

Variabel Code Loading Factor Value
Digital Literacy DL.1 0,836

DL.2 0,799

DL.3 0,857

DL.4 0,800
Critical Thinking Skill  CTS.1 0,793

CTS.2 0,848

CTS.3 0,860

CTS4 0,854

Composite Reliability is a measurement indicating that a construct can be considered to
have high reliability and can be relied upon if it is > 0.7 (Hair et al., 2010). The results of
composite reliability can be seen in the following table. Based on Table 2, the results of
composite reliability with digital literacy and critical thinking abilities variables show that all
items have values > 0.7. Therefore, all items are considered to have high reliability.
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Table 2. Composite Reliability

Variabel Composite reliability
Digital Literacy 0,851
Critical Thinking Skill 0,867

Cronbach's Alpha is a calculation used to measure the results of composite reliability
with a value > 0.07 (Hair et al., 2010). The results of Cronbach's alpha can be seen in the
following table 3. Based on Table 3, the results of Cronbach's alpha with digital literacy and
critical thinking abilities variables show that all items have values > 0.7. Thus, all items
contribute to strengthening reliability.

Tabel 3. Cronbach Alpha

Variabel Cronbach’s alpha
Digital Literacy 0,842
Critical Thinking Skill 0,860

Discriminant Validity is the cross-loading factor value useful for determining the extent
to which a construct is truly different and adequate from other constructs. Discriminant validity
can be observed through cross-loadings between indicator values and their constructs and
through Fornell-Larcker by comparing the square root of the AVE of each construct with the
correlations between one construct and another. The results of discriminant validity can be seen
in the following table.

Tabel 4. Cross Loading
Digital Literacy Critical Thinking Skill

DL.1 0,836 0,474
DL.2 0,799 0,462
DL.3 0,857 0,579
DL.4 0,800 0,623
CTS.1 0,511 0,793
CTS.2 0,519 0,848
CTS.3 0,586 0,860
CTS.4 0,576 0,854

Tabel 5. Fornell-Larcker

Digital Literacy  Critical Thinking Skill
Digital Literacy 0,823
Critical Thinking Skill 0,655 0,839

Based on Tables 4 and 5, the results of Cross Loading and Fornell-Larcker for digital
literacy and critical thinking abilities variables show that all indicator values in Cross Loading

are greater than the construct value, and in Fornell-Larcker, all AVE square values are greater
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than the value between one construct and another. Thus, it can be concluded that discriminant
validity has been fulfilled.

Average Variance Extracted (AVE) is the average variance value with a value > 0.5
(Hair et al., 2010). The results of AVE can be seen in the following table. Based on Table 6,
the results of AVE with digital literacy and critical thinking abilities variables show that all
items have values > 0.5. Therefore, all items contribute to strengthening reliability.

Tabel 6. Average Variance Extracted

Variabel Cronbach’s alpha
Digital Literacy 0,678
Critical Thinking Skill 0,704

R-Square is a measure of the proportion of endogenous variable variation that can be
explained by exogenous variables. With classifications: R2 = 0.67 is considered strong, R2 =
0.33 is considered moderate, and R2 = 0.19 is considered weak. The results of R-Square can be
seen in the following table:

Tabel 7. R-Square
Digital Literacy Critical Thinking Skill
R-Square 0,547

Based on Table 7, the R-Square results show that the critical thinking ability variable
has a value of 0.547 or 54.7%, classified as moderate. This means that 54.7% of critical thinking
ability is influenced by exogenous variables, and the remainder is influenced by variables
outside the study.

F-Square is a measure used to assess the relative impact or goodness of fit of exogenous
variables on endogenous variables. With classifications: f2 = 0.02 is considered small, f2=0.15
is considered moderate, and f2 = 0.35 is considered large. The results of F-Square can be seen
in the following table. Based on Table 8, the results of F-Square show that the digital literacy
variable affects the critical thinking ability variable by 0.042, classified as small.

Tabel 8. F-Square
Digital Literacy Critical Thinking Skill

Digital Literacy
Critical Thinking Skill 0,042

Direct effect analysis is used to test hypotheses regarding the direct influence of

exogenous variables on endogenous variables with significant P-Values.
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Tabel 1. Direct Effect

Original Sample Standard T statistics

sample mean  deviation (|Of/

(0) (M) (STDEV) STDEV|) P values
Digital Literacy >
Critical Thinking Skill 0,225 0,227 0,068 3,296 0,001

Based on Table 9, it can be explained that digital literacy has a significant influence on
critical thinking ability by 0.225 with a t-statistic of 3.296 > 1.96 or a p-value of 0.001 < 0.05.
Thus, it can be concluded that digital literacy has a positive and significant effect on the critical
thinking abilities of Office Administration Education students class of 2021-2023.

The results of data processing show that digital literacy has a positive effect on critical
thinking skills (Debby et al., 2023; Rosalina et al., 2023; Haryanto et al., 2022; Rochmatika &
Yana, 2020) . Digital literacy is not just about learning and education; it encompasses various
aspects globally (Haryanto et al., 2022). According to (Kamil & Rezkiawaty, 2018) digital
literacy is also about smart and wise utilization of digital media. Digital literacy involves the
ability to operate technology to search, evaluate, utilize, create, and communicate information
both cognitively and technically. It also includes the ability to analyze and synthesize
information from various sources. This process enables individuals to connect different ideas,
distinguish between important and unimportant information, and build a deeper understanding
of specific topics. With strong digital literacy, individuals can use technology and digital tools
to solve complex problems. This includes the ability to recognize and evaluate existing
solutions, as well as to develop new solutions based on the information found.

Based on the data analysis results, it can be concluded that digital literacy has a positive
and significant influence on critical thinking abilities. From the loading factor results, it is found
that digital literacy contributes most significantly through content evaluation indicators. This
suggests that students with strong skills in evaluating content during digital literacy activities
are capable of enhancing their understanding of content authenticity and relevance. Meanwhile,
the lowest contribution indicator, hypertext navigation, understanding the characteristics and
workings of a website using hypertext, is crucial. This feature allows access to more
information, thus enhancing this skill through frequent web exploration without fear of making
mistakes. Other indicators of digital literacy include internet information search and knowledge
organization.

Regarding critical thinking abilities, the highest contributing indicators are synthesis

and conclusion-drawing skills. This means that students are proficient in identifying and
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synthesizing necessary information from various sources for decision-making. These abilities
are crucial as they determine the final decision-making stages used for problem-solving.
Therefore, it is concluded that students with high digital literacy, especially with high
contributions from indicators such as content evaluation, internet information search,
knowledge organization, and hypertext navigation, will further enhance their critical thinking
abilities in synthesizing evidence and drawing conclusions. The application in the academic
world regarding the influence of digital literacy on critical thinking abilities in terms of
analyzing skills, evaluating information, synthesizing evidence, and drawing conclusions can
be observed in the entrepreneurship course. In the entrepreneurship course, students are divided
into groups to create business plans to be implemented in the practical entrepreneurship course.

Before students start drafting their business proposals after the midterm exams, the
instructor first explains the aspects that must be included in the business plan proposal. To
determine the product and target market, students must conduct trend analysis using
information technology to obtain valid information. This is done so that the business plan
proposal created can be implemented in the practical entrepreneurship course in the following
semester. This research supports previous studies conducted by (Rosalina et al., 2023) which
stated a positive influence of digital literacy on critical thinking abilities. Digital literacy affects
critical thinking abilities by 36.4%, while 63.3% is influenced by factors outside digital literacy.
In this case, the digital literacy factors that can influence critical thinking abilities include the
ability to identify and sift through information, the ability to use reasoning in processing
information, the application of ethical principles in behavior and communication, and the ability
to articulate and integrate information based on existing knowledge.

Another study by (Rochmatika & Yana, 2020) also showed a partial positive influence
of digital literacy on critical thinking abilities, indicating that students who effectively apply
digital literacy in daily life will enhance their learning and problem-solving abilities through
the learning process. In other words, knowledge and skills in digital literacy can support critical
thinking abilities, especially in solving economic material problems. Similar findings were also
noted by (Haryanto et al., 2022), indicating a positive and significant correlation between digital
literacy and critical thinking skills. Thus, this research aligns with previous studies, showing

that higher levels of digital literacy among students can enhance their critical thinking abilities.
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CONCLUSION

Digital literacy provides a strong foundation for developing critical thinking skills by
facilitating access to diverse information, using more advanced analytical tools, and evaluating
information critically and skeptically. Thus, students with high levels of digital literacy,
especially those proficient in content evaluation, understanding and searching for information
on the internet, knowledge organization, and hypertext navigation, can enhance their critical
thinking abilities, particularly in synthesizing evidence and drawing conclusions. The
implications of this research are that a student's digital literacy can aid in collecting, organizing,
and analyzing data, as well as synthesizing information from various digital sources, allowing
one to build a more comprehensive and integrated understanding of an issue and develop
stronger arguments. Future researchers may explore further the relationship between critical
thinking skills and other variables such as self-directed learning, learning facilities, learning

environment, and others.
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Abstract : Having the ability to read and write is crucial in many aspects of
daily life. This study aims to use Wordwall media in the Civics lesson to help
fourth graders become more proficient readers and writers. The PTK, or
classroom action research technique, is used for the study. Wordwall media
in the Civics course serves as the independent variable, while reading
proficiency serves as the dependent variable. Observation, testing, and
documenting accompanied by quantitative and qualitative analytic
approaches were used for data collecting. Twelve kids, thirteen girls and nine
boys, from fourth grade at Peterongan Elementary School served as study
participants. During the second cycle, the study was conducted. During cycle
I1, the classical proportion increased to 86% from 73% in cycle I. Wordwall
medium may enhance civics-related reading abilities, according to classical
percentage statistics.

Keywords : Literacy, Civics Learning, Wordwall.

Abstrak : Memiliki kemampuan membaca dan menulis sangat penting dalam
banyak aspek kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menggunakan media Wordwall pada pembelajaran PPPKn untuk membantu
siswa kelas IV menjadi lebih mahir membaca dan menulis. Teknik PTK atau
penelitian tindakan kelas digunakan dalam penelitian ini. Media wordwall
pada mata kuliah PPKn dijadikan sebagai variabel bebas, sedangkan
kemampuan membaca sebagai variabel terikat. Observasi, pengujian, dan
pendokumentasian disertai pendekatan analitik kuantitatif dan kualitatif
digunakan dalam pengumpulan data. Dua puluh dua anak, tiga belas
perempuan dan sembilan laki-laki, dari kelas empat SD Peterongan menjadi
peserta studi. Pada siklus kedua, penelitian dilakukan. Selama siklus 11,
proporsi klasikal meningkat menjadi 86% dari 73% pada siklus I. Media
Wordwall dapat meningkatkan  kemampuan membaca terkait
kewarganegaraan, menurut statistik persentase klasik.
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PENDAHULUAN

Secara keseluruhan, bidang pendidikan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dalam
mengatasi tantangan yang dihadapi masyarakat sehari-hari, pendidikan berperan. Mengajar
dengan cara yang relevan dengan usia dan kepribadian setiap siswa merupakan inti dari
paradigma pembebasan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara (Ainia, 2020). Penekanan
kurikulum otonom pada pembelajaran di zaman modern juga sejalan dengan hal ini. Menurut
Marisa (2021) dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim, instruktur
mempunyai tanggung jawab untuk membimbing siswa dengan memberikan mereka
kesempatan untuk menunjukkan keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan masalah.

Guru merupakan peranan penting, karena dengan adanya guru sekolah dapat berfungsi
bagi peserta didik dan bahan ajar sebagai salah satu unsur didalam sekolah (Nissa., 2021). Guru
sangat berperan penting dalam perkembangan pendidikan peserta didik yang ada di sekolah.
Untuk menumbuhkan literasi siswa, instruktur, dalam perannya sebagai perancang
pembelajaran, perlu memberikan pengalaman pembelajaran menarik yang siswa harapkan
dapat berpartisipasi dan mengambil manfaat darinya. Menurut Santikasari dkk. (2023),
kebudayaan suatu bangsa maju terutama ketika warganya menguasai literasi di segala bidang
kehidupan. Kuantitas yang besar sangat dimiliki penduduk Indonesia, akan tetapi kualitasnya
masih rendah padahal kuatitas dan kualitas harus imbang. Selain itu, dari tahun ke tahun sumber
daya manusia Indonesia semakin menurun. Penyebab rendahnya sumber daya manusia yaitu
kurang literasi. Literasi lebih dari sekedar membaca dengan lancar; itu juga melibatkan
pemahaman apa yang dibaca. Selain itu, pemahaman terhadap materi tertulis dan ide-idenya
merupakan komponen penting dari literasi (Shofiya et al., 2022).

Untuk meningkatkan standar pendidikan, literasi merupakan kebutuhan di seluruh
lapisan masyarakat (Khasanah, 2023). Literasi sains, numerasi, membaca/menulis, literasi
keuangan, literasi digital, literasi budaya, dan literasi kewarganegaraan merupakan bentuk-
bentuk literasi yang dapat berdampak pada terwujudnya cita-cita karakter. Untuk
memanfaatkan informasi yang terus berkembang di abad kedua puluh satu, siswa harus
memperoleh keterampilan literasi (Wiratsiwi, 2020). Peserta didik harus mampu mempunyai
kemampuan literasi karena memiliki urgensitasnya yang sangat tinggi untuk menghadapi
perubahan di era perkembangan tekhnologi. Oleh karena itu pendidikan, khususnya sekolah
dasar, harus menjadi fokus utama. Program literasi bertujuan untuk menggugah peserta didik

agar berperan aktif dalam pendidikannya dengan cara membangkitkan semangat intrinsiknya.
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Berdasarkan hasil observasi di SD Peterongan ditemukan bahwa literasi peserta didik
masih rendah terutama di kelas I1V. Penyebab literasi masih rendah dikarenakan guru masih
menggunakan metode ceramah serta penggunaan media yang kurang menarik. Siswa yang
secara alami sibuk dengan pekerjaannya, yang membuat banyak keributan, dan yang terkadang
melamun adalah tanda-tandanya. Selain itu, baik media tradisional maupun digital tidak
digunakan oleh pendidik untuk melengkapi pembelajaran siswa. Sedangkan menurut kurikulum
otonom saat ini, pengajar harus kreatif, imajinatif, dan mampu menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajarannya sendiri dengan mengadaptasi berbagai model, pendekatan, teknik, dan
media sesuai dengan kelebihan dan kelemahan unik setiap siswa.

Siswa kelas IV SD Peterongan menjadi topik observasi berkelanjutan tentang mata
pelajaran yang tidak disukai anak-anak. Temuan dari observasi menunjukkan bahwa siswa
kurang menyukai mata pelajaran PPKn. Warga negara yang demokratis, akuntabel, patriotik,
dan memiliki rasa jati diri bangsa yang kuat merupakan tujuan pendidikan kewarganegaraan
(Amin, 2020). PPKn juga berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan serat
moral dan kompetensi kewarganegaraan yang akan menjadi landasan bangsa yang sejahtera
dan masyarakat yang bermartabat (Adis et al., 2024). Beberapa siswa kurang mint terhadap
materi PPKn karena materi terlalu menekankan pada hafalan. Materi yang hafalan tentunya
juga harus didukung dengan media yang inovatif agar kemampuan literasi siswa dapat
meningkat.

Peneliti mengusulkan penggunaan media wordwall dalam pendidikan kewarganegaraan
sebagai solusi berdasarkan pengamatan mereka dan penelaahan lebih lanjut terhadap
permasalahan yang muncul. Guru dan siswa sama-sama dapat memperoleh manfaat dari
penggunaan Wordwall sebagai referensi, alat, dan alat untuk pembelajaran (Rahayu et al.,
2023). Siswa dilibatkan, didorong untuk berpartisipasi, dan lingkungan belajar yang
menyenangkan dipupuk melalui dinding kata yang interaktif dan tergamifikasi (Pinta., 2024).
Selain itu, terdapat banyak elemen kuis dan permainan di platform dinding permainan digital
yang dapat digunakan instruktur untuk mengukur kemajuan siswa (Restu., 2023). Wordwalls
menyediakan lingkungan belajar yang baik dengan melibatkan siswa, mendorong keterlibatan
aktif, dan menggunakan fitur interaktif dan gamified (Lestari., 2021). Dalam hal mempelajari
kewarganegaraan, Wordwall mampu membantu anak-anak yang tingkat membaca sangat
buruk.

Untuk menemukan informasi baru dan berguna, penelitian ini mengutip penelitian

terkait sebelumnya. Temuan siklus sebesar 62,96% hingga 85,19% pada siklus 2 menunjukkan
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bahwa pengetahuan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media wordwall
pembelajaran IPS (llma., dkk 2024). Penelitian serupa juga dilakukan (Muliantara, 2022)
penerapan wordwall mendorong peserta didik untuk menyelesaikan tugasnya dengan segera.
Peserta didik menunjukkan kemauan yang lebih besar untuk bertanya dan mencari klarifikasi
selama pembelajaran PAI. Hasil temuanmya menunjukkan penerapan media wordwall di
SMPN 3 Kecamatan Guguak berpengaruh positif terhadap motivasi dan minat belajar PAI

peserta didik.

METODE PENELITIAN

SD Peterongan Semarang, Jawa Tengah, di JI. Kompol Maksum No. 292, Kecamatan
Peterenongan, menjadi lokasi penelitian. PTK (metode penelitian tindakan kelas) merupakan
metodologi penelitian yang digunakan. Sebanyak 22 siswa kelas empat (13 perempuan dan 9
laki-laki) berpartisipasi dalam penelitian ini. Rendahnya tingkat membaca siswa kelas empat di
SD Peterongan diidentifikasi sebagai kekhawatiran observasional, yang menyebabkan
pemilihan kelas tersebut. Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif mendasari penelitian tindakan
kelas ini. Data kualitatif dan kuantitatif juga digunakan dalam penelitian ini. Hasil tes literasi
memberikan data kualitatif, yaitu informasi yang disajikan dalam bentuk kata-kata atau uraian.
Di sisi lain, data numerik dikenal sebagai data kuantitatif.

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus dilakukan 2 pertemuan. Siklus
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut
langkah-langkah prosedur analisis data penelitian. Salah satu cara untuk mendapatkan proporsi
kegiatan literasi yang dilakukan adalah dengan membagi total skor dengan skor kegiatan
maksimal kemudian dikalikan dengan 100%. Cara lainnya adalah dengan menggunakan rumus

i k di leh
berikut. Keterlaksanaan ——— 2209 ZZPETO®

X 100%. Persentase keterlaksanaan yang

skor aktivitas maksimal

diperoleh dibandingkan dengan kriteria penilaian berikut.
Tabel 1. Ketuntasan Klasikal

Rentan  Predikat Keterangan

81-100% A Sangat Baik
62-80% B Baik

43-61% C Cukup Baik
25-42% D Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek penelitian ini adalah 22 siswa yang terdaftar di SD Peterongan. Penelitian ini

mengkaji penggunaan media Wordwall pada kelas PPKn dengan tujuan untuk meningkatkan
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kemampuan membaca siswa kelas IV melalui penggunaan pembelajaran Tindakan Kelas

(PTK). Pada pengumpulan data siklus kedua, kami membandingkan hasil tes siklus pertama

dan kedua untuk melihat apakah ada perubahan atau peningkatan pada kemampuan membaca

anak-anak. Informasi dikumpulkan selama dua sesi setiap siklus (siklus I1) untuk mengukur

pertumbuhan kemampuan membaca. Tujuannya untuk melihat apakah terjadi peningkatan atau

penurunan antara siklus I dan I1.

Prasiklus

Berdasarkan hasil obervasi prasiklus siswa kelas IV SD Peterongan ditemukan

hambatan permasalahan yaitu siswa kurang minat terhadap mata Pelajaran PPKn. Mata

Pelajaran PPKn memiliki materi banyak hafalan yang mempengaruhi rendahnya kemampuan

literasi. Berikut hasil nilai prasiklus.

Tabel 1. Data observasi Prasiklus

No Pencapaian Hasil
1  Nilai terendah 53
2 Nilai tertinggi 100
3 KKM 75
4 Jumlah siswa tuntas 9
5 Jumlah siswa tidak tuntas 13
6  Presentase ketuntasan 41%
7  Presentase ketidaktuntasan 59%

Hasil observasi prasiklus nilai terendah yaitu 53, sedangkan nilai tertinggi yaitu 100.

Nilai yang tuntas hanya 9 siswa dengan persentasi 41%, sebanyak 13 siswa dengan nilai

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 75.
Siklus |

Hasil kognitif kemampuan literasi dilakukan dengan memberikan soal tes berbentuk

essay yang berjumlah 5 soal di akhir pembelajaran. Data hasil kemampuan literasi terdapat pada

tabel 1.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Literasi Siklus |

Kriteria Keterangan Jumlah Siswa  Persentase
81-100% Sangat Baik 5 23%
62-80% Baik 11 50%
43-61% Cukup 4 18%
25-42% Kurang Baik 2 9%
Jumlah 22 100%
Tuntas 16 73%
Tidak Tuntas 6 27%
KKM >75
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Hasil kemampuan membaca dua puluh dua siswa disajikan pada Tabel 2. Nilai
ketuntasan ketuntasan minimal harus 75 KKM. Enam siswa atau 27% dari total siswa tidak
menyelesaikan tugas, sedangkan enam belas siswa atau 73% dari total siswa menyelesaikan
tugas. Pembelajaran mengimplementasikan media Wordwall pada mata Pelajaran PPKn untuk
meningkatkan kemampuan literasi belum mencapai hasil yang maksimal, untuk itu dilakukan
pembelajaran siklus 11 dengan ketuntasan minimal yang diharapkan vyaitu 75% agar
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang dicapai.

Siklus 11

Hasil di siklus I belum sesuai harapan, untuk itu dilakukan pembelajaran di siklus II.
Dibandingkan dengan siklus I, siswa pada siklus Il lebih terlihat antusias. Pembelajaran literasi
siklus Il mempunyai hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Literasi Siklus 11

Kriteria Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase
81-100% Sangat Baik 7 32%
62-80% Baik 12 55%
43-61% Cukup 2 9%
25-42% Kurang Baik 1 4%
Jumlah 22 100%
Tuntas 19 86%
Tidak Tuntas 3 14%
KKM >75

Tabel 3 menampilkan hasil tes pemahaman bacaan yang dilakukan oleh 22 siswa. Nilai
ketuntasan penyelesaian minimal harus 75 KKM. Sembilan belas siswa atau 86% dari total
siswa mampu menyelesaikan tugas, sedangkan tiga siswa atau 14% dari total siswa tidak

mampu menyelesaikan tugas. Berikut tabel perbandingan hasil belajar siklus | dan Il terhadap

siswa.
Tabel 4. Analisis Hasil Rekapitulasi Kemampuan Literasi
Tahap Jumlah Siswa Persentase Persentase yang Standar Nilai
Pelaksanaan  yang Tuntas diharapkan Ketuntasan
Prasiklus 9 41%
Siklus | 16 73% 75% >75
Siklus Il 19 86%

Kemampuan membaca dan menulis siswa kelas empat di SD Peterongan ditinjau (lihat
Tabel 4 untuk rinciannya). Sejalan dengan tujuan penelitian ini, Kota Semarang, Jawa Tengah,
mengalami pertumbuhan. 41% siklus selesai, menurut statistik pra-siklus. Siklus pertama
menunjukkan tindakan yang diambil dan tingkat penyelesaian sebesar 73%; yang kedua
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menunjukkan lebih banyak kemajuan dan tingkat penyelesaian 86%. Temuan ini memberikan
bukti kuat bahwa tingkat membaca anak-anak telah meningkat. Setelah mencapai proporsi
target sebesar 75%, tujuan studi terkait keterampilan literasi telah sesuai dengan harapan. Ini

adalah tempat yang bagus bagi peneliti untuk menunjukkan skor literasi siswa secara visual.

100%
80%

60%

40%

- I L

0% ]

Prasiklus Siklus | Siklus Il

B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Hasil Kemampuan Literasi

Pada Gambar 1 terlihat bahwa keterampilan membaca menghasilkan nilai sebesar 41%
sebelum siklus dimulai, dan persentase sebesar 73% setelah pembelajaran siklus 1. Kegagalan
untuk memenuhi harapan pada siklus 1 mendorong peneliti untuk menerapkan apa yang telah
mereka pelajari pada siklus 2, yang menghasilkan peningkatan sebesar 86% yang memenuhi
semua tujuan mereka. Implementasi media Wordwall pada mata Pelajaran PPKn dapat
meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas IV di SD Peterongan. Peningkatan kemampuan
literasi diukur berdasarkan nilai test kemampuan literasi pada setiap siklus. Berdasarkan hasil
kemmapuan literasi meningkat dibuktikan dari awal observasi nilai ketuntasan klasikal yaitu
41%, kemudian dilakukan penelitian disiklus I nilai presentase yaitu 73%, karena disiklus I
nilai ketuntasan belum sesuai tujuan dilakukan penelitian kembali di siklus Il dengan nilai
ketuntasan klasikal yaitu 86%.

Peningkatan kemampuan literasi meningkat karena adanya implementasi media
Wordwall sesuai penelitian yang penelitian yang dilakukan oleh Savira (2022) menggunakan
media Wordwall siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Siswa yang antusias dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Penggunaan media Wordwall dapat membantu dalam
menyampaikan materi pada siswa dengan cara yang menyenangkan sehingga pembelajaran
dapat dicapai sesuai dengan tujuan persentase peningkatan kemampuan literasi memberikan
hasil yang baik. Penelitian Fadhillah (2022) juga membuktikan jika siswa sangat terbantu
dengan adanya media Wordwall yang membuat siswa menajdi lebih paham terhadap materi
yang dipelajarinya. Media Wordwall dapat membantu dalam penghafalan materi PPKn. PPKn
dapat dipelajari dengan baik asalkan adanya media yang menarik siswa (Khaulani, 2019).
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Selain itu, penggunaan media Wordwall yang menarik dapat juga membangkitkan keaktifan
dan ketertarikan dalam belajar. Keaktifan dan ketertarikan dalam belajar merupakan kunci agar

siswa dapat belajar dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai harapan.

SIMPULAN

Bukti dari penelitian penggunaan media wordwall di PPKN menunjukkan bahwa media
tersebut berpotensi meningkatkan pemahaman membaca dan kosa kata siswa kelas empat di
SD Peterongan. Siswa kelas IV di SD Peterongan menunjukkan kemampuan membaca
penyelesaian klasikal dari pra-siklus hingga hasil penelitian, dengan 41% anak mencapai
tingkat kemahiran ini sebelum siklus dimulai. Temuan siklus I menunjukkan bahwa 73% siswa
tuntas secara klasikal, sedangkan hasil siklus 1l menunjukkan 86% siswa tuntas, sehingga

mengakhiri siklus karena sudah sesuai yang diharapkan.
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Abstract : This research was motivated by the low ability of students in
writing recon texts. This is because learning still dominates theory over
practice, so that students are only able to understand the theory of recon texts,
not able to write recon texts. One learning strategy that is believed to be able
to improve student learning outcomes is the writing in the here and now
strategy for students in writing class X recon texts at Pangeran Antasari High
School. This research aims to describe the process and results of
implementing the writing in the here and now strategy in improving students'
skills in writing recon texts. This type of research is qualitative descriptive
research that describes events or phenomena systematically. The data for this
research is in the form of 24 student essays. The data analysis technique used
is a test technique, namely students are asked to write a recap text. This
research shows that the writing in the here and now strategy is very effective
in improving students' ability to write recon texts for class X SMA Pangeran
Antasari Medan as evidenced by the students' writing. The writing in the here
and now strategy also makes the learning atmosphere more active and
enjoyable for students by providing collaboration between students.

Keywords : Writing in the Here and Now, Writing Skills, Recon Text.

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis teks rekon. Hal ini disebabkan pembelajaran masih mendominasi
teori daripada praktik, sehingga siswa hanya mampu memahami teori teks
rekon, bukan mampu menulis teks rekon. Salah satu strategi belajar yang
diyakini mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan strategi writing in
the here and now pada siswa dalam menulis teks rekon kelas X SMA
Pangeran Antasari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
dan hasil dari penerapan strategi writing in the here and now dalam
meningkatkan keterampilan siswa menulis teks rekon. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan peristiwa atau
fenomena secara sistematis. Data penelitian ini berupa teks rekon siswa
sebanyak 24 karangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik tes,
yakni siswa diminta untuk menulis teks rekon. Penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi writing in the here and now sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa menulis teks rekon siswa kelas X SMA
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Pangeran Antasari Medan dibuktikan dengan tulisan siswa. Strategi writing
in the here and now juga membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif
dan menyenangkan siswa dengan adanya kolaborasi antar siswa.

Kata Kunci : Writing in the Here and Now, Kemampuan Menulis, Teks
Rekon.
PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan berbahasa yang rumit dan kompleks adalah keterampilan
menulis. Keterampilan ini dikatakan rumit, karena dipengaruhi faktor kebahasaan maupun
nonkebahasaan. Kompleks disebabkan faktor eksternal berupa psikologis seseorang dalam
mengemukakan ide maupun gagasan secara tertulis (Wijayanti, 2019, Muhdar, 2022). Salah
satu jenis teks yang penting dikuasai oleh siswa adalah menulis teks rekon atau cerita
pengalaman. Teks rekon diartikan sebagai teks yang mereview atau menceritakan kembali
suatu kejadian yang dialami telah berlalu diurutkan secara logis (Marista, 2021). Artinya, teks
rekon adalah teks yang menceritakan kembali suatu peristiwa yang dialami telah berlalu secara
kronologis dengan tujuan untuk memberi informasi pembaca (Hidayatullah dkk, 2023). Tujuan
menulis teks rekon sesungguhnya adalah menyampaikan informasi tentang peristiwa di masa
lalu kepada pembaca untuk disimak dan di analisis (Farhana, 2019). Teks rekon ini menekankan
pada penceritaan sebuah perjalanan di masa lampau dengan melihat kondisi dan situasi terjadi
peristiwa itu (Widarsih dkk, 2021).

Teks rekon terdiri atas cerita yang bersifat pribadi, faktual, dan imajinasi. Cerita bersifat
pribadi adalah cerita ulang yang menceritakan secara pribadi peristiwa yang dirasakan secara
langsung, sedangkan cerita faktual adalah cerita ulang yang menceritakan peristiwa faktual
yang bersifat resmi terjadi atau sengaja dibuat. Cerita imajinatif adalah cerita ulang yang
bersifat faktual diceritakan secara fiksi atau kekuatan imajinasi (Fitriana, 2023). Pembelajaran
menulis teks rekon ini ditemukan beberapa masalah yang menjadi bahan untuk dicarikan solusi
dengan mengimplementasikan strategi writing in the here and now dengan melihat kebutuhan
dan karakteristik siswa kelas X SMA Pangeran Antasari. Peneliti menemukan masalah itu
diakibatkan faktor rendahnya literasi dalam pembelajaran menulis. Guru sering Kkali
menekankan pada aspek teori menulis dibandingkan pada aspek praktik dalam menulis. Hal ini
menjadi masalah bagi siswa dalam proses pembelajaran menulis yang mengakibatkan siswa
hebat dalam berteori, tetapi kurang mampu menulis sesuai kaidah kebahasaan dan kaidah
penulisan.

Sejalan dengan hasil penelitian Loi (2022) dalam hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis cerita ulang bersifat pribadi dapat dikategorikan pada jenjang
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cukup, yakni kemampuan siswa memadai sesuai kaidah penulisan. Motivasi dan minat siswa
belum tertuang dalam diri siswa membuat siswa cepat berpuas diri dalam menulis. Di samping
itu, guru hendaknya meningkatkan referensi dan literas untuk menanamkan keterampilan
menulis dalam diri siswa dan guru termotivasi untuk memberikan latihan menulis kepada siswa.
Penelitian lain, Qodaria, dkk. (2023) mengemukakan kendala dialami oleh siswa rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep yang diterjemahkan pada tulisan. Siswa
kurang mampu memahami kaidah penulisan dan kaidah kebahasaan yang membuat siswa
kurang tertarik pada keterampilan menulis. Di samping itu, model pembelajaran yang kurang
tepat pada karakteristik dan kebutuhan siswa mengakibatkan siswa kurang memadai
perbendaharaan kata dalam menuangkan ide atau gagasan.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran menulis teks rekon
tersebut, peneliti menawarkan untuk mengimplementasikan strategi writing in the here and
now. Strategi ini termasuk bagian dari pembelajaran aktif untuk melatih siswa dalam menulis
secara praktis (Qodariah, 2023). Strategi ini diawali dengan konstruksi pengalaman yang
dialami siswa sesuai materi pembelajaran yang dipelajari. Siswa diberi kebebasan untuk
mengemukakan keinginan untuk interpretasi apa yang dipelajarinya tersebut. Diperkuat oleh
Ramadhayanti (2022) bahwa strategi writing in the here and now dapat mengembangkan
kemampuan kreasi dalam menuangkan pemikiran siswa dalam tulisan. Pada sisi ini, strategi ini
sangat solutif atas masalah yang akan dicari sesuai dengan paradigma dan pola pikir siswa
(Hermansyah, 2019). Merujuk penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Strategi Pembelajaran Writing In The Here and Now dalam meningkatkan

kemampuan menulis teks rekon siswa kelas X SMA Pangeran Antasari.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kualitatif yang
menggambarkan sebuah fenomena atau masalah secara detail dan terstruktur. Proses penelitian
kualitatif ini bersifat subjek lebih menonjol disebabkan peneliti sebagai instrumen kunci yang
berasaskan pada filsafat yang digunakan. Pada sisi ini, peneliti sebagai kunci keberhasilan di
lapangan saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini, peneliti hendaknya mengolah data sesuai
keabsahan dan kepercayaan yang tinggi terhadap fakta atau data yang diperoleh. Murdiyanto
(2020) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai metodologi yang prosedurnya melalui
investigasi sebuah fenomena sosial yang dialami oleh manusia secara nyata. Pendekatan ini

berasaskan pada objektivitas dengan deskripsi fakta dan data dari responden pada situasi yang
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bersifat alamiah. Diperkuat oleh Sudaryanto (2019) bahwa metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan fakta atau fenomena secara empiris dan aktual, sehingga yang
dihasilkan atau dicatat berupa data nyata yang terjadi di lapangan. Metode penelitian kualitatif
bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam dan dilakukan dengan
mengumpulkan data sedalam-dalamnya. Data yang terkumpul dapat berupa dokumen, artefak,
atau kata-kata, gambar yang terkumpul melalui instrument penelitian yaitu peneliti itu sendiri.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan dokumen. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
kondisi awal tentang pembelajaran menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X
SMA Pangeran Antasari , dan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis teks rekon
dengan menggunakan strategi pembelajaran writing in the here and now, yaitu pembelajaran
yang menekankan pada siswa keaktifan dalam proses belajar. Siswa diberi kebebasan penuh
dalam belajar bertanya, berdiskusi, dan menyimpulkan dengan kolaborasi antar sesama. Data
yang diperoleh, kemudian peneliti menguji kebenaran dengan cara uji validasi data. Pengujian
kebenaran berhubungan erat dengan teknik pengumpulan data saat peneliti mencari dan
mengumpulkan informasi yang digunakan untuk menganalisis masalah atau menganalisis data.
Setelah itu, data dilakukan uji validitas agar keabsahan data dipertanggungjawabkan secara
akuntabel. Dalam hal ini, teknik validitas data dilakukan dengan triangulasi data dan triangulasi
metode. Triangulasi ini termasuk pengujian lewat analisis keabsahan data yang diperoleh

dengan melakukan perbandingan antar data (Moleong, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mewawancarai guru bahasa Indonesia Ibu Dra. Linda DP yang mengajar di
kelas X SMA Pangeran Antasari Medan pada hari Senin, 22 Juli 2024. Wawancara dilakukan
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan siswa kelas X SMA Pangeran Antasari
Medan dalam menulis teks rekon. Tentu saja wawancara ini dilakukan setelah mendapat ijin
penelitian dari Ibu Kepala SMA Pangeran Antasari Medan. Wawancarai ini dilakukan di kantor
guru dengan suasana yang santai dan bersahabat. Informasi inti yang ingin didapatkan adalah
apakah materi menulis teks rekon sudah diajarkan, bagaimanakah kemampuan siswa dalam
menulis teks rekon, serta bagaimana proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guru. Di awal
wawancara, peneliti memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud dan tujuan berkunjung
mnemui Ibu Linda DP yakni ingin mengadakan penelitian tentang penerapan strategi writing in

the here and now dalam pembelajaran menulis teks rekon. Selanjutnya, dalam wawancara
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tersebut, peneliti menanyakan apakah materi menulis teks rekon sudah diajarkan di kelas X.
Diperoleh informasi bahwa materi tersebut telah diajarkan. Kemudian peneliti melanjutkan
pertanyaan tentang kemampuan siswa menulis teks rekon tersebut. lbu Linda DP
menyampaikan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks rekon tersebut masih rendah.
Hanya beberapa siswa yang menunjukkan nilai memadai.

Menurut Ibu Linda DP, rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks rekon
disebabkan beberapa hal, antara lain masih banyak siswa merasa kebingungan, tema apa yang
akan ditulis, sehingga waktu yang tersedia habis begitu saja karena siswa mencari topik yang
akan ditulisnya di situs google secara online. Semangat belajar siswa dalam menulis teks rekon
terlihat kurang antusias. Secara jujur diakui Ibu Linda DP bahwa hal tersebut karena Beliau
mungkin kurang mampu meningkatkan antusias belajar siswa, sehingga pembelajaran menulis
teks rekon kurang menyenangkan, bahkan menurut beberapa siswa membosankan.
Kemampuan siswa mengembangkan karangan belum baik. Kebanyakan siswa belum paham,
apa-apa saja yang harus diceritakan dalam menulis teks rekon. Masih banyak siswa yang belum
paham tentang struktur teks rekon seperti orientasi, urutan peristiwa, dan reorientasi. Mereka
tidak paham apa yang harus diceritakan dalam setiap bagian-bagian tersebut. Tiga faktor inilah
menurut Ibu Linda DP sebagai penyebab utama rendahnya kemampuan siswa dalam menulis
teks rekon.

Di samping menanyakan kemampuan siswa dalam menulis teks rekon tersebut, peneliti
juga menanyakan tentang strategi pembelajaran yang diterapkan dalam menyajikan materi
menulis teks rekon tersebut. Dari jawaban Ibu Linda DP diperoleh informasi bahwa ibu
tersebut telah mengajarkan materi teks rekon di kelas X SMA Pangeran Antasari Medan
menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu guru Bahasa
Indonesia di kelas X SMA Pangeran Antasari tersebut, maka peneliti menyusun langkah-
langkah pembelajaran strategi writing in the here and now untuk diterapkan di kelas dalam
pembelajaran menulis teks rekon.

Selain mewawancarai Ibu guru, peneliti juga mewawancarai para siswa kelas X SMA
Pangeran Antasari pada hari Selasa, 23 Juli 2024. Wawancara dengan siswa ini juga
dimaksutkan untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menulis teks rekon. Dalam
pelaksanaannya, tentu peneliti agak kewalahan jika harus mewawancarai satu persatu sebanyak
24 siswa. Oleh karena itu, peneliti memberikan pedoman wawancara tersebut sebanyak lima
pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan angket pertama, peneliti menanyakan kepada siswa

apakah materi menulis teks rekon sudah dipelajari atauu belum. Sebelum siswa menjawab
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pertanyaan tersebut, masih banyak siswa yang kebingungan. Saya menanyakan ada yang
kurang jelas ? Secara serempakak sebagian besar siswa bertanya Apa itu teks rekon. Peneliti
menjelaskan bahwa teks rekon itu adalah teks yang bersumber dari pengalaman siswa. Setelah
penulis menjelaskannya, seluruh siswa mengatakan “ Iya Bu...kami sudah mempelajarinya.”
Seluruh mulai membaca pertanyaan dengan seksama. Untuk angket yang pertama ini, seluruh
siswa menjawab bahwa materi pembelaran menulis teks rekon sudah dipelajari. Jawaban siswa
ini sesuai dengan hasil wawancaa peneliti dengan guru bidang studinya yang menyatakan
bahwa materi tersebut sudah diajarkan.

Berikutnya peneliti melanjutkan pertanyaan kedua. Pada pertanyaan ini peneliti
menanyakan strategi pembelajaran yang digunakan ibu guru dalam mengajarkan materi
menulis teks rekon tersebut. Apakah Ibu Linda menggunakan metode mengajar selain ceramah.
Terhadap pertanyaan ini, seluruh siswa menjawab tidak”. Ada beberapa siswa yang menjawab
secara spontan bahwa begitu pembelajaran dimulai, ibu guru memerintahkan siswa untuk
mengeluarkan buku latihan. Para siswa disuruh untuk menceritakan pengalaman sendiri yang
pernah dialaminya. Setelah itu mereka diminta mengumpulkan tugas tersebut, dan beberapa
hari kemudian buku latihan tersebut dipulangkan dengan diparaf oleh ibu guru. Siswa
mengungkapkan bahwa mereka pun tidak tahu apakah tugas tersebut sudah benar atau masih
salah. Demikian ungkapan spontan dari siswa. Jadi, melaui pertanyaan yang kedua ini jelaslah
bahwa pembelajaran menggunakan metode ceramah kurang membuat siswa aktif dan kreatif.

Pertanyaan ketiga, peneliti menanyakan apakah pembelajaran menulis teks rekon yang
diajarkan oleh Ibu Linda DP menyenangkan atau kurang menyenangkan. Pada saat peneliti
membacakan angket ini, sebagian besar siswa tersenyum-senyum dan berpandang-pandangan.
Rupanya ada sesuatu yang mereka pendam selama ini. Benar saja dan senyum simpul mereka
terjawab melalui angket ini. Setelah dianalisis, mayoritas siswa menyatakan bahwa
pembelajaran menulis teks rekon “tidak menyenangkan” (hanya empat orang siswa yang
menyatakan bahwa pembelajaran tersebut menyenangkan). Pada pertanyaan keempat, peneliti
menanyakan apakah pembelajaran tersebut mudah dipahami atau tidak. Sama halnya dengan
pertanyaan ketiga, hanya empat siswa yang menyatakan bahwa materi menulis teks rekon
tersebut tidak sulit dipahami, sedangkan dua puluh orang lagi lagi menyatakan sulit dipahami.
Jawaban siswa ini logis, karena ketiga siswa merasa bahwa pembelajaran menulis teks rekon
tidak menyenangkan. Pertanyaan berikutnya, peneliti menanyakan tentang kesulitan yang

dihadapi siswa dalam menulis teks rekon. Di akhir pertanyaan, butir angket kelima, peneliti
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menanyakan kepada siswa apakah mereka mempunyai keinginan untuk mampu menulis teks
rekon dengan baik. Seluruh siswa menyatakan sangat ingin.

Berdasarkan jawaban pertanyaan yang dijawab oleh siswa diperoleh hasilnya sebagai
berikut. Pertama, kesulitan menentukan tema/topik, siswa mengatakan bahwa mereka sangat
kesulitan dalam mengembangkan tema. Tema yang mereka kembangkan terlalu luas. Tema
yang mereka kembangkan kurang dibatasi ruang lingkupnya, kurang spesifik, sehingga ide
yang dikembangkan pun melompat-lompat. Kesulitan ini karena topik/tema yang mereka
kenbangkan bukan dari pengalaman mereka sendiri. embelajaran Menulis teks rekon kurang
menarik. Kedua, kurang menariknya pembelajaran menulis teks rekon disebabkan ibu guru
hanya menggunakan metode ceramah. Guru hanya menyuruh siswa membuat cerita tentang
pengalaman masing-masing, tanpa menjelaskan bagaimana tekniknya, apa-apa saja
ketentuannya, dan sebagainya. Ketiga, pemahaman tentang menulis teks rekon masih rendah.
Rendahnya pemahaman siswa tentang menulis teks rekon terlihat dari tulisan mereka yang tidak
terstruktur. Tulisan meteka terbolak-balik, tidak jelas mana orientasi, mana urutan peristiwa,
dan mana reorientasi.

Penerapan strategi writing in the here and now sangat efektif meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis teks rekon. Strategi writing in the here and now termasuk bagian dari
pembelajaran aktif yang berlandaskan pada filsafat humanistik dan konstruktif. Melalui strategi
ini proses pembelajaran menjadi lebih menarik, guru dapat membiasakan siswa untuk aktif dan
membatu siswa merefleksikan pengalaman-pengalamannya. Salah satu indikator efektifnya
penerapan strategi writing in the here and now adalah siswa mampu merefleksikan pengalaman
yang telah mereka alami. Untuk refleksikan itu, siswa diminta menulis teks rekon saat sekarang
dari sebuah pengalaman yang telah mereka alami. Intinya, strategi writing in here and now
berguna untuk membantu siswa merefleksikan pengalaman siswa secara alami. Merefleksikan
melalui perenungan secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan pengalaman yang
mereka miliki seolah-olah terjadi disini dan sekarang. Kemampuan siswa dalam menulis teks
rekon yang diajarkan guru dengan tanpa strategi writing in the here and now dengan nilai siswa
menulis teks rekon meningkat dan berhasil.

Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks rekon ini dapat terjadi mengingat
strategi writing in the here and now merupakan strategi yang aktif dan menyenangkan.
Pembelajaran diawali dengan keaktifan dan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Keaktifan siswa sudah terlihat sejak awal pembelajaran pada saat guru membagikan sebuah

teks rekon kepada setiap kelompok. Guru meminta siswa untuk membaca, memahami, dan
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mendiskusikan. Bukan hanya aktif, canda tawa dan keakraban pun mewarnai diskusi mereka.
Suasana kelas riang gembira. Suasana pembelajaran jadi menyenangkan. Tidak ada perasaan
tertekan pada diri anak saat belajar. Tidak ada beban hukuman yang membayang-bayanginya.
Keaktifan dan situasi yang menyenangkan ini merupakan karakteristik dari strategi writing in
the here and now. Pada saat guru meminta seluruh siswa mengingat kembali akan pengalaman-
pengalamannya yang lalu. Mereka aktif menuliskannya sebanyak mungkin. Setiap siswa
berusaha untuk mengingat kembali pengalaman menarik yang pernah dialaminya. Pengalaman
itu dapat bertemakan keluarga, pendidikan.

Pada saat guru meminta siswa untuk merenungkan pengalaman-pngalamannya yang
lalu dan menuliskan pengalamn-pengalaman tersebut di sini dan sekarang. Kegiatan ini akan
melatih dan mempertajam semangat dan kemampun siswa dalam menulis. Oleh karena itu,
model dan bentuk motovasi pembelajaran seperti ini perlu ditingkatkan terus. Dengan keaktifan
siswa dalam mengemukakan pengalamannya, maka guru memberikan kesempatan kepadanya
untuk merefleksikannya, saling menceritakanya kepada teman sekelompok. Guru juga tidak
memaksakan tema yang harus ditulis siswa. Seluruh siswa diberikan kesempatan uuntuk
memilih tema apa yang akan mereka kembangkan. Tidak ada unsur pemaksaan di sini. Hal ini
dapat menimbulkan kreativitas siswa dalam belajar. Guru juga tidak menekan siswa dengan
pembatasan waktu. Guru memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menyelesaikan
tugasna menulis teks rekon. Di akhir pertemuan, guru memberikan kesempatan kepada setiap

siswa untuk membacakan hasil karyanya dan apresiasi kepada karya-karta siswa tersebut.

SIMPULAN

Penerapan strategi writing in the here and now sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa kelas X SMA Pangeran Antasari Medan dalam menulis teks rekon. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan siswa dan hasil belajar siswa dilihat dari persentase
peningkatan 86,6% dengan kategori sangat baik. Hasil ini diperoleh dari penilaian terhadap
karya teks rekon yang ditulis siswa. Selain itu, strategi writing in the here and now ini membuat
suasana pembelajaran yang selama ini sangat pasif, kini menjadi lebih aktif. Suasana
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dibandingkan dengan suasana pembelajaran yang

sebelumnya yang hanya menggunakan metode ceramah.
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Abstract : This paper aims to find out about the relationship between
Qur'an memorization and Arabic learning outcomes in IT Al-Hijrah Deli
Serdang High School students. The method used in this research is field
research method (Field Research) using quantitative approach. Data
collection techniques using observation, interviews and documentation. The
population in this study amounted to 22 students and sampling using
saturated samples or all members of the population were used as research
samples. The data analysis technique uses the Produck Moment Correlation
test with the help of SPSS version 26. The result of this study is that
memorizing the Qur'an has a significant and very strong relationship with
Arabic learning outcomes. This can be seen from the Pearson Correlation
value of 0.802. obtained t count 5.998 greater than t table (2.086) at a
significant level of 5% and a significant level of 1% (2.845), then Ha is
accepted and Ho is rejected. This means that there is a significant
relationship between Qur'an memorization and Arabic learning outcomes in
Al-Hijrah 2 Deli Serdang IT High School students.

Keywords : Arabic Language, Al-Quran Memorization, Learning
Outcomes
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1 AD 90
2 MFS 90
3 FCH 90
4 RAI 90
5 MRA 92
6 AAS 91
7 FNR 92
8 NA 92
9 JS 94
10 GAH 94
11 AK 92
12 THL 93
13 JBN 92
14 RJH 92
15 ZIA 92
16 BAP 94
17 DA 92
18 ZH 94
19 DA 92
20 AK 98
21 KSK 95
22 NNFN 98
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10 GAH 80
11 AK 78
12 AK 80
13 BAP 77
14 DAL 77
15 DA 80
16 JB 81
17 KSK 82
18 NNF 80
19 RJ 82
20 THL 87
21 ZI 86
22 ZH 87
g sanall 1729
Lo giall 78
da o e 87
da o J8 62

iy Aa 5o 87 (o A el ol Gy yrall (e coBlef ag S Gl il dads a5 a3 55 iy ) Tk
78 sa Sl slaall L o g3 il juo Lo 2 3 jagd) &y il Bl Ladal) Sl jo Gl 0 Jas g Laln 62 (o8 A 0

https://jiped.org/index.php/JSP/ 643 Vol 7 Issue 2
Tahun 2024



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 639-648
Nur Azizah Harahap, Harun Al Rasyid

R =8-6 Al dabeall aladin) atd a KU Gl all Lads 8 Jaeasill Gl 50 Jual 68 o5 e alag Al Wl
Oe bl 3 = (8 7 7 6 il oS a8 Al (e Bli 3 il e 3 aaall Cia g o (S 3 480 et 1= 3,

Al
aﬂsm\LJM\gmkau}u\g;j&}sﬂ@}g\@uwzsH_ﬂ, Lasll cils 53 4 Jsasl)
6‘5 ) vy Jaldl) Jhosall dg gial) Al 444Y)
1 8 16 12,7 [RENRIEN
2 7 5 22,7 A
3 6 1 4.6 Aaliwy
¢ ganall 22 100 -

dax sam Ll o Ledrial o3 Auad) ol il sal Jadal) a3 (e %72.7 o G edel ol e
o SalSIL UL pan a1 5 shadl) (8 ¢ Jalaill Alae Jpgul 8IS Wil e %465 b Ll e %2275
Aelpa o AU AShd) delua o Aladl clibal) Jalas (a5 anll 13gd 188 5 i) s UL Caiaas
b s A jae ddas gidl 28 pad) A jae (A @Al Al ailiny ag S ol Jads Lol 5l (s2a (A 5 Al
JS 8 Mty Mt Ll a8 (Yl adde o)l axdiud ¢l shad Bac AT a3 2 B ymgd) A jde cCla laall L ol i1
2 A el N alad milin g g KU ) el Jabs (g Ay sine A8 cllia cla (] :dlea) HO: Vo QI3 A83e 22 g Y
A el ARl ales il g g JSI (1Al Jads (4 Agilica)

6523 .SPSS el s Baclusas (5 )1 S 7 jaall Sl ans )l el alasinly dpmdall Allall jliial) o) als o8 o
el b Slsl) A Gt Y Ul oY anla JSEs e se il aaiall G (o) S el il s )

Histogram
Dependent Variable: VAR0O0002

Frequency

Regression Standardized Residual

Al Al L) Ll ) ] JSE
QAL alaty SLaia Wl o SU I Jads A8l e danl & ((Ga 5 ) e S Aa ) Gl )
(0 Jsan]) Bae buey e slaall L 5l 9388 il s (13 28 yangll 4536 C0Ua (sl Ay al)
g yal) ZAl bty ALin Y1 my S Sl Jadn (s Z85Ma) £5 Jpaal

a8 X y X2 y2 Xy

1 62 90 3844 8100 5580
2 71 90 5041 8100 6390
3 71 90 5041 8100 6390
4 73 90 5329 8100 6570
5 75 92 5625 8464 6900
6 78 91 6084 8281 7098
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7 80 92 6400 8464 7360

8 81 92 6561 8464 7452

9 81 94 6561 8836 7614
10 80 94 6400 8836 7520
11 78 92 6084 8464 7176
12 80 93 6400 8649 7440
13 77 92 5929 8464 7084
14 77 92 5929 8464 7084
15 80 92 6400 8464 7360
16 81 94 6561 8836 7614
17 82 92 6724 8464 7544
18 80 94 6400 8836 7520
19 82 92 6724 8464 7544
20 87 98 7569 9604 8526
21 86 95 7396 9025 8170
22 87 98 7569 9604 8526

g saall 1729 2039 136571 189083 160462

Sl anss e Lol (g gma s o)) e Bile ale (3lhad Lo b g gmay o)) 5 paiiusall Jalii Y il

s pall s e
o n (ZXY)- (X YZY)
JREXE - (I mEY -]
= 22. (160462)-(1729)(2039)
V' (22. (136571)-(1729)2(22.(189083)-(2039)2
= 0,802
Table 6. Correlations
Hafalan Alquran Bahasa Arab
Hafalan Pearson Correlation 1 802"
Alquran Sig. (2-tailed) ,000
N 22 22
Bahasa Arab  Pearson Correlation 802" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 22 22

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Aia¥l e ay KU Gl jal Jads (e 0,802 038 1550 @llin () Glaall 23 (e oy cluad) 5 (4a
R 58l 45l 3 53 0.802 o8 Ll )l Jalae ge (P <0.05) 0.00 (S 405) | Sig ey 4 all 421 olay
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0,40 — 0,599 L sie
0,60 — 0,799 s 8
0,80 — 1,000 laa 5 58

;S il e SPSS saclusay Lol dad an 5l clld aay
Table 8. Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  t Sig.

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 68,082 4,112 16,559 ,000
Hafalan 313 ,052 ,802 5,998 ,000
Quran

a. Dependent Variable: bahasa Arab
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Table 9. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,8022 ,643 ,625 1,36809

a. Predictors: (Constant), Hafalan Quran

b. Dependent Variable: Bahasa Arab
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Abstract : One of the effective strategies to measure students' mathematical
literacy is the mind mapping approach to education. The purpose of this study
was to describe the mind mapping model on flat building materials in
improving students' mathematical literacy. The approach method used was
descriptive qualitative, this study surveyed 21 sixth grade students of SMP
Penda Tawangmangu, with three samples selected to reflect high, medium,
and poor performance. The strategies used were interviews and test questions.
Data analysis procedures included data collection, data reduction, data
presentation and conclusions. Three indicators were met by four students in
the high mathematical literacy ability category, thirteen by students in the
medium mathematical literacy ability category, although the level of
completeness and accuracy was lower, and four by students in the low
mathematical literacy ability category.

Keywords : Mathematical Literacy, Mind Mapping, Mathematical.

Abstrak : Salah satu strategi efektif untuk mengukur literasi matematika
siswa adalah pendekatan mind mapping terhadap pendidikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan model mind mapping pada bahan
bangunan datar dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Metode
pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, penelitian ini
mensurvei 21 siswa kelas VI SMP Penda Tawangmangu, dengan tiga sampel
dipilih untuk mencerminkan kinerja tinggi, sedang, dan buruk. Strategi yang
digunakan wawancara dan soal tes. Prosedur analisis data berupa
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Tiga
indikator dipenuhi oleh sebanyak empat mahasiswa pada kategori
kemampuan literasi matematika tinggi, tiga belas oleh mahasiswa pada
kategori kemampuan literasi matematika sedang, meskipun tingkat
kelengkapan dan ketepatannya lebih rendah, dan empat oleh mahasiswa pada
kategori kemampuan literasi matematika rendah.

Kata Kunci : Literasi Matematika, Mind Mapping, Matematika.
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butuhkan untuk menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi, pemimpin di tingkat nasional
dan internasional, dan warga negara yang bertanggung jawab (Rahman et al., 2022). Manusia
mengandalkan pendidikan karena memungkinkan mereka mengembangkan pikiran dan
mencapai potensi penuhnya. Matematika adalah disiplin akademis yang menopang upaya
teknologi. Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah dasar,
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Matematika tidak hanya diajarkan pada tingkat
pendidikan ini, tetapi juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari, di mana matematika
memainkan peran penting dalam mengembangkan penalaran, pemikiran logis, metodis, dan
kemampuan kreatif siswa (Hidajat et al., 2015). Mempelajari proses penghitungan hanyalah
bagian dari apa itu matematika; itu juga mengajarkan Anda untuk berpikir kritis dan
memecahkan masalah. Terlepas dari kenyataan bahwa matematika adalah topik penting yang
harus dipelajari oleh semua siswa, banyak yang berjuang dengannya.

Mayoritas siswa kelas tujuh SMP Penda Tawangmangu tidak menyukai kelas
matematika karena menganggapnya sebagai mata pelajaran yang menantang, menurut
wawancara dengan instruktur matematika dan observasi di kelas. Beberapa siswa masih
menjadi gugup ketika harus mengerjakan soal matematika di depan seluruh kelas, bahkan ketika
mereka pernah melihat soal sebelumnya dengan angka yang berbeda. Selanjutnya, siswa SMP
Penda Tawangmangu masih memiliki tingkat literasi matematika yang buruk, dan metode
pengajaran di sana terdiri dari instruktur yang memberikan materi pelajaran dan soal latihan ke
kelas. Kurangnya penguasaan konseptual siswa, ketidakaktifan dalam menerapkan konsep mata
kuliah pada konteks dunia nyata, literasi matematika, dan kurangnya pengalaman dalam
pemecahan masalah secara mandiri adalah hasil dari pengajaran di kelas yang hanya berfokus
pada penyampaian konten dan penetapan masalah (Widdah & Faradiba, 2022). Untuk alasan
ini, literasi matematika siswa merupakan kualitas yang esensial.

Mahasiswa yang melek matematis mampu menjelaskan dan mendeskripsikan peristiwa
dunia nyata dengan menggunakan konsep matematika, serta memecahkan masalah umum
dengan menggunakan penalaran, konsep, fakta, dan alat matematika (Puspitasari, 2015).
Programme Internationale for Student Assesment, atau PISA, adalah inisiatif global yang
mengukur literasi matematika. Tujuan dari PISA adalah untuk mengukur seberapa baik siswa
mampu menerapkan keterampilan membaca yang telah mereka kembangkan di kelas dalam
situasi dunia nyata (Fuad & Sholihah, 2023). Kapasitas anak-anak Indonesia untuk berhasil,
serta kualitas pendidikan mereka, dapat dinilai dengan keikutsertaan dalam PISA, yang telah
dilakukan negara tersebut sejak didirikan pada tahun 2000 (Hawa & Putra, 2017). Dari tahun
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2018 hingga 2022, Indonesia mengalami penurunan tajam yang tak tertandingi di seluruh dunia
dalam kinerja siswa dalam tes standar membaca, matematika, dan sains. Komunikasi,
matematisasi, representasi, penalaran, perencanaan strategi, bahasa simbol, dan penggunaan
alat matematika merupakan beberapa kemampuan dasar matematika yang dinilai PISA (Fuad
& Sholihah, 2023). Berikut ini adalah indikator yang dipakai haus saja untuk mengukur literasi
matematika sesuai dengan PISA (dalam Fauzan et al., 2022).

Tabel 1 Indikator Literasi Matematika

Indikator Literasi Kemampuan Literasi Matematika
Matematika

Merumuskan situasi a. Menyederhanakan soal dengan cara mengartikan masalah
secara matematis sesuai pemahaman secara tepat.

b. Memikirkan ide awal dalam memecahkan masalah.
c. Merumuskan masalah kedalam model matematika.
Menerapkan konsep, a. Merancang strategi penyelesaian permasalahan secara runtut.
fakta, prosedur dan b. Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran.

penalaran matematika  c. Menyelesaikan soal dengan tepat.

Menafsirkan hasil Menafsirkan dan menyimpulkan hasil penyelesaian masalah yang
penyelesaian paling tepat.

Di sini, pendidik memainkan peran penting dalam mendorong literasi matematika siswa.
Salah satu solusi yang mungkin adalah bagi pendidik untuk memasukkan Mind mapping ke
dalam rencana pelajaran mereka. Strategi ini mendorong siswa untuk berpikir di luar kebiasaan
dan meningkatkan literasi matematika mereka. Dalam hal efisiensi dan efektivitas, pemetaan
pikiran mengungguli semua metode entri, penyimpanan, dan pengambilan data lainnya (Luh et
al., 2021). Menurut (Sudigdo et al., 2019), mind mapping adalah metode memvisualisasikan
ide yang menggabungkan kata, warna, garis, simbol, dan gambar untuk meningkatkan retensi
memori dan organisasi. Pemetaan pikiran adalah teknik yang dapat digunakan untuk mengatur
dan memvisualisasikan sejumlah besar informasi dengan cara yang selaras dengan cara otak
memproses informasi (Fadhilaturrahmi, 2017). Menurut (Rahayu, 2021), proses pembuatan
peta pikiran adalah sebagai berikut: dimulai dengan menguraikan argumen sentral makalah di
tengah, menggunakan simbol, pengukuran, kode, dan gambar di seluruh peta mental, Setiap
cabang yang dikembangkan harus menggunakan huruf kapital dan kata-kata penting; setiap
frase atau gambar harus berdiri di jalurnya sendiri; dan semua cabang harus relevan dengan isu
utama. pastikan garis dan cabang sesuai dengan panjang kata, sertakan setidaknya tiga warna
ke dalam peta pikiran sesuai dengan preferensi pribadi; rancang peta berdasarkan gaya unik dan

visi kreatifnya sendiri, gunakan kaidah asosiasi pada peta pikiran, buat peta pikiran dengan
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jelasdan runtut sampai pada cabang-cabang yang paling ujung, sisakan tempat untuk
penambahan tema berikutnya.

Pembelajaran menggunakan metode mind mapping ini mempunyai beberapa kelebihan
yaitu dapat meningkatkan literasi matematika, meningkatkan daya hafal siswa, Menurut
(Faelasofi et al., 2015), ketika siswa belajar matematika, mereka mengalami peningkatan
kreativitas, menganggap mata pelajaran lebih menarik, dan lebih terdorong untuk belajar.
Literasi matematika siswa diantisipasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan teknik
pembelajaran termasuk mind mapping. Tujuan studi guna mengetahui seberapa baik siswa dan
guru SMP Penda Tawangmangu dapat menggunakan mind mapping untuk meningkatkan
literasi matematika. Jika metode ini berhasil, ini akan membantu siswa mempertahankan lebih
banyak materi dan guru mengaturnya dengan lebih sistematis, yang pada gilirannya akan

membuat pembelajaran menjadi lebih efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai deskriptif kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena
bermaksud untuk melakukan hal itu mendeskripsikan dan menganalisis literasi matematika
menggunakan lensa pemetaan pikiran sebagai alat pembelajaran. Menurut (Kafifah et al.,
2018), penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan sistematis terhadap kondisi objek dengan menyajikan data yang
dikumpulkan dalam bentuk kalimat. Saat itu di SMP Penda Tawangmangu saat pembelajaran
berlangsung. 21 peserta dalam penelitian ini semuanya berasal dari Kelas VIIA, dan profesor
matematika mereka merekomendasikan mereka karena kinerja murid mereka dalam mata
pelajaran tersebut lebih rendah dari rata-rata. Subjek yang dipilih sebagai sampel adalah 3 siswa
yang mewakili 3 kategori tinggi, sedang dan rendah.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Literasi Matematika

Kategori Rentang Skor
Kemampuan
Literasi
Matematika
Tinggi X =(x+8D)
Sedang (x—8SD) = X=(x +5D)
Rendah X=(x — 5D)

Pada penelitian ini, wawancara dan soal tes digunakan untuk mengumpulkan data. Alat
penilaian penelitian ini adalah ujian deskriptif tiga pertanyaan. Hasil tes akan digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan literasi matematika siswa dengan menggunakan indikasi yang telah

diberikan. Kemampuan literasi matematika yang tinggi didefinisikan sebagai memenuhi tiga
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atau lebih indikator; kemampuan literasi matematika sedang didefinisikan sebagai memenuhi
dua atau lebih indikator; dan kemampuan literasi matematika yang buruk didefinisikan sebagai
memenuhi satu atau dua metrik. Bersamaan dengan ujian, wawancara dipakai untuk metode
pelengkap untuk meningkatkan data kemampuan literasi matematika yang diperoleh dari nilai

ujian. Analisis data menggunakan pengumpulan, penyajian, dan penafsiran data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Para peneliti telah menunjukkan bahwa ada tiga tingkat literasi matematika yang
berbeda: tinggi, sedang, dan buruk. Literasi matematika melalui penggunaan mind mapping
sebagai alat pembelajaran menjadi fokus penelitian ini. Data yang ditunjukkan pada Tabel 3
digunakan untuk mengkategorikan siswa VIl A menurut perhitungan.

Tabel 3. Kategori Hasil Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa
Tinggi X > (83.5) 4
Sedang  (50,46) < X > (83,5) 13
Rendah X <50,46 4

Tiga siswa dipilih untuk analisis mendalam berdasarkan jumlah kategori secara
keseluruhan. Setiap kategori nilai ujian menentukan pilihan siswa. Tabel 4 menampilkan topik-
topik berikut.

Tabel 4. Subjek yang Terpilih

Kode Siswa Kategori Kemampuan Literasi Matematika

M15 Tinggi
A02 Sedang
D05 Rendah

Temuan dari wawancara dan tes yang dilakukan pada sampel orang menunjukkan
bahwa: 1) Subjek Kategori Tinggi, 2) Subjek Kategori Sedang, 3) Subjek Kategori Rendah.

con
[ 1o e

BRAN rmupar

\asaluruhen adolah 15

el
- e 3 St
L- ol VHDR St

Gambar 1. Subjek M15 Kategori Tinggi Gambar 2. Hasil Mind Mapping Subjek M15
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, mahasiswa yang menunjukkan literasi
matematika tingkat tinggi mampu memenuhi tiga indikator. Pertama, mereka mampu
merumuskan masalah dengan mencatat semua informasi yang relevan secara akurat dan
menyeluruh, termasuk rumus, pertanyaan, dan fakta. Kedua, mereka mampu menerapkan
konsep dengan merancang strategi pemecahan masalah secara sistematis dan menerapkan
strategi, fakta, dan prosedur tersebut. Ketiga, mereka mampu bernalar secara matematis dengan
menggunakan rumus atau operasi komputasi untuk memecahkan masalah dan menarik
kesimpulan yang tepat dari solusi tersebut. Dari gambar 2. hasil mind mapping subjek M15,
siswa mampu membuat mind mapping dengan baik. Dengan benar dan sesuai, subjek dapat
merekam berbagai bentuk datar, rumus untuk bentuk datar, sifat bentuk datar, dan contoh

bentuk datar dalam kehidupan nyata.

BTSN TRE

Gambar 3. Subjek A02 Kategori Sedang ~ Gambar 4. Hasil Mind Mapping Subjek A02

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa yang masuk dalam kategori literasi
matematika sedang mampu memenuhi tiga indikator. Pertama, mereka dapat merumuskan
masalah (yaitu, menuliskan apa yang mereka ketahui, tetapi tidak cukup akurat; pertanyaan dan
rumusnya lengkap dan tepat). Kedua, mereka dapat menerapkan konsep (yaitu, merancang
strategi pemecahan masalah secara sistematis dan menerapkan konsep, fakta, prosedur,
penalaran matematis menggunakan rumus atau operasi komputasi, dan memecahkan masalah
dengan benar dan tepat). Namun, jika menyangkut nomor 1, perhitungan siswa masih salah.
Terakhir, mereka dapat menginterpretasikan hasil penyelesaian dengan baik. Subjek kategori
sedang terkadang lupa tidak menuliskan secara lengkap. Dari gambar 4. hasil mind mapping
subjek A02, siswa mampu membuat mind mapping dengan baik tapi masih ada beberapa yang
salah. Subjek dapat menuliskan macam-macam bangun datar, rumus bangun datar tapi masih
ada yang salah pada bangun datar lingkaran, ciri-ciri bangun datar, dan contoh bangun datar

dalam kehidupan sehari-hari tapi hanya beberapa saja yang dituliskan.
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Gambar 5. Subjek D05 Kategori Rendah Gambar 6. Hasil Mind Mapping Subjek D05

Menurut temuan tes dan wawancara, siswa yang termasuk dalam kategori literasi
matematika yang lebih rendah dapat memenuhi dua indikator: pertama, mereka dapat
merumuskan masalah (meskipun dengan ketelitian dan kelengkapan yang kurang), dan kedua,
mereka dapat menerapkan konsep tersebut. (meskipun secara metodis, hanya sampai Langkah
1; mereka tidak dapat mengerjakan atau menuliskan solusinya; dan mereka tidak dapat menarik
kesimpulan tentang hasil masalah). Dari gambar 6 hasil mind mapping subjek A02, siswa
mampu membuat mind mapping. Subjek hanya mampu menuliskan macam-macam bangun
datar dan menuliskan rumus tapi masih ada rumus yang salah.

Berdasarkan data temuan penelitian di atas maka perlu membahasnya secara lengkap.
Subjek kategori tinggi memiliki kemampuan untuk menulis dan mendiskusikan apa yang
diketahui dari masalah tersebut dan menggambarkan pemahaman seseorang tentang masalah
tersebut dalam masalah tersebut merupakan dua indikasi literasi matematika. Murid dengan
kemampuan literasi matematika yang tinggi mampu memenuhi semua indikator tersebut secara
akurat dan tepat. persyaratan masalah harus ditulis dan disebutkan, rumus masalah harus ditulis
dan disebutkan juga, indikator awal masalah harus disebutkan, langkah-langkah penyelesaian
masalah harus ditulis dan dijelaskan secara koheren, masalah harus diselesaikan dan
didokumentasikan, dan akhirnya, masalah harus disimpulkan dan ditulis dan disebutkan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Fauzan et al., 2022) Hal ini memperlihatkan sebagian besar
indikator Literasi Matematika telah dipenuhi oleh siswa jenjang yang lebih tinggi.

Subjek kategori sedang memiliki indikator literasi matematika akurat dan tepat, dan
siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika dapat memenuhinya. Didukung oleh
penelitian (Fuad & Sholihah, 2023), mahasiswa kategori menengah dapat memecahkan
masalah dengan baik dan memilih strategi, menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui

tentang masalah tersebut, menjelaskan pemahamannya tentang masalah tersebut, menuliskan
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dan menyebutkan rumus pemecahan masalah pada masalah tersebut, menyebutkan langkah-
langkah awal dalam menyelesaikan masalah, menuliskan dan menyebutkan langkah-
langkahnya secara berurutan, namun masih ada yang salah pada nomor 1, menuliskan kembali
pemecahan masalah tersebut, dan terakhir menarik kesimpulan tentang hasil dari masalah
tersebut.

Subjek kategori rendah, meskipun mereka dapat memenuhi indikator literasi
matematika yang benar dan tepat, siswa dengan literasi matematika rendah berjuang dengan
hal-hal berikut: mereka dapat menulis dan menyebutkan apa yang diketahui dari masalah, tetapi
tidak tepat atau lengkap; mereka tidak dapat menjelaskan pemahaman mereka tentang masalah
dalam masalah; mereka dapat menulis dan menyebutkan apa yang diminta dari masalah dengan
benar, tetapi hanya sampai Nomor 1; mereka tidak dapat melakukan atau menuliskan solusi
untuk masalah tersebut; dan mereka tidak dapat menarik kesimpulan tentang hasil pemecahan
masalah. Temuan dari penelitian (Fauzan et al., 2022) menguatkan hal ini, menunjukkan bahwa
siswa berprestasi rendah telah gagal menunjukkan kemahiran yang memadai dalam semua

bidang literasi matematika.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas tujuh di SMP Penda Tawangmangu
termasuk dalam salah satu dari tiga tingkat literasi matematika dalam hal bahan bangunan datar:
tinggi, sedang, atau miskin. Tiga penanda literasi matematika kemampuan merumuskan
masalah, menerapkan gagasan, dan memahami hasil penyelesaian dipenuhi secara akurat dan
tepat oleh siswa dengan literasi matematika tingkat tinggi. Siswa dalam kategori menengah
menunjukkan beberapa literasi matematika; namun, mereka masih kurang mahir dalam tiga
bidang: 1) perumusan masalah (yaitu, mereka tidak sepenuhnya memahami konsep), 2)
penerapan konsep (yaitu, mereka tidak menghitung hasil akhir dengan benar), dan 3)
interpretasi hasil. Siswa pada tingkat literasi matematika terendah hanya dapat menunjukkan
kompetensi dalam dua bidang: perumusan masalah dan penerapan ide. Analisis Kinerja siswa
pada tes dan wawancara mengungkapkan bahwa, dari ketiga indikator tersebut, kemampuan
siswa untuk menerapkan konsep secara koheren pada desain strategi pemecahan masalah adalah
yang paling berkorelasi tinggi. Para siswa tersebut juga menunjukkan kemampuan untuk
menulis dan merancang indikator pemecahan masalah secara sistematis atau menurut suatu
rumus. Sekalipun tanda-tanda yang tidak sesuai untuk memenuhi kebutuhan siswa merupakan

indikator yang masih belum sepenuhnya merumuskan masalah tersebut.
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Abstract : An important dynamic component in the learning process is
motivation. Lack of motivation causes students to underachieve. One of the
learning motivations is through singing, an alternative method often used by
teachers in the teaching and learning process. Singing is indeed an effective
method to increase learning motivation, especially in early childhood. This
study was conducted on 22 students with observation and interview data. The
results of the study were that children easily feel bored and fed up during
learning hours in children aged 4-5 years with a total of 22 students in group
B. In class B, there were children who felt bored and fed up so that to help
the learning process through the singing method. The results of the pre-cycle
observation that the assessment indicator had not developed (BB) reached
95%, there were many students who were not used to the learning process so
that it was not fun, making students feel bored and fed up and the assessment
indicator began to develop (MB) reaching 5%. Furthermore, 95% were
included in the BSB category and 5% were included in the BSH category.
This success is due to the fact that children feel happy with learning activities
using the singing method and that the variety of songs that are done every day
prevents them from getting bored and the results of the actions taken in two
locations show that the singing method helps Al Hidayah Rambipuji
Kindergarten students learn better.

Keywords : Early Childhood, Learning Motivation, Singing Method.

Abstrak : Komponen dinamis yang penting dalam proses pembelajaran
adalah motivasi. Kekurangan motivasi menyebabkan siswa kurang
berprestasi. Salah satu motivasi pembelajaran adalah melalui bernyanyi yaitu
metode alternatif yang sering digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar. Bernyanyi memang merupakan salah satu metode yang efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar, terutama pada anak usia dini.
Penelitian ini dilakukan terhadap 22 siswa dengan data observasi dan
wawancara. Hasil penelitian yaitu anak-anak mudah merasa bosan dan jenuh
pada saat jam pembelajaran berlangsung pada anak berumur 4-5 tahun dengan
jumlah 22 siswa pada kelompok B. Pada kelas B ini terdapat anak merasa
bosan dan jenuh sehingga untuk membantu proses belajar melalui metode
bernyanyi. Hasil observasi prasiklus bahwa indikator penilaian belum
berkembang (BB) mencapai 95%, terdapat banyak siswa belum terbiasa
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dengan proses pembelajaran sehingga tidak menyenangkan, membuat siswa
merasa bosan dan jenuh dan indikator penilaian mulai berkembang (MB)
mencapai 5%. Selanjutnya 95% tergolong dalam kategori BSB dan 5%
tergolong dalam kategori BSH. Keberhasilan ini disebabkan oleh fakta bahwa
anak-anak merasa senang dengan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode bernyanyi dan bahwa variasi nyanyian yang dilakukan
setiap hari mencegah mereka bosan dan hasil tindakan yang dilakukan di dua
lokasi menunjukkan bahwa metode bernyanyi membantu siswa TK Al
Hidayah Rambipuji belajar lebih baik.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Motivasi Belajar, Metode Bernyanyi.

PENDAHULUAN

Pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003, merupakan
bentuk perwujudan suasana belajar dan pembelajaran di mana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga memperoleh kekuatan spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka
sendiri dan masyarakat (Pristiwanti, 2022). Perkembangan anak adalah proses kematangan dan
pertumbuhan fungsi psikologis anak. Jika perkembangan anak berkurang, kemampuannya akan
meningkat dalam lingkup perkembangannya. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua
untuk memahami perkembangan anak mereka pada usia dini karena perkembangan mereka saat
ini akan memengaruhi perkembangan mereka sepanjang hidup mereka.

Mengetahui perkembangan anak pada usia dini, orang tua dan guru dapat membantu
mempersiapkan anak dengan baik (Talango, 2020). Komponen dinamis yang penting dalam
proses pembelajaran adalah motivasi. Kekurangan motivasi menyebabkan siswa kurang
berprestasi meskipun mereka memiliki kemampuan di atas rata-rata. Akibatnya, siswa tidak
berusaha sepenuhnya untuk menunjukkan seluruh kemampuan mereka. Bernyanyi adalah salah
satu metode alternatif yang sering digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Bernyanyi memang merupakan salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar, terutama pada anak usia dini. Siswa akan menikmati bernyanyi, yang membuat mereka
mudah mengingat dan memahami materi pelajaran. Ini adalah cara yang bagus untuk
menumbuhkan semangat dan keinginan anak usia dini.

Bernyanyi tidak hanya membuat pelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga membantu
anak-anak tumbuh dalam keterampilan berpikir dan banyak aspek perkembangan lainnya.
Selain itu, ada kemungkinan bahwa teknik ini dapat digunakan dalam berbagai situasi dan
jenjang. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bernyanyi di TK Al
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Hidayah Rambipuji Tahun Ajaran 2024 yang bertujuan untuk menganalisi metode bernyanyi
pada anak usia 4-5tahun sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kualitatif, dan metode penelitian
yang digunakan adalah tindakan kelas. Untuk memahami seberapa besar tindakan kelas dapat
berdampak pada kinerja. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara partisipasif dan
kolaboratif. Partisipasif berarti peneliti bekerja sama dengan subjek penelitian untuk
mendapatkan data yang akurat dari setiap tahap penelitian untuk mencapai hasil yang optimal.
Kolaboratif berarti melibatkan berbagai elemen dalam proses penelitian, seperti rekan sesama
guru, kepala sekolah, dan pihak terkait lainnya. Selama penelitian, peran guru sama dengan
peneliti. Penelitian ini dicoba dan dievaluasi dengan tujuan melihat apakah penelitian alternatif
ini dapat mengatasi masalah apa pun yang muncul selama proses pendidikan.

Sebanyak 22 siswa dalam kelompok B, yang berusia antara 4 dan 5 tahun, terbagi
menjadi 14 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar anak-anak berusia empat hingga lima tahun untuk belajar berhitung, membaca,
menggambar, dan menulis melalui penggunaan musik. Penelitian ini dilaksanakan di TK Al
Hidayah Rambipuji. Tempat ini yang tepat dijadikan sebagai sasaran penelitian untuk
meningkatkan kemampuan berhitung, membaca, menggambar dan menulis anak melalui
bernyanyi karena kemampuan berhitung, membaca, menggambar dan menulis anak masih
belum optimal dan digunakannya metode bernyanyi agar anak tidak akan merasa bosan jika
melakukan dengan bernyanyi. Hal ini yang mendorong peneliti mengambil penelitian tindakan
kelas dan menerapkan metode bernyanyi untuk membantu kemampuan berhitung, membaca,

menggambar, menulis anak dan juga anak tidak akan merasa bosan.

METODE PENELITIAN

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2019) terbagi menjadi empat tahapan
skema yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi. Tahap perencanaan: Tahap pertama
melibatkan pembuatan Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran berhitung,
membaca, menggambar, dan menulis anak. Tahap ini juga mencakup menyiapkan bahan ajar
media seperti lagu dan lembar observasi. Tahap Pelaksanaan: Tahap ini, peneliti melakukan

tugas-tugas yang tercantum dalam Rencana Persiapan Pembelajaran, seperti mengajar anak
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berhitung, membaca, menggambar, dan menulis dengan menggunakan teknik bernyanyi. Tahap
Pengamatan: Tahap ini, Anda harus mengamati proses pembelajaran dan mencatat semua yang
terjadi di kelas penelitian. Tahap Refleksi: Ini adalah tahap evaluasi antara guru dan peneliti.
Tujuan dari tahap ini adalah membahas masalah yang perlu diperbaiki pada tahap selanjutnya.

Analisa data digunakan untuk memahami tingkat keberhasilan siswa setelah perlakuan
proses pembelajaran selama 3 tahapan yaitu prasiklus, siklus | dan siklus Il. Data yang
didapatkan melalui observasi secara langsung dan dokumentasi pada proses kegiatan
pembelajaran yaitu metode bernyanyi dalam proses pembelajaran untuk menghilangkan rasa
jenuh dalam kegiata belajar pada kelompok B dengan usia 4-5 tahun. Untuk didapatkan analisis
data maka dilakukan beberapa perhitungan di antaranya adalah analisis data kemampuan dan
indikator keberhasilan. Siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama
dengan nilai KKM yang sudah ditetapkan. Ketuntasan klasikal, dikatakan tuntas jika mencapai

80% dari jumlah siswa yang sudah mencapai KKM. Adapun cara untuk mengitung rata-rata

kelas dengan menggunakan rumus sebagai berikut: x = ZZ—;( =x = % = 73%.

Indikator keberhasilan. Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan
dalam kemampuan rata-rata anak untuk belajar bernyanyi. Kriteria keberhasilan penelitian ini
adalah siswa menerima nilai yang sangat baik secara rata-rata. Menurut Suminah (2015), ada
empat kriteria pencapaian keberhasilan, yaitu BB (Belum Berkembang), yang berarti bahwa
anak perlu dibantu saat melakukan kegiatan, MB (Mulai Berkembang), yang berarti bahwa
anak perlu diingat saat melakukan kegiatan, BSH (Berkembang Sesuai Harapan), yang berarti
bahwa anak melakukan kegiatan dengan konsisten dan mandiri, dan BSB (Berkembang Sangat

Baik), yang berarti bahwa anak sudah mulai mandiri dan dapat membantu temannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi merupakan dorongan mental yang berasal dari pribadi seseorang dengan
ditandai timbulnya afektif/perasaan serta reaksi untuk melakukan tindakan yang mengarah pada
suatu perilaku yaitu perilaku belajar agar tercapainya suatu tujuan yaitu pemenuhan kebutuhan
belajar yang memuaskan (Arianty, 2022). Salah satuny melalui metode bernyanyi yang
merupakan suatu metode untuk meningkatkan motivasi karena dapat menjadikan suasana
belajar menjadi ceria dan menyenangkan sehingga akan mendorong siswa bergerak melakukan
kegiatan belajar metode pembelajaran bernyanyi ASYIK yang diberikan kepada anak akan
memperindah suasana kegiatan belajar mengajar sehingga akan tercipta rasa percaya diri anak

dalam melakukan kegiatan. Kegiatan belajar yang ASYIK dan menyenangkan akan membuat
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suasana belajar semakin ceria dan dapat meningkatkan semangat belajar anak (Kastanja &
Watini, 2022).

Siklus pra-siklus, siklus I, dan siklus Il dari penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
mengumpulkan data awal seperti kondisi siswa, ruang kelas, dan faktor lain yang membantu
proses pembelajaran. Siklus | melakukannya secara tatap muka tiga kali, dan siklus Il
melakukannya dua kali tatap muka. Setiap siklus melewati proses yang mencakup persiapan
tindakan pengamatan dan refleksi. Pada siklus I, ada tiga pertemuan RKH atau rencana kegiatan
harian RKH. Siklus I disusun berdasarkan analisis masalah yang berfokus pada motivasi
bernyanyi untuk belajar anak usia empat sampai lima tahun. Setelah refleksi tentang siklus I,
perencanaan siklus Il dilakukan dengan cara yang sama. Berdasarkan dari penelitian tindakan
kelas yang sudah dilakukan peneliti, diperoleh hasil sebagai berikut yang tertuang pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Penelitian Prasiklus

No Prasiklus
Angka %
BB 17 95
MB 5 5
BSH 0 0
BSB 0 0
Jumlah 22 100

Sebelum penelitian, kegitan prasiklus dilakukan untuk mengetahui bagaimana siswa
melakukan pembelajaran di TK Al Hidayah Rambipuji. Hasil penelitian prasiklus menunjukkan
bahwa indikator penilaian belum berkembang (BB) mencapai 95% karena banyak siswa telah
terbiasa dengan proses pembelajaran yang tidak menyenangkan, yang membuat siswa jenuh
dan bosan. Selain itu, indikator penilaian mulai berkembang (MB) mencapai 5%, dengan hanya
5 siswa dari 22 yang menikmati pelajaran.

Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus I1

No Siklus | Siklus 11

Angka % Angka %
BB 12 56 0 0
MB 5 22 0 0
BSH 3 13 10 5
BSB 2 9 12 95

Jumlah 22 100% 22 100%
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Gambar 1. Diagram alir hasil penelitian

Saat prasiklus selesai, kegiatan siklus | dilanjutkan. Pada kegitan siklus I, indikator
penilaian menunjukkan BB (belum berkembang) dengan hasil 12 dan 56%, MB dengan hasil 5
dan 22%, BSH dengan hasil 3 dan 13%, dan BSB dengan hasil 2 dan 2%. Dari hasil tabel siklus
I, dapat dilihat bahwa BB (belum berkembang) masih ada siswa yang belum terbiasa dengan
pembelajaran dengan metode bernyanyi, tetapi siswa lain merasa nyaman dan tertarik Menurut
penelitian observasi secara langsung, 56% anak tergolong dalam belum berkembang dan 9%
tergolong dalam berkembang sangat baik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, anak-anak tidak tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang
diberikan guru. Siswa lebih suka berpartisipasi dalam aktivitas tambahan selama pembelajaran,
seperti memainkan perangkat yang ada di kelas. Kondisi tersebut menjadi dasar yang kuat untuk
melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan anak dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan teknik bernyanyi. Perencanaan, pengamatan, pelaksanaan, dan refleksi adalah
empat tahap yang selalu berurutan yang membentuk dua siklus pelaksanaan tindakan ini.

Metode bernyanyi juga membantu anak menjadi lebih siap dan menguasai keterampilan
proses kognitif atau pengenalan. Memiliki kemampuan untuk mengarahkan cara siswa belajar
dapat memotivasi mereka untuk belajar lebih giat dan lebih semangat daripada hanya memberi
mereka kesempatan untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan mereka (Subekti
dkk., 2020). Berdasarkan hasil observasi siklus I, tingkat keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dengan media bernyanyi dapat diidentifikasi secara langsung. Ditemukan bahwa
9% BSB sudah memahami atau merasa senang dengan proses pembelajaran dengan media
bernyanyi, 13% BSH dan 22% tergolong dalam kategori cukup yang merasa senang dengan
proses pembelajaran dengan media bernyanyi, dan 56% masih berada dalam kategori kurang
karena siswa tidak pernah fokus dalam belajar.

Hasil menunjukkan bahwa proses pembelajaran melalui media bernyanyi lebih baik
karena anak mulai tertarik dengan kegiatan yang dilakukan, yang membuat mereka senang dan
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tidak bosan lagi. Namun, hasil ini tidak memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Siklus kedua dimulai setelah siklus pertama selesai tetapi tidak mencapai indikator
keberhasilan. Sebagai hasil dari observasi yang dilakukan pada siklus Il, tingkat pencapaian
dalam proses pembelajaran dengan media bernyanyi pada siklus 2 secara langsung diketahui.
Tingkat pencapaian ini menunjukkan bahwa 95% tergolong dalam kategori BSB dan 5%
tergolong dalam kategori BSH. Keberhasilan ini disebabkan oleh fakta bahwa anak-anak
merasa senang dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi dan
bahwa variasi nyanyian yang dilakukan setiap hari mencegah mereka bosan dan Hasil tindakan
yang dilakukan di dua lokasi menunjukkan bahwa metode bernyanyi membantu siswa TK Al
Hidayah Rambipuji belajar lebih baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2019)
yaitu metode pembelajaran yang diterapkan dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik
sehingga hasil belajar yang diharapkan mudah untuk dicapai. Selain itu penelitian ini juga
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malik et al., (2022) yang menyimpulkan
bahwa metode bernyanyi dapat meningkatkan hasil belajar pelajaran pendidikan Agama Islam.
Metode bernyanyi ini dikemas sesuai materi yang akan dipelajari. Selain itu siswa menerapkan
belajar sambil bermain. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yusmanto (2018) bahwa pembelajaran dengan metode bernyanyi dapat meningkatkan hasil
belajar, karena dengan bernyanyi dapat menumbuhkan rasa semangat pada jiwa peserta didik
maka kondisi tersebut dapat menumbuhkan minat belajar sehingga berdampak meningkatnya
hasil belajar. Novianti dan Wantini (2022) dalam penelitianya juga menjelaskan bahw ahwa
model pembelajaran bernyanyi “ASYIK” dapat meningkatkan motivasi belajar anak usia dini

di PAUD Al-Hikmah Desa Ciptamargi Kecamatan Cilebar Kabupaten Karawang.

SIMPULAN

Pra-siklus, siklus I, dan siklus Il adalah tiga bagian dari penelitian ini. Siklus pertama
dilakukan secara tatap muka tiga kali, sedangkan siklus kedua dilakukan secara tatap muka dua
kali. Perencanaan tindakan pengamatan dan refleksi adalah bagian dari setiap siklus. Sebelum
penelitian, siklus dilakukan untuk mengetahui cara siswa belajar di TK Al Hidayah Rambipuiji.
Hasil penelitian prasiklus menunjukkan bahwa indikator penilaian belum berkembang (BB)
mencapai 95%, bahwa banyak siswa masih terbiasa dengan proses pembelajaran yang tidak
menyenangkan, yang membuat mereka jenuh, dan bahwa indikator penilaian mulai

berkembang (MB) mencapai 5%. Prasiklus dilakukan dalam dua siklus, dengan empat tahap
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yang berulang: perencanaan, pengamatan, pelaksanaan, dan refleksi. Metode penyampaiannya
memiliki lebih banyak manfaat bagi anak dalam hal meningkatkan kesiapan mereka dan
penguasaan keterampilan proses kognitif atau pengenalan. Hasil dari siklus I menunjukkan
secara langsung bahwa tingkat pencapaian siswa dalam pembelajaran dengan media massa
dipengaruhi oleh kegiatan bersama, bersama, dan bersama. Hasil dari siklus Il menunjukkan
bahwa 95% siswa termasuk dalam kategori BSB dan 5% termasuk dalam kategori BSH.
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